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Fenomena lingkungan bisnis saat ini sangat dinamis dan kompetitif. Pergeseran 
lingkungan bisnis yang cepat menuntut perusahaan untuk bersikap adaptif. Kemampuan 
adaptif perusahaan ditunjukkan dengan kelincahan perusahaan menghadapi pergeseran pada 
lingkungan binis, baik pada proses operasional, partner bisnis dan konsumen. Dilatarbelakangi 
oleh kebutuhan solusi dari trend permasalahan perusahaan terkini yaitu perlunya kelincahan 
organisasi, maka tujuan penelitian ini adalah menganalisis keterhubungan antara kapabilitas TI 
dan kapabilitas organisasi dalam menciptakan kelincahan organisasi. Metode yang digunakan 
adalah metode kuantitatif yang diperkuat dengan data kualitatif. Pengambilan data dilakukan 
dengan menyebarkan kuisioner, wawancara dan pengamatan dokumen. Hasil dari penelitian 
menyatakan bahwa kapabilitas TI memberikan dukungan yang signifikan positif pada 
kapabilitas opsi digital dan kapabilitas internal departemen TI. Pernyataan ini didukung dengan 
perolehan nilai path coefficient pada nilai estimate sebesar 0,511 dengan CR( critical ratio) 
sebesar 2.89* untuk keterhubungan antara kapabilitas TI dan kapabilitas opsi digital. 
Sedangkan keterhubungan antara kapabilitas TI dan kapabilitas internal departemen TI 
mendapatkan nilai estimate sebesar 0,727 dengan CR( critical ratio) sebesar 8,93*.  Kapabilitas 
internal departemen TI pun memberikan pengaruh positif pada peningkatan kapabilitas opsi 
digital meskipun tidak signifikan yaitu dengan nilai estimate sebesar 0,351 dengan CR( critical 
ratio) sebesar 1,96. Kapasitas inovasi yang mewakili kapabilitas organisasi dalam menanggapi 
perubahan lingkungan bisnis juga merupakan aspek yang memberikan pengaruh positif baik 
dalam mengintervensi kapabilitas opsi digital dalam menciptakan kelincahan organisasi 
maupun mempengaruhi kelincahan organisasi secara langsung. Perolehan nilai tersebut yaitu 
nilai estimate sebesar 0,927 dengan CR( critical ratio) sebesar 0,56 dan nilai estimate sebesar 
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0,006 dengan CR( critical ratio) sebesar 0,1. Dihasilkan juga bahwa kapabilitas opsi digital 
memberikan pengaruh negatif yang tidak signifikan pada pencapaian kelincahan organisasi 
yaitu dengan nilai estimate sebesar 0,092 dengan CR( critical ratio) sebesar 0,1. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah dalam menciptakan kelincahan organisasi dengan penggunaan TI 
diperlukan keselarasan antara kapabilitas TI dan kapabilitas organisasi. Untuk mengoptimalkan 
penyelarasan antara kedua aspek tersebut dibutuhkan kepemimpinan, strategi dan 
implementasi yang menunjang tercapainya kapabilitas TI, kapabilitas internal departemen TI, 
kapabilitas opsi digital dan kapasitas inovasi.  
 
Kata Kunci: Kelincahan organisasi, kapabilitas TI, kapabilitas internal departemen TI, 
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The current business environment phenomenon is very dynamic and competitive. The 
friction in a fast business environment requires companies to be adaptive. The company's 
adaptive capabilities are demonstrated by the agility of companies facing shifts in the binary 
environment, both in operational processes, business partners and consumers. Backed by the 
needs of the solution from the trend of the current corporate problem is the need for 
organizational agility, so that the purpose of this study is to analyze the relationship between 
IT capabilities and organizational capabilities in creating organizational agility. The method 
used is a quantitative method reinforced with qualitative data. Data collection is done by 
distributing questionnaires, interviews and document observations. The results of the study 
suggest that IT capability provides significant positive support for digital options capabilities 
and internal IT department capabilities. This statement is supported by the acquisition of the 
path coefficient value at the estimate value of 0.511 with CR (critical ratio) of  2.89* for the 
connection between IT capability and digital option capability. While the relationship between 
IT capability and IT department's internal capability get estimate value of 0.727 with CR 
(critical ratio) of 8.93*. IT department's internal capability also positively influences the 
increase of digital option capability even though it is not significant with estimate value of 
0.351 with CR (critical ratio) of 1.96. The capacity of innovation that represents the 
organization's capabilities in responding to changes in the business environment is also an 
aspect that positively influences both in intervening the capabilities of digital options in 
creating organizational agility and directly affecting organizational agility. Obtained value is 
the value of estimate of 0.927 with CR (critical ratio) of 0.56 and estimate value of 0.006 with 
CR (critical ratio) of 0.1. It is also shown that digital option capability gives no significant 
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negative effect on the achievement of organizational agility with estimate value of 0.092 with 
CR (critical ratio) of 0.1. The conclusion of this research is to create organizational agility with 
IT usage required alignment between IT capability and organizational capability. To optimize 
the alignment between the two aspects requires leadership, strategy and implementation that 
support the achievement of IT capabilities, IT department's internal capabilities, digital option 
capabilities and innovation capacities. 
Keyword: Organizational agility, IT capabilities, IT department's internal capabilities, digital 
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Pada bab pendahuluan akan dijelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat, kontribusi, batasan dan sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan 
penelitian ini. Pada intinya bab ini menjelaskan aspek-aspek yang mendasari penelitian 
disusun. 
1.1. Latar Belakang 
Selama lebih dari 20 tahun terakhir, penelitian teknologi informasi di 
lingkungan bisnis semakin berkembang. Hadirnya teknologi informasi telah merubah 
secara fundamental gaya dan pola perkembangan bisnis. Hal ini dikarenakan 
penggunaan teknologi informasi memberikan nilai daya saing yang tinggi untuk 
memenangkan keunggulan bersaing (M.Hitt, 2000). (Keown, 2001) mengungkapkan 
bahwa fungsi teknologi informasi digunakan untuk menciptakan, menyimpan, 
mengubah dan juga menggunakan informasi tersebut dalam berbagai bentuk. (Laudon, 
2004) menyatakan bahwa teknologi informasi adalah salah satu alat yang digunakan 
manajer untuk mengatasi perubahan yang terjadi. Dalam masalah ini perubahan yang 
dimaksud adalah perubahan informasi yang telah diproses dan disimpan didalam 
perangkat TI. (Hornby, 1989) mendefinisikan teknologi informasi sebagai peralatan 
komputer yang digunakan untuk menyimpan, menganalisa dan mendistribusikan segala 
bentuk informasi seperti kata, bilangan dan gambar. Dengan kemampuan teknologi 
informasi yang mendukung proses bisnis tersebut, banyak perusahaan 
menginvestasikan teknologi informasi secara besar-besaran. (Gartner, 2016) telah 
melakukan penelitian untuk menelaah arah rencana anggaran TI pada tahun 2016-2017 
di USA. Hasil penelitian (Gartner, 2016) menyatakan bahwa anggaran teknologi 
informasi pada tahun 2017 menduduki prosentasi tertinggi yaitu mengalami kenaikan 








Gambar 1.1 Anggaran Belanja Teknologi Informasi (Gartner, 2016) 
Fenomena yang sama terhadap pembelanjaan teknologi informasi juga terjadi 
di Indonesia. Data riset ICT tahun 2017 menyatakan terjadi peningkatan anggaran 
belanja teknologi informasi sebesar 10% hingga 80%. Bahkan diprediksi anggaran 
belanja teknologi informasi tahun 2018 mencapai Rp 339 triliun (Balitbang, 2017).  
Namun, perlu disadari bahwa tidak semua perusahaan yang mengadopsi 
teknologi informasi secara besar-besaran dapat meningkatkan kelincahan organisasi 
dalam menghadapi perubahan dan memenangkan keunggulan bersaing. Teknologi 
informasi tersebut perlu didukung banyak faktor sehingga dapat menciptakan 
kelincahan organisasi. Kemampuan teknologi informasi dalam mendukung kelincahan 
organisasi tercermin dari intelijensial yang didapatkan untuk merasakan dan 
menanggapi perubahan lingkungan bisnis. Beberapa industri di Indonesia seperti 
Nokia, Kodak, koran Jakarta Globe dan jamu Nyonya Meneer  telah mengalami 
penurunan hingga terpaksa menutup bisnisnya (Sari, 2017). Masalah ini dikarenakan 
organisasi tidak mampu membaca sinyal perubahan sehingga tidak dapat beradaptasi 
dengan pergeseran lingkungan bisnis yang cepat (Sari, 2017).  Kesulitan Nokia dalam 
bertransformasi adalah budaya dan nilai organisasi yang mengutamakan efisiensi dan 
keteraturan analitis menjadikan Nokia kurang fleksibel dalam mengikuti perkembangan 
(Wahyu, 2015). Kodak yang merupakan perusahaan peralatan fotografi terkemuka di 
dunia selama 130 tahun lalu harus mengalami pailit karena perkembangan teknologi 
(Sari, 2016). Konsumen kini meninggalkan pemakaian film yang menjadi bisnis inti 
kodak dan sejumlah kompetitor telah mengembangkan kamera digital dan smartphone 
dengan resolusi kamera yang tinggi (Sari, 2016). Koran Jakarta Globe merupakan salah 





mampu bersaing dengan media online seperti detik.com dan okezone (Wahyu, 2015). 
Jamu Nyonya Meneer juga merupakan perusahaan  jamu legendaris yang berdiri pada 
tahun 1919 dan dinyatakan pailit oleh Pengadilan Niaga Semarang di tahun 2017 
(Tempo.co, 2017). Ekonom Senior Institute for Development of Economics and 
Finance (INDEF) Didik J. Rachbini menjelaskan bahwa Nyonya Meneer tidak dapat 
menyesuaikan perubahan kondisi operasional dan manajemen yang sangat cepat 
(Tempo.co, 2017). Hal ini pun dibahas pada Liputan 6, september 2017 yang 
menyatakan bahwa banyak perusahaan tutup karena tidak bisa membaca sinyal 
perubahan. Guru Besar Bidang Ilmu Manajemen di Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia, Rhenald Kasali, mengungkapkan terdapat beberapa penyebab fenomena 
kebangkrutan industri, salah satunya adalah banyak industri yang tidak melakukan 
scanning terhadap apa yang terjadi di internal maupun eksternal industri. Akibatnya 
perusahaan tidak mampu membaca sinyal perubahan pada tahapan dini (Liputan6, 
2017). Rhenald Kasali  menilai, pelaku usaha berpikir bahwa bisnis yang bertumbuh 
dianggap akan tumbuh selamanya. Namun jika ada sesuatu yang tidak baik ujungnya 
akan menyalahkan manajer penjualan, konsultan atau pemerintah.  
PT. Telkom Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang menginvestasikan 
teknologi informasi secara besar-besaran dalam mendukung bisnisnya (Telkom, 2018). 
Dalam mempertahankan eksistensi bisnisnya, perusahaan dengan core business 
penyedia jaringan dan layanan telekomunikasi ini mendapati tantangan yaitu perubahan 
lingkungan bisnis yang sangat cepat. Dalam perkembangannya, perusahaan ini harus 
beradaptasi dan berinovasi dengan berbagai bentuk perubahan seperti gerakan 
kompetitor, preferensi konsumen, permasalahan reputasi dimata masyarakat sekitar, 
dan pemberlakuan kebijakan pemerintahan (Supriadi, 2015). Mulai 20 tahun terakhir 
ini,  PT. Telkom Indonesia mendapati tantangan yang ketat dengan perkembangan 
teknologi yang berkembang semakin cepat dan globalisasi yang membudaya (Noor, 
2018). Beragam kompetitor berlomba-lomba memberikan pelayanan yang efektif dan 
efisien sehingga pergerakan prefensi konsumen pun semakin fleksibel. Tercatat pada 
januari, 2018 saham  PT. Telkom Indonesia turun secara signifikan yaitu kembali turun 
dibawah level 4.000 dengan penurunan saham 2,46%. Direktur keuangan Harry M.Zen 
menilai bahwa terdapat beberapa faktor yang memicu penurunan yaitu adanya sikap 
underappreciate di pasar.   Segmen seluler saat ini hanya berkontribusi sebesar 70% 





terdapat perhatian investor pada isu persaingan bisnis yang semakin intens. Belakangan 
ini operator lain pun mulai melakukan ekspansi di luar Jawa, terutama di wilayah 
Sumatra dan Kalimantan. 
Permasalahan perubahan lingkungan bisnis ini menuntut PT. Telkom Indonesia 
untuk menggali intelijensial seluas-luasnya dan sedalam-dalamnya dalam mensiasati 
perubahan lingkungan bisnis tersebut. Dalam hal ini, perusahaan perlu menerapkan 
model kelincahan dalam menghadapi perubahan lingkungan dengan  dukungan 
teknologi informasi. Model kelincahan organisasi dengan dukungan teknologi 
informasi yang baik adalah model yang lengkap dan komprehensive dalam 
meningkatkan intelijensial merasakan perubahan lingkungan organisasi dan cara 
menanggapinya.  
Beberapa studi empiris sebelumnya telah membahas permasalahan ini dengan 
mengusung model konseptual agar teknologi infomasi dapat mendukung kelincahan 
organisasi dalam menghadapi perubahan. Penelitian (Eric Overby et.all, 2006) 
menjelaskan bahwa kelincahan organisasi dapat dibentuk oleh kapabilitas TI secara 
langsung maupun secara tidak langsung. Secara langsung, kapabilitas TI dapat 
meningkatkan kemampuan dalam merasakan dan menanggapi perubahan yang relevan 
dengan kondisi internal dan eksternal perusahaan (Sambamurthy et.all, 2003). 
Sedangkan secara tidak langsung, keterhubungan kapabilitas TI dan kelincahan 
organisasai dimediasi oleh faktor kapabilitas digital option. Kapabilitas digital option 
didefinisikan dengan kemampuan teknologi informasi dalam mendigitalisasi informasi. 
Kapabilitas digital option dapat meningkatkan keterjangkauan dan kekayaan 
pengetahuan tentang aspek internal maupun eksternal perusahaan. Peningkatan 
intelijensial terhadap kondisi lingkungan bisnis tersebut dapat meningkatkan 
kemampuan merasakan dan menanggapi perubahan lingkungan sehingga organisasi 
dapat menyesuaikan perubahan lingkungan tersebut dengan cepat. 
Penelitian (Felix Ter Chian Tan, 2017) mengusung konsep interdepensi 
resource pada kapabilitas TI untuk menciptakan kelincahan TI. Interdepensi resource 
adalah ketergantungan informasi antar departemen dalam level strategi, taktikal dan 
operasional untuk mengintegrasikan komunikasi informasi yang utuh. Penelitian (Paul 
Benjamin Lowry, 2016) mengusung konsep persepsi internal departemen TI dalam 





dibentuk oleh visi strategi, kepemimpinan dan evaluasi mendorong pengambilan 
keputusan yang cepat dan tepat baik pada penentuan bentuk perubahan maupun dalam 
menanggapi perubahan lingkungan bisnis tersebut. Penelitian (Carmen M. Felipe, 
2016) mengusung konsep kemampuan daya serap informasi (absorptive capacity). 
Absorptive capacity adalah kemampuan departemen TI dalam menyerap informasi 
sebanyak-banyaknya untuk meningkatkan intelijensial kondisi lingkungan bisnis 
organisasi.  
Studi empiris sebelumnya banyak menjelaskan kelincahan organisasi dengan 
dukungan TI berfokus pada bagaimana TI dapat meningkatkan kemampuan merasakan 
dan menanggapi perubahan lingkungan organisasi (Sambamurthy et.all, 2003), (Carmen 
M. Felipe, 2016), (Paul Benjamin Lowry, 2016). Penelitian sebelumnya mengusung 
faktor, syarat dan kondisi yang membentuk agar TI dapat menciptakan kelincahan 
organisasi. Namun pada penelitian sebelumnya belum menjelaskan secara 
komprehensive tentang peran keselarasan kapabilitas TI dan kapabilitas organisasi dalam 
menciptakan kelincahan organisasi. Beberapa penelitian menyatakan kapabilitas TI 
belum cukup dalam menciptakan kelincahan organisasi, tetapi juga perlu memperhatikan 
peran kapabilitas organisasi (Ravichandran, 2017), (Anindita Chakravarty, 2013), (Felix 
Ter Chian Tan, 2017). Kapabilitas organisasi dalam ruang lingkup ini adalah bagaimana 
peran organisasi itu sendiri mampu meningkatkan kemampuan merasakan dan 
menanggapi perubahan lingkungan (Carmen M. Felipe, 2016). Kapabilitas organisasi 
adalah kemampuan menyediakan sarana dalam meningkatkan knowledge terhadap 
perubahan sehingga solusi yang diberikan relevan dengan perubahan yang terjadi 
(Ravichandran, 2017), (Paul Benjamin Lowry, 2016). Selain itu, kapabilitas organisasi 
adalah kemampuan memanfaatkan opsi digital untuk berinovasi dan berani mengambil 
risiko dalam membentuk kebaharuan model bisnis organisasi (Ravichandran, 2017). 
Dalam hal pengambilan data, studi empiris sebelumnya menggunakan metode kuantitatif 
saja yang menjelaskan korelasi antar variabel dengan model kuantitatif yang disediakan 
oleh sistem model persamaan struktural seperti PLS, GESCA, dll. Untuk menyajikan 
keutuhan analisis korelasi antar variabel, belum ada yang menggunakan metode 
kuantitatif yang didukung dengan data kualitatif sehingga hasil analisis secara kuantitatif 
dapat dijelaskan secara kualitatif dari hasil pengamatan lingkungan perusahaan yang 






Dari latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini menganalisis keselarasan 
kapabilitas teknologi informasi dan kapabilitas organisasi dalam menciptakan kelincahan 
organisasi. Aspek yang dibahas adalah menganalisis sejauh mana kapabilitas TI dan 
kapabilitas organisasi dapat menciptakan kelincahan organisasi. Untuk menjawab 
rumusan masalah, penelitian ini dikerjakan menggunakan pendekatan kuantitatif yang 
diperkuat dengan data kualitatif (data sekunder dan data primer). Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan bagi perusahaan untuk memanfaatkan 
penggunaan TI dalam menciptakan kelincahan perusahaan.    
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, rumusan masalah yang 
diangkat pada penelitian adalah: 
1) Apa faktor-faktor yang memiliki hubungan dalam membentuk kelincahan 
organisasi dengan dukungan teknologi informasi ? 
2) Bagaimana menciptakan kelincahan organisasi dengan dukungan teknologi 
informasi ? 
3) Bagaimana keterkaitan antara faktor kapabilitas TI dan kapabilitas organisasi 
dalam menciptakan kelincahan organisasi ? 
4) Apa faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan kelincahan 
organisasi dengan dukungan teknologi informasi ? 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan 
penelitian adalah: 
1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memiliki keterhubungan dalam 
menciptakan kelincahan organisasi dengan dukungan teknologi informasi.  
2. Mengembangkan model kelincahan organisasi dengan dukungan teknologi 
informasi. 
3. Mengidentifikasi keterkaitan antara kapabilitas teknologi informasi dengan 
kapabilitas organisasi dalam menciptakan kelincahan organisasi. 
4. Mengidentifikasi faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan 






Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini antara lain: 
1. Mengetahui faktor-faktor yang memiliki keterhubungan dengan 
pembentukan  kelincahan organisasi dengan dukungan teknologi informasi. 
2. Mengetahui model yang sesuai untuk menciptakan kelincahan organisasi 
dengan dukungan teknologi informasi. 
3. Mengetahui keterkaitan antara kapabilitas teknologi informasi dan 
kapabilitas organisasi dalam menciptakan kelincahan organisasi dengan 
dukungan teknologi informasi. 
4. Mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan 
kelincahan organisasi dengan dukungan teknologi informasi. 
5. Memberikan referensi dan masukan bagi manajer PT.Telkom Indonesia 
Tbk, khususnya manajer departemen TI untuk memaksimalkan kapabilitas 
TI dan kapabilitas organisasi dalam menciptakan kelincahan organisasi. 
1.4. Kontribusi Penelitian  
Kontribusi penelitian ini dijelaskan dengan dua tipe kontribusi yaitu kontribusi 
dalam bidang keilmuan dan kontribusi praktis. Kontribusi dalam bidang keilmuan 
merupakan keterbaharuan yang diusung pada penelitian. Kontribusi praktis merupakan 
implikasi penggunaan konseptual model pada empiris penelitian untuk menciptakan 
penggunaan TI dalam membentuk kelincahan organisasi. 
1.4.1. Kontribusi dalam Bidang Keilmuan 
Kontribusi penelitian dalam bidang keilmuan adalah mengembangkan kerangka 
konseptual model kelincahan organisasi menggunakan pendekatan kapabilitas 
teknologi informasi dan kapabilitas organisasi. Kebaharuan pada penelitian ini adalah 
menambahkan konsep kapabilitas organisasi dalam meningkatkan kemampuan 
merasakan (sensing) dan menanggapi (responding) perubahan. Penelitian sebelumnya 
banyak yang menganalisis bagaimana  teknologi informasi dapat menciptakan 
kelincahan organisasi dengan mempertimbangkan kondisi, syarat dan proses. Penelitian 
terbaru mulai berkembang mendiskusikan peran kapabilitas organisasi dalam 
menciptakan kelincahan organisasi. Akan tetapi, penelitian tersebut belum menjelaskan 
secara comprehensive bagaimana keterkaitan kapabilitas teknologi informasi dan 
kapabilitas organisasi dalam meningkatkan kemampuan merasakan dan menanggapi 





kemampuan merasakan saja atau meningkatkan kemampuan menanggapi  perubahan 
saja. Pada penelitian ini akan menjelaskan secara comprehensive keterkaitan antara 
kapabilitas teknologi informasi dan kapabilitas organisasi baik dalam meningkatkan 
kemampuan merasakan maupun menanggapi perubahan lingkungan bisnis organisasi.   
1.4.2. Kontribusi Praktis 
Kontribusi penelitian secara praktis adalah membantu para manajer PT.Telkom 
Indonesia, Tbk, khususnya manajer departemen teknologi informasi untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor dalam menciptakan kelincahan organisasi dengan 
dukungan teknologi informasi. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
memanfaatkan kemampuan teknologi informasi  dan kemampuan organisasi untuk 
membudayakan kelincahan organisasi. 
1.5. Batasan Penelitian 
Terdapat beberapa batasan yang melingkupi penelitian ini, antara lain:  
1) Pada penelitian ini, identifikasi faktor dalam menciptakan kelincahan organisasi 
dibatasi hanya dari dua sisi yaitu sisi teknologi informasi dan sisi kapabilitas 
organisasi. 
2) Kelincahan organisasi berfokus dalam menghadapi perubahan pergerakan 
konsumen 
3) Perusahaan yang menjadi objek penelitian pada penelitian ini adalah PT.Telkom 
Indonesia Regional V, Tbk (pengelolaan bagian Jawa Timur) 
1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada penyusunan proposal penelitian antara lain: 
1. Bab 1 Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan pendahuluan pengerjaan penelitian. Sub-bab yang 
mendukung runtutan penjelasan pendahuluan penelitian meliputi latar belakang, 
perumusan masalah, lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, 
kontribusi penelitian baik dalam bidang keilmuan maupun praktis, batasan 
penelitian dan sistematika penulisan. 
2. Bab 2 Kajian Pustaka 
Bab ini menjelaskan teori yang membangun konseptual model dan metode 
pengukuran yang digunakan dalam pengerjaan penelitian. Teori dasar yang 





dasar pengembangan konseptual model dan teori pengukuran model yang 
digunakan pada  penelitian ini.  
3. Bab 3 Konseptual Model 
Bab ini menjelaskan perancangan konseptual model yang digunakan pada 
penelitian. Sub-bab yang digunakan untuk mendukung perancangan konseptual 
model adalah identifikasi variabel, hipotesis, deskripsi operasional dan 
instrumen penelitian yang digunakan untuk mengerjakan penelitian. 
4. Bab 4 Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan tahapan yang dilakukan dalam penelitian. Tahapan yang 
digunakan selama melakukan penelitian dipisahkan menjadi tiga proses besar 
yaitu tahap perancangan, tahap implementasi serta tahap analisis hasil dan 















Pada bab kajian pustaka akan dijelaskan kajian teori tentang kelincahan organisasi 
secara umum, konsep setiap variabel yang digunakan untuk mengembangkan model, konsep 
penyusunan penelitian menggunakan metode kuantitatif dan penjelasan peneliti-peneliti 
sebelumnya pada topik penelitian yang sama. Pada intinya bab ini menjelaskan dasar teori yang 
digunakan dalam penyusunan maupun pengerjaan penelitian. 
2.1. Kajian Teori 
Kajian teori akan membahas teori dasar yang memiliki relevansi dengan latar 
belakang penelitian, dasar pengembangan konseptual model dan teori yang diulas kembali 
sesuai konseptual model yang dikembangkan pada  penelitian ini.  
2.1.1. Konsep Kelincahan Organisasi 
2.1.1.1. Definisi Kelincahan Organisasi 
Pakar pada umumnya mendefinisikan kelincahan organisasi sebagai 
kemampuan perusahaan dalam merasakan dan menanggapi perubahan lingkungan 
dengan cepat dan tepat (Sambamurthy et.all, 2003).  Dalam hal ini dapat digaris 
bawahi bahwa kelincahan organisasi terdiri dari dua komponen utama yaitu 
kemampuan mengindera atau merasakan (sensing) dan menanggapi atau bertindak 
(responding). Kedua komponen tersebut didefinisikan oleh berbagai pakar dari sudut 
pandang yang berbeda-beda. (Dove, 2001) mendefinisikan kemampuan menanggapi 
sebagai kemampuan fisik yang digunakan untuk bertindak dalam menanggapi 
perubahan lingkungan, sedangkan kemampuan merasakan didefinisikan sebagai 
manajemen pengetahuan. Manajemen pengetahuan dapat meningkatkan kemampuan 
intelektual untuk menemukan aspek-aspek yang tepat dalam merasakan dan 
menentukan perubahan serta bertindak atas perubahan tersebut. Bentuk dari 
perubahan lingkungan dipicu dari berbagai kondisi seperti tindakan kompetitor, 
perubahan preferensi konsumen, perubahan peraturan pemerintahan, kemajuan 






Gambar 2.1 Definisi Kelincahan Organisasi 
Dalam menanggapi perubahan dan ketidakpastian yang tinggi, kelincahan 
organisasi dikembangkan dengan dukungan konsep-konsep lain yang memiliki 
relevansi dengan teori manajemen dan kesuksesan perusahaan menghadapi perubahan 
lingkungan organisasi. Beberapa konsep tersebut diantaranya dynamic capabilities 
(Teece et al., 1997), market orientation (Jaworski, 1990), absorptive capacity 
(George, 2003) dan strategic flexibility (Tansuhaj, 2001). Meskipun konsep-konsep 
ini memiliki kesamaan dengan konsep kelincahan organisasi, tetapi konsep-konsep 
tersebut memiliki perbedaan dari segi konsep pembahasan dan faktor-faktor penting 
dalam menciptakan kelincahan organisasi itu sendiri. 
Dynamic capabilities adalah kemampuan perusahaan dalam mengintegrasikan, 
membangun dan mengkonfigurasi ulang kompetensi perusahaan baik secara internal 
maupun eksternal dalam mengatasi perubahan lingkungan dengan cepat dan tepat. 
Prinsip dasar yang dibawa oleh (Teece et al., 1997) adalah kemampuan perusahaan 
beradaptasi untuk mempertahankan daya saing perusahaan. Konsep dynamic 
capabilities terlihat memiliki banyak kesamaan dengan konsep organizational agility, 
konsep competitive advantage dan juga konsep lainnya yang memiliki relevansi 
dengan kemampuan menanggapi perubahan lingkungan perusahaan yang tinggi. 
Namun, konsep dynamic capabilities merupakan konsep yang lebih luas dalam 
memahami perubahan lingkungan. Konsep ini mencakup semua jenis proses 
perusahaan yang dapat meningkatkan kemampuan dinamis perusahaan dalam 
menanggapi perubahan lingkungan. Perbedaannya dengan konsep organizational 
agility adalah konsep ini merupakan subset atau bagian dari konsep dynamic 





salah satu faktor yang perlu diaktifkan untuk mencapai kemampuan dinamis 
perusahaan. 
Konsep market orientation direfleksikan dengan intelijensial kebutuhan pasar 
terkini dan yang akan datang, penyebaran intelijen (informasi penting kondisi pasar) 
ke seluruh departemen dan respon pasar terhadap produk atau layanan yang diberikan 
(Jaworski, 1990). Intelijen kondisi pasar mencakup informasi pelanggan, kompetitor, 
faktor yang mempengaruhi percepatan dan kegagalan penerimaan produk atau 
layanan kepada konsumen dan perkembangan peraturan yang ada di lingkungan 
sosial. Dengan demikian, konsep market orientation adalah konsep yang membahas 
seluruh driver atau hal yang mendorong terjadinya perubahan lingkungan. Dalam hal 
ini, konsep market orientation dapat dikatakan memiliki relevansi dengan konsep 
kelincahan organisasi karena memiliki kesamaan yaitu kemampuan dalam 
menghadapi perubahan lingkungan perusahaan. Perbedaannya adalah konsep market 
orientation berfokus pada manajemen pengolahan informasi seputar peluncuran 
produk atau layanan di pasar yaitu mengumpulkan informasi, menyebarkan informasi 
keseluruh departemen dan merekonstruksi ulang serta menindaklanjuti informasi 
tersebut untuk menghadapi perubahan kondisi pasar. Sedangkan pada konsep 
kelincahan organisasi, untuk bertindak lincah dan tangkas tidak perlu 
menyebarluaskan informasi keseluruh departemen. Hal ini dapat menjadi hambatan 
dalam merespon perubahan lingkungan dengan cepat. 
Konsep absorptive capacity merupakan konseptual yang membahas 
serangkaian proses dan rutinitas organisasi dalam pengelolaan informasi. Absorptive 
capacity direfleksikan dengan akuisisi, asimilasi, transformasi dan memanfaatkan 
knowledge untuk menghasilkan kemampuan organisasi yang dinamis (George, 2003). 
Absorptive capacity (kemampuan daya serap) pada dimensi akuisisi dan asimilasi 
knowledge merupakan kemampuan dalam mengumpulkan dan memahami informasi 
yang dihasilkan dari eksternal perusahaan. Hal ini memiliki kesamaan dengan 
komponen dari konsep kelincahan organisasi yaitu kemampuan mengindera atau 
merasakan (sensing) perubahan lingkungan organisasi. Sedangkan dimensi 
transformasi dan akuisisi memiliki kesamaan dengan komponen menanggapi 
(responding) yaitu kemampuan dalam menggunakan pengetahuan yang diperoleh dari 
knowledge yang telah digali sebelumnya. Hal yang membedakan antara konsep 





capacity berfokus pada manajemen pengelolaan knowledge yang secara dominan 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan perusahaan. Konsep ini digunakan secara 
rutinitas oleh perusahaan pada proses operasional. Sedangkan konsep kelincahan 
organisasi lebih berfokus membahas tentang kemampuan perusahaan menggali 
intelijensial untuk mengelola perubahan. Konsep ini digunakan secara periodik yaitu 
dipicu oleh perubahan lingkungan. 
(Tansuhaj, 2001) mendefinisikan strategic flexibility dengan kemampuan 
organisasi dalam menanggapi ancaman dan peluang pasar dengan mengelola risiko 
perekonomian dan politik secara proaktif maupun reaktif. Perusahaan yang memiliki 
fleksibilitas strategi cenderung memiliki sumber daya besar yang fleksibel dengan 
beragam portofolio strategi pilihan. Fleksibilitas strategi mengacu pada isu-isu 
strategis yaitu tindakan pihak-pihak yang mempengaruhi bisnis dan bagaimana 
menciptakan keunggulan kompetitif. Isu-isu strategis baik secara operasional maupun 
taktikal merupakan hal yang men-driver terjadinya perubahan lingkungan. Perbedaan 
dengan konsep kelincahan organisasi, konsep strategic flexibility membahas lebih 
dalam mengatasi isu-isu strategis atau mengatasi proses-proses tertentu dengan 
menyediakan beragam model strategi. Sedangkan konsep kelincahan organisasi 
berlaku untuk membangun kemampuan menanggapi dan merespon seluruh perubahan 
lingkungan perusahaan.  
Beberapa konsep yang memiliki keterhubungan dan relevansi dengan konsep 
kelincahan organisasi yang telah dijelaskan memberikan penjelasan dan garis batas 
tentang definisi kelincahan organisasi. Konsep kelincahan organisasi adalah 
konseptual yang membahas tentang kemampuan merasakan(sensing) dan 
menanggapi(respond) seluruh bentuk perubahan lingkungan perusahaan dengan cepat 
dan tepat. 
2.1.1.2. Komponen Kelincahan Organisasi 
Komponen kelincahan organisasi terdiri dari dua dimensi yaitu kemampuan 
perusahaan dalam merasakan perubahan (sensing) dan menanggapi (responding) 
perubahan dengan cepat agar dapat beradaptasi dan mempertahankan daya saing 
perusahaan. Kemampuan merasakan adalah kemampuan organisasi untuk mengindera 





Sedangkan kemampuan menanggapi adalah kemampuan beraksi dengan cepat dan 
tepat sesuai dengan bentuk perubahan lingkungan perusahaan.  
2.1.1.2.1. Kemampuan Merasakan (Sense) Perubahan Lingkungan Organisasi 
 Perubahan lingkungan didorong dari tindakan kompetitor, preferensi kebutuhan 
konsumen, pergeseran ekonomi, perubahan peraturan pemerintahan dan kemajuan 
teknologi (Sambamurthy et.all, 2003). Untuk menciptakan kelincahan dalam 
menangani perubahan, perusahaan perlu mempelajari dan memahami perubahan 
lingkungan yang terjadi. Untuk mempelajari dan memahami aspek yang mendorong 
terjadinya perubahan diperlukan intelijensial yang luas dan dalam tentang 
karakteristik berbagai aspek perubahan dan cara menanggapinya. Penggalian 
intelijensial secara mendalam dan meluas akan meningkatkan kemampuan 
organisasi untuk merasakan bentuk perubahan lingkungan perusahaan pada tahap 
dini. 
 
Gambar 2.2 Bentuk komponen kelincahan organisasi  
 Tabel diatas merupakan gambaran intelinjensi apa saja yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan kemampuan merasakan dan menanggapi perubahan dengan cepat dan 
tepat. Dengan menggali kemampuan intelijensi pada aspek-aspek yang telah 
diidentifikasikan pada tabel diatas, perusahaan mengetahui bentuk perubahan 
lingkungan dengan tepat sehingga dapat menanggapi perubahan tersebut dengan 





2.1.1.2.2. Kemampuan Menanggapi (Respond) dari Perubahan Lingkungan Organisasi 
 Setelah perusahaan mampu merasakan dan menentukan bentuk perubahan 
lingkungan yang terjadi, perusahaan harus mampu menanggapi perubahan tersebut 
dengan tepat. Bentuk tanggapan perusahaan menurut (Ferrier et. Al, 1999) yaitu: 
a. Perusahaan dapat membuat mulai dari langkah awal kembali dengan 
membuat usaha baru. Beberapa contoh bentuk tindakan ini yaitu 
meluncurkan produk baru, menciptakan saluran distribusi baru, 
menargetkan segmentasi pasar baru, dan lain-lain. Contohnya pada 
perusahaan APPLE di tahun 2003 yang meluncurkan i-Tunes sebagai 
aplikasi music store. APPLE menyesuaikan fitur dengan perubahan 
kebutuhan konsumen dan mengelola volume produksi.  
b. Perusahaan menyesuaikannya dengan proses bisnis yang sudah ada. 
Bentuk tindakan ini seperti mengalihkan atau mencari peluang lain atas 
proses bisnis yang telah berjalan. Contohnya adalah produk Acxiom. 
Produk ini merupakan hasil pengembangan sistem berbasis TI yang 
bermanfaat untuk menggali potensi dan peluang pasar. Dengan adanya 
perubahan lingkungan yaitu skala permintaan dan penawaran yang tidak 
sebanding, perusahaan mengalihkan sumber daya ke daerah-daerah yang 
menurut mereka daerah tersebut paling membutuhkan produk Acxiom 
misalnya untuk membantu pemula bisnis memulai usaha baru atau 
menyesuaikannya dengan usaha yang sudah ada. 
c. Tidak bergerak, tindakan ini merupakan semacam paradoks. Perusahaan 
mungkin melihat suatu aksi dapat menciptakan ketangkasan, namun belum 
tentu dapat menciptakan kelincahan untuk peluang organisasi yang ada. 
Diagram dibawah merupakan gambaran perusahaan dengan level sensing dan 
responding capability yang berbeda-beda (Sambamurthy et.all, 2003). Kuadran IV 
adalah perusahaan dengan low level of sensing dan responding capability. Perusahan 
pada kuadran ini tidak mampu merasakan dan merespon perubahan lingkungan. Hal ini 
akan mengancam kemampuan adaptasi perusahaan dan mempertahankan daya saing 
diantara kompetitor. Rendahnya kemampuan kelincahan organisasi dapat mengancam 
penutupan perusahaan itu sendiri. Kuadran III merupakan perusahaan dengan low-level 
of sensing dan high level of responding. Perusahaan yang termasuk pada kuadran ini 





produk, menawarkan layanan, merubah volume produksi dan lain-lain. Tetapi 
perusahaan tidak dapat merasakan dan menentukan bentuk perubahan yang terjadi pada 
lingkungan perusahaan. Oleh karenanya setiap tindakan yang lakukan tidak dapat 
sepenuhnya tepat mengatasi perubahan lingkungan.  
 
Gambar 2.3 Hubungan responding dan sensing capability  
Kuadran II merupakan perusahaan dengan high level of sensing dan low level 
of reponding. Perusahaan yang termasuk dalam kuadran ini memiliki kemampuan yang 





perusahaan tidak dapat menindaklanjuti peluang karena tidak memiliki strategi, 
konfigurasi ulang produksi, sumber daya yang sesuai, dan lain-lain. Kuadran I 
merupakan perusahaan yang memiliki high of sensing dan responding capability. 
Perusahaan yang termasuk dalam kuadran ini merupakan perusahaan yang memiliki 
kemampuan dalam R&D, IT, relasi pemerintahan dan intelenjial lainnya untuk 
meningkatkan kemampuan merasakan perubahan. Organisasi ini juga memiliki strategi 
dan kemampuan operasional untuk mengambil peluang yang didapatkan dari 
perubahan lingkungan tersebut. 
2.1.2. Peran Kapabilitas TI dalam Menciptakan Kelincahan Organisasi 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kelincahan organisasi terdiri dari dua 
komponen yaitu kemampuan merasakan dan menanggapi perubahan lingkungan 
perusahaan dengan cepat dan tepat. Kapabilitas TI merupakan enabler penting dalam 
mendukung kelincahan organisasi. Pada penelitian (Sambamurthy et.all, 2003) 
menyatakan bahwa peran kapabilitas TI penting dalam  meningkatkan kelincahan 
perusahaan. Pernyataan ini didukung pula pada penelitian (Broadbent, 1998) bahwa 
kapabilitas TI dapat meningkatkan kelincahan organisasi dengan dua cara yaitu 
mempengaruhi secara langsung dan mempengaruhi secara tidak langsung (melalui 
variabel opsi digital).  
Kapabilitas TI dapat mempengaruhi komponen kelincahan organisasi secara 
langsung. Kapabilitas TI dapat meningkatkan kemampuan merasakan maupun 
menanggapi perubahan lingkungan. Untuk meningkatkan kemampuan komponen 
kelincahan organisasi, perusahaan harus memiliki kapabilitas TI yang memadai agar 
mampu merasakan perubahan yang relevan dengan proses bisnis perusahaan 
(Sambamurthy et.all, 2003). Kapabilitas TI yang memadai dapat menggali intelijensial 
untuk menentukan risiko dan peluang sebagai usaha dalam beradaptasi dan 
mempertahankan daya saing diantara para kompetitor. Kapabilitas TI juga penting dalam 
menindaklanjuti peluang yang telah digali. Perusahaan industri mengandalkan 
kapabilitas TI untuk mendukung layanan yang dibutuhkan konsumen, modifikasi rantai 
pasok dan lain-lain. Hal ini konsisten dengan pernyataan (Haeckel, 1999) yang 
menyatakan bahwa kapabilitas TI mendukung secara langsung dalam meningkatkan 
kemampuan merasakan dan menanggapi perubahan lingkungan organisasi. Dengan 
kapabilitas TI, perusahaan mampu mengakomodasi kapasitas informasi perusahaan 





menyelesaikan perubahan yang cepat dan menyajikan opsi solusi dari peluang dan 
tindakan yang tepat dalam menghadapi perubahan tersebut.  
Sedangkan keterhubungan kapabilitas TI dan kelincahan organisasai secara tidak 
langsung dimediasi oleh faktor opsi digital (Sambamurthy et.all, 2003). Opsi digital 
didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan meningkatkan keterjangkauan dan 
kekayaan pengetahuan menggunakan TI sebagai enabler. Opsi digital dibentuk melalui 
sebuah perangkat tambahan untuk menjangkau dan memperkaya pengetahuan tentang 
proses dan perusahaan. Keterjangkauan pengetahuan adalah kelengkapan dan 
aksesibilitas pengetahuan yang tersedia untuk perusahaan.  
 
Gambar 2.4 Mediasi faktor opsi digital 
Arsitektur TI yang tepat dapat membantu pengolahan jangkauan pengetahuan yaitu 
dengan mengakses, mensintesis dan mengeksploitasi pengetahuan dari berbagai sumber. 
Kapabilitas TI dapat memperkaya pengetahuan dengan menyediakan informasi 
perusahaan yang berkualitas, tepat waktu, akurat, deskriptif, sesuai dengan ruang 
lingkup. Luasnya jangkauan dan kayanya pengetahuan dapat meningkatkan kemampuan 
merasakan perubahan lingkungan perusahaan. Pengetahuan tersebut digunakan untuk 
mengidentifikasi peluang dan ancaman dari perubahan lingkungan. Demikian pula pada 
peningkatan kemampuan menanggapi perubahan lingkungan bisnis. Proses perusahaan 
dapat lebih terintegrasi dengan pihak internal maupun eksternal. Integrasi antar pihak 
internal maupun eksternal memungkinkan peningkatan komunikasi untuk berkolaborasi 
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan permintaan pihak eksternal terhadap produk 
atau layanan yang diberikan oleh perusahaan.    
(Eric Overby et.all, 2006) mengilustrasikan peran kapabilitas TI dalam 
menciptakan opsi digital. Dalam menciptakan opsi digital diperlukan peran yang sama 





merupakan hasil dari kemampuan merasakan perubahan lingkungan perusahaan. 
Sedangkan process-oriented IT merupakan hasil dari kemampuan menanggapi 
perubahan lingkungan. Kesinambungan antara knowledge dan process dalam 
menghadapi perubahan lingkungan akan meningkatkan kapasitas opsi digital yang tepat 
dalam menanggapi perubahan lingkungan organisasi. Dari ilustrasi tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam membentuk opsi digital diperlukan kapabilitas TI sebagai 
langkah meningkatkan komponen kemampuan kelincahan organisasi. 
 
Gambar 2.5 Hubungan digital option dengan komponen kelincahan organisasi 
2.1.3. Peran Kapabilitas Organisasi dalam Menciptakan Kelincahan Organisasi dengan 
Dukungan Teknologi Informasi 
Peran kapabilitas TI belum cukup dalam menciptakan ketangkasan organisasi. 
Peran kapabilitas organisasi juga perlu diperhatikan dalam mendukung kelincahan 
organisasi (Felix Ter Chian Tan, 2017), (Paul Benjamin Lowry, 2016). Kapabilitas 
organisasi dalam ruang lingkup kelincahan organisasi adalah bagaimana peran organisasi 
itu sendiri mampu meningkatkan kemampuan merasakan dan menanggapi perubahan 
lingkungan. Peran kapabilitas organisasi ini akan memediasi efisiensi kapabilitas TI 
dalam menciptakan opsi digital yang tepat atau menciptakan kelincahan organisasi secara 
langsung. Beberapa pakar membahas kapabilitas organisasi dalam merasakan dan 





perubahan adalah kemampuan organisasi menyediakan sarana dalam meningkatkan 
knowledge terhadap perubahan yang ada sehingga memunculkan kelincahan dalam 
menindak perubahan tersebut. Kemampuan perusahaan dalam merasakan perubahan di 
refleksikan dengan internal IT service perception dan absorptive capacity. Kapabilitas 
organisasi dalam menanggapi perubahan merupakan kemampuan organisasi itu sendiri 
dalam memanfaatkan kapabilitas TI yang ada atau opsi digital yang telah diciptakan. 
Kapabilitas organisasi dalam menanggapi perubahan direfleksikan dengan kapasitas 
inovasi organisasi.  
Internal IT service perception adalah salah satu sub-set dari IT service climate. 
(Reich, 2013) mendefinisikan IT Service climate sebagai kemampuan profesional TI 
dalam menyamakan persepsi mereka tentang kebiasaan dan kesenangan pihak eksternal 
(konsumen, suplier dan lainnya yang terlibat sebagai eksternal organisasi) dari layanan 
TI yang telah diberikan. Internal IT service perception adalah persepsi yang sama oleh 
profesional TI dalam praktik dan berperilaku di organisasi mereka yang mendukung 
penyediaan layanan TI dalam proses bisnis organisasi. Penelitian (Reich, 2013) 
menyatakan bahwa hal ini cenderung memberikan layanan  TI yang berkualitas. Internal 
IT service perception lebih menekankan pada komunikasi antara profesional TI untuk 
menciptakan kelincahan pada setiap lini dengan layanan TI yang telah diberikan. Persepsi 
yang sama antar profesional TI meningkatkan integrasi tujuan TI dalam menghadapi 
perubahan lingkungan. Internal IT service perception direfleksikan dengan kemampuan 
kepeminpinan, mengevaluasi dan menciptakan visi (Paul Benjamin Lowry, 2016). 
Kemampuan memimpin merupakan pengukuran untuk melihat tingkat kemampuan 
manajer TI dalam menyediakan layanan TI yang berkualitas dalam menciptakan 
kelincahan organisasi. Evaluasi merupakan pengukuran untuk melihat performa pegawai 
dalam mengatasi dan beradaptasi dengan perubahan yang ada. Visi merupakan 
pengukuran untuk melihat kesesuaian antara perubahan lingkungan yang ada dengan visi 
TI yang dicapai. 
Absorptive capacity adalah kemampuan daya serap informasi organisasi yang akan 
menjadi pertimbangan dalam meningkatkan proses bisnis organisasi. (Ramamurthy, 
2011) menyatakan bahwa pembelajaran menjadi kunci keberhasilan organisasi untuk 
membentuk lingkungan yang dinamis. Pemahaman yang baik akan berpengaruh terhadap 
proses jalannya kapabilitas TI dalam menciptakan kelincahan organisasi. (Eric Overby 





manajemen lainnya yang terkait dengan keberhasilan organisasi dalam menanggapi 
perubahan lingkungan, yaitu konsep absorptive capacity. Awalnya (Levinthal, 1990) 
mendefinisikan absorptive capacity sebagai kemampuan perusahaan dalam menggali 
knowledge tentang nilai eksternal yang baru, asimilasi knowledge dan menerapkan 
knowledge untuk tujuan komersial. Kemudian (George, 2003) mengembangkan definisi 
absorptive capacity sebagai kemampuan rutinitas organisasi dalam memperoleh, 
mengasilimilasi, mentransformasi dan mengeksploitasi knowledge untuk menghasilkan 
kemampuan organisasi yang dinamis. Empat kegiatan tersebut saling melengkapi dan 
membangun satu sama lain untuk menghasilkan absorptive capacity. 
Capacity of Innovation adalah kemampuan organisasi menanggapi perubahan dari 
kapabilitas TI atau opsi digital yang tersedia (Ravichandran, 2017).  Sementara 
kapabilitas TI menjadi pilihan strategi yang dapat menciptakan ketangkasan, namun 
sejauh mana kapabilitas TI tersebut di dayakan adalah kemampuan organisasi itu sendiri 
dalam menciptakan kelincahan orgnisasi. Penelitian pada manajemen strategis dan teori 
pengorganisasi yang lama telah menyatakan bahwa inovasi adalah kemampuan penting 
untuk mendorong perubahan dan keterbaharuan organisasi. Studi empiris dari penelitian 
(Danneels, 2002) menyatakan bahwa perusahaan yang inovatif mampu memanfaatkan 
sumber daya TI mereka dengan lebih baik. Opsi digital yang telah disediakan dapat 
dimanfaatkan untuk pengembangan model bisnis seperti perusahaan lain yng telah 
berhasil mengakifkan kelincahan organisasi mereka. Inovasi tidak hanya dalam bentuk 
pengembangan model, akan tetapi menentukan pembaharuan dalam beradaptasi. 
Kapasitas inovasi pada ruang lingkup kelincahan organisasi ini mengintervensi 
bagaimana hasil kapabilitas TI dan opsi digital yang telah disediakan dapat direalisasikan 
untuk menciptakan kelincahan organisasi. 
2.2. Kajian Teori-Pengembangan Konseptual Model 
Kajian teori-Pengembangan konseptual model akan menjelaskan variabel-variabel 
yang digunakan dalam pengembangan konseptual model kelincahan organisasi. dengan 
dukungan teknologi informasi Pengembangan model ini menekankan pada pendekatan 
kapabilitas TI dan kapabilitas organisasi dalam menciptakan kelincahan organisasi..  
2.2.1. Kapabilitas TI 
Konsep kapabilitas  TI bersumber dari sumber daya yang digunakan dalam 





theory yang memungkinkan peneliti selanjutnya mengembangkan model pengukuran 
kontribusi strategi TI (sumber daya organisasi) dalam menciptakan peningkatan kinerja 
perusahaan. Dalam perspektif ini, sumber daya TI (aset TI dan kemampuan pengolahan) 
memberikan nilai untuk diadosi dan dikembangkan  dalam mencapai keunggulan 
kompetitif perusahaan. (Bharadwaj, 2000) mendefinisikan kapabilitas TI sebagai 
kemampuan dalam memobilisasi dan menggunakan sumber daya organisasi berbasis TI 
dan mengkombinasikannya secara bersama-sama dengan sumber daya lain yaitu 
kemampuan pengguna dalam menggunakan sumber daya berbasis TI. (Hulland, 2004) 
menggambarkan tiga jenis kapabilitas TI yaitu kemampuan internal-eksternal 
(mengerahkan sumber daya internal organisasi untuk menanggapi kondisi eksternal yaitu 
menggali peluang dan kebutuhan pasar terkini), sumber daya eksternal-internal (orientasi 
eksternal yaitu menekankan pada antisipasi kebutuhan pasar yang berubah-ubah) dan 
kemampuan organisasi (seluruh kemampuan yang diperlukan untuk mengintegrasikan 
perusahaan baik secara internal-eksternal maupun eksternal-internal).  
Dari berbagai penelitian, tidak ada penelitian yang menyatakan bahwa kapabilitas 
TI memberikan dampak yang buruk bagi kelincahan organisasi. Pada penelitian (Eric 
Overby et.all, 2006) dihasilkan temuan yang menyatakan bahwa kapabilitas TI dapat 
memberikan dampak buruk pada kelincahan organisasi ketika tidak ada fleksibilitas pada 
kapabilitas TI. Hal ini mengakibatkan kekaukan perusahaan dalam menanggapi 
perubahan dan menghambat adaptasi perusahaan dengan cepat. Penelitian yang memiliki 
relevansi dengan kapabilitas TI dirangkum pada tabel dibawah ini: 





Fokus penjelasan kapabilitas TI 
Lucas, 1993  Desain arsitektur TI 
 Kesesuaian penggunaan 
 Variabel lain 
Lucas menekankan kapabilitas TI dibentuk 
oleh desain arsitektur yang disesuaikan 
dengan penggunaannya bagi pengguna 
Grabowski and Lee, 
1993 
 Tipe strategi 
 Struktur keuangan 
 Portofolio aplikasi SI 
Grabowski dan Lee menjelaskan bahwa 
kapabilitas TI ditentukan dengan strategi 
yang digunakan sesuai dengan struktur 
keuangan sehingga menghasilkan 
portofolio aplikasi IS yang tepat 
Markus & Soh, 
1993 
  Kualitas Aset TI Markus & Soh menyatakan bahwa 
kapabilitas TI diciptakan dengan 
kualitas aset TI itu sendiri. Kualitas aset 
TI dibentuk dari portofolio IS yang 







 Peran manajemen TI  
 Proses TI 
Sambamurthy & Zmud menyatakan bahwa 
kapabilitas TI diciptakan dari peran 
manajemen TI dan proses TI  
T. Ravichandran, 
2017 
 Aset TI  Mengacu pada penelitian sambamurthy, 
1993, kapabilitas TI dibentuk dari aset TI 
perusahaan yang diukur dengan peran 
manajemen TI dan proses TI 
Carmen M.Felipe, 
2017 
 Aset TI Mengacu pada penelitian Soh dan 
Sambamurthy, 1993, kapabilitas TI diukur 
dengan kualitas aset TI 
  
Pengukuran kapabilitas TI yang digunakan untuk penelitian ini mengacu pada 
penelitian (Soh, 1995). Acuan ini ditentukan sesuai dengan keterhubungan dalam 
pengembangan model kelincahan organisasi. Pengukuran yang disajikan oleh (Soh, 
1995) merangkum seluruh pengukuran kapabilitas TI yang di sajikan oleh penelitian 
lainnya yaitu menekankan pada nilai sumber daya TI dan manajemen sebagai proses 
untuk menciptakan kemampuan TI. Tabel dibawah merupakan indikator penelitian pada 
variabel kapabilitas TI: 
Tabel 2.2 Indikator variabel kapabilitas TI 
Variabel Indikator Deskripsi indikator 
Kapabilitas 
TI 
Desain TI yang sesuai 
dengan fungsional bisnis  
Desain TI perlu disesuaikan dengan proses 
bisnis organisasi. Penggunaan yang sesuai 
antara TI dengan operasional bisnis perusahaan 
dapat menciptakan kapabilitas TI. 
Fleksibilitas infrastruktur 
TI 
Fleksibilitas infratruktur TI adalah infrastruktur 
TI yang mudah diselaraskan dengan proses 
bisnis baik pada penggunaannya maupun pada 
pengembangannya. 
Skill dan pengetahuan 
stakeholder dalam 
penggunaan TI 
Kemampuan dan pengetahuan pengguna yang 
tinggi dalam penggunaan TI dapat 
meningkatkan proses operasional organisasi. 
Kemampuan pengguna merupakan penentu TI 
dioptimalkan sesuai kebutuhan perusahaan 
Manajemen ketersediaan 
informasi yang berkualitas 
Pengelolaan dan ketersediaan informasi yang 
akurat, tepat waktu, dan ruang lingkup informasi 
yang cukup untuk pengolahan pada departemen 
lainnya 
 
2.2.2. Kapabilitas Opsi Digital 
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa kapabilitas opsi memiliki peran dalam 
memediasi antara kapabilitas TI dengan kelincahan organisasi. Hal ini didukung pada 
penelitian (Eric Overby et.all, 2006) yang menyatakan bahwa kapabilitas TI dapat 
meningkatkan kelincahan organisasi dengan mediasi kapabilitas opsi digital. Pada 





yang sama yaitu kompetensi TI dapat menciptakan kelincahan organisasi dengan mediasi 
digital platform capability. Kapabilitas opsi digital didefinisikan dengan kemampuan 
organisasi dalam menjangkau sumber informasi seluas-luasnya dan menggali kekayaan 
informasi sedalam-dalamnya. Kemampuan pengetahuan terhadap berbagai aspek yang 
mengacu pada bentuk perubahan lingkungan akan meningkatkan kemampuan dalam 
merasakan dan menanggapi perubahan lingkungan dengan cepat dan tepat. Sesuai 
dengan dasar teori yang disajikan oleh kedua penelitian tersebut terdapat dua indikator 
dalam mengukur kapabilitas opsi digital. Tabel dibawah merupakan indikator penelitian 
dari variabel kapabilitas opsi digital: 
Tabel 2.3 Indikator variabel kapabilitas opsi digital 
Variabel Indikator 
penelitian 




informasi dari TI 
yang ada 
Arsitektur TI merupakan pengukuran untuk melihat 
luasnya jangkauan sumber informasi yang 
dirancang oleh departemen TI 
Kekayaan ruang 
lingkup informasi 
dari TI yang ada 
Scope informasi dari penggunaan TI merupakan 
pengukuran untuk melihat kekayaan informasi 
yang digali dari berbagai sumber informasi 
 
2.2.3. Kapabilitas Internal Departemen TI 
Kapabilitas organisasi TI mengacu pada kemampuan mengindera atau merasakan 
stakeholder departemen TI itu sendiri pada perubahan yang terjadi. Penelitian (Paul 
Benjamin Lowry, 2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa persepsi internal 
departemen TI memiliki keterhubungan yang positif dalam menciptakan kapabilitas opsi 
digital. Visi strategi, kepemimpinan dan evaluasi membentuk pengambilan keputusan 
yang cepat dan tepat diantara profesional TI. Kecepatan dan ketepatan pengambilan 
keputusan strategi TI akan mendukung kapabilitas TI dalam menggali opsi digital. 
Ketersediaan opsi digital yang comprehensive dapat menciptakan kelincahan organisasi. 
Penelitian (Carmen M. Felipe, 2016) juga berada pada garis perkembangan model 
yang sama. Penelitian ini mengusung faktor kemampuan daya serap (absorptive 
capability) stakeholder departemen TI untuk menciptakan kapabilitas opsi digital. 
Kemampuan daya serap (absorptive capability) adalah kemampuan perusahaan dalam 
mengolah data menjadi informasi yang bernilai. kemampuan daya serap (absorptive 
capability) stakeholder departemen TI dapat memediasi kapabilitas TI dalam 





Mengacu pada kajian teori penelitian sebelumnya, kapabilitas organisasi TI sebagai 
mediasi kapabilitas TI dalam menciptakan kapabilitas opsi digital terdapat dua indikator. 
Tabel dibawah merupakan indikator penelitian dari variabel kapabilitas organisasi TI: 
Tabel 2.4 Indikator variabel kapabilitas stakeholder departmen TI 
Variabel Indikator 
penelitian 







Indikator persepsi internal TI digunakan untuk mengukur 
integritas profesional TI dalam memandang dinamisme 
lingkungan bisnis. Kesamaan persepsi dalam 
mengevaluasi dan menentukan strategi dengan cepat 
membantu ketangkasan dalam menggali maupun 
menindak lanjuti perubahan agar perusahaan adaptif dan 





Kemampuan daya serap digunakan untuk mengukur 
kemampuan stakeholder dalam mengolah informasi mulai 
dari mendapatkan, mengasimilasi, mentransformasi dan 
mengakuisisi.  
 
2.2.4. Kapasitas Inovasi  
Peran kapabilitas organisasi dalam menanggapi perubahan lingkungan secara tepat 
dan cepat diperlukan untuk menciptakan kelincahan organisasi. Sementara kapabilitas TI 
membentuk opsi digital bagi perusahaan, perusahaan itu juga perlu memiliki kemampuan 
untuk memanfaatkan opsi digital yang telah digali. Kapasitas inovasi merupakan faktor 
yang mendorong perubahan dan pembaharuan organisasi. Studi empiris telah 
menunjukkan bahwa perusahaan yang inovatif dapat memanfaatkan sumber daya TI 
mereka dengan baik dibandingkan dengan perusahaan yang kurang inovatif (Danneels, 
2002).  Platform digital dimanfaatkan untuk merekonstruksi kembali model bisnis dari 
suatu perusahaan seperti yang telah dilakukan oleh perusahaan-perusahaan lain yang 
berhasil mengaktifkan kelincahan pada perusahaan mereka (Anindita Chakravarty, 
2013). Dibandingkan dengan perusahaan yang kurang inovatif, perusahaan yang inovatif 
akan menganggap berbeda terhadap risiko,  menyikapi ketidakpastian dan perubahan 
lingkungan yang tinggi serta penerimaan terhadap teknologi baru. Perusahaan yang 
inovatif cenderung terlibat dalam pembelajaran dan bereksperimen  untuk mengatasi 
ketidakpastian lingkungan bisnis (Hult, 1998). 
Dalam menggali inovasi, perusahaan-perusahaan memiliki cara yang berbeda-
beda. Penelitian (Christensen, 2013) menghasilkan temuan bahwa inisiatif baru lebih 
mungkin berhasil dikomersialkan jika dipisahkan dengan proses bisnis inti organisasi. 





baik antara inisiatif baru dengan proses bisnis inti organisasi akan menghasilkan 
keberhasilan organisasi. Penelitian (Govindarajan, 2005) berlaku pada kasus IT enabler- 
inovasi organisasi. Dengan inovasi tersebut, perusahaan dapat menciptakan model bisnis 
baru, saluran distribusi baru, target pasar baru atau produk & layanan baru. Inovasi yang 
seperti ini merupakan kemampuan organisasi untuk memanfaatkan sumber daya yang 
ada dengan cara yang berbeda dan memiliki nilai keterbaharuan. Tidak seperti inovasi 
tradisional yang biasanya dibentuk dari penemuan ilmiah dan upaya R&D, inovasi TI 
lebih kepada penggunaan TI dalam unit bisnis untuk memikirkan kembali sistem 
aktivitas perusahaan agar lebih tangkas (Govindarajan, 2005).  
 
Gambar 2.6 Hubungan firm inovativeness dan coupling 
Dengan demikian, kapasitas inovasi yang baik bergantung pada inovasi yang 
dibuat dan pengaturan dalam menciptakan inovasi baru yang dapat mengefektifkan 
perusahaan dalam mengelola proses bisnisnya. Gambar diatas mengilustrasikan 
hubungan antara inovasi dengan coupling untuk menciptakan inovasi yang efektif bagi 
perusahaan. Dimensi high innovation capacity dibentuk dari iklim organisasi untuk 
berperilaku inovatif dan inovasi tersebut mampu memanfaatkan sumber daya inti 





yang mengintervensi opsi digital dan menciptakan kelincahan organisasi, kapasitas 
inovasi dibentuk dari dua indikator. Tabel dibawah merupakan indikator penelitian dari 
variabel kapasitas inovasi: 
Tabel 2.5 Indikator variabel kapasitas inovasi 
Variabel Indikator 
penelitian 





Firm innovativeness didefinisikan dengan iklim atau 
suasana perusahaan untuk berperilaku inovatif dalam 
menanggapi ketidak pastian perubahan lingkungan bisnis. 
Coupling  Coupling adalah keterhubungan yang erat antara inovasi 
yang dibuat dengan hasil pengolahan dari sumber daya TI 
yang ada (menghasilkan inovasi yang mengoptimalkan 
sumber daya inti perusahaan) 
 
2.2.5. Kelincahan Organisasi 
Pada penjelasan sebelumnya telah dijelaskan tentang definisi kelincahan organisasi 
secara umum. Kelincahan organisasi merupakan kemampuan organisasi untuk 
merasakan dan menanggapi ketidakpastian perubahan lingkungan bisnis organisasi. 
Menurut (Sherehiy, 2007) konsep kelincahan organisasi memiliki keterhubungan dengan 
dua konsep yaitu konsep organizational adaptability dan konsep organizational 
flexibility. Dalam hal ini, kelincahan organisasi melibatkan kemampuan merasakan dan 
merespon perubahan lingkungan dengan mengkonfigurasi resource, proses dan strategi. 
(Sambamurthy et.all, 2003) menyatakan bahwa kelincahan organisasi terdiri dari tiga 
dimensi yang saling terkait yaitu customer agility, partnering agility dan operational 
agility. Customer agility adalah kemampuan intelijensial organisasi dalam menghadapi 
perubahan terkait konsumen. Partnering agility adalah kemampuan intelijensial 
organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan pada partner organisasi. 
Operational agility adalah kemampuan organisasi untuk mendesain ulang model bisnis 
dengan cepat agar dapat dieksploitasi pada kondisi pasar yang dinamis. Hal ini didukung 
dengan penelitian (Ramamurthy, 2011) yang menyatakan bahwa kelincahan organisasi 
digambarkan dengan kelincahan dalam merespon kebutuhan dan permintaan konsumen 
dan kemampuan dalam menyesuaikan operasional bisnis. Penelitian lainnya yaitu 
(Pinsonneault, 2011) mendefinisikan kelincahan organisasi sebagai gabungan antara 
kelincahan dalam manajemen perubahan kebutuhan pasar,kelincahan operasional dan 





Mengacu pada kajian teori tersebut, terdapat tiga indikator yang menggambarkan 
kelincahan organisasi. Tabel dibawah merupakan indikator penelitian dari variabel 
kelincahan organisasi: 
Tabel 2.6 Indikator variabel kelincahan organisasi 
Variabel Indikator 
penelitian 
Deskripsi indikator penelitian 
Kelincahan 
organisasi 
Customer agility Customer agility digunakan untuk mengukur kemampuan 
organisasi dalam memenuhi permintaan dan kebutuhan 
konsumen dengan tangkas. 
Partnering agility Partnering agility digunakan untuk mengukur 
kemampuan organisasi dalam share knowledge, 
mengembangkan strategi dan mengakuisisi strategi 




Operational agility digunakan untuk mengukur 
ketangkasan dan efektifitas proses operasional bisnis 
dalam beradaptasi dengan model bisnis dengan cepat dan 
menyediakan produk atau layanan baru 
 
2.2.6. Work Product Pada IT-Process COBIT 5 – Kelincahan Organisasi 
COBIT 5 menyediakan pemetaan antara enterprise goal, IT goal dan IT process. 
Tabel  3.4.2.1 dan tabel 3.4.2.2 adalah pemetaan enterprise goal dengan IT goal serta 
proses-proses yang memungkinkan ketercapaian kelincahan organisasi oleh COBIT 5: 
Tabel 2.7 Kelincahan organisasi pada COBIT 
Enterprise Goals: Agile responses to a change business environment 
IT Related Goals: Alignment of IT and business strategy 
Delivery of IT service in line with business requirement 
IT Agility 
Knowledge, expertise and initiatives for business innovation 
 
Tabel 2.8 Process untuk kelincahan organisasi dengan dukungan TI 
IT Related Goals COBIT 5 PROCESS 
Alignment of IT and 
business strategy 
EDM01, APO05, APO07, APO08, BAI01, BAI02, EDM02, 
APO01, APO02, APO03 
Delivery of IT service in 
line with business 
requirement 
EDM01, EDM02, EDM05, APO02, APO08, APO09, APO10, 
BAI02, BAI03, BAI04, BAI06, DSS01, DSS02, DSS03, DSS04 
DSS06, MEA01 
IT Agility EDM04, APO01, APO03, APO04, APO10, BAI08 
Knowledge, expertise 
and initiatives for 
business innovation 






Dengan tujuan mengetahui bentuk kelincahan organisasi pada kondisi lingkungan 
bisnis dengan mengamati dokumen maupun wawancara, diharapkan mendapatkan key-
information tentang keterkaitan kapabilitas TI dan kapabilitas organisasi dalam 
menciptakan kelincahan organisasi. COBIT merupakan best-practice yang digunakan 
untuk memanajemen ketercapaian IT-goal dalam mendukung enterprise goal. Dalam 
ruang lingkup penelitian ini, untuk mencapai kelincahan organisasi COBIT 
menyediakan IT-Process yang dilengkapi dengan work product. Work product  adalah  
deliverable atau luaran yang harus dihasilkan dalam setiap proses untuk mencapai 
tujuan-tujuannya. Adopsi work product dalam penelitian ini digunakan untuk 
menentukan data atau dokumen apa saja yang memiliki relevansi dengan analisis 
bentuk kelincahan organisasi di lingkungan perusahaan. Adopsi work product   pada 
penelitian dilakukan dengan memetakannya sesuai indikator penelitian. Hasil pemetaan 
variabel dan indikator penelitian dengan work product COBIT disajikan pada Tabel 
3.4.2.3: 
Tabel 2.9 Instrumen Penelitian Pemetaan Indikator sesuai Work Product 
Indikator Work Product  Deskripsi Work Product  
Variabel Kapabilitas Teknologi Informasi 
Desain Teknologi 
Informasi yang sesuai 
dengan fungsional 
bisnis 
BAI02-WP5 ( High-level 
acquisition/development 
plan )  
Contains the initial design and development 






An IT operational schedule includes all IT 
services including outsourced, facilities 
management, infrastructure and 
environmental factors. 
 
Skill dan pengetahuan 
stakeholder 
departemen TI 
APO07-WP 4 (Skills and 
competencies matrix) 
A matrix that maps skills and competencies 




A skills plan that identifies competency gaps 





BAI 08-WP02 (Published 
knowledge repositories) 
 
Usually part of the web system combined 
with a repository (e.g., SharePoint), but 





A system like SharePoint or iMIS that the 
organisation will use or its user database 




(Communications on IT 
objectives) 
Part of a monitoring and reporting process 









value of Knowledge) 




Variabel Kapabilitas Opsi Digital  
Fleksibilitas 





Part of an enterprise architecture model, but 






BAI03-WP 15 (Updated 
solution components and 
related documentation) 
Usually found in a plan for the maintenance 
of solution and infrastructure components. 
Periodic reviews against business needs and 
operational requirements should be included 





APO04 -WP1 (Innovation 
opportunities linked to 
business drivers) 
Part of an innovation plan for applications 
and IT infrastructure articulated in a strategic 
IT plan 
APO04 -WP2 (Research 
analyses of innovation 
Possibilities) 
Found in an innovation planning process and 
will form part of a strategic IT plan 
APO04-WP3 
(Evaluations of ideas for 
innovation) 
Found in an innovation planning process and 





inovasi dengan sumber 
daya TI yang ada) 
APO04-WP4 (Proof of 
concept scope and 
outline business case) 
Validation of assumptions for a proof of 
concept and will be part of the business case 
APO04-WP5 (Test results 
from proof-of-concept 
Initiatives) 
Part of a pilot or test found in an evaluation 
report 




Part of a pilot or test found in an evaluation 
report 
APO04-WP7 (Analysis of 
rejected initiatives) 
Part of a pilot or test found in an evaluation 
report 







Part of the communication package 
especially for periodic customer (internal 
and external) 
surveys and assessments 
APO08-WP8 Satisfaction 
analyses 
Part of the communication package 
especially for periodic customer (internal 
and external) 







roles and responsibilities) 





Part of a supplier monitoring and reporting 
process. Assessors should check for periodic 






results and suggested 
Improvements) 
Part of a supplier monitoring and reporting 
process. Assessors should check for periodic 
reviews of supplier performance. 
Operational agility DSS06-WP1 (Results of 
processing effectiveness 
reviews) 
Part of the monthly information security 
monitoring and reporting process 
 
2.3. Kajian Teori –Penelitian Kuantitatif 
Creswell mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai penelitian ilmiah yang 
sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan 
penelitian kuantitatif adalah mengembangkan, memeriksa dan menggunakan model-model 
matematis, teori-teori serta hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam (Cresswell, 
2015). Proses pengukuran merupakan bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif 
karena hal ini memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dan 
ekspresi matematis dari hubungan-hubungan kuantitatif. Dalam hal pendekatan, penelitian 
kuantitatif lebih mementingkan kepada variabel-variabel sebagai fokus penelitian. 
Variabel tersebut juga telah terdefinisi dalam bentuk operasional. Nilai reliabilitas dan 
validitas merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi dalam menggunakan pendekatan 
ini karena kedua elemen tersebut akan menentukan kualitas hasil penelitian dan 
kemampuan replikasi serta generalisasi penggunaan model penelitian sejenis. Selain itu, 
penelitian kuantitatif memerlukan hipotesis dan pengujian yang kemudian akan 
menentukan analisis pada tahapan-tahapan berikutnya seperti penentuan teknik analisa dan 
formula statistik yang akan digunakan. Pendekatan lebih memberikan makna dalam 
keterhubungan diantara variabel dengan penafsiran angka statistik bukan pada makna 
secara kebahasaan dan kulturalnya. Karakteristik penelitian yang menggunakan 
pendekatan kuantitatif antara lain (Sugiono, 2015): 
a. Bila masalah yang merupakan titik tolak penelitian sudah jelas. Masalah adalah 
penyimpangan antara yang seharusnya dengan yang terjadi, antara aturan 
dengan pelaksanaan, antara teori dan praktek, antara rencana dengan 
pelaksanaan. 
b. Bila peneliti ingin mendapatkan informasi yang luas dari suatu populasi. 
Metode penelitian kuantitatif cocok digunakan untuk mendapatkan informasi 
yang luas tetapi tidak mendalam. 
c. Bila peneliti bermaksud menguji hipotesis penelitian. 
d. Bila peneliti ingin menguji terhadap adanya keragu-raguan tentang validitas 





2.3.1. Uji Validitas 
Validitas menurut (Gronlund dan Linn, 1990) bahwa ketapatan dalam interpretasi 
yang dibuat dari hasil kueisioner yang telah diukur dan dievaluasi. Sedangkan, menurut 
Anastasi (1990) mengatakan bahwa validitas yang dimaksudkan adalah ketepatan untuk 
mengukur konstruk yang menyangkut ukuran dalam melakukan pengujian, apakah hal 
tersebut baik atau tidak. Sedangkan menurut Azwar (2000), validitas merupakan 
ketepatan dan ketelitian suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya. Untuk mengukur 
validitas ada 3 cara : 
1. Melakukan korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor variable 
2. Melakukan korelasi biverate antar skor indicator dengan total skor variable 
3. Uji dengan confirmatory Factor Analysis, digunakan untuk menguji apakah 
suatu konstruk mempunyai unidimensionalitas dan untuk mengetahui apakah 
indikator -indikatornya dapat digunakan untuk mengonfirmasikan variabel 
Uji validitas dapat dilakukan dengan SPSS. Pengambilan kesimpulan bahwa data 
telah teruji validitasnya dilihat dari nilai KMO and Bartlett’s Test. Data yang telah teruji 
validitasnya harus memiliki nilai KMO and Bartlett’s Test > 0,5 (Sugiyono,2003). 
Berikut adalah langkah-langkah Uji Validitas menggunakan SPSS: 
1. Buka dahulu aplikasi SPSS. 
2. Kemudian drag and drop data excel dari hasil pengumpulan data. Pilih OK. 
3. Pilih  Analyze  Dimension Reduction  Factor. 
4. Pilih kategori yang diinginkan   pilih menu Descriptives. 
5. Pada bagian Statistics centang Initial Solution dan pada bagian Correlation 
Matrix centang KMO and Barlett’s test of sphericity ()  continue. 
6. Setelah klik continue  pilih menu extraction. Pada menu Extract, centang fixed 
number of factors dan isi dengan angka lima. 
7. Setelah klik continue  pilih menu Rotation, dan centang. Pada menu method 
pilih varimax dan pada menu display pilih rotated solution. 
8. Setelah itu klik continue dan klik OK, maka hasilnya akan keluar.Untuk kategori 






2.3.2. Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas menurut (Ghozali, 2005 : 41 – 42) adalah sekumpulan data yang 
akan diukur melalui kuesioner yang melalui beberapa indicator dari variable. Dikatakan 
reliabel dalam kuisioner apabila responden menjawab dengan jawaban yang selalu 
konsisten dan selalu stabil dari waktu ke waktu. SPSS dapat mengolah data kuesioner 
untk mengukur reliabilitas dengan uji statistika Cronbach Alpha (á) (Ghozali, 2005 : 41- 
42). Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam hal ini 
kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama 
akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas instrumen 
mencirikan tingkat konsistensi. Banyak rumus yang dapat digunakan untuk mengukur 
reliabilitas diantaranya adalah  rumus Spearman Brown (Sugiyono,2007 ). Pengujian 
reliabilitas instrumen penelitian dapat dilakukan dengan pengujian secara eksternal dan 
pengujian secara internal. Teknik pengujian reliabilitas antara lain: 
1. Pengujian secara eksternal 
a. Teknik pengukuran ulang (Test-Retest), pengujian dilakukan dengan 
mengujinya sebanyak dua kali dengan responden yang sama dalam waktu 
yang berbeda. Setelah dilakukan pengolahan data, maka kdeduanya akan 
dikorelasikan dengan korelasi product moment. Pengujian reliabilitas pada 
kuisioner apabila hasil “r” akan dhitung lebih besae daripada “r” pada table. 
b. Teknik Belah Dua, pengujian dilakukan dengan melakukan pengujicobaan 
kuisioner kepada responden lalu akan dihitung validitas itemnya. Item yang 
valid akan dikumpilkan menjadi satu dan tidak valid akan dibuang. Setelah 
itu, item yang valid dibagi menjadi dua dengan random. Skor pada masing-
masing item tersebut akan dijumlah sehingga akan terdapat dua jumlah 
yakni total jumlah pertama dan jumlah kedua. Kedua jumlah tersebut akan 
dikorelaasikan dengan korelasi product moment. Kuesioner yang dikatakan 
reliable apabila angka korelasi yang dibagi dua lebih rendah daripada 
jumlah korelasi yang ditotal. 
c. Teknik Pararel/ equivalent form atau alternative form, Membuat dua 
kuesioner yang digunakan untuk mengukur aspek yang sama dan diberikan 
kepada responden yang sama kemudian diukur validitasnya. Sehingga 
untuk mengukur reliabiltasnya perlu mengkorelasikan jumlah total dari 





moment. Kuesioner yang reliabel apabila dihitung nilai “r” nya akan lebih 
besar daripada “r” table. 
2. Pengujian secara internal 
Pengujian reliabilitas kuesioner dilakukan dengan menguji coba 
kuesioner hanya satu kali, kemudian dilakukan analisis untuk memprediksi 
reliabilitas kuesioner tersebut. Teknik yang dapat digunakan adalah teknik 
belah dua spearman brown, rumus KR 20, rumus KR 21, analisis varians hyot 
dan cronbach alpha. 
Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan SPSS. Pengambilan kesimpulan bahwa data 
telah teruji validitasnya dilihat dari nilai cronbach alpha. Data yang telah teruji 
validitasnya harus memiliki nilai cronbach alpha > 0,6 (Sugiyono,2003). Berikut adalah 
langkah-langkah Uji reliabilitas menggunakan SPSS: 
1. Buka software SPSS, lalu pilih data yang akan di gunakan (berupa Excel) 
2. Kemudian, Pilih fitur Tab Analyze  SCALE  Reliability Analysis 
3. Kemudian, akan mucul beberapa item yang akan di gunakan sebagai uji 
reliabilitas. Gunakan variabel untuk di jadikan pengujian data. 
4. Dapat juga melakukan langkah-langkah seperti di atas terhadap variabel data lain 
2.3.3. SEM-GeSCA 
SEM  (Structural  Equation  Modeling) adalah  suatu  teknik  statistik  yang mampu  
menganalisis  pola  hubungan antara  konstrak  laten  dan  indikatornya, konstrak  laten  
yang  satu  dengan lainnya,  serta  kesalahan  pengukuran secara  langsung (Hair et al, 
2006).  Teknik  analisis  data menggunakan Structural  Equation Modeling (SEM)  
dilakukan  untuk menjelaskan  secara  menyeluruh hubungan antar variabel yang ada 
dalam penelitian (Rahmadaniaty, Masniari, & Arnita, 2012). SEM bertujuan untuk 
menguji hubungan-hubungan antar variabel yang ada pada sebuah model, baik itu antar 
indikator dengan konstruknya, maupun hubungan antar konstruk. Suatu model dibuat 
berdasarkan teori tertentu, lalu SEM digunakan untuk menguji model itu apakah dapat 
diterima atau ditolak. Model yang dibuat didasarkan pada teori tertentu, sehingga dapat 
dikatakan SEM tidak digunakan untuk membuat model baru tanpa teori sebelumnya 
(Santoso, 2011). Pada dasarnya model SEM dibagi menjadi dua bagian utama yaitu 
measurement model dan structural model. Pada bagian Measurement model merupakan 





Sedangkan pada structural model menggambarkan hubungan antar variabel-variabel 
laten. 
Generalized structured component analysis (GeSCA) dikembangkan oleh 
Heungsun Hwang, Hec Montreal dan Yhoshio Takane pada tahun 2004. Tujuannya 
adalah menggantikan faktor dengan kombinasi linier dari indikator (variabel manifes) di 
dalam analisis SEM. Pendekatan analisis ini menggunakan  metode kuadrat terkecil (least 
square) di dalam proses pendugaan parameter. GeSCA dikembangkan untuk mengatasi 
kekurangan dari PLS (partial least square). GeSCA yang merupakan bagian dari 
Component Based SEM dan menawarkan criteria global least square optimization, yang 
secara konsisten meminimumkan untuk mendapatkan estimasi parameter model GeSCA 
juga dilengkapi dengan ukuran model fit secara keseluruhan. Metode GeSCA juga dapat 
diterapkan pada hubungan antar variabel yang kompleks (bisa rekursif dan tidak 
rekursif), melibatkan higher-order komponen (faktor) dan perbandingan multi-group. 
Selain itu, GeSCA dapat digunakan pada model structural yang melibatkan variabel 
dengan indikator refleksif dan atau formatif. 
Evaluasi terhadap model GeSCA dilakukan tiga tahap yakni, tahap pertama 
evaluasi pada model pengukuran (outer model) dengan melihat convergent validity, 
discriminant validity, composite reliability, dan average variance extracted. Tahap 
kedua evaluasi model strukturalnya (inner model) dengan melihat nilai koefisien jalur 
dari variabel eksogen ke endogen dan melihat siginifikansi. Tahap ketiga melihat overall 
goodness of FIT model dengan uji FIT, AFIT, GFI, dan SRMR. Menurut Karlina dan 
Imam Ghozali  secara khusus GeSCA memberikan kemudahan bagi pengguna untuk : 
1. Menggambarkan secara langsung diagram jalur pada window program 
2. Menspesifikasi model indikator reflektif dan formatif 
3. Menggunakan metode booststrap untuk mengestimasi standar error parameter 
yang nantinya akan digunakan untuk menentukan nilai t statistik dan probabilitas 
signifikansinya. 
2.4. PT. Telkom Indonesia, Tbk 
PT. Telkom Indonesia, Tbk merupakan salah satu BUMN yang bergerak dibidang 
penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi. Dalam perkembangannya, untuk 
mengantisipasi era globalisasi, TELKOM merombak struktur organisasinya menjadi tujuh 






1. Divisi regional I Sumatera 
2. Divisi regional II Jakarta dan sekitarnya 
3. Divisi regional III Jawa Barat 
4. Divisi regional IV Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta 
5. Divisi regional V Jawa Timur 
6. Divisi regional VI Kalimantan 
7. Divisi regional VII kawasan timur yaitu: Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, 
Timor-Timur, maluku dan irian jaya 
Dalam pembagian tugasnya, divisi-divisi tersebut dikelola oleh suatu tim 
manajemen yang terpisah berdasarkan prinsip desentralisasi serta bertindak sebagai pusat 
investasi (Divisi Regional), pusat keuntungan dan memiliki laporan keungan internal. 
Beralihnya kebijakan sentralisasi ke kebijakan dekonsentralisasi dan desentralisasi 
kewenangan, maka kantor pusat pun mengalami perubahan peran. Kantor pusat digunakan 
sebagai penyusunan strategi secara umum. 
2.4.1. Visi dan Misi  
Visi dan misi PT.Telkom Indonesia, Tbk Divisi Regional V Jawa Timur adalah sebagai 
berikut: 
Visi : Menjadi perusahaan yang unggul dalam penyelenggaraan TIMES 
(telecommunication, information, media, edutainment and services) di kawasan 
regional 
Misi : Memberikan solusi jasa telekomunikasi dan informasi sesuai dengan yang 
dibutuhkan dan diinginkan pelanggan.  
: Melakukan pengelolaan usaha yang prima yang meliputi aspek hasil dan aspek 
pengelolaan.  
2.4.2. Core Business  
Ruang lingkup bisnis Telkom adalah menyelenggarakan jaringan dan layanan 
telekomunikasi, informatika, serta optimalisasi sumber daya perusahaan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut di atas, Perusahaan menjalankan kegiatan usaha yang meliputi:  
1. Usaha Utama, yaitu: 
a. Merencanakan, membangun, menyediakan, mengembangkan, mengoperasikan, 





telekomunikasi dan informatika dalam arti yang seluas-luasnya dengan 
memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan.  
b. Merencanakan, mengembangkan, menyediakan, memasarkan atau menjual dan 
meningkatkan layanan jasa telekomunikasi dan informatika dalam arti yang 
seluas-luasnya dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
2. Usaha Penunjang, yaitu:  
a. Menyediakan layanan transaksi pembayaran dan pengiriman uang melalui 
jaringan telekomunikasi dan informatika. 
b. Menjalankan kegiatan dan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya 
yang dimiliki Perusahaan, antara lain pemanfaatan aset tetap dan aset bergerak, 
fasilitas sistem informasi, fasilitas pendidikan dan pelatihan dan fasilitas 
pemeliharaan dan perbaikan. 
Untuk meningkatkan business value, pada tahun 2012 Telkom Group mengubah 
core bisnisnya menjadi TIMES (Telecommunication, Information, Media Edutainment 
and Service). Untuk menjalankan core bisnisnya, Telkom Group memiliki empat anak 
perusahaan, yakni PT Telekomunikasi Indonesia Selular (Telkomsel), PT 
Telekomunikasi Indonesia International (Telin), PT Telkom Metra dan PT Daya Mitra 
Telekomunikasi (Mitratel).  Berikut ini adalah penjelasan mengenai produk dan layanan 
Telkom: 
1. Telecommunication, Telekomunikasi merupakan bagian bisnis legacy Telkom. 
Bisnis telekomunikasi Telkom mencakup layanan sambungan telepon kabel tidak 
bergerak, layanan sambungan telepon nirkabel tidak bergerak, layanan seluler, 
layanan broadband dan internet, layanan jaringan, layanan interkoneksi, dan layanan 
tambahan.  
2. Information, Layanan informasi merupakan model bisnis yang dikembangkan 
Telkom dalam ranah New Economy Business (“NEB”). Layanan ini memiliki 
karakteristik sebagai layanan terintegrasi bagi kemudahan proses kerja dan transaksi 
yang mencakup Value Added Services (“VAS”) dan Managed Application/IT 
Outsourcing (“ITO”), e-Payment dan IT enabler Services (“ITeS”). 
3. Media, Media merupakan salah satu model bisnis Telkom yang dikembangkan 
sebagai bagian dari NEB. Layanan media ini menawarkan Free To Air (“FTA”) dan 





4. Edutainment, Edutainment menjadi salah satu layanan andalan dalam model bisnis 
NEB Telkom dengan menargetkan segmen pasar anak muda. Telkom menawarkan 
beragam layanan di antaranya Ring Back Tone (“RBT”), SMS Content, portal dan 
lain-lain. 
5. Services, Services menjadi salah satu model bisnis Telkom yang berorientasi kepada 
pelanggan. Ini sejalan dengan Customer Portfolio Telkom kepada pelanggan Personal, 
Consumer/Home, SME, Enterprise, Wholesale, dan Internasional. 
2.4.3. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi PT.Telkom Indonesia Divisi Regional V Jawa Timur dapat 











2.5. Kajian Teori - Penelitian Sebelumnya 
Analisis penelitian sebelumnya menjelaskan faktor-faktor yang memiliki keterkaitan 
dengan pengembangan model kelincahan organisasi dari penggunaan TI. Terdapat empat 
penelitian sebelumnya yang membahas  pengembangan model kelincahan organisasi 
dengan penggunaan TI dari pendekatan dan sudut pandang yang berbeda-beda. Analisis 
penelitian sebelumnya mengeksplorasi tentang kelincahan organisasi dan kelincahan TI 
yang digunakan untuk menentukan variabel dan indikator pada penelitian. 
2.5.1. IT-Enabled Operational Agility : An Interdependencies Perspective (Ter Chian 
Tan Felix, Tan Barney, Wang Wenjuang, Sedera Darshana, 2017) 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana TI dapat digunakan untuk 
mencapai kelincahan operasional berfokus pada interdependesi setiap proses operasional  yang 
ada di organisasi  dengan kemampuan TI dan perusahaan. Penelitian ini di latarbelakangi 
dengan fenomena investasi TI besar-besaran dengan harapan memberikan dampak positif pada 
operasional rantai pasokan mereka. Namun, keberhasilan tidak hanya sebatas adopsi TI tetapi 
juga harus dapat bersaing dengan asimetri informasi dan saling ketergantungan antar sumber 
daya secara bersamaan. Pernyataan Peter Drucker sebagai guru besar manajemen yang terkenal 
dalam menyoroti asimetri informasi adalah “Management by objective work - If you know the 
objectives, ninety percent of the time you don’t...... most of what we call management consist 
of making it difficult for people to get their work done”. Penelitian sebelumnya menyatakan 
bahwa untuk membentuk asimetri informasi diperlukan fasilitasi koordinasi alur kerja untuk 
mengatasi masalah dalam pengambilan keputusan dan konflik antar departemen. Kompleksitas 
sistem manajemen TI akan menimbulkan pergeseran budaya yang menyatukan dan 
mengkoordinasikan entitas inti organisasi. Potensi ini akan mendukung organisasi untuk 
berinovasi dan menciptakan kelincahan dalam organisasi. Dengan berbagai tingkat 
ketidakpastian tentang kemampuan TI, peneliti saat ini diharapkan mencari pengembangan 
diluar permasalahan tentang struktur, proses dan orang yang berinteraksi dengan TI. Oleh 
karenanya penelitian ini berfokus pada kelincahan operasional organisasi dengan melihat 
interdepensi kemampuan TI dan kemampuan organisasi dalam setiap proses operasional 
organisasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Wawancara dilakukan dengan 8 interviewees yang memiliki latar belakang manajer 
operasional organisasi dari proses perencanaan hingga proses distribusi.  Peneliti memberikan 
pertanyaan dengan tema dan sub-tema yang sama pada tahapan operasional yang berbeda. 





adalah mengembangkan model interdependensi antara kemampuan TI dan organisasi dengan 
tipe ketergantungan sumber daya yang dibutuhkan pada setiap tahapan operasional.  
 
Gambar 2.8 Resource Interdependency 
Perusahaan harus mengembangkan kapabilitas melalui bentuk struktur perusahaan dan saling 
ketergantungan antara manajer TI dengan manajer lainnya dalam bernegoisasi dan 
memperngaruhi proses operasional dari penggunaan TI. Kelincahan organisasi dibangun 
dengan pemahaman bagaimana perusahaan merasakan perubahan lingkungan dan merespon 
secara efektif dalam persaingan yang semakin kompetitif dan serba berpandangan pada 
digitalisasi. Implikasi khusus untuk manajemen perusahaan adalah manajer harus 
mengklasifiksikan dan mengelola inovasi manajemen perusahaan tersebut. Manajer 
seharusnya tidak mengharapkan investasi TI memberikan dampak pada operasional rantai 
pasok perusahaan. Akan tetapi, bagaimana memunculkan kelincahan operasional TI dengan 
kondisi banyak pemangku kepentingan yang bersaing dengan asimetris informasi dan 
ketergantungan sumber daya yang saling bersamaan. Manajer harus mengenali konteks 





2.5.2. Creating Agile Organizations Through IT: The Influence of Internal IT Service 
Perceptions on IT Service Quality and IT Agility (Paul Benjamin Lowry, David Wilson, 
2016) 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memeriksa keterhubungan persepsi 
internal layanan TI dalam mendukung kelincahan TI. Penelitian ini di latarbelakangi dengan 
perkembangan bisnis menginvestasikan sumber daya TI secara besar. Hal ini sangat penting 
bagi mereka untuk menerapkan strategi manajemen yang efektif untuk lebih memanfaatkan 
sumber daya tersebut. Permintaan, lingkungan dan budaya pasar yang cepat berubah membuat 
organisasi menggantungkan sumber daya TI untuk mendukung kelincahan organisasi. Dalam 
mengelola sumber daya TI memiliki beberapa tantangan. Penelitian sebelumnya banyak 
mengangkat IT strategi dan inovasi, manajemen portofolio, struktur TI, dan lain-lain. 
Meskipun banyak penelitian menghubungan sumber daya TI dengan kelincahan TI, namun 
tidak banyak penelitian yang memprediksi faktor-faktor pelengkap untuk menyelaraskan 
tujuan dan prioritas orang-orang yang ada di departemen itu sendiri. Oleh karenanya penelitian 
akan berfokus pada persepsi internal layanan TI untuk membentuk kualitas layanan TI dan 
kelincahan TI. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Peneliti mengembangkan 
konseptual model dengan melakukan studi empiris terhadap model tersebut. Peneliti 
menyebarkan kuisioner kepada pegawai yang ada di departemen TI  pada beberapa perusahaan 
di Amerika Serikat. Setelah itu menganalisis validitas data menggunakan statistik deskriptif 
dan menganalisis model struktural dengan PLS. Model konseptual yang dibangun peneliti 
adalah menekankan pada kontribusi persepsi internal layanan TI sebagai aspek yang 
menyelaraskan persepsi banyak orang dalam departemen tersebut untuk meningkatkan kualitas 
layanan TI dan menciptakan kelincahan TI bagi perusahaan. Berikut gambar konseptual model 






Gambar 2.9 Peran internal IT service perception dalam menciptakan kelincahan TI 
Hasil model konseptual menggunakan PLS(Partial Least Squares) disajikan dalam bentuk 
tabel. Nilai koefisien dan signifikansi model menyatakan bahwa seluruh hipotesis telah 
diterima dan memiliki signifikansi hubungan antar variabel.  Kesimpulan penelitian ini adalah 
kelincahan TI dapat didukung dengan persepsi internal layanan TI yang saling selaras dan 
sumber daya TI yang berkualitas. Untuk membentuk sumber daya TI yang berkualitas juga 
dibutuhkan keselarasan persepsi internal layanan TI 
2.5.3. An Explanatory and Predictive Model for Organizational Agility (Carmen M. 
Felipe, Jose L. Roldan, Antonio L. Leal-Rodriguez, 2016) 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memeriksa keterhubungan faktor 
learning sebagai moderasi dalam pembentukan kelincahan organisasi dengan kapabilitas 
SI.Penelitian sebelumnya membahas keterhubungan kelincahan organisasi dengan pendekatan 
kapabilitas IS baik keterhubungan secara langsung maupun tidak langsung.  Fokus peneliti 
tentang aspek TI terhadap bisnis melupakan faktor organisasi seperti budaya, komunikasi dan 
kepemimpinan. Untuk menutupi kesenjangan penelitian, peneliti akan mengusulkan 
konseptual model yang meliputi aspek organisasi yaitu pembelajaran organisasi dan budaya 
sebagai mediator dan moderator antara faktor kapabilitas SI dengan kelincahan organisasi.  
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Peneliti mengembangkan konseptual model 
dengan melakukan studi empiris terhadap model tersebut. Peneliti menyebarkan kuisioner 





Setelah itu menganalisis validitas data menggunakan statistik deskriptif dan menganalisis 
model struktural dengan PLS. Model konseptual yang dibangun peneliti adalah menekankan 
pada kemampuan kapasitas daya serap pegawai atas pemanfaatan TI dalam proses bisnis 
organisasi. Tingkat kapasitas daya serap (learning) oleh pegawai akan menciptakan inovasi-
inovasi dalam operasional perusahaan sehingga terbentuk kelincahan organisasi. Berikut 
gambar konseptual model dan hipotesis yang disusun: 
 
Gambar 2.10 Peran absoptive capacity dalam menciptakan kelincahan organisasi 
Kesimpulan penelitian ini adalah menemukan faktor dukungan yang memediasi hubungan 
antara kapabilitas SI dengan kelincahan organisasi secara langsung maupun tidak langsung. 
Hasil analisis menyatakan bahwa kemampuan kapasitas daya serap (absorptive capacity) harus 
dibentuk dari kapabilitas SI. Kemampuan daya serap tentang kebutuhan TI pada proses bisnis 
organisasi mendukung terciptanya kelincahan organisasi. 
2.5.4. Exploring the Relationships Between IT Competence, Innovation Capacity and 
Organizational Agility (Ravichandran.T, 2017) 
Penelitian ini bertujuan untuk memastikan dan memeriksa keterhubungan antara 
kompetensi TI dan kompetensi inovasi dalam menciptakan kelincahan organisasi. Metode yang 
digunakan adalah metode kuantitatif. Peneliti mengembangkan konseptual model dengan 
melakukan studi empiris terhadap model tersebut. Peneliti menyebarkan kuisioner kepada 129 
perusahaan besar di Amerika Serikat. Setelah itu menganalisis validitas data menggunakan 
statistik deskriptif dan menganalisis model struktural dengan PLS. Model konseptual yang 
dibangun peneliti adalah menekankan pada kontribusi kapasitas inovasi dari suatu perusahaan 





kompetensi digital platform yang telah dirancang secara tangkas dan lincah. Berikut gambar 
konseptual model dan hipotesis yang disusun: 
 
Gambar 2.11 Peran digital platform capabilities dalam menciptakan kelincahan organisasi 
Hasil model konseptual menggunakan PLS(Partial Least Squares) disajikan dalam bentuk 
tabel. Nilai koefisien dan signifikansi model menyatakan bahwa seluruh hipotesis telah 
diterima dan memiliki signifikansi hubungan antar variabel. Kesimpulan penelitian ini adalah 
kompetensi TI yang dikombinasikan dengan aset pelengkap organisasi lainnya cenderung 







Pada bab kerangka konseptual akan dijelaskan konseptual model, hipotesis penelitian, 
deskripsi operasional dan instrumen penelitian yang digunakan dalam pengerjaan penelitian 
ini. Pada intinya bab ini menjelaskan aspek-aspek yang digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah penelitian. 
3.1. Konseptual Model 
Penelitian ini membahas variabel-variabel yang memiliki keterkaitan dengan 
penggunaan teknologi informasi untuk mencapai kelincahan organisasi. Hal yang 
melatarbelakangi adalah terdapat kesimpangsiuran hasil dari penelitian sebelumnya yang 
membahas tentang bagaimana menciptakan kelincahan organisasi dengan dukungan 
teknologi informasi. Kelincahan organisasi didefinisikan sebagai kemampuan organisasi 
dalam merasakan dan menanggapi perubahan lingkungan perusahan dengan cepat dan 
tepat. Kemampuan tersebut dibentuk dari kemampuan menggali intelinjensial bentuk 
perubahan dan solusi yang diberikan dalam menanggapi perubahan tersebut secara meluas 
dan mendalam. Pakar pada umumnya menyerukan bahwa kapabilitas TI dapat 
menciptakan kelincahan organisasi. Penggunaan TI dianggap dapat menjangkau informasi 
seluas-luasnya dan mendapatkan ruang lingkup informasi sedalam-dalamnya terkait 
kondisi perusahaan. Oleh karenanya banyak peneliti menyimpulkan bahwa kapabilitas TI 
merupakan faktor kritis yang dapat meningkatkan kemampuan merasakan (sensing) dan 
menanggapi (responding) perubahan sehingga memungkinkan terciptanya kelincahan 
organisasi. 
Namun, merujuk pada penelitian (Paul Benjamin Lowry, 2016), (Ravichandran, 
2017), (Felix Ter Chian Tan, 2017) menyatakan bahwa untuk menciptakan kelincahan 
organisasi tidak cukup dengan memperhatikan kapabilitas TI. Peran kapabilitas organisasi 
dalam meningkatkan kemampuan merasakan dan menanggapi perubahan juga diperlukan. 
Organisasi perlu mendukung dan mengkondisikan agar peran kapabilitas TI dalam 
menciptakan organisasi lebih efektif dan efisien. Penelitian (Carmen M. Felipe, 2016) 
mengusung faktor absorptive capacity sebagai kapabilitas organisasi dalam meningkatkan 
kemampuan merasakan perubahan lingkungan dari kapabilitas TI yang ada. Penelitian 
(Paul Benjamin Lowry, 2016) juga membahas peran kapabilitas organisasi dalam 





faktor internal IT service perception. Penelitian (Ravichandran, 2017) mengusung faktor 
innovation capacity sebagai kapabilitas organisasi dalam menanggapi (responding) 
perubahan. 
Berdasarkan kesenjangan diatas, maka penelitian berfokus pada konteks 
pengembangan konseptual model kelincahan organisasi dengan dukungan teknologi 
informasi yang menekankan pada pendekatan kapabilitas TI dan kapabilitas organisasi. 
Kedua pendekatan tersebut diadopsi dalam konteks meningkatkan kemampuan merasakan 
dan menanggapi sehingga terwujud ketangkasan dalam menghadapi perubahan 
lingkungan organisasi.   
 
Gambar 3.1 Konseptual Model (Anindita Chakravarty, 2013) (Eric Overby et.all, 2006) (Felix Ter Chian Tan, 2017) 
(Govindarajan, 2005) (Levinthal, 1990) 
Rancangan konseptual diatas menjelaskan kelincahan organisasi yang dibentuk 
oleh beberapa faktor. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, faktor-faktor yang memiliki 
keterkaitan dengan kelincahan organisasi adalah faktor yang mampu meningkat 
kemampuan dua komponen kelincahan organisasi yaitu kemampuan dalam merasakan dan 
menanggapiperubahan lingkungan organisasi. Kapabilitas TI dan kapabilitas option digital 
merupakan faktor yang dapat meningkatkan kemampuan  merasakan dan menanggapi 
perubahan. Kapabilitas TI dalam menciptakan kapabilitas digital platform dimediasi oleh 
kapabilitas organisasi TI. Faktor kapabilitas organisasi digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan  merasakan bentuk perubahan lingkungan bisnis yang terjadi. Kapabilitas 
digital platform dalam menciptakan kelincahan organisasi diintervensi dengan faktor 





meningkatkan kemampuan  menindaklanjuti atau menanggapi perubahan lingkungan 
bisnis yang ada.  
3.2. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka konseptual yang telah disusun, terdapat beberapa hipotesis 
yang digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antar variabel dalam menciptakan 
kelincahan organisasi. Hipotesis penelitian akan dijelaskan pada sub bab selanjutnya. 
3.2.1. H1: Kapabilitas TI dapat meningkatkan hasil intelijensial dari kapabilitas opsi 
digital secara signifikan baik intelijensial dalam menggali bentuk perubahan 
maupun menyediakan opsi solusi. 
dengan H0: Kapabilitas TI tidak dapat meningkatkan hasil intelijensial dari kapabilitas 
opsi digital secara signifikan baik intelijensial dalam menggali bentuk perubahan maupun 
menyediakan opsi solusi. 
Hipotesis 1 didasari oleh penelitian sebelumnya yang menjelaskan peran 
kapabilitas TI dalam menciptakan kelincahan organisasi. (Broadbent, 1998) menyatakan 
bahwa kapabilitas TI dapat meningkatkan kelincahan perusahaan dengan dua cara yaitu 
mempengaruhi secara langsung dan mempengaruhi secara tidak langsung (melalui 
variabel opsi digital). Keterhubungan kapabilitas TI secara langsung dalam menciptakan 
kelincahan organisasi adalah kapabilitas TI dianggap memiliki keterhubungan secara 
langsung dengan komponen kelincahan organisasi. Kapabilitas TI dapat meningkatkan 
kemampuan dalam merasakan dan menanggapi perubahan lingkungan organisasi. 
Sedangkan keterhubungan kapabilitas TI dan kelincahan organisasai secara tidak langsung 
dimediasi oleh faktor opsi digital. Opsi digital didefinisikan sebagai kemampuan 
perusahaan dalam meningkatkan intelinjensial kondisi perusahaan dengan menjangkau 
sumber informasi seluas-luasnya dan memperkaya penggalian informasi sedalam-
dalamnya menggunakan TI sebagai enabler. (Eric Overby et.all, 2006) telah 
mengilustrasikan peran kapabilitas TI dalam menciptakan opsi digital. Dalam menciptakan 
opsi digital diperlukan peran yang seimbang antara knowledge-oriented IT dan process-
oriented TI. Knowledge-oriented IT merupakan hasil dari kemampuan merasakan 
perubahan lingkungan. Sedangkan process-oriented IT merupakan hasil dari kemampuan 
menanggapi perubahan lingkungan. Kesinambungan antara knowledge dan process dalam 
menghadapi perubahan lingkungan akan memberikan kapasitas opsi digital yang tepat 
dalam menanggapi perubahan lingkungan organisasi. Dengan dukungan kajian teori dan 





kapabilitas TI memiliki hubungan yang positif signifikan dalam menciptakan kualitas hasil 
intelijensial dari kapabilitas opsi digital. 
3.2.2. H2: Kapabilitas TI dapat meningkatkan kapabilitas internal departemen TI secara 
signifikan dalam mengoptimalkan kebutuhan layanan TI untuk bisnis 
dengan H0: Kapabilitas TI tidak dapat meningkatkan kapabilitas internal departemen TI 
secara signifikan dalam mengoptimalkan kebutuhan layanan TI untuk bisnis 
dan  
H3: Dukungan kapabilitas internal departemen TI dalam meningkatkan 
kemampuan merasakan (sensing) perubahan lingkungan bisnis dapat meningkatkan 
kualitas hasil dari kapabilitas opsi digital secara signifikan dengan H0: Kapabilitas TI 
tidak dapat meningkatkan kapabilitas internal departemen TI secara signifikan dalam 
mengoptimalkan kebutuhan layanan TI untuk bisnis 
Hipotesis 2 dan hipotesis 3 didasari oleh penelitian sebelumnya tentang peran 
kapabilitas organisasi dalam mendukung kapabilitas TI untuk menciptakan hasil 
intelijensial yang berkualitas dari kapabilitas opsi digital. Kapabilitas organisasi TI 
mengacu pada peningkatan kemampuan mengindera atau merasakan (sensing) oleh 
organisasi TI itu sendiri untuk menindak lanjuti perubahan lingkungan perusahaan. Pada 
penelitian (Felix Ter Chian Tan, 2017) menyatakan bahwa kapabilitas TI memberikan 
pengaruh positif  pada persepsi internal departemen TI dalam pengambilan keputusan yang 
cepat dan tepat. Selain itu penelitian (Carmen M. Felipe, 2016) menyatakan bahwa 
kapabilitas TI dapat meningkatkan kemampuan daya serap informasi organisasi. Hal ini 
dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dalam pengambilan keputusan dalam 
proses lainnya. Kapabilitas TI tidak hanya maningkatkan kapabilitas organisasi TI, namun 
juga pada kualitas hasil dari kapabilitas opsi digital dengan mediasi kapabilitas organisasi 
TI. (Paul Benjamin Lowry, 2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa persepsi 
internal departemen TI memiliki keterhubungan yang positif dalam menciptakan 
kapabilitas opsi digital. Hal ini memiliki relevansi dengan penelitian (Felix Ter Chian Tan, 
2017) yang mendukung bahwa kapabilitas TI belum cukup untuk menciptakan kapabilitas 
opsi digital. Penelitian (Carmen M.Felipe, 2016) juga berada pada garis perkembangan 
model yang sama. Penelitian ini mengusung faktor kemampuan daya serap (absorptive 
capability) perusahaan dari penggunaan TI untuk menciptakan kapabilitas opsi digital. 





kapabilitas organisasi TI, maka diambil hipotesis 2 yaitu kapabilitas TI dapat 
meningkatkan kapabilitas internal departemen TI secara signifikan dalam mengoptimalkan 
kebutuhan layanan TI untuk bisnis dan hipotesis 3 yaitu dukungan iklim kapabilitas 
internal departemen TI dalam meningkatkan kemampuan merasakan (sensing) perubahan 
dan dapat meningkatkan kualitas hasil dari kapabilitas opsi digital secara signifikan. 
3.2.3. H4: Hasil intelinjensial dari kapabilitas opsi digital yang efektif menciptakan 
kelincahan organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan organisasi secara 
signifikan 
dengan H0: Hasil intelinjensial dari kapabilitas opsi digital yang efektif tidak dapat 
menciptakan kelincahan organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan organisasi 
secara signifikan 
Hipotesis 4 didasari oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang menjelaskan peran 
kapabilitas opsi digital dalam menciptakan kelincahan organisasi. Penelitian (Eric Overby 
et.all, 2006) menyatakan bahwa kapabilitas TI dapat meningkatkan kelincahan organisasi 
dengan mediasi kapabilitas opsi digital. Pada pengembangan model kelincahan organisasi 
selanjutnya yang diusung dalam penelitian (Ravichandran, 2017) juga menyatakan hal 
yang sama yaitu kompetensi TI dapat menciptakan kelincahan organisasi dengan mediasi 
kapabilitas opsi digital. Kapabilitas opsi digital didefinisikan dengan kemampuan 
organisasi dalam menjangkau sumber informasi seluas-luasnya dan menggali kekayaan 
informasi sedalam-dalamnya. Intelijensial pengetahuan yang didapatkan akan 
meningkatkan kemampuan organisasi untuk memahami bentuk perubahan organisasi dan 
mengetahui tindakan tepat yang akan dilakukan dari opsi solusi yang dihasilkan dari 
kapabilitas opsi digital. Dengan dukungan kajian teori dan penelitian sebelumnya tentang 
peran kapabilitas opsi digital dalam menciptakan kelincahan organisasi, maka diambil 
hipotesis 4 yaitu hasil intelinjensial dari digital platform yang efektif menciptakan 
kelincahan organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan organisasi. 
3.2.4. H5: Hasil intelinjensial dari kapabilitas opsi digital yang diintervensi oleh kapasitas 
inovasi dapat menciptakan kelincahan organisasi secara signifikan 
dengan H0: Hasil intelinjensial dari kapabilitas opsi digital yang diintervensi oleh 
kapasitas inovasi tidak dapat menciptakan kelincahan organisasi secara signifikan 
dan 
H6: Kapasitas inovasi memiliki hubungan dalam menciptakan kelincahan organisasi 
secara signifikan dengan H0: Kapasitas inovasi tidak memiliki hubungan dalam 







Hipotesis 5 dan hipotesis 6 didasari oleh penelitian sebelumnya yang menjelaskan 
peran kapasitas inovasi dalam menciptakan kelincahan organisasi. Peran kapabilitas 
organisasi dalam menanggapi perubahan lingkungan secara tepat dan cepat diperlukan 
untuk menciptakan kelincahan organisasi. Sementara kapabilitas TI membentuk opsi 
digital bagi perusahaan, perusahaan itu juga perlu memiliki kemampuan untuk 
memanfaatkan opsi digital yang telah digali terkait bagaimana solusi-solusi yang diberikan 
untuk menanggapi perubahan lingkungan organisasi. Studi empiris telah menunjukkan 
bahwa perusahaan yang inovatif dapat memanfaatkan sumber daya TI mereka dengan baik 
dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang kurang inovatif (Danneels, 2002).  
Begitu pula pada cara bagaimana perusahaan menggali inovasi berbeda-beda. Penelitian 
terbaru oleh (Govindarajan, 2005) menyatakan bahwa integrasi yang lebih baik antara 
inisiatif baru dengan proses bisnis inti organisasi akan menghasilkan keberhasilan 
organisasi. Penelitian (Govindarajan, 2005) berlaku pada kasus IT enabler- inovasi 
organisasi. Dengan inovasi tersebut, perusahaan dapat menciptakan model bisnis baru, 
saluran distribusi baru, target pasar baru atau produk dan layanan baru. Dengan dukungan 
kajian teori dan penelitian sebelumnya tentang pentingnya peran kapasitas inovasi dalam 
menciptakan kelincahan organisasi, maka diambil hipotesis 5 yaitu hasil intelinjensial dari 
kapabilitas opsi digital yang diintervensi oleh kapasitas inovasi dapat menciptakan 
kelincahan organisasi secara signifikan dan hipotesis 6 yaitu kapasitas inovasi memiliki 
hubungan yang positif signifikan dalam menciptakan kelincahan organisasi. 
5.3. Deskripsi Operasional 
Deskripsi operasional merupakan deskripsi operasional di perusahaan terhadap 
indikator dan variabel penelitian yang telah diidentifikasi. Pengukuran variabel 
menggunakan data primer dan data sekunder. Berikut adalah penjelasan lima variabel yang 
digunakan dalam penelitian: 
1. Variabel Kapabilitas TI, kapabilitas TI digunakan untuk mengetahui bagaimana 
penggunaan TI dalam mendukung ketersediaan opsi digital yang tepat dan cepat. 
Ketersediaan opsi solusi   yang cepat dapat menciptakan ketangkasan organisasi dalam 
menghadapi perubahan. 
2. Variabel Kapabilitas Opsi Digital, kapabilitas opsi digital digunakan untuk 





menghadapi perubahan. Keterjangkauan dan kekayaan intelijensial dari TI yang ada 
dapat meningkatkan kemampuan merasakan dan menanggapi perubahan dengan cepat. 
3. Variabel Kapabilitas Internal Departemen TI, kapabilitas organisasi digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana organisasi TI memediasi peran kapabilitas TI 
menciptakan kelincahan organisasi.  
4. Variabel Kapasitas Inovasi, kapasitas inovasi digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana perusahaan memanfaatkan sumber daya TI yang ada untuk menciptakan 
kelincahan organisasi. Pengukuran kapasitas inovasi digunakan untuk menganalisis 
peran iklim organisasi yang berperilaku inovatif dan keeratan kombinasi antara inovasi 
dengan sumber daya TI yang ada.  
5. Variabel Kelincahan Organisasi, kelincahan organisasi digunakan untuk mengetahui 
ketangkasan organisasi dalam menghadapi ketidakpastian atau perubahan pada 
konsumen,  proses operasional dan partner. 
Untuk mengukur variabel tersebut sesuai dengan implementasi di perusahaan akan 
dideskripsikan operasional data primer dan data sekunder. Deskripsi operasional primer 
merujuk pada penelitian sebelumnya, sedangkan deskripsi operasional data sekunder 
merujuk pada work product pada IT Process COBIT 5. Berikut adalah tabel yang 





Tabel 3.1 Definisi operasional kapabilitas TI 
Variabel Indikator Deskripsi Operasional Referensi 
Operasional  
Data Primer 
















 Kejelasan alur penggunaan sistem informasi bagi 
pengguna 
 Kemudahan penggunaan sistem  
 Kecepatan akses sistem dalam menyelesaikan 
proses bisnis 
 Dokumen fungsional 
bisnis sistem 
 User guide  










 Sistem dapat diakses melalui berbagai tipe 
hardware yang sesuai dengan fungsionalitas 
penggunaannya 
 Sistem dapat diakses melalui berbagai tipe 
software yang sesuai dengan fungsionalitas 
penggunaannya 
 
 Dokumen fungsional 
bisnis infrastruktur sistem 
 KIR  









 Optimalisasi penggunaan seluruh fiture pada 
sistem 
 kecepatan dalam menyelesai tugas 
 Ketepatan hasil tugas yang diselesaikan 
menggunakan sistem. 
 Dokumen latar belakang 
pendidikan pengguna 
(pelatihan, seminar, dll) 
 System Operational 
Procedure 










 Konsistensi format informasi yang disediakan 
 Kelengkapan informasi yang digunakan sebagai 
input pada proses yang lain 
 Ketepatan waktu informasi yang diberikan. 
 User interface sistem 
informasi 












 Ketergantungan informasi antara divisi TI dan 
divisi lainnya untuk meningkatkan kualitas 
layanan TI dalam mendukung proses bisnis 
 Dokumen yang 
menggambarkan model 
strategi monitoring dan 







 Memberikan program maintenance hardware 
maupun software setiap jangka waktu tertentu 
sebagai tahap monitoring dan evaluasi sistem 
 Ketersediaan media komunikasi bagi divisi selain 
TI dalam menyampaikan complain atau masukan 
terhadap sistem yang digunakan 
 Cepat & tanggap melayani keluhan terkait 
penggunaan sistem dari divisi lain 
 Adanya penilaian dan evaluasi tentang layanan TI 
untuk pengambilan keputusan yang tepat dalam 





 Adanya komunikasi kepada setiap divisi  tentang 
pemanfaatan SI/TI dalam meningkatkan performa 
stakeholder 
 Terdapat pelatihan/training pengoptimalan fiture 
yang ada pada sistem setiap periode tertentu 
 Terdapat pelatihan/training tentang optimalisasi 
penggunaan SI/TI dalam meningkatkan performa 
stakeholder mencapai KPI 
 Adanya evaluasi kapabilitas stakeholder dalam 
optimalisasi penggunaan SI/TI untuk mendukung 
peningkatan performa dalam mencapai KPI 




 Dokumen perencanaan 





informasi dari TI 
yang ada 
 Arsitektur TI dapat menjangkau berbagai 
informasi baik dari internal maupun eksternal 
bisnis 
 Pengguna mendapatkan aspek-aspek informasi 
tentang perubahan lingkungan bisnis secara 
internal dan eksternal 
 Pengguna mendapatkan aspek-aspek informasi 
tentang perubahan lingkungan bisnis seluas-
luasnya 
 Dokumen model 
arsitektur informasi 












dari TI yang ada 
 Sumber informasi dari penggunaan TI 
mendapatkan kekayaan ruang lingkup informasi 
pada internal dan eksternal lingkungan bisnis 
 Stakeholder mampu menyerap informasi dan 
knowledge baik secara internal maupun eksternal 
bisnis untuk dijadikan referensi dalam 
meningkatkan potensi bisnis 
 Stakeholder mampu menyerap informasi dan 
knowledge baik secara internal maupun eksternal 
bisnis untuk dijadikan referensi dalam 
meminimalisir dampak bisnis 
 Dokumen periodic 
reviews kebutuhan TI 







Firm Innovativeness  Terdapat budaya innovativeness pada organisasi 
 Peluncuran, pengembangan atau improvisasi 
produk atau layanan baru 
 Peluncuran, pengembangan atau improvisasi 
model bisnis baru 
 Peluncuran, pengembangan atau improvisasi 
strategi saluran distribusi pasar yang baru 
 Dokumen model 
perencanaan dan strategi 
pengembangan inovasi 
 Dokumen master plan IT  
 Dokumen model validasi 
dan testing inovasi 





 coupling (keeratan 
kombinasi antara 
inovasi dengan 
sumber daya TI yang 
ada) 
 Inovasi sesuai dengan analisis solusi dari opsi 
digital 
 Inovasi sesuai dengan usaha untuk optimalisasi 
proses bisnis 
 Inovasi menyelesaikan masalah dan mengambil 
peluang dari bentuk perubahan yang telah 
dianalisis. 
 Inovasi merupakan peluang untuk meningkatkan 














Customer agility  Organisasi cepat merasakan perubahan 
pandangan, preferensi atau kebutuhan pasar 
 Organisasi cepat dan tepat menyediakan produk 
atau layanan permintaan konsumen  
 Organisasi mengevaluasi produk atau layanan 
yang diberikan untuk improvisasi lebih lanjut 
 Dokumen strategi 
pengelolaan konsumen 
 System Operational 
Procedure 
 History kepuasan 
konsumen 




2013), (Carmen M. 





 Operational agility  Ketangkasan proses operasional dalam 
menyediakan produk atau layanan baru untuk 
konsumen 
 Ketangkasan proses operasional dalam 
beradaptasi dengan model bisnis yang baru 
 Ketangkasan proses operasional  dalam 
menyediakan model layanan pada target pasar 
yang baru. 
 System Operational 
Procedure 
 Dokumen review 
efektifitas proses  




2013), (Carmen M. 





 Partnering agility  Ketangkasan dalam share knowledge menghadapi 
perubahan dengan partner bisnis  
 Ketangkasan dalam merancang strategi untuk 
memenuhi permintaan konsumen 
 Ketangkasan dalam menjalankan strategi tersebut 
di perusahaan  
 System Operational 
Procedure 
 Dokumen strategi 
evaluasi proses dengan 
partner bisnis (supplier, 
outsource) 
 Dokumen hasil dan 
improvisasi dari evaluasi  
(Anindita 
Chakravarty, 
2013), (Carmen M. 









5.4. Instrumen Penelitian 
Untuk menjawab rumusan masalah, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
yang diperkuat dengan data kualitatif. Instrumen penelitian yang mendukung 
pengumpulan data penelitian menggunakan dua instrumen penelitian. Instrumen penelitian 
yang pertama menggunakan kuisioner persepsi pengguna. Instrumen penelitian yang 
kedua menggunakan protokol interview. Instrumen penelitian tersebut dikembangkan 
dengan mempertimbangkan variabel dan indikator yang telah dipilih dari literatur teori 
sebelumnya serta penggunaan work product IT-Process pada COBIT 5 untuk menentukan 
hal-hal yang diamati dalam menganalisis kelincahan organisasi dengan dukungan 
teknologi informasi. Kedua instrumen penelitian telah disesuaikan dengan variabel dan 
indikator penelitian yang telah diidentifikasikan sebelumnya. 
Data persepsi digunakan untuk mengetahui bagaimana persepsi responden 
terhadap praktik TI dalam menciptakan kelincahan di organisasi. Pengambilan data 
persepsi dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada sejumlah responden yang 
diharapkan jawaban responden menggambarkan variabel dan indikator penelitian di 
lingkungan bisnis. Responden akan menilai pernyataan pada instrumen penelitian sesuai 
dengan kondisi lingkungan perusahaan. Responden di berikan rentan penilaian 0 sampai 1 
untuk menilai pernyataan pada instrumen penelitian. Hasil responden diharapkan dapat 
merepresentasikan keterhubungan antar variabel sehingga dapat mencukupi untuk 
menjawab rumusan masalah. Tabel dibawah adalah rangkuman variabel, indikator dan 









Tabel 3.2 Instrumen Penelitian Kuisioner 
Variabel 
KTI 











X1.1 Desain Teknologi 
Informasi yang sesuai 
dengan fungsional 
bisnis 
X1.1.1 Alur penggunaan seluruh sistem informasi yang digunakan mudah 
dipahami 
X1.1.2 Seluruh sistem informasi mudah digunakan untuk menyelesaikan proses 
bisnis 




X1.2.1 Sistem dapat diakses melalui berbagai tipe hardware sesuai dengan 
fungsionalitas penggunaannya 
X1.2.2 Sistem dapat diakses melalui berbagai tipe software yang sesuai dengan 
fungsionalitas penggunaannya 
X1.3 Skill dan pengetahuan 
stakeholder dalam 
penggunaan TI 
X1.3.1 Pengguna mengoptimalkan seluruh fiture pada sistem informasi 
X1.3.2 Pengguna cepat menyelesaikan tugas dengan menggunakan sistem 
informasi 





X1.4.1 Format informasi yang di sediakan konsistensi  
X1.4.2 Informasi yang disediakan lengkap dan utuh untuk proses selanjutnya 
X1.4.3 Informasi yang disediakan diberikan dengan tepat waktu 
Variabel 
KOTI 








X2.1 Persepsi internal 
departemen TI 
X2.1.1 Ketergantungan informasi antara divisi TI dan divisi lainnya untuk 
meningkatkan kualitas layanan TI dalam mendukung proses bisnis 
X2.1.2 Memberikan program maintenance hardware maupun software setiap 
jangka waktu tertentu sebagai tahap monitoring dan evaluasi sistem 
X2.1.3 Ketersediaan media komunikasi bagi divisi selain TI dalam 
menyampaikan complain atau masukan terhadap sistem yang digunakan 






X2 X2.1.5 Adanya penilaian dan evaluasi tentang layanan TI untuk pengambilan 
keputusan yang tepat dalam meningkatkan kualitas layanan SI/TI. 
X2.2 Kemampuan daya 
serap informasi 
(absorptive capacity) 
X2.2.1 Adanya komunikasi kepada setiap divisi  tentang pemanfaatan SI/TI 
dalam meningkatkan performa stakeholder 
X2.2.2 Terdapat pelatihan/training pengoptimalan fiture yang ada pada sistem 
setiap periode tertentu 
X2.2.3 Terdapat pelatihan/training tentang optimalisasi penggunaan SI/TI dalam 
meningkatkan performa stakeholder mencapai KPI 
X2.2.4  Adanya evaluasi kapabilitas stakeholder dalam optimalisasi penggunaan 
SI/TI untuk mendukung peningkatan performa dalam mencapai KPI 
Variabel 
KOD 






informasi dari TI 
yang ada 
X3.1.1 Arsitektur TI dapat menjangkau berbagai informasi baik dari internal 
maupun eksternal bisnis 
X3.1.2 Pengguna mendapatkan aspek-aspek informasi tentang perubahan 
lingkungan bisnis secara internal dan eksternal 
X3.1.3 Pengguna mendapatkan aspek-aspek informasi tentang perubahan 
lingkungan bisnis seluas-luasnya 
X3.2  Kekayaan ruang 
lingkup informasi dari 
TI yang ada  
X3.2.1 Sumber informasi dari penggunaan TI mendapatkan kekayaan ruang 
lingkup informasi pada internal dan eksternal lingkungan bisnis 
X3.2.2 Stakeholder mampu menyerap informasi dan knowledge baik secara 
internal maupun eksternal bisnis untuk dijadikan referensi dalam 
meningkatkan potensi bisnis 
X3.2.3 Stakeholder mampu menyerap informasi dan knowledge baik secara 
internal maupun eksternal bisnis untuk dijadikan referensi dalam 
meminimalisir dampak bisnis 
Variabel 
KI 
No  Indikator No Item indikator 
Kapasitas 
Inovasi 
X4.1 Firm Innovativeness X4.1.1 Terdapat budaya innovativeness pada organisasi 







X4.1.3 Peluncuran, pengembangan atau improvisasi model bisnis baru 
X4.1.4 Peluncuran, pengembangan atau improvisasi strategi saluran distribusi 
pasar yang baru  
X4.2 coupling  
(keeratan kombinasi 
antara inovasi dengan 
sumber daya TI yang 
ada) 
X4.2.1 Inovasi sesuai dengan analisis solusi dari opsi digital 
X4.2.2 Inovasi sesuai dengan usaha untuk optimalisasi proses bisnis 
X4.2.3 Inovasi menyelesaikan masalah dan mengambil peluang dari bentuk 
perubahan yang telah dianalisis. 
X4.2.4 Inovasi merupakan peluang untuk meningkatkan performa bisnis dari 
bentuk perubahan yang telah dianalisis. 
Variabel 
KO 





Y1.1 Customer agility Y1.1.1 Organisasi cepat merasakan perubahan pandangan, preferensi atau 
kebutuhan pasar 
Y1.1.2 Organisasi cepat dan tepat menyediakan produk atau layanan permintaan 
konsumen  
Y1.1.3 Organisasi mengevaluasi produk atau layanan yang diberikan untuk 
improvisasi lebih lanjut 
Y1.2 Operational agility Y1.2.1 Ketangkasan proses operasional dalam menyediakan produk atau layanan 
baru untuk konsumen 
Y1.2.2 Ketangkasan proses operasional  dalam menyediakan model layanan pada 
target pasar yang baru 
Y1.2.3 Ketangkasan proses operasional dalam beradaptasi dengan model bisnis 
yang baru 
Y1.3 Partnering agility 
 
Y1.3.1 Ketangkasan dalam share knowledge menghadapi perubahan dengan 
partner bisnis  
Y1.3.2 Ketangkasan dalam merancang strategi untuk memenuhi permintaan 
konsumen 





Responden yang dibutuhkan untuk mengisi instrumen penelitian kuisioner adalah 
responden yang memahami pengelolaan TI dan pengembangan bisnis di PT.Semen 
Indonesia. Oleh karenanya pada pengumpulan data penelitian, akan membutuhkan 
kerjasama dengan departemen yang memiliki tanggung jawab dengan pengelolaan TI dan 
para eksekutif bisnis yang bertanggung jawab dalam pengembangan bisnis. Penentuan 
jumlah sampel menggunakan metode slovin. Metode slovin adalah metode yang 
digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang diharapkan dapat menggambarkan 
kondisi populasi yang sesungguhnya. Rumus slovin (Sevillaa et.all, 1960) yaitu:  
𝑛 =  
𝑁
1 +  𝑁 (𝐸2)
 
Keterangan : n  = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
E  = batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
Responden yang berkontribusi dalam pengisian kuisioner adalah divisi 
infrastructure integration, planning performance dan customer care. Ketiga divisi ini 
dipilih dengan pertimbangan pemahaman yang lebih pada staff dalam mengamati proses 
kelincahan organisasi dengan pencapaian kapabilitas TI dan kapabilitas organisasi. Setiap 
divisi terdapat 50 staff dengan total populasi dari ketiga divisi adalah 150 staff. Metode 
penentuan sampel merunut pada rumus slovin (Sevillaa et.all, 1960) yaitu:  
𝑛 =  
𝑁
1 +  𝑁 (𝐸2)
 
𝑛 =  
150
1 +  150 (0,12)
 
𝑛 =  60 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa sampel dengan jumlah 60 staff yang 
dipilih secara random pada ketiga divisi tersebut sudah mewakili penilaian dari 150 
staff yang ada. Oleh karenanya pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan 
kuisioner pada 60 staff secara random diantara ketiga divisi tersebut. 
Instrumen penelitian yang kedua adalah instrumen untuk melakukan wawancara 
dan pengamatan dokumen yang menggambarkan secara langsung antara variabel dan 
indikator penelitian dengan lingkungan bisnis. Sumber informasi yang digali digunakan 
untuk memastikan, menginterpretasikan dan mendukung jawaban responden pada 





akan menjadi acuan utama dalam menganalisis keselarasan kapabilitas TI dan 
kapabilitas organisasi dalam menciptakan kelincahan organisasi. Hasil wawancara dan 
pengamatan akan memberikan gambaran variabel dan indikator penelitian pada praktik 
bisnis dalam menciptakan kelincahan organisasi. Kedua instrumen penelitian tersebut 
akan membantu analisis keselarasan faktor kapabilitas teknologi informasi dan 
kapabilitas organisasi dalam menciptakan kelincahan organisasi. Tabel dibawah adalah 
instrumen penelitian kedua sebagai acuan wawancara dan pengamatan kelincahan 





Tabel 3.3 Instrumen Penelitian Protokol Interview 
NO  Variabel dan Indikator Pengamatan dan Tujuan Wawancara 
1 Variabel Kapabilitas Teknologi Informasi 
KTI 1 Desain teknologi informasi yang sesuai 
dengan fungsional bisnis 
 Pengamatan : Dokumen fungsional bisnis sistem, User guide , System Operational Procedure 
 Tujuan pengamatan dan wawancara : Mengetahui kesesuaian teknologi informasi dengan 
proses bisnis organisasi 
KTI 2 Fleksibilitas infrastruktur TI  Pengamatan : Dokumen fungsional bisnis infrastruktur sistem, KIR, Daftar outsource system 
 Tujuan pengamatan dan wawancara : Mengetahui fleksibilitas infrastruktur TI yang telah 
diimplementasikan 
KTI 3 Skill dan pengetahuan stakeholder dalam 
penggunaan TI 
 Pengamatan : Dokumen latar belakang pendidikan pengguna (pelatihan, seminar, dll), System 
Operational Procedure, History revisi laporan 
 Tujuan pengamatan dan wawancara : Mengetahui skill dan pengetahuan stakeholder dengan 
penggunaan TI dalam menyelesaikan proses bisnis 
KTI 4 Manajemen ketersediaan informasi yang 
berkualitas 
 Pengamatan : User interface sistem informasi, Dokumen model klasifikasi informasi 
 Tujuan pengamatan dan wawancara : Mengetahui manajemen pengelolaan ketersediaan 
informasi yang berkualitas 
2 Variabel Kapabilitas Internal Departemen TI 
KOTI 1 Persepsi internal departemen TI  Pengamatan : Dokumen yang menggambarkan model strategi monitoring dan evaluasi proses TI 
 Tujuan pengamatan dan wawancara : Mengetahui kemampuan menyelaraskan persepsi 
internal departemen TI 
 
KOTI 2 Kemampuan daya serap informasi  Pengamatan : Dokumen yang menggambarkan model strategi penggalian knowledge, Dokumen 
perencanaan dan proses komunikasi 
 Tujuan pengamatan dan wawancara : Mengetahui pengelolaan daya serap informasi 
3 Variabel Kapabilitas Opsi Digital 
KOD 1 Keterjangkauan informasi dari TI yang 
ada 
 Pengamatan : Dokumen model arsitektur informasi (bagaimana informasi di kelola) 
 Tujuan pengamatan dan wawancara : Mengetahui pengelolaan keterjangkauan informasi dari 
TI yang ada 
KOD 2 Kekayaan ruang lingkup informasi dari TI 
yang ada 
 Pengamatan : Dokumen periodic reviews kebutuhan TI yang sesuai kebutuhan bisnis 
 Tujuan pengamatan dan wawancara : Mengetahui pengelolaan kekayaan ruang lingkup 







4 Variabel Kapasitas Inovasi 
KI 1 Firm innovativeness  Pengamatan : Dokumen model perencanaan dan strategi pengembangan inovasi, Dokumen 
master plan IT  
 Tujuan pengamatan dan wawancara : Mengetahui pengelolaan organisasi untuk 
menumbuhkan budaya inovatif untuk peningkatan dan pembaharuan proses bisnis 
KI 2 Coupling (keeratan kombinasi antara 
inovasi dengan sumber daya TI yang ada) 
 
 
 Pengamatan : Dokumen model validasi dan testing inovasi dengan bussines case 
 Tujuan pengamatan dan wawancara : Mengetahui pengelolaan bagaimana inovasi dibentuk dan 
kesesuaian inovasi dengan solusi peningkatan bisnis yang telah diidentifikasi 
5 Variabel Kelincahan Organisasi 
KO 1 Customer agility  Pengamatan : Dokumen strategi pengelolaan konsumen, System Operational Procedure, History 
kepuasan konsumen, History complain produk atau layanan 
 Tujuan pengamatan dan wawancara : Mengetahui pengelolaan perubahan kebutuhan 
pelanggan dengan cepat dan tepat 
KO 2 Operational agility  Pengamatan : System Operational Procedure, Dokumen review efektifitas proses, Dokumen 
strategi keamanan informasi 
 Tujuan pengamatan dan wawancara : Mengetahui pengelolaan efektifitas proses operasional 
dengan cepat 
 
KO 3 Partnering agility  Pengamatan : System Operational Procedure, Dokumen strategi evaluasi proses dengan partner 
bisnis (supplier, outsource), Dokumen hasil dan improvisasi dari evaluasi 
 Tujuan pengamatan dan wawancara : Mengetahui pengelolaan strategi dengan partner bisnis 





Informan yang dibutuhkan untuk menggali praktik kelincahan organisasi sesuai 
variabel dan indikator penelitian adalah beberapa key-stakeholder dalam setiap divisi yang 
terkait. Key-stakeholder dalam tiap divisi dapat disebut kepala bidang atau menejer yang 
bertanggung jawab dalam beberapa aktivitas bisnis di divisi tersebut. Divisi yang memiliki 
keterkaitan dengan penggalian informasi kelincahan organisasi sesuai variabel penelitian 
yaitu: 
Tabel 3.4 Deskripsi informan wawancara 
Divisi 
Informan  







implemetasi dan pemeliharaan 
terkait pengembangan bisnis 
Penggalian informasi pada divisi 
planning and performance akan 
mengetahui bagaimana stakeholder 
mengambil keputusan atas 







implemetasi dan pemeliharaan 
infrastruktur, sistem dan TI 
yang mendukung operasional 
bisnis 
Penggalian informasi pada divisi 
infrastructure integration akan 
mengetahui bagaimana peran 
teknologi informasi dalam 
mendukung penggalian knowledge 
dalam menciptakan inovasi yang 




Melakukan perencanaan dan 
pengembangan strategi dan 
implementasi dalam pelayanan 
konsumen 
Penggalian informasi pada divisi 
Customer Care akan mengetahui 
bagaimana kelincahan organisasi 
dalam mengatasi perubahan 
pergerakan konsumen  
 
 






Pada bab metode penelitian akan dijelaskan tahapan pengerjaan penelitian dan rencana 
kegiatan menyelesaikan penelitian. Pada intinya bab ini menjelaskan proses kegiatan yang 
dilakukan dari awal hingga penyelesaian penelitian. 
4.1. Tahapan Penelitian 
Bab ini menjelaskan tahapan-tahapan yang digunakan selama penelitian. Tahapan 
penelitian dari awal hingga penyelesaian adalah identifikasi masalah, studi literatur, 
pengembangan model penelitian dan identifikasi pengukuran komponen model penelitian, 
identifikasi hipotesis, perancangan instrumen penelitian, uji data kuisioner, pengumpulan 
data kuisioner (demografi responden dan deskriptif data), analisis inferensial serta analisis 
dan pembahasan hasil penelitian. Setiap tahapan akan dijelaskan secara detil tentang 
kebutuhan teknis penelitian. Gambar dibawah adalah alur pengerjaan penelitian dari awal 
hingga akhir. 





Gambar 4.1 Metode penelitian 
4.1.1. Identifikasi Permasalahan 
Tahap pertama dalam penelitian adalah mengidentifikasi masalah yang akan 
diangkat dalam penelitian. Untuk menjustifikasi bahwa permasalahan perlu diangkat pada 
penelitian, memerlukan studi literatur data empiris dan penelitian sebelumnya tentang 
pembentukan kelincahan organisasi dengan dukungan teknologi informasi. Hasil dari 
tahap ini adalah mengetahui gap antara penelitian sebelumnya yang perlu dibahas lebih 
lanjut pada penelitian selanjutna sehingga memberikan keterbaharuan dalam membangun 
kelincahan organisasi. 
4.1.2. Studi Literatur 
Tahap studi literatur bertujuan untuk mengumpulkan informasi penting yang 
berkaitan dengan penelitian. Pengumpulan studi literatur menggunakan Google sebagai 




mesin pencari utama dan tiga database jurnal online yang dapat diakses secara penuh 
dengan menggunakan identitas resmi ITS yaitu Science Direct, IEEE Xplore dan Emerald 
Insight BPMJ. Untuk mencukupi kebutuhan data yang diperlukan, pengumpulan literatur 
tidak mempertimbangkan faktor kredibilitas jurnal dan konferensi. Namun, pada 
implementasinya jurnal akan diseleksi menjadi jurnal utama dan jurnal pendukung. Jurnal 
dan konferensi diseleksi sesuai dengan relevansi topik yang diangkat sesuai tujuan papper 
ini.  
Tabel 4.1 Keyword pencarian literatur 
Keyword Pertama Keyword Kedua Keyword Ketiga 
“Enterprise Agility” 
“Organization Agility” 
“Agility IT/IS” “Innovation Capacity” 
 “IT Capabilities” “Absorpion Capacity” 
 “Digital Option” 
“Internal IT Service 
Perception" 
   
4.1.3. Pengembangan Model dan Komponen Pengukuran Model Penelitian 
Tahap pengembangan model penelitian merupakan proses studi literatur yang 
menghasilkan research design. Research design akan menjadi acuan dalam menyelesaikan 
rumusan masalah dari topik yang telah diangkat pada penelitian.  Pada tahap melakukan 
identifikasi variabel, indikator dan instrumen penelitian yang tepat untuk menggali data 
primer dan data sekunder.  Hal ini dilakukan untuk menjustifikasi bahwa research design 
yang telah dikembangkan dipastikan ketepatan pengembangannya sesuai dengan 
implementasi di perusahaan. 
4.1.4. Identifikasi Hipotesis 
Tahap selanjutnya adalah identifikasi hipotesis yang ditarik dari research design. 
Hipotesis merupakan pernyataan sementara menurut peneliti yang didukung oleh 
penelitian sebelumnya dan teori yang sudah ada. Akan tetapi, belum dapat dipastikan 
kevalidannya apabila belum diuji secara empiris di lapangan. Hipotesis digunakan untuk 
melihat apakah pernyataan diterima atau ditolak sesuai dengan deskripsi hipotesis yang 
dijelaskan pada konseptual model.  
4.1.5. Perancangan Instrumen Penelitian  
Metode yang digunakan pada penelitian merupakan metode kuantitatif yang 
diperkuat dengan data kualitatif. Data yang dianalisis menggunakan data primer dan data 
sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan menyebarkan kuisioner dan 
wawancara sesuai instrumen penelitian. Begitu juga pada pengumpulan data sekunder, data 




sekunder didapat dari hasil pengamatan data atau dokumen perusahaan sesuai dengan 
instrumen penelitian. Instrumen penelitian meliputi perancangan penggalian data primer 
maupun sekunder yang sesuai dengan variabel dan indikator yang telah diidentifikasi. 
4.1.6. Uji Asumsi Kualitas Pengukuran 
Data kuisioner yang didapatkan akan diuji nilai validitas dan realibilitasnya. Uji 
validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS sebagai alat bantu. Variabel beserta 
indikatornya dikatakan valid bila nilai KMO and Bartlett’s Test > 0,5. Sedangkan variabel 
beserta indikatornya dikatakan reliabel bila nilai Cronbach Alpha (α) > 0,6. Apabila data 
belum valid atau realible perlu dilakukan penghapusan indikator atau pengambilan data 
kembali. Data yang telah teruji kevalidannya menunjukkan bahwa instrumen yang 
digunakan dapat dijadikan sebagai instrumen pengumpulan data. Data yang didapatkan 
mampu menggambarkan hasil pengamatan lapangan yang telah diukur. Sedangkan data 
yang teruji reliabilitasnya menunjukkan nilai konsistensi data baik dan stabil sesuai dengan 
variabel dan indikator yang dirancang pada konseptual model. Uji asumsi kualitas 
pengukuran selanjutnya adalah uji linieritas. Uji linieritas ditentukan dengan nilai Test for 
Linearity. Korelasi variabel dependen dan variabel independen dikatakan linier bila 
signifikansi linierity < 0,05. Tujuan dari uji linieritas adalah untuk memastikan apakah dua 
variabel mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Seluruh uji asumsi 
kualitas pengukuran menggunakan SPSS versi 17.0. 
4.1.7. Pengumpulan Data Kuisioner (Analisis Deskripsi Statistik) 
Tahap ini merupakan tahap pembahasan hasil penelitian secara deskriptif statistik. 
Data responden dan data persepsi responden akan dideskripsikan dan dianalisis. Data 
responden menjelaskan demografi responden yang mengisikan kuisioner. Pada deskripsi 
demografi responden akan dijelaskan persebaran sampel pada ketiga divisi, total jenis 
kelamin responden, usia responden, lama bekerja responden, keikutsertaan responden pada 
pelatihan atau training terkait teknologi informasi saat bekerja dan  sistem informasi yang 
dominan digunakan oleh responden. Analisis selanjutnya adalah membahas data persepsi 
responden. Data persepsi responden digunakan untuk menganalisis kondisi perusahaan 
sesuai variabel dan indikator dengan mengacu pada nilai rata-rata data persepsi responden. 
Dengan menganalisis data persepsi responden akan diketahui aspek-aspek yang perlu 
diimprovisasi untuk optimalisasi ketercapaian setiap variabel tersebut. 




4.1.8. Analisis Deskriptif Inferensial 
Analisis inferensial adalah analisis data pada sejumlah sampel yang digunakan untuk 
penggeneralisasian populasi yang besar. Analisis inferensial pada penelitian ini 
menggunakan GeSCA. Pertimbangan menggunakan GeSCA adalah analisis SEM berbasis 
komponen GeSCA memiliki parameter recovery yang lebih baik dibandingkan dengan 
PLS (Solimun, 2013). Pendekatan analisis ini menggunakan metode kuadrat terkecil(least 
square). GeSCA dikembangkan untuk menghindari kekurangan dari PLS(partial least 
square) yaitu dilengkapi prosedur optimalisasi global dan optimalisasi lokal. Oleh 
karenanya confirmatory model yang dilakukan pada penelitian ini diharapkan teruji 
kesesuaiannya sesuai komponen GeSCA. 
Terdapat tiga tahapan measure of fit pada GeSCA dengan kondisi semua variabel 
memiliki indikator bersifat reflektif yaitu measure of fit pada model pengukuran, measure 
of fit pada model struktural dan measure of fit pada model keseluruhan (overall model). 
Measure of fit pada model pengukuran bertujuan untuk memeriksa (menguji) apakah 
instrumen penelitian valid dan reliabel. Measure of fit pada model struktural bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar informasi yang dapat dijelaskan oleh model struktural 
(hubungan antar variabel laten) hasil analisis GSCA. Sedangkan measure of fit pada model 
keseluruhan (overall model) adalah ukuran goodness of fit gabungan antara model 
pengukuran dan model struktural. Measure of fit pada model pengukuran diinterpretasikan 
dengan analisis validitas konvergen, validitas diskriminan dan konsistensi reliabilitas 
internal. Measure of fit pada model struktural diinterpretasikan dengan analisis FIT, AFIT 
dan R-Square Sedangkan measure of fit pada model keseluruhan (overall model) 
diinterpretasikan dengan analisis GFI dan SRMR. Pengujian hipotesis penelitian dapat 
diinterpretasikan dengan nilai pada tabel path coefficient. 
4.1.9. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tahap ini merupakan analisis dan pembahasan dari keseluruhan hasil pada 
penelitian. Pada bagian ini akan menjelaskan hasil pengukuran yang diperkuat dengan 
penelitian sebelumnya dan pengamatan sesuai di lingkungan bisnis. Hasil penelitian akan 
dikaji sesuai dengan hipotesis yang telah diidentifikasi sebelumnya.  
4.2. Rencana Kegiatan Penelitian 
Rencana penelitian akan dilakukan dalam kurun waktu kurang lebih selama lima bulan 
dari bulan Februari hingga Juni 2017. Rincian rencana kegiatan penelitian dijelaskan pada 
tabel 4.2: 




Tabel 4.2 Rencana kegiatan penelitian 
Kegiatan 
Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Identifikasi permasalahan                     
Studi literatur                     
Pengembangan model dan 
pengukuran komponen model 
penelitian 
                    
Identifikasi hipotesis                     
Perancangan instrumen penelitian                     
Pengambilan data                      
Uji asumsi kualitas pengukuran                     
Pengumpulan data kuisioner 
(demografi responden dan 
deskripsi data) 
                    
Analisis inferensial                     
Analisis dan pembahasan hasil 
penelitian 
                    
  





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab 5 menjelaskan hasil pengambilan data yang dilakukan melalui penyebaran 
kuisioner. Hasil pengambilan data akan dianalisis secara deskriptif statistik maupun deskriptif 
inferensial. Deskriptif statistik digunakan untuk mengetahui karakteristik responden maupun 
persepsi dominan responden terhadap item indikator atau pertanyaan yang disajikan pada 
kuisioner. Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menganalisis standart error, menguji 
hipotesis dan menguji signifikansi hubungan. 
5.1. Analisis Deskriptif Statistik 
Analisis deskriptif statistik yang dijelaskan adalah deskripsi responden dan data 
persepsi menurut responden. Deskripsi statistik proses pengambilan data digunakan untuk 
mengetahui gambaran umum objek penelitian dan profil responden yang melakukan 
pengisian kuisioner. Sedangkan deskripsi statistik data persepsi responden digunakan untuk 
mengetahui nilai rata-rata persepsi responden pada setiap variabel. 
5.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Untuk mengamati model kelincahan organisasi dengan penggunaan TI yang 
tepat dibutuhkan objek penelitian yang tepat pula. Objek penelitian dikatakan tepat 
jika terdapat unsur “kebutuhan lincah atau tangkas” yang kritis dalam perusahaan 
tersebut. Perusahaan yang membutuhkan kelincahan sebagai aspek kritis adalah 
perusahaan yang produk bisnisnya mudah  tergeser akibat dari salah satu atau 
gabungan faktor-faktor lingkungan eksternal maupun internal perusahaan, baik pada 
skala nasional, regional maupun global. Sebagian dari dampak yang mereka 
timbulkan banyak terbukti telah mempengaruhi datangnya berbagai kesempatan 
(business opportunities) maupun risiko bisnis (business risk). 
PT.Telekomunikasi Indonesia,Tbk. adalah Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa telekomunikasi  untuk  umum 
dalam negeri. Bermula dari didirikannya sebuah badan usaha swasta penyedia 
layanan pos dan telegraf pada tahun 1882, layanan komunikasi dikonsolidasikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda ke dalam jawatan Post Telegraf (PTT). Sebelumnya, 
pada tanggal 23 Oktober 1856 dimulai pengoperasian layanan jasa telegraf 
elektromagnetik pertama yang menghubungkan Jakarta dengan Bogor. Status 
jawatan diubah pada tahun 1961 menjadi Perusahaan Negara Pos dan 




Telekomunikasi atau PN Postel. Pada tahun 1965 PN Postel dipecah menjadi 
Perusahaan Negara Pos dan Giro dan Perusahaan Negara Telekomunikasi.   
Selanjutnya pada tahun 1974, PN Telekomunikasi diubah namanya menjadì   
Perusahaan Umum Telekomunikasi atau Perumtel yang menyelenggarakan jasa   
telekomunikasi nasional maupun internasional. Pada tahun 1980 seluruh saham PT  
Indonesian Satellite Corporation Tbk. (Indosat) diakuisisi oleh Pemerintah  
Indonesia dan dijadikan Badan Usaha Milik Negara untuk menyelenggarakan jasa  
telekomunikasi internasional. Pada tahun 1989 undang-undang Nomor 3 Tahun   
1989 tentang Telekomunikasi ditetapkan untuk mengatur peran swasta dalam 
penyelenggaraan telekomunikasi. Kemudian pada tahun 1991 Perumtel diubah lagi 
menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) Telekomunikasi Indonesia berdasarkan   
pada Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 1991. 
Penawaran umum perdana saham Telkom dilakukan pada tanggal 14 
November 1995, maka sejak itu saham Telkom tercatat dan diperdagangkan di Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) yang kemudian (BEJ dan  BES)  
sekarang menjadi Bursa Efek Indonesia  (BEI). Selain di BEI, saham telkom juga 
tercatat di Bursa saham New York (NYSE), Bursa saham London (LSE) dan Bursa 
Saham Tokyo. Sejak tahun 1989, Pemerintah Indonesia melakukan deregulasi di 
sektor telekomunikasi dengan membuka kompetisi pasar bebas, dengan demikian 
Telkom  tidak lagi memonopoli telekomunikasi Indonesia. Pada tahun 1999 
ditetapkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi. Pada 
tahun 2001 Telkom membeli 35 persen saham Telkomsel dari PT. Indosat sebagai 
bagian dari implementasi restrukturisasi industri jasa telekomunikasi di Indonesia 
yang ditandai dengan penghapusan kepemilikan bersama dan kepemilikan silang 
antara Telkom  dan Indosat. Duopoli penyelenggaraan telekomunikasi pun terjadi 
sejak bulan  Agustus 2002. Sampai 2018, globalisasi pun membudaya sehingga 
persaingan antara PT. TELKOM dengan perusahaan lainnya yang bergerak pada 
bidang yang sama pun semakin ketat. Tercatat pada januari, 2018 saham  PT. Telkom 
turun secara signifikan yaitu kembali turun dibawah level 4.000 dengan penurunan 
saham 2,46%. Direktur keuangan Harry M.Zen menilai bahwa penurunan saham ini 
dianggap overdone. Penurunan saham ini dikarenakan berbagai faktor seperti adanya 
sikap underappreciate di pasar dan segmen seluler mengalami perlambatan. Selain 
itu terdapat perhatian investor pada isu persaingan bisnis yang semakin intens. 
Dalam menstabilkan kembali posisi perusahaan, PT. Telkom membutuhkan aspek 




kelincahan dengan penggunaan TI baik bersikap lincah dalam menanggapi 
pergerakan konsumen dan partner bisnis. Bersikap lincah juga dalam 
menyelenggarakan proses operasional yang sesuai dengan kebutuhan meningkatkan 
performa bisnis. 
Sejarah pergerakan PT. TELKOM dari tahun ke tahun menggambarkan bahwa 
diperlukan kemampuan perusahaan yang adaptif dalam menanggapi perubahan 
lingkungan. Kebertahanan perusahaan diperlukan improvisasi stategi, proses 
maupun kebijakan secara berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan kondisi perusahaan 
menghadapi pergeseran lingkungan bisnis baik secara eksternal maupun internal. 
Dalam menjalankan operasionalnya, PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk 
mengelompokkan unit-unit yang ada dalam organisasi ke dalam bentuk Divisi. 
Secara umum, divisi yang ada terbagi dua kriteria besar yaitu Divisi Inti(Core 
Division) dan Divisi  Pendukung(Support  Division).  Core Division dari PT. 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk antara lain:  
1. Divisi Regional I untuk wilayah Sumatera.  
2. Divisi Regional II untuk wilayah Jabotabek Sekapur.  
3. Divisi Regional III untuk wilayah Jawa Barat dan Banten.  
4. Divisi  Regional  IV  untuk  wilayah  Jawa  Tengah  dan  Daerah Istimewa 
Yogyakarta.  
5. Divisi Regional V untuk wilayah Jawa Timur.  
6. Divisi Regional VI untuk wilayah Kalimantan.  
7. Divisi Regional VII untuk wilayah Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, dan 
Kawasan Timur Indonesia.  
8. Divisi Network (Divisi Longdistance).  
9. Divisi Multimedia 
Dengan tujuan mengembangkan model kelincahan organisasi dengan 
penggunaan TI yang sesuai, penelitian ini menggunakan Divisi Regional V untuk 
wilayah Jawa Timur sebagai objek penelitian. Divisi Regional V untuk wilayah Jawa 
Timur yang merupakan bagian dari PT. TELKOM adalah perusahaan yang 
terindikasi memerlukan aspek kelincahan organisasi dengan penggunaan TI yang 
sangat signifikan. Hal ini dikarenakan penggunaan TI diseluruh proses bisnis yang 
mendominasi disetiap lini perusahaan. Tentunya penggunaan TI yang beragam 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan kelincahan organisasi agar tetap unggul 
diantara kompetitor telekomunikasi. Oleh karenanya dengan pemilihan Divisi 




Regional V sebagai objek penelitian yang digunakan untuk menguji pengembangan 
model diharapkan memberikan kecukupan informasi dan kecukupan analisis yang 
memberikan implikasi di dunia pebisnis tentang perlunya kelincahan organisasi 
dengan penggunaan TI untuk mencapai competitive advantage. 
5.1.2. Deskripsi Demografi Responden 
Analisis karakteristik responden dilakukan untuk mengetahui deskripsi latar 
belakang responden. Pendeskripsian karakteristik responden bertujuan untuk 
mengetahui kredibilitas data yang diisikan pada kuisioner. Informasi karakteristik 
responden yang dijelaskan adalah penyebaran responden pada tiga divisi yang telah 
dipilih, jenis kelamin, usia, lama bekerja, keikutsertaan responden pada pelatihan TI 
dan penggunaan sistem informasi di PT. Telkom Divisi Regional V.  
5.1.2.1. Divisi Responden 
Dengan tujuan mengkonfirmasi model struktural yang telah dibangun pada 
penelitian ini, terdapat tiga divisi yang dipilih untuk mewakili PT. Telkom Divisi 
Regional V dalam mengamati kelincahan organisasi dengan penggunaan TI. Divisi 
tersebut adalah divisi infrastructure integration, planning and performance dan 
customer care. Ketiga divisi ini meliputi stakeholder yang paling memahami proses 
bisnis organisasi sesuai dengan variabel-variabel yang ada pada model struktural. 
Divisi infrastructure integration adalah divisi yang melakukan perencanaan, 
pengembangan strategi, implemetasi dan pemeliharaan infrastruktur, sistem dan TI 
yang mendukung operasional bisnis. Penggalian informasi pada divisi 
infrastructure integration akan mengetahui bagaimana peran teknologi informasi 
dalam mendukung penggalian knowledge dalam menciptakan inovasi yang sesuai 
dengan perubahan permintaan konsumen. Divisi planning and performance adalah 
divisi yang melakukan perencanaan, pengembangan strategi, implemetasi dan 
pemeliharaan terkait pengembangan bisnis. Penggalian informasi pada divisi 
planning and performance akan mengetahui bagaimana stakeholder mengambil 
keputusan atas keterbaharuan atau inovasi yang akan diimplementasikan. Divisi 
customer care adalah divisi yang melakukan perencanaan dan pengembangan 
strategi dan implementasi dalam pelayanan konsumen. Penggalian informasi pada 
divisi Customer Care akan mengetahui bagaimana kelincahan organisasi dalam 
mengatasi perubahan pergerakan konsumen. 




Dalam pengambilan data menggunakan kuisioner, porsi penyebaran 
kuisioner setiap divisi berbeda karena jumlah stakeholder setiap divisi berbeda. 
Gambar 5.1 adalah diagram yang menjelaskan prosentasi responden setiap divisi 
dengan total responden dari ketiga divisi berjumlah 60 responden. Dengan rincian 
50 % adalah responden dari divisi infrastructure integration, 30 % adalah 
responden dari divisi customer care dan 20 % adalah responden dari divisi planning 
and performance diharapkan mencukupi kebutuhan informasi tentang model 
penggunaan TI dalam menciptakan kelincahan organisasi di PT. Telkom Divisi 
Regional V. 
 
Gambar 5.1 Diagram divisi responden 
5.1.2.2. Jenis kelamin Responden 
Dengan tujuan mengkonfirmasi model struktural yang telah dibangun pada 
penelitian ini, kedua jenis kelamin dipilih tanpa membedakan perlakuan 
pengambilan data antara laki-laki dan perempuan. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui manakah yang lebih mendominasi dalam pengambilan keputusan, 
perancangan strategi maupun implementasi penggunaan TI dalam menciptakan 
kelincahan organisasi di PT. Telkom Divisi Regional V. Kontribusi responden 
dengan jenis kelamin perempuan sebesar 42%. Sedangkan Kontribusi responden 
dengan jenis kelamin perempuan sebesar 58%. Oleh karenanya dapat disimpulkan 
bahwa peran laki-laki lebih mendominasi dalam pengambilan keputusan, 
perancangan strategi maupun implementasi penggunaan TI dalam menciptakan 
kelincahan organisasi di PT. Telkom Divisi Regional V dibandingkan perempuan. 
 





Gambar 5.2. Diagram Jenis Kelamin Responden 
5.1.2.3. Usia Responden 
Dengan tujuan mengkonfirmasi model struktural yang telah dibangun pada 
penelitian ini, berbagai usia responden dipilih tanpa membedakan perlakuan 
pengambilan data antara usia muda ataupun tua. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
di usia manakah yang lebih mendominasi dalam pengambilan keputusan, 
perancangan strategi maupun implementasi penggunaan TI dalam menciptakan 
kelincahan organisasi di PT. Telkom Divisi Regional V. Usia responden yang 
berkontribusi dalam pengambilan keputusan, perancangan strategi maupun 
implementasi penggunaan TI dalam menciptakan kelincahan organisasi pada setiap 
divisi sangat beragam. Tercatat sesuai Gambar 5.3 bahwa kontribusi usia responden 
antara 25 tahun - 35 tahun sebesar 32 %, usia responden <25 sebesar 21%, usia 
responden antara 36 tahun - 45 tahun sebesar 20 %, usia responden antara 46 tahun 
- 55 tahun sebesar 22 % dan usia responden >56  tahun sebesar 5 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden yang paling banyak berkontribusi adalah responden 
dengan usia yang produktif yaitu usia 25-35 tahun. Keragaman usia disetiap divisi 
pada PT. Telkom Divisi Regional V menunjukkan bahwa perusahaan cenderung 
lebih memberikan peluang bagi stakeholder di usia produktifnya untuk berinovasi, 
membuat rancangan strategi dan implementasi penggunaan TI dalam menciptakan 
kelincahan organisasi. PT. Telkom Divisi Regional V lebih menekankan pada 
peningkatan pengalaman stakeholder dalam menyelesaikan tugas dan 
tanggungjawab untuk meningkatkan kapabilitas berorganisasi stakeholder itu 
sendiri. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa interval usia yang lebih 




mendominasi dalam pengambilan keputusan, perancangan strategi maupun 
implementasi penggunaan TI dalam menciptakan kelincahan organisasi di PT. 
Telkom Divisi Regional V sangat beragam khususnya adalah pada usia produktif 
yaitu usia antara 25 tahun sampai 45 tahun. 
 
Gambar 5.3 Diagram Usia Responden 
5.1.2.4. Lama Bekerja responden 
Dengan tujuan mengkonfirmasi model struktural yang telah dibangun pada 
penelitian ini, seluruh stakeholder dengan beragam latar belakang lama bekerja di 
PT. Telkom Divisi Regional V yang berbeda-beda dipilih tanpa membedakan 
perlakuan pengambilan data antara stakeholder yang lebih lama maupun tergolong 
baru memasuki masa bekerja di perusahaan tersebut. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui manakah yang lebih mendominasi dalam pengambilan keputusan, 
perancangan strategi maupun implementasi penggunaan TI dalam menciptakan 
kelincahan organisasi di PT. Telkom Divisi Regional V. Sesuai diagram 5.4 
ditunjukkan bahwa kontribusi responden dengan lama waktu bekerja < 5 tahun 
sebesar 34 %, 6 – 10 tahun dan  >31 tahun sebesar 18 %, 21-30 tahun sebesar 17 % 
dan 11-20 tahun sebesar 13 %. Hal ini menunjukkan bahwa stakeholder memiliki 
kemampuan dan pengalaman yang beragam dalam mengelola tugas dan 
tanggungjawab yang diberikan. Keberagaman ini menunjukkan bahwa stakeholder 
yang tergolong baru pun siap bekerjasama dan bersaing dalam peningkatan 
kompetensi individual dengan stakeholder yang lama bekerja di perusahaan. Oleh 
karenanya dapat disimpulkan bahwa kemampuan dan pengalaman stakeholder 
dalam pengambilan keputusan, perancangan strategi maupun implementasi 




penggunaan TI dalam menciptakan kelincahan organisasi di PT. Telkom Divisi 
Regional V beragam.  
 
Gambar 5.4 Diagram lama bekerja responden 
5.1.2.5. Keikutsertaan Training/Pelatihan/Pengembangan diri Pemanfaatan TI  
Dengan tujuan mengkonfirmasi model struktural yang telah dibangun pada 
penelitian ini, seluruh stakeholder dengan berbagai level kemampuan TI dipilih 
tanpa membedakan perlakuan pengambilan data. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui manakah yang lebih mendominasi dalam pengambilan keputusan, 
perancangan strategi maupun implementasi penggunaan TI dalam menciptakan 
kelincahan organisasi di PT. Telkom Divisi Regional V. Sebesar 53 % responden 
menyatakan belum pernah mengikuti training/pelatihan/pengembangan diri terkait 
penggunaan TI dalam efisiensi proses bisnis maupun kelincahan organisasi yang 
telah disediakan oleh manajemen selama bekerja di perusahaan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa stakeholder hanya menggunakan peran dan tanggung jawab 
tanpa meningkatkan kapabilitas penggunaan TI individual. Data ini juga 
mengindikasikan bahwa divisi TI kurang memperhatikan peningkatan kapabilitas 
SDM dalam meningkatkan kinerja tiap individual dalam penggunaan TI. Namun 
nilai ini tidak signifikan jika dibandingkan dengan stakeholder yang pernah 
melakukan training/pelatihan/pengembangan diri terkait penggunaan TI yaitu 
sebesar 47%. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa dalam peningkatan 
kapabilitas SDM menggunakan TI untuk kelincahan organisasi perlu diperhatikan. 





Gambar 5.5 Diagram Keikutsertaan Pelatihan TI 
5.1.2.6. Penggunaan Sistem Informasi  
Penggunaan SI/TI di PT. Telkom Divisi Regional V sangat beragam dan tidak 
terintegrasi sehingga dimungkinkan terdapat banyak sistem yang digunakan untuk 
mendukung proses bisnis. Penggunaan sistem informasi yang beragam dapat 
meningkatkan intelijensial stakeholder terkait perubahan lingkungan bisnis baik 
secara internal maupun eksternal. Tabel 5.1 adalah sistem informasi yang sering 
digunakan oleh ketiga divisi tersebut: 
Tabel 5.1 Penggunaan SI di perusahaan 
No Sistem informasi Deskripsi 
1 I-Siska Penggunaan I-Siska adalah menampung seluruh data pelanggan 
(nama, alamat, nomor telepon, nomor speedy (apabila telah di 
lengkapi dengan fasilitas Internet)) 
2 E-Info Payment E-Info Payment adalah aplikasi Online yang berfungsi sebagai 
pengecekan pembayaran pelanggan  
3 TENOS 
 
TENOS adalah aplikasi yang menjalankan billing pelanggan (speedy 
atau telepon) 
4 Embassy Embassy digunakan untuk mengecek penggunaan kuota upstream 
dan downstream pelanggan. Pelanggan yang telah di lengkapi 
dengan perangkat modem, setelah selesai instalasi akan dilakukan 
pengecekan kinerja modem. 
5 Motios PT.Telkom 
 
Aplikasi ini menggunakan sistem Online dan cara kerjanya hampir 
sama dengan Embassy. Perbedaannya terletak pada output 
pengecekan. Jika  Embassy fokus terhadap data – data downstream 
dan upstream, motios berguna untuk mengecek jenis, keadaan, 
waktu pemasangan, dan hal lainnya yang berhubungan dengan 
perangkat hardware modem. 
7 G-Network telkom Jika I-Siska mencakup seluruh data pelanggan, G- Network hanya 
mencakup komentar dan penjelasan petugas Telkom tentang 
pelanggan tersebut 




8 Intagjastel Layanan informasi tagihan jasa telkomunikasi  
9 My CX 
 
Aplikasi yang berfungsi untuk layananan-complain dari pelanggan 
dan berfungsi untuk menampilkan informasi terkait pelanggan serta 
produk layananan yang digunakan 
10 TeNOSS (Telkom National 
Operations ) 
Tenoss (telkom national operation support system) merupakan 
aplikasi OSS yang berorientasi pada peningkatan layanan 
pelanggan. Fungsi utamanya adalah manajemen inventori, 
fulfilment dan assurance. 
11 MS2N monitoring sales 
nasional/ custumer business 
dashboard) 
Merupakan aplikasi executive dashboard yang berfungsi memonitor 
informasi aktifitas caring dan prospecting produk-produk telkom 
secara nasional 
 
5.1.3. Deskriptif Data responden 
Penelitian ini menggunakan skala likert sepuluh poin dengan nilai 1-10 
sebagai instrumen pengukuran penelitian. Setiap variabel dinilai dengan melihat nilai 
rata-rata. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan persepsi responden terhadap 
pertanyaan yang disajikan. Dengan cara pengambilan keputusan menggunakan nilai 
mean, maka pendefinisian nilai didasarkan dengan membuat kriteria nilai 
berdasarkan interval kelas rata-rata. Interval kelas yang digunakan berdasarkan pada 
rumus (Durianto, 2001): 
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =







Berdasarkan hasil perhitungan diatas, interval rata-rata pada tiap skala dijelaskan 
sesuai tabel 5.2. Tabel 5.2 menunjukkan ketentuan indeks persepsi responden 
terhadap mean dari setiap variabel dengan beberapa indikator pengukuran. Penilaian 
tersebut akan dianalisis dan digunakan dalam pembahasan penelitian: 
Tabel 5.2 Skala Penilaian 
Interval rata – rata Penilaian 
1,00 ≤ x ≤ 1,90 Sangat Tidak setuju 
1,90 ≤ x ≤ 2.80 Sebagian besar tidak setuju 
2,80 ≤ x ≤ 3,70 Hampir tidak setuju 
3,70 ≤ x ≤ 4,60 Kadang-kadang tidak setuju 
4,60 ≤ x ≤ 5,50 Cukup tidak setuju 
5,50 ≤ x ≤ 6,40 Cukup setuju 
6,40 ≤ x ≤ 7,30 Kadang-kadang setuju 
7,30 ≤ x ≤ 8,20 Hampir setuju 
8,20 ≤ x ≤ 9,10 Sebagian besar setuju 
9,10 ≤ x ≤ 10,0 Sangat setuju 





Deskriptif statistik persepsi data responden meliputi lima variabel dengan beberapa 
indikator pengukuran. Kelima variabel tersebut adalah variabel kapabilitas TI, 
kapabilitas internal organisasi TI, kapabilitas opsi digital, kapasitas inovasi dan 
kelincahan organisasi.  
5.1.3.1.Variabel Kapabilitas Teknologi Informasi 
Sesuai dengan deskripsi operasional sebagai alat penyusunan instrumen 
penelitian yang dijelaskan pada Bab 3, terdapat empat indikator yang 
menggambarkan kualitas kapabilitas TI. Indikator tersebut adalah desain TI yang 
sesuai dengan fungsional bisnis, fleksibilitas infrastruktur TI, skill dan pengetahuan 
stakeholder dalam penggunaan TI dan manajemen ketersediaan informasi yang 
berkualitas.  Penyusunan pengukuran ini didasarkan pada beberapa peneliti 
sebelumnya yaitu (Soh, 1995), (Carmen M. Felipe, 2016), (Hulland, 2004). Tabel 
5.3 menjelaskan deskriptif statistik variabel kapabilitas TI yang meliputi indikator 
dan item indikator sebagai instrumen pengukuran variabel: 
Tabel 5.3 Rata-rata Data Persepsi Variabel Kapabilitas TI 
Variabel Kapabilitas Teknologi Informasi 
Item 
Indikator 
∑ Jawaban Responden 
Total Mean 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Indikator X1.1: Desain TI yang sesuai dengan fungsional bisnis 
X1.1.1 0 0 0 0 4 7 6 11 21 11 491 8,18 
X1.1.2 0 0 0 0 0 7 9 9 23 12 504 8,4 
X1.1.3 0 0 1 1 3 9 9 18 16 3 447 7,45 
Total Mean Indikator X1.1 8,01 
Indikator X1.2: Fleksibilitas infrastruktur TI 
X1.2.1 0 0 0 3 0 3 9 7 25 13 504 8,4 
X1.2.2 0 0 2 1 0 4 12 14 21 6 479 7,98 
Total Mean Indikator X1.2 8,19 
Indikator X1.3: Skill dan pengetahuan stakeholder dalam penggunaan TI 
X1.3.1 0 0 2 0 4 1 8 13 23 9 489 8,15 
X1.3.2 0 0 0 0 0 4 7 16 21 12 510 8,5 
X1.3.3 0 0 2 0 2 4 14 13 21 4 471 7,85 
Total Mean Indikator X1.3 8,16 
Indikator X1.4: Manajemen ketersediaan informasi yang berkualitas 
X1.4.1 0 0 0 0 2 7 8 18 19 6 483 8,05 
X1.4.2 0 0 0 0 2 5 8 14 23 8 495 8,25 
X1.4.3 0 0 0 0 2 4 10 12 19 13 501 8,35 
Total Mean Indikator X1.4 8,21 
Total Mean Variabel Kapabilitas TI 8,14 




Untuk menciptakan kelincahan organisasi dengan dukungan TI, (Anindita 
Chakravarty, 2013) mengusung konsep kapabilitas teknologi informasi. Kapabilitas 
TI merupakan kemampuan TI untuk mendukung efektifitas dan efisiensi proses 
bisnis. Apabila kapabilitas TI tercapai maka dapat memungkinkan tercapainya 
kelincahan organisasi. Dengan mengadopsi konsep (Soh, 1995) dalam melakukan 
pengamatan kapabilitas TI di PT. Telkom Divisi Regional V, terdapat empat 
indikator yang menggambarkan ketercapaian kapabilitas TI di organisasi tersebut. 
penilaian persepsi keempat indikator tersebut oleh sejumlah sampel dirangkum pada 
tabel diatas. Dari tabel 5.3 dapat disimpulkan bahwa total rata-rata variabel 
kapabilitas TI adalah 8,14. Nilai 8,14 merupakan nilai yang memasuki interval 7,30 
≤ x ≤ 8,20 sehingga dapat disimpulkan bahwa responden menyatakan hampir 
setuju kapabilitas TI pada organisasi tercapai. Dalam hal ini dapat dimaknai 
bahwa bagian divisi TI sudah cukup menyadari perlunya implementasi maupun 
peningkatan kapabilitas TI untuk mendukung atau meningkatkan kapabilitas internal 
departemen TI dan kapabilitas opsi digital. Divisi TI pun mampu menyediakan 
sistem informasi yang sesuai dengan proses bisnis berikut fleksibilitas 
infrastrukturnya. Dari segi SDM, divisi TI juga mampu mengarahkan ataupun 
membimbing stakeholdernya sehingga skill dan pengetahuan stakeholder dalam 
penggunaan TI meningkat. Kemampuan SDM yang bertambah ini berimplikasi pada 
kualitas ketersediaan informasi setiap bagian menjadi baik. Kemampuan inilah yang 
dapat meningkatkan kompetensi kinerja perusahaan. Dengan strategi keselarasan TI 
dan bisnis yang sesuai ini memberikan keunikan bisnis dalam penyajiannya sehingga 
diharapkan tetap dapat unggul diantara kompetitor lain yang juga telah mengadopsi 
TI dalam proses bisnisnya. Usaha efisiensi bisnis inilah yang pada akhirnya akan 
menghasilkan nilai lebih bagi rekan bisnis maupun konsumen untuk mendukung 
keberlanjutan bisnis di PT.Telkom Divisi Regional V. 
Dari keempat indikator, nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator X1.4 
dengan nilai 8,21. Beberapa item indikator pada indikator X1.4  pun secara dominan 
mendapat nilai rata-rata yang tidak jauh berbeda yaitu berada pada interval 8,20 ≤ x 
≤ 9,10. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden setuju terdapat 
manajemen kualitas informasi di organisasi. Data ini menunjukkan bahwa 
stakeholder di PT.Telkom Divisi Regional V sudah menyadari  pentingnya kualitas 
informasi yang disediakan pada sistem informasi memberikan implikasi pada 
efisiensi proses bisnis. Stakeholder mampu mengarahkan atau setidaknya memahami 




penggunaan sistem informasi dengan baik sehingga kualitas ketersediaan informasi 
terjamin. Sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator X1.1 dengan 
nilai 8,01. Seluruh item indikator pada indikator X1.1 mendapatkan nilai rata-rata 
yang memasuki interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20. Hal ini mengindikasikan bahwa responden 
menyatakan hampir setuju bahwa desain TI sesuai dengan fungsional bisnis. 
Dengan nilai mean yang didapatkan, dapat dimaknai bahwa divisi TI pada 
PT.Telkom Divisi Regional V sudah menyadari pentingnya kesesuaian alur sistem 
dengan proses bisnis untuk meningkatkan efisiensi bisnis. Dalam hal ini dapat 
dikatakan divisi TI memperhatikan bagaimana agar TI tidak hanya menjadi 
instrumen pendukung bisnis, namun juga sebagai instrumen kritis dalam operasional 
bisnis.  
Indikator pertama pada variabel kapabilitas TI adalah desain TI yang sesuai 
dengan fungsional bisnis. Indikator ini direfleksikan oleh tiga item indikator. Jika 
dilihat pada tabel 5.3, nilai mean tertinggi didapatkan oleh item indikator X1.1.2 
yaitu sebesar 8,4. Nilai ini berada pada interval 8,20 ≤ x ≤ 9,10 sehingga dapat 
diartikan bahwa responden sebagian besar setuju seluruh sistem informasi mudah 
digunakan dalam menyelesaikan proses bisnis. Meskipun demikian, alur 
penggunaan sistem informasi tetap memerlukan pembelajaran dan pemahaman yang 
tinggi. Hal ini ditunjukkan pada item indikator X1.1.1 yang mendapatkan nilai mean 
lebih kecil dibandingkan item indikator X1.1.2 yaitu sebesar 8,18. Oleh karenanya 
stakeholder pemula perlu mengikuti program pelatihan untuk memahami alur 
penggunaan sistem yang mengikuti alur bisnis organisasi. Sedangkan item indikator 
dengan nilai mean terendah adalah item indikator X1.1.3 yaitu sebesar 7,45. Nilai 
ini memasuki interval penilaian 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya responden menyatakan 
hampir setuju bahwa akses seluruh sistem informasi cepat/tidak lemot/tidak mudah 
hang. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen sudah cukup menyadari kemampuan 
aksesitas stakeholder adalah salah satu indikator untuk mencapai kapabilitas TI. 
Namun demikian, data ini juga mengindikasikan bahwa terdapat aksesitas yang 
kurang baik mengingat nilai mean tidak begitu tinggi. Oleh karenanya diperlukan 
tindakan intervensi untuk menjaga kestabilan aksesitas sistem seperti maintenance 
sistem setiap periode tertentu. 
Indikator kedua pada variabel kapabilitas TI adalah fleksibilitas 
infrastruktur TI. Indikator ini direfleksikan oleh dua item indikator. Jika dilihat 
pada tabel 5.3, nilai mean tertinggi didapatkan oleh item indikator X1.2.1 yaitu 




sebesar 8,4. Nilai ini berada pada interval 8,20 ≤ x ≤ 9,10 sehingga dapat diartikan 
bahwa responden sebagian besar setuju sistem informasi yang digunakan dapat 
diakses melalui berbagai tipe hardware sesuai dengan fungsionalitas penggunaannya 
(PC, Leptop, Notebook, HP). Meskipun demikian, sistem informasi yang digunakan 
dapat diakses melalui berbagai tipe hardware, belum tentu dapat digunakan pada 
berbagai software (in different operating system) sesuai fungsionalitas 
penggunaanya. Hal ini ditunjukkan pada item indikator X1.2.2 yang mendapatkan 
nilai mean lebih kecil dibandingkan item indikator X1.2.1 yaitu sebesar 7,98. Oleh 
karenanya, dalam penggunaanya stakeholder harus menyesuaikan dengan operating 
system standart yang biasa digunakan oleh perusahaan. Hal ini memang bukan faktor 
penghambat kritis untuk efisiensi bisnis dimasa sekarang, namun hal ini dapat 
memberikan pengaruh ketika muncul berbagai versi software yang lebih profesional 
dalam meningkatkan efisiensi bisnis. Divisi TI perlu mengembangkan sebuah sistem 
yang fleksibel dalam tahap pengembangannya sehingga perusahaan tetap menjadi 
penyedia operasioanal bisnis yang lincah dengan kapabilitas TI yang baik. 
Indikator ketiga pada variabel kapabilitas TI adalah skill dan pengetahuan 
stakeholder dalam penggunaan TI. Indikator ini direfleksikan oleh tiga item 
indikator. Jika dilihat pada tabel 5.3, nilai mean tertinggi didapatkan oleh item 
indikator X1.3.2 yaitu sebesar 8,5. Nilai ini berada pada interval 8,20 ≤ x ≤ 9,10 
sehingga dapat diartikan bahwa responden sebagian besar setuju dapat meningkatkan 
kecepatan menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dengan sistem informasi yang 
disediakan. Meskipun demikian, responden kurang atau belum melakukan 
pengoptimalan pada seluruh fiture yang disediakan pada sistem informasi. Hal ini 
ditunjukkan pada item indikator X1.3.1 yang mendapatkan nilai mean lebih kecil 
dibandingkan item indikator X1.3.2 yaitu sebesar 8,15. Padahal pengoptimalan 
seluruh fiture ini merupakan aspek kritis yang dapat meningkatkan kecepatan 
penyelesaian tugas dan tanggung jawab stakeholder. Dengan ini dapat diindikasikan 
bahwa skill dan kemampuan stakeholder dalam mengoptimalkan seluruh fiture pada 
sistem kurang baik. Divisi TI perlu mengevaluasi dan memberikan training kembali 
dalam periode waktu tertentu untuk memonitoring peningkatan skill dan kemampuan 
stakeholder dalam menggunakan sistem. Sedangkan item indikator dengan nilai 
mean terendah adalah item indikator X1.3.3 yaitu sebesar 7,85. Nilai ini memasuki 
interval penilaian 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya responden menyatakan hampir setuju 
bahwa responden jarang menemui kesalahan pada hasil kerjaanya dengan 




menggunakan sistem informasi. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen sudah 
cukup menyadari ketelitian mengerjakan operasional bisnis dengan sistem informasi 
yang digunakan adalah proses yang krusial. Namun demikian, data ini juga 
mengindikasikan bahwa terdapat intensitas yang cukup tinggi terhadap kesalahan 
pengerjaan stakeholder dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya 
mengingat nilai mean tidak begitu tinggi. Oleh karenanya diperlukan tindakan 
intervensi untuk menjaga ketelitian stakeholder dalam menyelesaikan tugas dan 
tanggungjawabnya seperti penambahan pelatihan dan training. 
Indikator keempat pada variabel kapabilitas TI adalah manajemen 
ketersediaan informasi yang berkualitas. Indikator ini direfleksikan oleh tiga item 
indikator. Jika dilihat pada tabel 5.3, nilai mean tertinggi didapatkan oleh item 
indikator X1.4.3 yaitu sebesar 8,35. Nilai ini berada pada interval 8,20 ≤ x ≤ 9,10 
sehingga dapat diartikan bahwa responden sebagian besar setuju informasi yang 
disediakan pada sistem informasi tepat waktu(terupdate) sesuai dengan kebutuhan 
stakeholder dalam mengerjakan tugas dan tanggungjawabnya. Meskipun demikian, 
kelengkapan informasi yang disediakan pada sistem informasi perlu ditingkatkan. 
Hal ini ditunjukkan pada item indikator X1.4.2 yang mendapatkan nilai mean lebih 
kecil dibandingkan item indikator X1.4.3 yaitu sebesar 8,25. Oleh karenanya 
stakeholder perlu membuat model kebutuhan informasi yang menjadi standart 
kebutuhan stakeholder pada divisi lainnya yang memiliki ketergantungan informasi. 
Sedangkan item indikator dengan nilai mean terendah adalah item indikator X1.4.1 
yaitu sebesar 8,05. Nilai ini memasuki interval penilaian 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya 
responden menyatakan hampir setuju bahwa format informasi yang disediakan pada 
sistem informasi konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen sudah cukup 
menyadari konsistensi format informasi pada sistem informasi adalah salah satu 
indikator untuk mencapai kapabilitas TI. Namun demikian, data ini juga 
mengindikasikan bahwa format informasi yang disediakan perlu ditingkatkan 
konsistensinya meski sudah cukup bagus. Oleh karenanya stakeholder perlu 
membuat model format yang menjadi standart agar informasi yang dibutuhkan 
stakeholder pada divisi lainnya mudah dipahami 
Penjelasan secara statistik persepsi responden terhadap variabel kapabilitas 
TI yang meliputi indikator maupun item indikator sebagai instrumen diorganisasi, 
secara dominan tergolong pada interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20. Oleh karenanya dapat 
disimpulkan bahwa responden menyatakan hampir setuju kapabilitas TI 




tercapai. Meskipun penilaian persepsi tergolong pada kategori setuju, kategori ini 
bukan merupakan kategori tertinggi. Dengan ini dapat diindikasikan terdapat aspek-
aspek yang perlu diimprovisasi untuk meningkatkan ketercapaian kapabilitas TI 
yang sesuai dengan seluruh indikator variabel kapabilitas TI. Diharapkan aspek-
aspek yang akan digali cara peningkatannya atau tahap improvisasinya dapat 
mendukung tercapainya penilaian tertinggi pada aspek kapabilitas TI. 
5.1.3.2.Variabel Kapabilitas Internal Departemen Teknologi Informasi 
Sesuai dengan deskripsi operasional sebagai alat penyusunan instrumen 
penelitian yang dijelaskan pada Bab 3, terdapat dua indikator yang menggambarkan 
kualitas kapabilitas internal  departemen TI. Indikator tersebut adalah persepsi 
internal departemen TI dan kemampuan daya serap informasi (absorptive capacity).  
Penyusunan pengukuran ini didasarkan pada peneliti sebelumnya yaitu (Paul 
Benjamin Lowry, 2016) dan (Carmen M. Felipe, 2016). Tabel 5.4 menjelaskan 
deskriptif statistik variabel kapabilitas internal departemen TI yang meliputi 
indikator dan item indikator sebagai instrumen pengukuran variabel: 
Tabel 5.4 Rata-rata Data Persepsi Variabel Kapabilitas Internal Departemen TI 
Variabel Kapabilitas Internal Departemen Teknologi Informasi 
Item 
Indikator 
∑ Jawaban Responden 
Total Mean 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Indikator X2.1: Persepsi internal departemen TI 
X2.1.1 0 0 0 0 2 8 8 12 23 7 487 8,12 
X2.1.2 1 0 0 0 2 6 12 13 19 7 476 7,93 
X2.1.3 1 0 1 3 0 10 10 6 18 11 466 7,77 
X2.1.4 0 0 0 0 1 8 7 6 23 15 507 8,45 
X2.1.5 0 0 0 0 3 8 5 15 14 15 494 8,23 
X2.1.6 0 1 0 0 2 9 6 18 18 6 474 7,9 
Total Mean Indikator X2.1 8,06 
Indikator X2.2: Kemampuan daya serap informasi (absorptive capacity) 
X2.2.1 0 0 0 1 1 6 7 21 14 10 488 8,13 
X2.2.2 0 1 0 0 1 8 12 21 12 5 465 7,75 
X2.2.3 0 0 1 0 0 10 15 15 15 4 463 7,72 
X2.2.4 0 0 0 0 2 10 13 15 16 4 465 7,75 
 Total Mean Indikator X2.2 7,83 
Total Mean Variabel Kapabilitas Internal Departemen TI 7,97 
 
Untuk menciptakan kelincahan organisasi dengan dukungan TI, (Carmen M. 
Felipe, 2016), (Paul Benjamin Lowry, 2016) mengusung konsep kapabilitas internal 




departemen teknologi informasi. Kapabilitas internal departemen TI merupakan 
kemampuan internal stakeholder departemen TI untuk memberikan iklim, 
memediasi atau mendukung kapabilitas TI dalam meningkatkan kapabilitas opsi 
digital. Kapabilitas opsi digital merupakan proses organisasi menggali intelijensial 
seluas-luasnya dan sedalam-dalamnya. Hal ini dilakukan agar organisasi dapat 
merasakan perubahan secara lebih dini dan mampu membuat solusi lebih cepat dan 
tepat. Apabila internal departemen TI memiliki kemampuan memediasi kapabilitas 
TI dalam menciptakan kapabilitas opsi digital maka dapat memungkinkan 
tercapainya kelincahan organisasi. Dengan mengadopsi konsep (Carmen M. Felipe, 
2016) dan (Paul Benjamin Lowry, 2016) dalam melakukan pengamatan kapabilitas 
internal departemen TI di PT. Telkom Divisi Regional V, terdapat dua indikator yang 
menggambarkan ketercapaian kapabilitas internal departemen TI di organisasi 
tersebut. penilaian persepsi kedua indikator tersebut oleh sejumlah sampel 
dirangkum pada tabel diatas. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa total rata-
rata variabel kapabilitas internal departemen TI adalah 7,97. Nilai 7,97 merupakan 
nilai yang memasuki interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sejumlah responden menyatakan hampir setuju kapabilitas internal 
departemen TI pada organisasi tercapai. Dalam hal ini dapat dimaknai bahwa 
bagian divisi TI sudah cukup menyadari perlunya implementasi maupun peningkatan 
kapabilitas internal departemen TI untuk mendukung atau meningkatkan kapabilitas 
opsi digital. Divisi TI pun cukup mampu menyamakan persepsi antar profesional TI 
untuk menyediakan sistem informasi yang dapat mengefisiensikan proses bisnis 
organisasi. selain itu, divisi TI juga cukup mampu menyerap informasi dari sistem 
informasi yang ada untuk merasakan perubahan atau pergerseran pada internal bisnis 
organisasinya. Kemampuan inilah yang dapat meningkatkan kompetensi kinerja 
perusahaan. Dengan kemampuan internal departemen TI yang selalu 
mengimprovisasi strategi keselarasan TI dengan bisnis ini memberikan keunikan 
bisnis dalam penyajiannya sehingga diharapkan tetap dapat unggul diantara 
kompetitor lain yang juga telah mengadopsi TI dalam proses bisnisnya. Usaha 
efisiensi bisnis inilah yang pada akhirnya akan menghasilkan nilai lebih bagi rekan 
bisnis maupun konsumen untuk mendukung keberlanjutan bisnis di PT.Telkom 
Divisi Regional V. 
Dari kedua indikator, nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator X2.1 
dengan nilai 8,06. Beberapa item indikator pada indikator X2.1  pun secara dominan 




mendapat nilai rata-rata yang tidak jauh berbeda yaitu berada pada interval 7,30 ≤ x 
≤ 8,20. Hal ini mengindikasikan bahwa sejumlah responden menyatakan hampir 
setuju terhadap indikator persepsi internal departemen TI. Data ini 
menunjukkan bahwa stakeholder di PT.Telkom Divisi Regional V sudah menyadari  
pentingnya persepsi internal departemen TI  dalam memberikan implikasi pada 
peningkatan layanan TI di organisasi. Stakeholder mampu menyamakan persepsi 
atau setidaknya memahami kebutuhan penggunaan sistem informasi sehingga 
ketersediaan sistem informasi yang baik dalam mendukung proses bisnis terjamin. 
Sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator X2.2 dengan nilai 7,83. 
Seluruh item indikator pada indikator X2.2 mendapatkan nilai rata-rata yang 
memasuki interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20. Hal ini mengindikasikan bahwa responden 
menyatakan hampir setuju terhadap adanya kemampuan daya serap informasi 
pada TI oleh internal departemen TI. Dengan nilai mean yang didapatkan, dapat 
dimaknai bahwa divisi TI pada PT.Telkom Divisi Regional V sudah menyadari 
pentingnya kemampuan menyerap informasi dari sistem informasi yang ada untuk 
mengoptimalisasi ketersediaan sistem informasi bagi proses bisnis. Dalam hal ini 
dapat dikatakan divisi TI memperhatikan perubahan atau pergeseran kebutuhan 
bisnis yang memiliki ketergantungan tinggi dengan penggunaan TI. 
Indikator pertama pada variabel kapabilitas internal departemen TI adalah 
persepsi internal departemen TI. Indikator ini direfleksikan oleh enam item 
indikator. Jika dilihat pada tabel 5.4, nilai mean tertinggi didapatkan oleh item 
indikator X2.1.4 yaitu sebesar 8,45. Nilai ini berada pada interval 8,20 ≤ x ≤ 9,10 
sehingga dapat diartikan bahwa responden sebagian besar setuju stakeholder divisi 
TI menyediakan media komunikasi kepada divisi lain untuk mengkomunikasikan 
permasalahan layanan TI yang dikeluhkan. Meskipun demikian, stakeholder divisi 
TI kurang cepat tanggap dalam melayani keluhan penggunaan layanan TI. Hal ini 
ditunjukkan pada item indikator X2.1.5 yang mendapatkan nilai mean lebih kecil 
dibandingkan item indikator X2.1.4 yaitu sebesar 8,23. Oleh karenanya stakeholder 
divisi TI perlu memperhatikan secara lebih dalam hal penanganan keluhan layanan 
TI ini agar stakeholder divisi lain dapat mengoptimalkan waktu untuk 
menyelesaikan tugas dan tanggungjawab yang diberikan. Dengan tujuan 
menyamakan persepsi antar profesional TI tentang optimalisasi layanan TI untuk 
proses bisnis, tentunya diperlukan ketergantungan informasi antara divisi TI maupun 
divisi lainnya. Item indikator X2.1.1 yang menanyakan tentang ada tidaknya 




keterhubungan antar divisi TI dan divisi lainnya mendapatkan nilai mean 7, 93. Nilai 
ini berada pada interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya responden menyatakan hampir 
setuju. Dengan demikian, dapat dimaknai bahwa divisi TI menyadari pentingnya 
ketergantungan informasi antar divisi lain tentang layanan SI yang disediakan untuk 
mendukung proses bisnis. Namun demikian, koordinasi dengan divisi lain baik 
dalam maintenance hardware dan software serta penilaian evaluasi  sistem informasi 
bagi divisi lain kurang dioptimalkan. Hal ini ditunjukkan pada item indikator X2.1.2, 
X2.1.6 dan X2.1.3 adalah tiga item indikator mendapatkan nilai mean terbawah. 
Oleh karenanya stakeholder divisi TI perlu memperhatikan aspek-aspek koordinasi 
tersebut sebagai langkah menyamakan persepsi untuk pengambilan kesimpulan 
terhadap aspek apa yang perlu dioptimalkan pada layanan sistem informasi.  
Indikator kedua pada variabel kapabilitas internal departemen TI adalah 
kemampuan daya serap (absorptive capacity) informasi departemen TI. 
Indikator ini direfleksikan oleh empat item indikator. Jika dilihat pada tabel 5.4, nilai 
mean tertinggi didapatkan oleh item indikator X2.2.1 yaitu sebesar 8,13. Nilai ini 
berada pada interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20 sehingga dapat diartikan bahwa responden 
hampir setuju stakeholder divisi TI mengkomunikasikan tujuan pemanfaatan TI pada 
divisi lain. Meskipun demikian, pelatihan atau training, evaluasi penggunaan TI 
stakeholder dalam mencapai KPI kurang maksimal. Hal ini ditunjukkan pada item 
indikator X2.2.2 dan 2.2.4 yang mendapatkan nilai mean lebih kecil dibandingkan 
item indikator X2.2.1 yaitu sebesar 7,75. Oleh karenanya stakeholder divisi TI perlu 
mengoptimalkan hal tersebut untuk meningkatkan kemampuan daya serap informasi 
dari penggunaan TI. Pelatihan dan evaluasi tentang pemanfaatan TI merupakan 
sebuah program yang dapat meningkatkan kemampuan daya serap informasi 
stakeholder dengan TI yang ada. Sedangkan item indikator dengan nilai mean 
terendah adalah item indikator X2.2.3 yaitu sebesar 7,72. Nilai ini memasuki interval 
penilaian 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya responden menyatakan hampir setuju bahwa 
stakeholder divisi TI memberikan pelatihan/training pengoptimalan fiture pada 
sistem informasi yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen sudah 
cukup menyadari peningkatan kemampuan pengoptimalan fiture adalah salah satu 
indikator untuk meningkatkan kemampuan daya serap informasi. Namun demikian, 
data ini juga mengindikasikan bahwa divisi TI kurang maksimal dalam memberikan 
pelatihan pengoptimalan fiture. Oleh karenanya diperlukan perhatian lebih untuk 




merancang program peningkatan kemampuan SDM agar kemampuan daya serap 
informasi dari TI yang digunakan lebih baik. 
Penjelasan secara statistik persepsi responden terhadap variabel kapabilitas 
internal departemen TI yang meliputi indikator maupun item indikator sebagai 
instrumen diorganisasi, secara dominan tergolong pada interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20. Oleh 
karenanya dapat disimpulkan bahwa responden menyatakan hampir setuju 
kapabilitas internal departemen TI tercapai. Meskipun penilaian persepsi 
tergolong pada kategori setuju, kategori ini bukan merupakan kategori tertinggi. 
Apalagi dibandingkan dengan nilai rata-rata kapabilitas TI, kapabilitas internal 
departemen TI memiliki nilai rata-rata lebih rendah. Dengan ini dapat diindikasikan 
terdapat aspek-aspek yang perlu diimprovisasi untuk meningkatkan ketercapaian 
kapabilitas internal departemen TI yang sesuai dengan seluruh indikator variabel 
kapabilitas internal departemen TI. Diharapkan aspek-aspek yang akan digali cara 
peningkatannya atau tahap improvisasinya dapat mendukung tercapainya penilaian 
tertinggi pada aspek kapabilitas internal departemen TI. 
5.1.3.3.Variabel Kapabilitas Opsi Digital 
Sesuai dengan deskripsi operasional sebagai alat penyusunan instrumen 
penelitian yang dijelaskan pada Bab 3, terdapat dua indikator yang menggambarkan 
kualitas kapabilitas opsi digital. Indikator tersebut adalah keterjangkauan informasi 
dari TI yang ada dan  kekayaan ruang lingkup informasi dari TI yang ada.  
Penyusunan pengukuran ini didasarkan pada peneliti sebelumnya yaitu 
(Ravichandran, 2017) dan (Eric Overby et.all, 2006). Tabel 5.5 menjelaskan 
deskriptif statistik variabel kapabilitas opsi digital yang meliputi indikator dan item 
indikator sebagai instrumen pengukuran variabel: 
Tabel 5.5 Rata-rata Data Persepsi Variabel Kapabilitas Opsi digital 
Variabel Kapabilitas Opsi Digital 
Item 
Indikator 
∑ Jawaban Responden 
Total Mean 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Indikator X3.1: Keterjangkauan informasi dari TI yang ada 
X3.1.1 0 0 0 0 5 5 2 24 15 9 486 8,1 
X3.1.2 0 0 0 0 4 6 7 18 17 8 482 8,03 
X3.1.3 0 0 0 1 2 7 5 15 17 13 494 8,23 
Total Mean Indikator X3.1 8,12 
Indikator X3.2: Kekayaan ruang lingkup informasi dari TI yang ada 
X3.2.1 0 0 1 0 4 3 7 19 14 13 488 8,13 




X3.2.2 0 0 0 0 4 6 10 15 9 17 487 8,12 
X3.2.3 0 0 0 0 5 6 13 17 10 10 468 7,8 
Total Mean Indikator X3.2 8,01 
Total Mean Variabel Kapabilitas opsi digital 8,06 
 
Untuk menciptakan kelincahan organisasi dengan dukungan TI, (Dove, 2001) 
mengusung konsep kapabilitas opsi digital yang memediasi kapabilitas TI dalam 
menciptakan kelincahan organisasi. Kapabilitas opsi digital merupakan kemampuan 
organisasi menggali intelijensial seluas-luasnya dan sedalam-dalamnya. Penggalian 
intelijensial ini digunakan untuk meningkatkan kelincahan pergerakan organisasi 
ketika terjadi perubahan atau pergeseran dilingkungan bisnis organisasi. Apabila 
kapabilitas opsi digital tercapai maka dapat memungkinkan tercapainya kelincahan 
organisasi. Dengan mengadopsi konsep (Eric Overby et.all, 2006), (Ravichandran, 
2017) dalam melakukan pengamatan kapabilitas opsi digital di PT. Telkom Divisi 
Regional V, terdapat dua indikator yang menggambarkan ketercapaian kapabilitas 
opsi digital di organisasi tersebut. penilaian persepsi kedua indikator tersebut oleh 
sejumlah sampel dirangkum pada tabel diatas. Dari tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa total rata-rata variabel kapabilitas opsi digital adalah 8,06. Nilai 8,06 
merupakan nilai yang memasuki interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang dapat disimpulkan 
bahwa sejumlah responden menyatakan hampir setuju kapabilitas TI pada 
organisasi tercapai. Dalam hal ini dapat dimaknai bahwa manajemen PT. Telkom 
Divisi Regional V yaitu divisi TI, divisi customer care dan divisi planning & 
performance menyadari perlunya kapabilitas opsi digital untuk menciptakan 
kapasitas inovasi yang baik dan mencapai kelincahan organisasi. Divisi tersebut pun 
mampu memahami aspek-aspek informasi secara luas dan mendalam dari informasi 
yang disediakan pada setiap sistem informasi meskipun tidak secara keseluruhan. 
Dengan strategi keselarasan TI dan bisnis yang membantu meningkatkan 
kemampuan merasakan dan merespon perubahan tersebut memberikan keunikan 
bisnis dalam penyajiannya sehingga diharapkan tetap dapat unggul diantara 
kompetitor lain yang juga telah mengadopsi TI dalam proses bisnisnya. Usaha 
kelincahan organissi inilah yang pada akhirnya akan menghasilkan nilai lebih bagi 
rekan bisnis maupun konsumen untuk mendukung keberlanjutan bisnis di 
PT.Telkom Divisi Regional V. 
Dari kedua indikator, nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator X3.1 
dengan nilai 8,12. Beberapa item indikator pada indikator X3.1  pun secara dominan 




mendapat nilai rata-rata yang tidak jauh berbeda yaitu berada pada interval 7,30 ≤ x 
≤ 8,20. Hal ini mengindikasikan bahwa sejumlah responden menyatakan hampir 
setuju terhadap implementasi menjangkau informasi seluas-luasnya dari 
penggunaan TI yang ada di organisasi tersebut. Data ini menunjukkan bahwa 
stakeholder di PT.Telkom Divisi Regional V sudah menyadari  keterjangkauan 
informasi yang diberikan oleh sistem informasi yang ada memberikan implikasi pada 
kesesuaian inovasi yang akan diterapkan dalam menghadapi perubahan lingkungan 
bisnis. Stakeholder cukup mampu mengarahkan atau setidaknya memahami aspek-
aspek informasi secara luas dan mendalam dari informasi yang disediakan oleh 
sistem informasi dengan baik sehingga kualitas opsi solusi lebih baik. Sedangkan 
nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator X3.2 dengan nilai 8,01. Seluruh item 
indikator pada indikator X3.2 mendapatkan nilai rata-rata yang memasuki interval 
7,30 ≤ x ≤ 8,20. Hal ini mengindikasikan bahwa responden menyatakan hampir 
setuju terhadap implementasi penggalian informasi sedalam-dalamnya dari 
penggunaan TI yang ada di organisasi tersebut. Dengan nilai mean yang 
didapatkan, dapat dimaknai bahwa divisi TI pada PT.Telkom Divisi Regional V 
sudah cukup menyadari pentingnya penggalian intelijensi atau informasi secara 
mendalam dari penggunaan sistem informasi yang ada. Dalam hal ini dapat 
dikatakan divisi TI memperhatikan bagaimana agar data dari TI dapat digunakan 
sebagai instrumen penggalian intelijensial seluruh aspek tentang lingkungan bisnis 
organisasi. 
Indikator pertama pada variabel kapabilitas opsi digital adalah 
keterjangkauan informasi dari TI yang ada. Indikator ini direfleksikan oleh tiga 
item indikator. Jika dilihat pada tabel 5.5, nilai mean tertinggi didapatkan oleh item 
indikator X3.1.3 yaitu sebesar 8,23. Nilai ini berada pada interval 8,20 ≤ x ≤ 9,10 
sehingga dapat diartikan bahwa responden sebagian besar setuju setiap sistem 
informasi yang digunakan menyediakan berbagai aspek informasi sedalam-
dalamnya dari penggunaan TI. Meskipun demikian, belum terdapat penggalian 
berbagai aspek informasi seluas-luasnya dari penggunaan TI secara maksimal. Hal 
ini ditunjukkan pada item indikator X3.1.1 yang mendapatkan nilai mean lebih kecil 
dibandingkan item indikator X3.1.3 yaitu sebesar 8,1. Oleh karenanya dalam 
penggunaan TI untuk mencapai kelincahan organisasi diperlukan adopsi kapabilitas 
opsi digital untuk seluruh divisi yang ada di PT.Telkom Divisi Regional V. 
Keterjangkauan dan kedalaman berbagai aspek informasi akan menjadi knowledge 




yang utuh untuk meningkatkan kemampuan merasakan dan menanggapi terhadap 
perubahan atau pergeseran yang ada di lingkungan bisnis. Sedangkan item indikator 
dengan nilai mean terendah adalah item indikator X3.1.2 yaitu sebesar 8,03. Nilai 
ini memasuki interval penilaian 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya responden menyatakan 
hampir setuju bahwa akses pengguna mampu menjangkau berbagai aspek informasi, 
knowledge atau intelijensial yang berkaitan dengan internal bisnis. Hal ini 
menunjukkan bahwa manajemen sudah cukup menyadari perlunya kemampuan 
menjangkau informasi seluas-luasnya terkait internal organisasi dari TI yang ada. 
Namun demikian, data ini juga mengindikasikan bahwa kemampuan tersebut belum 
maksimal atau relatif kecil dilakukan oleh seluruh stakeholder. Oleh karenanya 
diperlukan adopsi implementasi kapabilitas opsi digital sehingga inovasi yang 
diambil merupakan kebutuhan dan sesuai dengan kondisi perusahaan yang 
sebenarnya. 
Indikator kedua pada variabel kapabilitas opsi digital adalah kekayaan 
ruang lingkup informasi dari TI yang ada. Indikator ini direfleksikan oleh tiga 
item indikator. Jika dilihat pada tabel 5.5, nilai mean tertinggi didapatkan oleh item 
indikator X3.2.1 yaitu sebesar 8,13. Nilai ini berada pada interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20 
sehingga dapat diartikan bahwa responden hampir setuju pengguna mendapatkan 
informasi sedalam-dalamnya dari sistem informasi yang ada. Meskipun demikian, 
kemampuan pengguna dalam menyerap dan menggali informasi untuk 
meningkatkan potensi bisnis dari TI yang ada masih relatif kecil. Hal ini ditunjukkan 
pada item indikator X3.2.12yang mendapatkan nilai mean lebih kecil dibandingkan 
item indikator X3.2.1 yaitu sebesar 8,12. Oleh karenanya stakeholder perlu membuat 
rancangan untuk mengimplementasikan kapabilitas opsi digital secara lebih nyata 
misalnya dengan memastikan seluruh stakeholder manggali intelijensial dari sistem 
yang digunakan. Intensitas yang tinggi terhadap penggalian knowledge dari 
informasi yang disediakan dari TI akan meningkatkan kepekaan dan kelincahan 
terhadap perubahan lingkungan bisnis yang ada. Sedangkan item indikator dengan 
nilai mean terendah adalah item indikator X3.2.3 yaitu sebesar 7,8. Nilai ini 
memasuki interval penilaian 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya responden menyatakan 
hampir setuju bahwa pengguna mampu menyerap informasi, knowledge atau 
intelijensial yang berkaitan dengan internal maupun eksternal bisnis untuk 
meminimalisir dampak bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen sudah cukup 
menyadari kemampuan menggali intelijensial diperlukan untuk melakukan 




intervensi kemunculan dampak bisnis. Namun demikian, data ini juga 
mengindikasikan bahwa kemampuan menggali intelijensial tersebut belum optimal 
mengingat nilai mean tidak begitu tinggi.  
Penjelasan secara statistik persepsi responden terhadap variabel kapabilitas 
opsi digital yang meliputi indikator maupun item indikator sebagai instrumen di 
organisasi, secara dominan tergolong pada interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20. Oleh karenanya 
dapat disimpulkan bahwa responden menyatakan hampir setuju kapabilitas opsi 
digital tercapai. Meskipun penilaian persepsi tergolong pada kategori setuju, 
kategori ini bukan merupakan kategori tertinggi. Apalagi dilihat dari nilai rata-rata, 
nilai rata-rata yang didapatkan variabel kapabilitas opsi digital tidak jauh berbeda 
dengan nilai rata-rata variabel kapabilitas TI. Dengan ini dapat diindikasikan 
terdapat aspek-aspek yang perlu diimprovisasi untuk meningkatkan ketercapaian 
kapabilitas opsi digital yang sesuai dengan seluruh indikator variabel kapabilitas opsi 
digital. Diharapkan aspek-aspek yang akan digali cara peningkatannya atau tahap 
improvisasinya dapat mendukung tercapainya penilaian tertinggi pada aspek 
kapabilitas opsi digital. 
5.1.3.4. Variabel Kapasitas Inovasi 
Sesuai dengan deskripsi operasional sebagai alat penyusunan instrumen 
penelitian yang dijelaskan pada Bab 3, terdapat dua indikator yang menggambarkan 
kualitas kapasitas inovasi. Indikator tersebut adalah firm innovativeness dan 
coupling.  Penyusunan pengukuran ini didasarkan pada peneliti sebelumnya yaitu 
(Christensen, 2013), (Hult, 1998) dan (Govindarajan, 2005). Tabel 5.6 menjelaskan 
deskriptif statistik variabel kapasitas inovasi yang meliputi indikator dan item 
indikator sebagai instrumen pengukuran variabel: 
Tabel 5.6 Rata-rata Data Persepsi Variabel Kapasitas Inovasi 
Variabel Kapasitas Inovasi 
Item 
Indikator 
∑ Jawaban Responden 
Total Mean 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Indikator X4.1: Firm Innovativeness 
X4.1.1 0 0 2 0 1 7 5 12 22 11 492 8,2 
X4.1.2 0 0 0 2 1 3 9 15 14 16 500 8,33 
X4.1.3 0 0 0 2 2 6 7 11 15 17 496 8,27 
X4.1.4 0 0 0 0 5 3 5 12 15 20 509 8,48 
X4.1.5 0 0 0 0 2 8 6 13 13 18 501 8,35 
X4.1.6 0 0 0 0 0 9 5 23 4 19 499 8,32 




Total Mean Indikator X4.1 8,32 
Indikator X4.2: Coupling 
X4.2.1 0 0 0 0 0 7 8 15 12 18 506 8,43 
X4.2.2 0 0 0 0 0 4 7 13 18 18 519 8,65 
X4.2.3 0 0 0 0 2 3 12 12 17 14 501 8,35 
X4.2.4 0 0 0 0 2 5 10 11 14 18 504 8,4 
Total Mean Indikator X4.2 8,45 
Total Mean Variabel Kapasitas Inovasi 8,37 
 
Untuk menciptakan kelincahan organisasi dengan dukungan TI, (Anindita 
Chakravarty, 2013), (Danneels, 2002), (Hult, 1998) mengusung konsep kapasitas 
inovasi. Kapasitas inovasi merupakan keterbaruan ataupun hasil improvisasi yang 
diimplementasikan untuk meningkatkan efisiensi sistem. Apabila kapasitas inovasi 
yang dihasilkan memberikan nilai bagi peningkatan proses bisnis maka dapat 
memungkinkan tercapainya kelincahan organisasi. Dengan mengadopsi konsep 
(Danneels, 2002) dalam melakukan pengamatan kapasitas inovasi di PT. Telkom 
Divisi Regional V, terdapat dua indikator yang menggambarkan ketercapaian 
kapasitas inovasi di organisasi tersebut. penilaian persepsi kedua indikator tersebut 
oleh sejumlah sampel dirangkum pada tabel diatas. Dari tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa total rata-rata variabel kapasitas inovasi adalah 8,37. Nilai 8,37 
merupakan nilai yang memasuki interval 8,20 ≤ x ≤ 9,10 yang dapat disimpulkan 
bahwa sejumlah responden menyatakan sebagian besar setuju kapasitas inovasi 
pada organisasi tercapai. Dalam hal ini dapat dimaknai bahwa manajaemen di PT. 
Telkom Divisi Regional V sudah sangat menyadari perlunya kualitas dari kapasitas 
inovasi untuk menciptakan kelincahan organisasi. Organisasi  pun telah 
membudayakan bersifat inovatif baik ketergantungan antara divisi maupun pada 
internal divisi untuk menyelesaikan proses bisnis dengan cepat dan tepat. Selain itu, 
dari segi kesesuaian inovasi yang diimplementasikan dengan masalah bisnis yang 
ada sudah cukup bagus. Kemampuan inilah yang dapat meningkatkan kompetensi 
kinerja perusahaan. Dengan adanya kualitas inovasi sebagai output strategi 
keselarasan TI dan bisnis yang sesuai ini memberikan keunikan bisnis dalam 
penyajiannya sehingga diharapkan tetap dapat unggul diantara kompetitor lain yang 
juga telah mengadopsi TI dalam proses bisnisnya. Usaha efisiensi bisnis inilah yang 
pada akhirnya akan menghasilkan nilai lebih bagi rekan bisnis maupun konsumen 
untuk mendukung keberlanjutan bisnis di PT.Telkom Divisi Regional V. 




Dari kedua indikator, nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator X4.2 
dengan nilai 8,45. Beberapa item indikator pada indikator X4.2  pun secara dominan 
mendapat nilai rata-rata yang tidak jauh berbeda yaitu berada pada interval 8,20 ≤ x 
≤ 9,10. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden setuju bahwa 
terdapat budaya inovatif atau budaya berinovasi di organisasi. Data ini 
menunjukkan bahwa manajemen di PT.Telkom Divisi Regional V sudah menyadari  
pentingnya budaya inovatif untuk menciptakan kapasitas inovasi yang berkualitas. 
Stakeholder mampu mengarahkan atau setidaknya memahami kondisi bisnis dan 
berinovasi agar efektivitas dan efisiensi proses bisnis terjamin.  Sedangkan nilai rata-
rata terendah terdapat pada indikator X4.1 dengan nilai 8,32. Seluruh item indikator 
pada indikator X3.1 mendapatkan nilai rata-rata yang memasuki interval 8,20 ≤ x ≤ 
9,10. Hal ini mengindikasikan bahwa responden menyatakan sebagian besar 
setuju bahwa inovasi yang dibuat memiliki keeretan hubungan dengan 
peningkatan proses bisnis atau permasalahan yang ada.  Dengan nilai mean yang 
didapatkan, dapat dimaknai bahwa manajemen di PT.Telkom Divisi Regional V 
sudah sangat menyadari pentingnya kesesuaian inovasi yang diimplementasikan 
dengan kebutuhan bisnis yang diperlukan (meningkatkan potensi bisnis dengan 
peluang yang ada atau melakukan intervensi untuk mempertahankan nilai bisnis). 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pihak manajamen telah memperhatikan 
bagaimana inovasi dapat meningkatkan kelincahan organisasi 
Indikator pertama pada variabel kapasitas inovasi adalah firm innovativeness 
(budaya inovatif). Indikator ini direfleksikan oleh enam item indikator. Jika dilihat 
pada tabel 5.6, nilai mean tertinggi didapatkan oleh item indikator X4.1.4 yaitu 
sebesar 8,48. Nilai ini berada pada interval 8,20 ≤ x ≤ 9,10 sehingga dapat diartikan 
bahwa responden sebagian besar setuju organisasi mampu berinovasi dengan 
meluncurkan, mengembangkan atau mengimprovisasi model bisnis demi 
peningkatan performa organisasi. Meskipun demikian, masih perlu dioptimalkan 
kembali berinovasi terhadap pengelolaan hubungan pelanggan, proses operasional 
dan pengelolaan hubungan dengan rekan bisnis. Hal ini ditunjukkan pada item 
indikator X4.1.5,  X4.1.6 dan X4.1.3 yang mendapatkan nilai mean lebih kecil 
dibandingkan item indikator X4.1.4 yaitu sebesar 8,35, 8,33 dan 8,32. Oleh 
karenanya. Kurang optimalnya kapasitas inovasi pada tiga aspek kelincahan tersebut 
dikarenakan implementasi kapabilitas opsi digital masih relatif kecil 
diimplementasikan diperusahaan. Hal ini menyebabkan perusahaan tidak memiliki 




manajemen knowledge yang selalu terimprovisasi sehingga kemampuan berinovasi 
dapat dikatakan cukup baik dan perlu ditingkatkan kembali.  Sedangkan item 
indikator dengan nilai mean terendah adalah item indikator X4.1.1 yaitu sebesar 8,2. 
Nilai ini memasuki interval penilaian 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya responden 
menyatakan hampir setuju bahwa setiap divisi berinovasi untuk mencapai tujuan 
divisi. Hal ini menunjukkan bahwa setiap divisi cukup menyadari kebutuhan 
berinovasi dalam meningkatkan efisiensi proses bisnis. Namun demikian, data ini 
juga mengindikasikan bahwa budaya berinovasi didalam setiap divisi perlu 
ditingkatkan kembali mengingat nilai mean tidak begitu tinggi. Oleh karenanya 
diperlukan tindakan untuk menjaga  dan meningkatkan budaya berinovasi didalam 
setiap divisi. 
Indikator kedua pada variabel kapasitas inovasi adalah coupling (kesesuaian 
antara inovasi yang dibuat dengan opsi solusi sesuai dengan kondisi perubahan 
lingkungan bisnis). Indikator ini direfleksikan oleh empat item indikator. Jika 
dilihat pada tabel 5.6, nilai mean tertinggi didapatkan oleh item indikator X4.2.2 
yaitu sebesar 8,65. Nilai ini berada pada interval 8,20 ≤ x ≤ 9,10 sehingga dapat 
diartikan bahwa responden sebagian besar setuju inovasi yang diimplementasikan 
sesuai dengan usaha untu mengoptimalkan proses bisnis. Meskipun demikian, 
inovasi yang dibangun kurang sesuai dengan analisis solusi atau potensi bisnis hasil 
dari opsi digital dan kurang sesuai juga dengan analisis peluang bisnis yang ada. Hal 
ini ditunjukkan pada item indikator X4.2.1 dan X4.2.4 yang mendapatkan nilai mean 
lebih kecil dibandingkan item indikator X4.2.2 yaitu sebesar 8,43 dan 8,4. Oleh 
karenanya seluruh divisi perlu membangun kapabilitas opsi digital agar inovasi yang 
dibangun sesuai dengan kondisi bisnis baik secara internal maupun eksternal. 
Sedangkan item indikator dengan nilai mean terendah adalah item indikator X4.2.3 
yaitu sebesar 8,35. Nilai ini memasuki interval penilaian 8,20 ≤ x ≤ 9,10 yang artinya 
responden sebagian besar setuju bahwa inovasi yang diimplementasikan 
menyelesaikan permasalahan penurunan performa organisasi yang ada. Hal ini 
menunjukkan bahwa manajemen sudah cukup menyadari kemampuan berinovasi, 
khususnya dalam menyelesaikan permasalahan yang menyebabkan penurunan 
performa harus diimplementasikan untuk menciptakan kelincahan organisasi. 
Namun demikian, data ini juga mengindikasikan bahwa inovasi tentang hal tersebut 
adalah inovasi yang harus ikut diperhatikan juga mengingat nilai mean tidak begitu 




tinggi. Oleh karenanya diperlukan budaya berinovatif yang lebih khususnya 
membangun inovasi yang sesuai dengan kebutuhan bisnis. 
Penjelasan secara statistik persepsi responden terhadap variabel kapasitas 
inovasi yang meliputi indikator maupun item indikator sebagai instrumen di 
organisasi, secara dominan tergolong pada interval 8,20 ≤ x ≤ 9,10. Oleh karenanya 
dapat disimpulkan bahwa responden menyatakan sebagian besar responden setuju 
kapasitas inovasi tercapai. Meskipun penilaian persepsi tergolong pada kategori 
setuju, kategori ini bukan merupakan kategori tertinggi. Dengan ini dapat 
diindikasikan terdapat aspek-aspek yang perlu diimprovisasi untuk meningkatkan 
ketercapaian kapasitas inovasi yang sesuai dengan seluruh indikator variabel 
kapasitas inovasi. Diharapkan aspek-aspek yang akan digali cara peningkatannya 
atau tahap improvisasinya dapat mendukung tercapainya penilaian tertinggi pada 
aspek kapasitas inovasi. 
5.1.3.5.Variabel Kelincahan Organisasi  
Sesuai dengan deskripsi operasional sebagai alat penyusunan instrumen 
penelitian yang dijelaskan pada Bab 3, terdapat tiga indikator yang menggambarkan 
kualitas kelincahan organissi. Indikator tersebut adalah customer agility, partnering 
agility  dan  operational agility. Penyusunan pengukuran ini didasarkan pada 
beberapa peneliti sebelumnya yaitu (Ramamurthy, 2011), (Sherehiy, 2007) dan 
(Tansuhaj, 2001). Tabel 5.7 menjelaskan deskriptif statistik variabel kelincahan 
organisasi yang meliputi indikator dan item indikator sebagai instrumen pengukuran 
variabel: 
Tabel 5.7 Rata-rata Data Persepsi Variabel Kelincahan Organisasi 
Variabel Kelincahan Organisasi 
Item 
Indikator 
∑ Jawaban Responden 
Total Mean 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Indikator Y1.1: Customer agility 
Y1.1.1 0 0 0 2 3 2 10 14 19 10 488 8,13 
Y1.1.2 0 0 0 0 5 3 5 15 17 15 501 8,35 
Y1.1.3 0 0 0 1 3 2 7 16 14 16 494 8,23 
Y1.1.4 0 0 0 0 2 3 10 13 20 12 502 8,37 
Total Mean Indikator X5.1 8,27 
Indikator Y1.2: Operational agility 
Y1.2.1 0 0 0 0 2 4 7 22 14 11 495 8,23 
Y1.2.2 0 0 0 2 2 1 8 20 16 11 476 7,93 
Y1.2.3 0 0 0 0 4 2 5 18 17 14 504 8,4 




Total Mean Indikator X5.2 8,18 
Indikator Y1.3: Partnering agility 
Y1.3.1 0 0 0 0 4 1 6 17 21 11 503 8,38 
Y1.3.2 0 0 0 0 3 5 7 14 21 10 495 8,25 
Y1.3.3 0 0 0 4 5 5 7 16 13 10 465 7,75 
Total Mean Indikator X5.3 8,12 
Total Mean Variabel Kelincahan Organisasi 8,20 
 
Variabel kelincahan organisasi merupakan variabel tujuan yang memiliki 
keterhubungan dengan variabel lainnya. (Sambamurthy et.all, 2003), (Sherehiy, 
2007) menyatakan bahwa kelincahan organisasi dapat diciptakan dari penggunaan 
teknologi informasi. Kelincahan organisasi adalah kemampuan merasakan dan 
menanggapi perubahan lingkungan bisnis dengan cepat dan tepat. Kemampuan ini 
dibutuhkan agar organisasi adaptif dan dapat mempertahankan daya saing bisnisnya. 
Dengan mengadopsi konsep (Sambamurthy et.all, 2003) dalam melakukan 
pengamatan kelincahan organisasi dengan dukungan TI di PT. Telkom Divisi 
Regional V, terdapat tiga indikator yang menggambarkan ketercapaian kelincahan 
organisasi dengan penggunaan TI. penilaian persepsi kedua indikator tersebut oleh 
sejumlah sampel dirangkum pada tabel diatas. Dari tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa total rata-rata variabel kelincahan organisasi adalah 8,20. Nilai 8,20 
merupakan nilai yang memasuki interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang dapat disimpulkan 
bahwa sejumlah responden menyatakan hampir setuju kelincahan organisasi 
tercapai. Dalam hal ini dapat dimaknai bahwa bagian manajemen sudah cukup 
menyadari perlunya kelincahan organisasi dengan dukungan teknologi informasi. 
Manajemen pun mampu menyediakan kapabilitas sistem informasi, kapabilitas 
internal departemen TI, kapabilitas opsi digital dan membangun kapasitas inovasi 
yang mampu menciptakan kelincahan pada partner bisnis, proses operasional bisnis 
dan konsumen. yang sesuai dengan proses bisnis berikut fleksibilitas 
infrastrukturnya. Kemampuan inilah yang dapat meningkatkan kompetensi kinerja 
perusahaan. Dengan strategi keselarasan TI dan bisnis yang mampu menciptakan 
kelincahan organisasi ini memberikan keunikan bisnis dalam penyajiannya sehingga 
diharapkan tetap dapat unggul diantara kompetitor lain yang juga telah mengadopsi 
TI dalam proses bisnisnya. Usaha efisiensi bisnis inilah yang pada akhirnya akan 
menghasilkan nilai lebih bagi rekan bisnis maupun konsumen untuk mendukung 
keberlanjutan bisnis di PT.Telkom Divisi Regional V. 




Dari ketiga indikator, nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator Y1.1 
dengan nilai 8,27. Beberapa item indikator pada indikator Y1.1  pun secara dominan 
mendapat nilai rata-rata yang tidak jauh berbeda yaitu berada pada interval 8,20 ≤ x 
≤ 9,10. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden setuju terhadap 
implementasi kelincahan dalam mengelola pelanggan. Data ini menunjukkan 
bahwa manajemen di PT.Telkom Divisi Regional V sudah menyadari  pentingnya 
kualitas informasi yang disediakan pada sistem informasi memberikan implikasi 
aspek customer agility. Manajemen mampu mengarahkan atau setidaknya 
memahami preferensi kebutuhan konsumen dan pelayanan operasional untuk 
menyediakan kebutuhan konsumen dengan tepat dan cepat. Sedangkan nilai rata-rata 
terendah terdapat pada indikator Y1.3 dengan nilai 8,12. Seluruh item indikator pada 
indikator Y1.3 mendapatkan nilai rata-rata yang memasuki interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20. 
Hal ini mengindikasikan bahwa responden menyatakan hampir setuju terhadap 
adanya kelincahan dalam mengelola rekan bisnis untuk meningkatkan 
kelincahan organisasi. Dengan nilai mean yang didapatkan, dapat dimaknai bahwa 
manajemen pada PT.Telkom Divisi Regional V sudah menyadari pentingnya aspek 
partnering agility. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pihak manajemen 
memperhatikan bagaimana agar TI tidak hanya menjadi instrumen pendukung 
bisnis, namun juga sebagai instrumen kritis dalam menciptakan kelincahan 
organisasi. 
Indikator pertama pada variabel kelincahan organisasi adalah customer 
agility (kelincahan dalam mengelola hubungan pelanggan). Indikator ini 
direfleksikan oleh empat item indikator. Jika dilihat pada tabel 5.7, nilai mean 
tertinggi didapatkan oleh item indikator Y1.1.2 yaitu sebesar 8,35. Nilai ini berada 
pada interval 8,20 ≤ x ≤ 9,10 sehingga dapat diartikan bahwa responden sebagian 
besar setuju organisasi cepat dalam mengambil keputusan berinovasi baik dalam 
meluncurkan, mengembangkan mapun mengimprovisasi layanan untuk konsumen. 
Meskipun demikian, kecepatan beradaptasi dalam menyediakan layanan untuk 
konsumen kurang optimal. Hal ini ditunjukkan pada item indikator Y1.1.3 yang 
mendapatkan nilai mean lebih kecil dibandingkan item indikator Y1.1.2 yaitu 
sebesar 8,23. Oleh karenanya perlu diperhatikan kembali pada bagian operasional 
agar mampu meningkatkan proses adaptasi pada operasional bisnis dalam 
menyediakan layanan baru atau layanan yang telah diimprovisasi bagi manajemen . 
Sedangkan item indikator dengan nilai mean terendah adalah item indikator Y1.1.1 




yaitu sebesar 8,13. Nilai ini memasuki interval penilaian 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya 
responden menyatakan hampir setuju bahwa organisasi cepat dan tepat merasakan 
perubahan atau pergeseran pada preferensi kebutuhan pasar. Hal ini menunjukkan 
bahwa manajemen sudah cukup menyadari kemampuan merasakan dan menggali 
opsi solusi dari pergerakan preferensi pasar diperlukan untuk meningkatkan 
kelincahan organisasi. Namun demikian, data ini juga mengindikasikan bahwa aspek 
customer agility bagian merasakan dan menggali opsi solusi dari perubahan 
preferensi kebutuhan pasar kurang optimal (cepat dan tepat) mengingat nilai mean 
tidak begitu tinggi. Oleh karenanya diperlukan implementasi ataupun peningkatan 
pada kapabilitas opsi digital. 
Indikator kedua pada variabel kelincahan organisasi adalah operational 
agility (kelincahan dalam mengelola proses operasional bisnis). Indikator ini 
direfleksikan oleh tiga item indikator. Jika dilihat pada tabel 5.7, nilai mean tertinggi 
didapatkan oleh item indikator Y1.2.3 yaitu sebesar 8,4. Nilai ini berada pada 
interval 8,20 ≤ x ≤ 9,10 sehingga dapat diartikan bahwa responden sebagian besar 
setuju organisasi cepat dan tepat menyediakan proses operasional untuk memenuhi 
pelayanan kepada konsumen. Meskipun demikian, aspek adaptif proses operasional 
dalam menyelenggarakan model bisnis baru atau menyediakan layanan baru untuk 
konsumen perlu dioptimalkan. Hal ini ditunjukkan pada item indikator Y1.2.1 yang 
mendapatkan nilai mean lebih kecil dibandingkan item indikator Y1.2.3 yaitu 
sebesar 8,23. Oleh karenanya stakeholder perlu meningkatkan kemampuan efisiensi 
proses bisnis dalam ketersediaan produk atau layanan baru tersebut. Perencanaan dan 
strategi perlu disusun untuk meningkatkan aspek ini. Sedangkan item indikator 
dengan nilai mean terendah adalah item indikator Y1.2.2 yaitu sebesar 7,93. Nilai 
ini memasuki interval penilaian 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya responden menyatakan 
hampir setuju bahwa organisasi cepat dan tepat pada proses operasional dalam 
menyediakan model layanan baru pada target pasar yang baru. Hal ini menunjukkan 
bahwa manajemen sudah cukup menyadari kemampuan meningkatkan kelincahan 
pada proses operasional untuk memberikan pelayanan pada target pasar baru dapat 
meningkatkan kelincahan organisasi. Namun demikian, data ini juga 
mengindikasikan bahwa kelincahan proses operasional untuk memberikan 
pelayanan pada target pasar baru kurang optimal mengingat nilai mean tidak begitu 
tinggi. Oleh karenanya diperlukan peningkatan efisiensi proses operasional dalam 
menangani aspek tersebut. 




Indikator ketiga pada variabel kelincahan organisasi adalah partnering 
agility (kelincahan dalam mengelola hubungan dengan rekan bisnis). Indikator 
ini direfleksikan oleh tiga item indikator. Jika dilihat pada tabel 5.7, nilai mean 
tertinggi didapatkan oleh item indikator Y1.3.1 yaitu sebesar 8,38. Nilai ini berada 
pada interval 8,20 ≤ x ≤ 9,10 sehingga dapat diartikan bahwa responden sebagian 
besar setuju organisasi cepat dan tepat dalam share knowledge menghadapi 
perubahan yang berkaitan dengan partner bisnis. Meskipun demikian, ketangkasan 
dalam merancang strategi untuk memenuhi permintaan konsumen memerlukan 
pembelajaran dan pemahaman yang tinggi. Hal ini ditunjukkan pada item indikator 
Y1.3.2 yang mendapatkan nilai mean lebih kecil dibandingkan item indikator Y1.3.1 
yaitu sebesar 8,25. Sedangkan item indikator dengan nilai mean terendah adalah item 
indikator Y1.3.3 yaitu sebesar 7,75. Nilai ini memasuki interval penilaian 7,30 ≤ x ≤ 
8,20 yang artinya responden menyatakan hampir setuju bahwa organisasi cepat dan 
tepat dalam menjalankan strategi hasil diskusi dengan partner bisnis di perusahaan. 
Hal ini menunjukkan bahwa manajemen sudah cukup menyadari kemampuan 
kelincahan berhubungan dalam pengelolaan partner bisnis dapat meningkatkan 
kelincahan organisasi. Namun demikian, data ini juga mengindikasikan bahwa 
kemampuan kelincahan berhubungan dalam pengelolaan partner bisnis perlu 
ditingkatkan mengingat nilai mean tidak begitu tinggi. Oleh karenanya diperlukan 
tindakan optimalisasi sistem pada pengelolaan partner bisnis. 
Penjelasan secara statistik persepsi responden terhadap variabel kelincahan 
organisasi yang meliputi indikator maupun item indikator sebagai instrumen 
diorganisasi, secara dominan tergolong pada interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20. Oleh karenanya 
dapat disimpulkan bahwa responden menyatakan hampir setuju kelincahan 
organisasi dengan penggunaan TI tercapai. Meskipun penilaian persepsi 
tergolong pada kategori setuju, kategori ini bukan merupakan kategori tertinggi. 
Nilai rata-rata variabel kelincahan organisasi tidak jauh berbeda dengan penilaian 
variabel kapabilitas TI ataupun variabel opsi digital. Dengan ini dapat diindikasikan 
terdapat aspek-aspek yang perlu diimprovisasi untuk meningkatkan ketercapaian 
kelincahan organisasi yang sesuai dengan seluruh indikator variabel kelincahan 
organisasi. Diharapkan aspek-aspek yang akan digali cara peningkatannya atau tahap 
improvisasinya dapat mendukung tercapainya penilaian tertinggi pada aspek 
kelincahan organisasi dengan penggunaan TI. 




5.2. Analisis Deskriptif Inferensial 
Analisis inferensial adalah analisis data pada sejumlah sampel yang digunakan untuk 
penggeneralisasian populasi yang besar. Konsep dari analisis inferensial adalah analisis 
standart error, pengujian hipotesis dan uji signifikansi. Analisis inferensial menggunakan 
data yang telah diolah menggunakan SPSS dan GESCA. Pengolahan data menggunakan 
SPSS dilakukan untuk melakukan uji asumsi kualitas instrumen yang digunakan untuk 
pengumpulan data penelitian. Sedangkan pengolahan data menggunakan GESCA dilakukan 
untuk menguji standart error data, pengujian hipotesis dan uji signifikansi hubungan antar 
variabel. 
5.2.1. Uji Asumsi Kualitas Pengukuran  
Uji asumsi kualitas pengukuran pada penelitian ini adalah uji validitas, uji 
reliabilitas dan uji linieritas. Uji validitas bertujuan untuk menguji ketepatan 
interpretasi yang dibuat dari hasil pengukuran. Uji reliabilitas bertujuan untuk 
menunjukkan konsistensi skor-skor yang diberikan skorer satu dengan skorer 
lainnya. Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. 
5.2.1.1. Analisis Nilai Uji Validitas 
Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kevalidan 
instrumen penelitian sebagai instrumen pengumpulan data. Tujuan pengujian ini 
adalah untuk mengetahui kevalidan responden dalam memberikan jawaban. Jika data 
telah teruji secara validitas maka data dapat digunakan untuk mengukur subjek 
penelitian pada objek penelitian yang telah ditentukan. Pengolahan data untuk 
menguji validitas menggunakan SPSS. Pengambilan kesimpulan bahwa data telah 
teruji validitasnya dilihat dari nilai KMO and Bartlett’s Test. Data yang telah teruji 
validitasnya harus memiliki nilai KMO and Bartlett’s Test > 0,5 (Sugiyono,2003). 
Tabel 5.8 merupakan hasil uji validitas data setiap variabel penelitian. Berdasarkan 
tabel 5.8 dapat dilihat bahwa seluruh data variabel penelitian memiliki nilai KMO 
and Bartlett’s Test > 0,5. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa data instrumen 
penelitian telah teruji secara validitas. 
  





Tabel 5.8 Uji Validitas Seluruh Variabel 
No 
Variabel  
KMO and Bartlett’s 
Test 
Valid 
1 Kapabilitas TI 0,808 √ 
2 Kapabilitas internal departemen TI 0,869 √ 
3 Kapabilitas opsi digital 0,843 √ 
4 Kapasitas Inovasi 0,914 √ 
5 Kelincahan Organisasi 0,872 √ 
  
5.2.1.2.Analisis Nilai Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk memastikan apakah 
instrumen penelitian dapat dipercaya sebagai instrumen pengumpulan data dan 
mampu mengungkapkan atau mengeneralisasi informasi dari sejumlah sampel untuk 
sebuah populasi yang besar. Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui 
konsistensi responden dalam memberikan jawaban. Jika data tidak teruji secara 
reliabilitas dapat dipastikan bahwa data tidak valid dan tidak dapat dijadikan sebagai 
landasan untuk membuat kesimpulan. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan SPSS. Pengambilan kesimpulan bahwa data telah teruji reliabilitasnya 
dilihat dari nilai Cronbach Alpha (α). Data yang telah teruji reliabilitasnya harus 
memiliki nilai Cronbach Alpha (α) > 0,6 (Sugiyono,2003). Tabel 5.9 merupakan 
hasil uji reliabilitas data setiap variabel penelitian. Berdasarkan tabel 5.9 dapat dilihat 
bahwa seluruh data variabel penelitian memiliki nilai Cronbach Alpha (α) > 0,6. Oleh 
karenanya dapat disimpulkan bahwa data instrumen penelitian telah teruji secara 
reliabilitas. 
Tabel 5.9 Uji Reliabilitas Seluruh Variabel 
No Variabel  Cronbach’s Alpha Reliabel 
1 Kapabilitas TI 0,937 √ 
2 Kapabilitas internal departemen TI 0,940 √ 
3 Kapabilitas opsi digital 0,970 √ 
4 Kapasitas Inovasi 0,984 √ 
5 Kelincahan Organisasi 0,979 √ 
 




5.2.1.3. Analisis Nilai Uji Linieritas 
Uji linieritas merupakan pengujian yang dilakukan sebagai syarat statistik 
parametik khusus untuk menganalisis korelasi atau regresi linier. Tujuan dari uji 
linieritas adalah untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 
linier secara signifikan atau tidak. Data yang baik seharusnya memiliki hubungan 
yang linier antara variabel independen dan variabel dependen. Pada penelitian ini, 
untuk melakukan pengambilan keputusan apakah hubungan antar variabel telah 
teruji linieritas, dilakukan dengan melihat nilai sigifikansi dari linierity. Data telah 
teruji linieritasnya bila nilai signifikansi linierity < 0,05. Tabel 5.10 merupakan hasil 
uji linieritas hubungan antar variabel penelitian. Berdasarkan tabel 5.10 dapat dilihat 
bahwa seluruh data variabel penelitian memiliki nilai sig linierity < 0,05. Oleh 
karenanya dapat disimpulkan bahwa data instrumen penelitian telah teruji secara 
linieritas. 
Tabel 5.10 Uji Linieritas Seluruh Variabel 
No Variabel  Sig Linier 
1 Kapabilitas Opsi Digital  Kapabilitas TI 0,000 √ 
2 Kapabilitas internal departemen TI  Kapabilitas TI 0,000 √ 
3 Kapabilitas opsi digital Kapabilitas internal departemen TI 0,000 √ 
4 Kelincahan Organisasi  Kapabilitas opsi digital 0,000 √ 
5 Kelincahan Organisasi  Kapasitas Inovasi 0,000 √ 
 
5.2.2. Analisis Hasil Evaluasi Asumsi GeSCA 
GeSCA dikembangkan oleh (Hwang, 2004) bertujuan untuk menggantikan 
faktor dengan kombinasi linier dari indikator. Metode GeSCA diterapkan pada 
penelitian ini untuk menganalisis model struktural yang melibatkan variabel dengan 
indikator reflektif. Analisis inferensial menggunakan GeSCA akan dianalisis dari sisi 
outer model, inner model dan overall goodness of fit dari suatu model. Analisis 
overall goodness of fit merupakan deskripsi kesesuaian model secara keseluruhan 
sehingga dapat dinyatakan bahwa model dapat merepresentasikan data hasil 
pengamatan dilapangan dengan baik. Kemampuan merepresentasikan hasil 
pengamatan dilapangan akan mempengaruhi pengambilan keputusan dari pengujian 
hipotesis yang telah disusun sebelumnya. Sedangkan analisis inner model dan outer 
model merupakan deskripsi lebih detil tentang model struktural yang digunakan 




dalam pengolahan data. Analisis outer model akan menjelaskan kesesuaian 
interpretasi antara variabel dengan indikator sebagai instrumen pengukuran yang 
menggambarkan variabel. Selain itu, memvalidasi indikator reflektif berdasarkan 
nilai AVE dengan membandingkan nilai AVE setiap variabel dengan korelasi antar 
variabel lainnya serta menganalisis internal concistensy reliability. Sedangkan 
analisis inner model akan menjelaskan kemampuan interpretasi setiap variabel 
menjelaskan informasi dari model struktural. 
5.2.2.1. Analisis Nilai Goodness of Fit 
Nilai goodness of fit merupakan salah satu aspek penilaian hasil dari 
pengolahan data menggunakan GeSCA. Nilai goodness of fit merepresentasikan 
measure of fit model struktural dan measure of fit secara keseluruhan (overall model). 
Measure of fit model struktural dilakukan dengan menginterpretasikan nilai FIT dan 
AFIT. Sedangkan measure of fit secara keseluruhan (overall model) dilakukan 
dengan menginterpretasikan nilai GFI dan SRMR. Terdapat lima bentuk penilaian 
pada goodness of fit model yaitu nilai FIT, AFIT, GFI, SRMR dan NPAR. Tabel 
dibawah merupakan nilai goodness of fit model yang dihasilkan dari pengolahan data 
menggunakan GeSCA: 
Tabel 5.11 Nilai Goodness of fit model 
Goodness of Fit Model 
FIT  0.793  
AFIT  0.785  
GFI  0.997  
SRMR  0.522  
NPAR  41  
 
Nilai FIT merepresentasikan seberapa besar varian total dari seluruh variabel 
yang dapat dijelaskan oleh model struktural. Nilai FIT berkisar antara angka nol 
hingga satu. Jika nilai FIT mendekati angka satu, maka dapat dikatakan bahwa model 
semakin baik dalam menjelaskan fenomena pengamatan penelitian. Hal ini 
dikarenakan nilai satu menjelaskan proporsional variabel yang mampu dijelaskan 
oleh model struktural semakin besar. Dari tabel 5.11, nilai FIT yang didapatkan 
adalah 0,793. Hal ini menunjukkan bahwa kelima variabel penelitian yaitu 
kapabilitas TI, kapabilitas internal departemen TI, kapabilitas opsi digital, kapasitas 
inovasi dan kelincahan organisasi dapat dijelaskan sebesar 79,3 % oleh model 




struktural. Sedangkan 20,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat pada 
model struktural. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa nilai FIT tergolong baik 
dan mampu menjelaskan fenomena yang diamati pada objek penelitian. Hal ini 
dikarenakan nilai FIT yang didapatkan semakin mendekati angka satu. 
Nilai AFIT merepresentasikan variasi yang dimungkinkan dari pergerakan 
model. Variasi ini terjadi karena model struktural memiliki lebih dari satu variabel. 
Model dengan AFIT nilai terbesar dapat dipilih untuk mendapatkan hasil 
representasi data terbaik. Selain itu, semakin banyak variabel yang mempengaruhi 
nilai FIT, maka semakin besar pula peningkatan koneksitas proporsi keragaman   
pada nilai AFIT. Dari tabel 5.11, nilai AFIT yang didapatkan adalah 0,785. Hal ini 
menunjukkan bahwa variasi antar variabel dapat dijelaskan dengan model struktural 
sebesar 78,5%. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa model mampu 
menjelaskan sebesar 78,5% terhadap fenomena   keempat variabel penelitian yaitu 
kapabilitas TI, kapabilitas internal departemen TI, kapabilitas opsi digital dan 
kapasitas inovasi dalam menciptakan kelincahan organisasi. 
Nilai GFI (unweighted least square) menunjukkan kesesuaian model dari data 
yang telah dimasukkan. Skala penilaian GFI adalah nol hingga satu. Model dikatakan 
memiliki nilai GFI yang baik bila GFI ≥ 0,90. Dari tabel 5.11, nilai GFI yang 
didapatkan adalah 0,997. Hal ini menunjukkan bahwa kesesuaian model secara 
keseluruhan dapat dijelaskan dengan sangat baik. Hal ini dikarenakan nilai GFI 
yang didapatkan mendekati angka satu. 
Nilai SRMR (standardized root mean square residual) digunakan untuk 
mengukur kesesuaian model dalam membedakan korelasi atau keterhubungan antar 
variabel yang akan diamati dan diprediksi. (Solimun, 2013) mendeskripsikan skala 
penilaian SRMR seperti pada tabel 5.12. Pada dasarnya kriteria penilaian ini 
berbanding terbalik dengan kriteria penilaian GFI. Nilai SRMR dikatakan semakin 
baik bila mendekati angka nol dengan skala nol hingga satu. Dari tabel 5.11, nilai 
SRMS yang didapatkan adalah 0,522. Hal ini menunjukkan bahwa model sesuai 
dengan data yang telah dimasukkan. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa 
keseluruhan model sesuai dan goodness of fit model telah diterima. 
  





Tabel 5.12 Nilai SRMR 
No  Nilai SRMR Keterangan 
1 < 0,5 Close fit (model sangat sesuai) 
2 0,5 – 0,8 Good fit (model sesuai) 
3 0,8 – 1 Marginal fit (model cukup sesuai) 
4 > 1 Poor fit (model tidak sesuai) 
 
Nilai NPAR (Number of Free Parameters) menunjukkan banyaknya parameter 
bebas yang digunakan dalam perhitungan GeSCA.  Selain itu, juga menunjukkan 
pengaturan optimal untuk setiap parameter bebas yang digunakan. Aspek yang 
termasuk parameter bebas adalah weights, loadings, dan path coefficients. Dari tabel 
5.11, nilai NPAR yang didapatkan adalah 41. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
41 parameter bebas yang digunakan dalam perhitungan GeSCA untuk melakukan 
pengolahan data pada penelitian ini.  
Dari kelima ketentuan penilaian pada goodness of fit model menunjukkan 
bahwa terdapat kesesuaian yang sangat baik antara hasil pengumpulan data dengan 
model struktural pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini ditunjukkan dari pemenuhan 
standart penilaian dari FIT, AFIT, GFI, SRMR dan NPAR. Nilai FIT, AFIT dan GFI 
mendekati angka satu yaitu 0,793, 0,785 dan 0,997. Didukung juga dengan nilai 
SRMR sebesar 0,522. Nilai SRMR tersebut tergolong pada skala penilaian dengan 
interval 0,5 – 0,8 yang artinya model sesuai untuk menginterpretasikan data. Oleh 
karenanya dapat disimpulkan bahwa data maupun variansi data secara keseluruhan 
dapat direpresentasikan dengan sangat baik pada model struktural. 
5.2.2.2. Analisis Model Pengukuran 
Analisis model pengukuran adalah penilaian untuk menilai kesesuaian pada 
outer model. Model pengukuran merepresentasikan kesesuaian antara variabel 
dengan indikator maupun variabel dengan variabel lainnya dalam membentuk suatu 
model struktural. Terdapat tiga bentuk penilaian pada model pengukuran yaitu nilai 
convergent validity, discriminant validity dan internal concistensy reliability. Tabel 
5.13 merupakan penilaian model pengukuran seluruh variabel pada model struktural 
yang dihasilkan dari pengolahan data menggunakan GeSCA: 




Tabel 5.13 Nilai Model Pengukuran Seluruh Variabel 
Variable Loading 
Estimate SE CR 
 
Kapabilitas TI AVE = 0,813, Alpha = 0,922 
X1.1 0.907  0.032  28.52*  
X1.2 0.857  0.041  21.08*  
X1.3 0.943  0.020  46.03*  




AVE = 0,936, Alpha = 0,941 
X2.1 0.990  0.006  164.96*  




AVE = 0,967, Alpha = 0,967 
X3.1 0.990  0.008  130.96*  
X3.2 0.976  0.012  84.55*  
 
Kapasitas Inovasi AVE = 0,978, Alpha = 0,971 
X4.1 0.989  0.006  170.87*  
X4.2 0.989  0.005  209.49*  
 
Kelincahan Organisasi AVE = 0,929, Alpha = 0,963 
Y1.1 0.979  0.008  128.16*  
Y1.2 0.970  0.012  81.14*  
Y1.3 0.942  0.026  36.64*  
 
Interaksi Kapasitas 
Inovasi & Kapabilitas 
Opsi Digital 
AVE = 0.980, Alpha =0.994 
Interaksi 1.1 0.988  0.004  246.67*  
Interaksi 1.2 0.990  0.005  206.13*  
Interaksi 1.3 0.986  0.003  347.44*  
Interaksi 1.4 0.996  0.005  191.72*  
 
Nilai convergent validity menggambarkan ukuran korelasi antara skor 
indikator reflektif dengan skor variabel latennya. Convergent validity dari model 
pengukuran dengan indikator reflektif dinilai berdasarkan nilai loading factor. Suatu 
indikator dinilai memiliki nilai convergent validity yang baik jika nilai estimate ≥ 
0.6, hasil pengujian signifikansi p < 0,05 dan CR (critical ratio) menunjukkan 
signifikansi nilai yaitu CR ≥ 1,96. Seperti dilihat pada tabel 5.13, terdapat lima 
variabel yang saling berhubungan untuk mengembangkan model kelincahan 
organisasi dengan penggunaan TI. Setiap variabel memiliki beberapa indikator yang 
menggambarkan kualitas atau kesesuaian dari variabel tersebut.  
 




Tabel 5.14 Model pengukuran variabel kapabilitas TI 
Variable Loading 
Estimate SE CR 
Kapabilitas TI AVE = 0,813, Alpha = 0,922 
X1.1 0.907  0.032  28.52*  
X1.2 0.857  0.041  21.08*  
X1.3 0.943  0.020  46.03*  
X1.4 0.899  0.034  26.55*  
 
Kapabilitas TI adalah salah satu variabel yang terdapat pada model struktural. 
Variabel ini menjelaskan tentang perlunya kapabilitas TI dalam menciptakan 
kelincahan organisasi. Kapabilitas TI adalah konsep yang membahas penggunaan 
sumber daya (aset TI dan kemampuan pengolahan) dalam mengimplementasikan TI 
sesuai proses bisnis perusahaan. Dalam deskripsi operasionalnya, terdapat empat 
indikator yang merefleksikan variabel kapabilitas TI yaitu desain TI yang sesuai 
dengan fungsional bisnis (X1.1), fleksibilitas infrastruktur TI (X1.2), skill dan 
pengetahuan stakeholder dalam penggunaan TI (X1.3)  dan manajemen ketersediaan 
informasi yang berkualitas (X1.4). Berdasarkan tabel diatas, keempat indikator 
reflektif tersebut mendapatkan nilai estimate ≥ 0.7 dan signifikan CR ≥ 1,96 dengan  
signifikansi error p < 0,05. Hal ini menunjukkan keempat indikator sesuai dan 
penting dalam merefleksikan variabel kapabilitas TI. Dengan ini dapat dinyatakan 
variabel kapabilitas TI telah teruji secara convergent validity.  
Apabila diperhatikan dari keempat indikator yang telah teruji convergent 
validity, indikator X1.3 memiliki nilai estimate dan CR tertinggi yaitu 0,943 dan 
46.03*.   Indikator X1.3 adalah indikator kapabilitas TI yang berkaitan tentang “skill 
dan pengetahuan stakeholder dalam penggunaan TI”. Dengan nilai estimate dan 
CR tertinggi, maka dapat ditekankan bahwa indikator X1.3 merupakan indikator 
yang paling penting untuk dipertahankan. Hal ini dikarenakan item indikator yang 
mendukung indikator X1.3 tersebut adalah pernyataan yang paling 
merepresentasikan dan mewakili variabel kapabilitas TI. Dengan kata lain, skill dan 
pengetahuan stakeholder dalam penggunaan TI adalah faktor yang paling penting 
terhadap penurunan maupun peningkatan kualitas kapabilitas TI. Selain itu, nilai 
signifikansi paling tinggi yang didapatkan diantara keempat indikator mengartikan 
bahwa indikator tersebut adalah indikator yang paling bisa mendeskripsikan variabel 
kapabilitas TI. Sedangkan indikator yang memiliki nilai estimate dan CR terendah 
adalah indikator X1.2 dengan nilai yaitu 0,857 dan 21.08* .  Indikator X1.2 adalah 




indikator kapabilitas TI yang berkaitan tentang “fleksibilitas infrastruktur TI”. 
Meskipun indikator ini memiliki nilai paling rendah namun masih pada batas nilai 
estimate ≥ 0.7 dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa indikator X1.2 adalah 
indikator yang tepat dan sesuai menggambarkan variabel kapabilitas TI. Pengukuran 
variabel ini menjelaskan bahwa fleksibilitas infrastruktur TI juga merupakan salah 
satu indikator yang mendukung penurunan maupun peningkatan kapabilitas TI.  
 
Tabel 5.15 Model pengukuran variabel kapabilitas internal departemen TI 
Variable Loading 
Estimate SE CR 
Kapabilitas Internal 
Departemen TI 
AVE = 0,936, Alpha = 0,941 
X2.1 0.990  0.006  164.96*  
X2.2 0.944  0.018  52.54*  
 
Kapabilitas internal departemen TI adalah salah satu variabel yang terdapat 
pada model struktural. Variabel ini menjelaskan tentang perlunya kapabilitas internal 
departemen TI dalam menciptakan kelincahan organisasi. Kapabilitas internal 
departemen TI adalah konsep yang membahas kemampuan mengindera atau 
merasakan stakeholder departemen TI itu sendiri pada perubahan yang terjadi.  
Dalam deskripsi operasionalnya, terdapat dua indikator yang merefleksikan variabel 
kapabilitas TI yaitu persepsi internal departemen TI (X2.1) dan kemampuan daya 
serap (absorptive capacity) informasi departemen TI (X2.2). Berdasarkan tabel 
diatas, kedua indikator reflektif tersebut mendapatkan nilai estimate ≥ 0.7 dan 
signifikan CR ≥ 1,96 dengan  signifikansi error p < 0,05. Hal ini menunjukkan 
variabel kapabilitas internal departemen TI telah teruji secara convergent 
validity.  
Apabila diperhatikan dari kedua indikator yang telah teruji convergent validity, 
indikator X2.1 memiliki nilai estimate dan CR tertinggi yaitu 0,990 dan 164.96*. 
Indikator X2.1 adalah indikator kapabilitas internal departemen TI yang berkaitan 
tentang “persepsi internal departemen TI”. Dengan nilai estimate dan CR 
tertinggi, maka dapat ditekankan bahwa indikator X2.1 merupakan indikator yang 
penting untuk dipertahankan. Hal ini dikarenakan item indikator yang mendukung 
indikator X2.1 tersebut adalah pernyataan yang paling merepresentasikan dan 
mewakili variabel kapabilitas internal departemen TI. Dengan kata lain, persepsi 
internal departemen TI (X2.1)  adalah faktor yang paling penting terhadap penurunan 




maupun peningkatan kualitas kapabilitas internal departemen TI. Selain itu, nilai 
signifikansi paling tinggi yang didapatkan diantara kedua indikator mengartikan 
bahwa indikator tersebut adalah indikator yang paling bisa mendeskripsikan variabel 
kapabilitas internal departemen TI. Sedangkan indikator yang memiliki nilai 
estimate dan CR terendah adalah indikator X2.2 dengan nilai yaitu 0,944 dan 52.54*.  
Indikator X2.2 adalah indikator kapabilitas internal departemen TI yang berkaitan 
tentang “kemampuan daya serap (absorptive capacity) informasi departemen 
TI”. Meskipun indikator ini memiliki nilai paling rendah namun masih pada batas 
nilai estimate ≥ 0.7 dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa indikator X2.2 
adalah indikator yang tepat dan sesuai menggambarkan variabel kapabilitas internal 
departemen TI. Pengukuran variabel ini menjelaskan bahwa kemampuan daya serap 
(absorptive capacity) informasi departemen TI juga merupakan salah satu indikator 
yang mendukung penurunan maupun peningkatan kapabilitas TI.  
Tabel 5.16 Model pengukuran variabel kapabilitas opsi digital 
Variable Loading 
Estimate SE CR 
Kapabilitas Opsi 
Digital 
AVE = 0,967, Alpha = 0,967 
X3.1 0.990  0.008  130.96*  
X3.2 0.976  0.012  84.55*  
 
Kapabilitas opsi digital adalah salah satu variabel yang terdapat pada model 
struktural. Variabel ini menjelaskan tentang perlunya kapabilitas opsi digital dalam 
menciptakan kelincahan organisasi. Kapabilitas opsi digital adalah konsep yang 
membahas kemampuan organisasi dalam menjangkau sumber informasi seluas-
luasnya dan menggali kekayaan informasi sedalam-dalamnya. Kemampuan 
pengetahuan terhadap berbagai aspek yang mengacu pada bentuk perubahan 
lingkungan akan meningkatkan kemampuan dalam merasakan dan menanggapi 
perubahan lingkungan dengan cepat dan tepat. Dalam deskripsi operasionalnya, 
terdapat dua indikator yang merefleksikan variabel kapabilitas opsi digital yaitu 
keterjangkauan informasi dari TI yang ada (X3.1)  dan kekayaan ruang lingkup 
informasi dari TI yang ada (X3.2). Berdasarkan tabel diatas, kedua indikator reflektif 
tersebutmendapatkan nilai estimate ≥ 0.7 dan signifikan CR ≥ 1,96 dengan  
signifikansi error p < 0,05. Hal ini menunjukkan variabel kapabilitas opsi digital 
telah teruji secara convergent validity.  




Apabila diperhatikan dari kedua indikator yang telah teruji convergent validity, 
indikator X3.1 memiliki nilai estimate dan CR tertinggi yaitu 0,990 dan 130.96*. 
Indikator X3.1 adalah indikator kapabilitas opsi digital yang berkaitan tentang 
“keterjangkauan informasi/knowledge dari penggunaan TI yang ada”. Dengan 
nilai estimate dan CR tertinggi, maka dapat ditekankan bahwa indikator X3.1 
merupakan indikator yang penting untuk dipertahankan. Hal ini dikarenakan item 
indikator yang mendukung indikator X3.1 tersebut adalah pernyataan yang paling 
merepresentasikan dan mewakili variabel kapabilitas opsi digital. Dengan kata lain, 
keterjangkauan informasi dari TI yang ada (X3.1)  adalah faktor yang paling penting 
terhadap penurunan maupun peningkatan kualitas kapabilitas TI. Selain itu, nilai 
signifikansi paling tinggi yang didapatkan diantara keempat indikator mengartikan 
bahwa indikator tersebut adalah indikator yang paling bisa mendeskripsikan variabel 
kapabilitas opsi digital. Sedangkan indikator yang memiliki nilai estimate dan CR 
terendah adalah indikator X3.2 dengan nilai yaitu 0,976 dan 84.55*.  Indikator X3.2 
adalah indikator kapabilitas opsi digital yang berkaitan tentang “kekayaan ruang 
lingkup informasi dari TI yang ada”. Meskipun indikator ini memiliki nilai paling 
rendah namun masih pada batas nilai estimate ≥ 0.7 dan signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa indikator X3.2 adalah indikator yang tepat dan sesuai 
menggambarkan variabel kapabilitas opsi digital. Pengukuran variabel ini 
menjelaskan bahwa kekayaan ruang lingkup informasi dari TI yang ada juga 
merupakan salah satu indikator yang mendukung penurunan maupun peningkatan 
kapabilitas opsi digital. 
 
Tabel 5.17 Model pengukuran variabel kapasitas inovasi 
Variable Loading 
Estimate SE CR 
Kapasitas Inovasi AVE = 0,978, Alpha = 0,971 
X4.1 0.989  0.006  170.87*  
X4.2 0.989  0.005  209.49*  
 
Kapasitas inovasi adalah salah satu variabel yang terdapat pada model 
struktural. Variabel ini menjelaskan tentang perlunya kapasitas inovasi dalam 
menciptakan kelincahan organisasi. Kapasitas inovasi adalah faktor yang mendorong 
perubahan dan pembaharuan organisasi. Dalam deskripsi operasionalnya, terdapat 
dua indikator yang merefleksikan variabel kapasitas inovasi yaitu Firm 
Innovativeness (X4.1)  dan Coupling (X4.2). Berdasarkan tabel diatas, kedua 




indikator reflektif tersebut mendapatkan nilai estimate ≥ 0.7 dan signifikan CR ≥ 
1,96 dengan  signifikansi error p < 0,05. Hal ini menunjukkan variabel kapasitas 
inovasi telah teruji secara convergent validity.  
Apabila diperhatikan dari kedua indikator yang telah teruji convergent validity, 
indikator X4.2 memiliki nilai estimate dan CR tertinggi yaitu 0,989 dan 209.49*.  
Indikator X4.2 adalah indikator kapasitas inovasi yang berkaitan tentang “coupling 
(keeratan kombinasi antara inovasi dengan sumber daya TI yang ada)”. Dengan 
nilai estimate dan CR tertinggi, maka dapat ditekankan bahwa indikator X4.2 
merupakan indikator yang penting untuk dipertahankan. Hal ini dikarenakan item 
indikator yang mendukung indikator X4.2 tersebut adalah pernyataan yang paling 
merepresentasikan dan mewakili variabel kapasitas inovasi. Dengan kata lain, 
coupling adalah faktor yang paling penting terhadap penurunan maupun peningkatan 
kualitas kapasitas inovasi. Selain itu, nilai signifikansi paling tinggi yang didapatkan 
diantara kedua indikator mengartikan bahwa indikator tersebut adalah indikator yang 
paling bisa mendeskripsikan variabel kapasitas inovasi. Sedangkan indikator yang 
memiliki nilai estimate dan CR terendah adalah indikator X4.1 dengan nilai yaitu 
0,989 dan 170.87*  .  Indikator X4.1 adalah indikator kapasitas inovasi yang berkaitan 
tentang “firm innovativeness”. .Meskipun indikator ini memiliki nilai signifikansi 
paling rendah namun masih pada batas nilai estimate ≥ 0.7 dan signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa indikator X4.1 adalah indikator yang tepat dan sesuai 
menggambarkan variabel kapasitas inovasi. Pengukuran variabel ini menjelaskan 
bahwa firm innovativeness juga merupakan salah satu indikator yang mendukung 
penurunan maupun peningkatan kapasitas inovasi.  
 
Tabel 5.18 Model pengukuran variabel kelincahan organisasi 
Variable Loading 
Estimate SE CR 
Kelincahan Organisasi AVE = 0,929, Alpha = 0,963 
Y1.1 0.979  0.008  128.16*  
Y1.2 0.970  0.012  81.14*  
Y1.3 0.942  0.026  36.64*  
 
Kelincahan organisasi adalah salah satu variabel yang terdapat pada model 
struktural. Variabel ini merupakan variabel tujuan dengan dukungan TI. Kelincahan 
organisasi adalah konsep yang membahas kemampuan merasakan dan merespon 
perubahan lingkungan dengan mengkonfigurasi resource, proses dan strategi.. 




Dalam deskripsi operasionalnya, terdapat tiga indikator yang merefleksikan variabel 
kelincahan organisasi yaitu Customer agility(X5.1), Operational agility (X5.2) dan 
Partnering agility (X5.3). Berdasarkan tabel diatas, ketiga indikator reflektif tersebut 
mendapatkan nilai estimate ≥ 0.7 dan signifikan CR ≥ 1,96 dengan  signifikansi error 
p < 0,05. Hal ini menunjukkan variabel kelincahan organisasi telah teruji secara 
convergent validity.  
Apabila diperhatikan dari ketiga indikator yang telah teruji convergent validity, 
indikator Y1.1 memiliki nilai estimate dan CR tertinggi yaitu 0,979 dan 128.16*.    
Indikator Y1.1 adalah indikator kelincahan organisasi yang berkaitan tentang 
“customer agility (kelincahan dalam pengelolaan preferensi pelanggan)”. 
Dengan nilai estimate dan CR tertinggi, maka dapat ditekankan bahwa indikator 
Y1.1 merupakan indikator yang penting untuk dipertahankan. Hal ini dikarenakan 
item indikator yang mendukung indikator Y1.1 tersebut adalah pernyataan yang 
paling merepresentasikan dan mewakili variabel kelincahan organisasi. Dengan kata 
lain, customer agility (kelincahan dalam pengelolaan preferensi pelanggan) adalah 
faktor yang paling penting terhadap penurunan maupun peningkatan kualitas 
kelincahan organisasi. Selain itu, nilai signifikansi paling tinggi yang didapatkan 
diantara ketiga indikator mengartikan bahwa indikator tersebut adalah indikator yang 
paling bisa mendeskripsikan variabel kelincahan organisasi. Sedangkan indikator 
yang memiliki nilai estimate dan CR terendah adalah indikator Y1.2 dengan nilai 
yaitu 0,942 dan 36.64* .  Indikator Y1.2 adalah indikator kelincahan organisasi yang 
berkaitan tentang “partnering agility (kelincahan dalam pengelolaan preferensi 
rekan bisnis”. Meskipun indikator ini memiliki nilai paling rendah namun masih 
pada batas nilai estimate ≥ 0.7 dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 
Y1.2 adalah indikator yang tepat dan sesuai menggambarkan variabel kelincahan 
organisasi. Pengukuran variabel ini menjelaskan bahwa partnering agility 
(kelincahan dalam pengelolaan preferensi rekan bisnis) juga merupakan salah satu 
indikator yang mendukung penurunan maupun peningkatan kelincahan organisasi.  
  






Tabel 5.19 Model pengukuran variabel interaksi kapabilitas opsi digital dan kapasitas inovasi 
Variable Loading 
Estimate SE CR 
Interaksi Kapasitas 
Inovasi & Kapabilitas 
Opsi Digital 
AVE = 0.980, Alpha =0.994 
Interaksi 1.1 0.988  0.004  246.67*  
Interaksi 1.2 0.990  0.005  206.13*  
Interaksi 1.3 0.986  0.003  347.44*  
Interaksi 1.4 0.996  0.005  191.72*  
 
Interaksi kapasitas inovasi dan kapabilitas opsi digital adalah salah satu 
keterhubungan antar variabel yang terdapat pada model struktural. Interaksi 
kapasitas inovasi dan kapabilitas opsi digital ini menjelaskan tentang perlunya 
intervensi dari kapasitas inovasi untuk mengefisiensikan kapabilitas opsi digital 
dalam mencapai kelincahan organisasi. Interaksi kapasitas inovasi dan kapabilitas 
opsi digital adalah konsep yang membahas tentang variabel penguat atau pelemah 
kapabilitas opsi digital untuk mendukung terbentuknya kelincahan organisasi dengan 
penggunaan TI. Dalam deskripsi operasionalnya, indikator interaksi kapasits inovasi 
dan kapabilitas opsi digital merupakan penggabungan indikator kedua variabel 
tersebut. Terdapat empat indikator gabungan yang merefleksikan variabel interaksi 
kapasitas inovasi dan kapabilitas opsi digital. Berdasarkan tabel diatas, keempat 
indikator reflektif tersebut mendapatkan nilai estimate ≥ 0.7 dan signifikan CR ≥ 
1,96 dengan  signifikansi error p < 0,05. Hal ini menunjukkan variabel interaksi 
kapasitas inovasi dan kapabilitas opsi digital telah teruji secara convergent 
validity.  
Apabila diperhatikan dari keempat indikator yang telah teruji convergent 
validity, interaksi 1.3 memiliki nilai estimate dan CR tertinggi yaitu 0,986 dan 
347.44*. Interaksi 1.3  adalah penggabungan antara indikator X3.1 dan X4.2. 
Indikator tersebut berkaitan tentang “Keterjangkauan informasi dari TI yang 
ada” dan “coupling (keeratan kombinasi antara inovasi dengan sumber daya TI 
yang ada)”. Dengan nilai estimate dan CR tertinggi, maka dapat ditekankan bahwa 
Interaksi 1.3  merupakan indikator interaksi 1.3 adalah indikator yang penting untuk 
dipertahankan. Hal ini dikarenakan penggabungan item indikator yang mendukung 
indikator interaksi 1.3  tersebut adalah pernyataan yang paling merepresentasikan 




dan mewakili variabel interaksi kapasitas inovasi dan kapabilitas opsi digital. 
Dengan kata lain, “keterjangkauan informasi dari TI yang ada” dan “coupling 
(keeratan kombinasi antara inovasi dengan sumber daya TI yang ada) adalah faktor 
yang paling penting terhadap penurunan maupun peningkatan kualitas interaksi 
kapasitas inovasi dan kapabilitas opsi digital. Selain itu, nilai signifikansi paling 
tinggi yang didapatkan diantara keempat indikator mengartikan bahwa indikator 
tersebut adalah indikator yang paling bisa mendeskripsikan variabel interaksi 
kapasitas inovasi dan kapabilitas opsi digital. Sedangkan indikator interaksi yang 
memiliki nilai estimate dan CR terendah adalah interaksi 1.4 dengan nilai yaitu 0,996 
dan 191.72*. Indikator interaksi X1.4 adalah indikator yang berkaitan tentang 
“kekayaan ruang lingkup informasi dari TI yang ada” dan “coupling (keeratan 
kombinasi antara inovasi dengan sumber daya TI yang ada)”Meskipun indikator 
ini memiliki nilai paling rendah namun masih pada batas nilai estimate ≥ 0.7 dan 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa indikator interaksi X1.4 adalah indikator 
yang tepat dan sesuai menggambarkan variabel interaksi kapasitas inovasi dan 
kapabilitas opsi digital. Pengukuran variabel ini menjelaskan bahwa kekayaan ruang 
lingkup informasi dari TI yang ada” dan “coupling (keeratan kombinasi antara 
inovasi dengan sumber daya TI yang ada) juga merupakan salah satu indikator yang 
mendukung penurunan maupun peningkatan interaksi kapasitas inovasi dan 
kapabilitas opsi digital.  
Selanjutnya adalah analisis model pengukuran atau outer model dengan 
melihat nilai discriminant validity. Nilai discriminant validity menggambarkan 
korelasi antara variabel satu dengan variabel lainnya. Variabel laten dinyatakan telah 
teruji secara discriminant validity apabila nilai korelasi antar variabel itu sendiri lebih 
besar daripada korelasi dengan variabel lainnya. Tabel 5.20 merupakan nilai korelasi 
variabel laten yang dihasilkan dari pengolahan data menggunakan GeSCA.  
Tabel 5.20 Nilai korelasi variabel laten 
Correlations of Latent Variables (SE)  
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Tabel 5.20 menunjukkan bahwa korelasi variabel laten dengan variabel lainnya 
sangat baik karena tabel menunjukkan nilai korelasi terbesar adalah korelasi 
variabel laten dengan variabel itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
interpretasi korelasi variabel terbesar adalah variabel laten dengan variabel itu 
sendiri. Sedangkan variabel laten dengan variabel lainnya memiliki nilai korelasi 
mendekati satu dan signifikan. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel mampu 
menginterpretasikan korelasi dengan variabel lainnya dengan sangat bagus. Oleh 
karenanya dapat disimpulkan bahwa model struktural secara outer model telah 
teruji secara discriminant validity. 
Pengujian model pengukuran atau outer model yang terakhir adalah internal 
consistency reliability. Nilai internal consistency reliability menggambarkan 
reliabilitas variabel beserta blok indikatornya. Pengukuran reliabilitas variabel laten 
dievaluasi dengan dua metode analisa yaitu konsistensi secara internal yang 
dikembangkan oleh (Werts, 1974) dan nilai cronbach alpha. Variabel beserta blok 
indikatornya dikatakan reliabel jika nilai cronbachs alpha ≥ 0.70 dan AVE ≥ 0.50. 
Tabel 5.21 adalah nilai AVE dan cronbachs alpha  yang dihasilkan dari pengolahan 
data menggunakan GeSCA. Tabel 5.21 menunjukkan bahwa nilai seluruh variabel 
memiliki nilai cronbachs alpha ≥ 0.70 dan AVE ≥ 0.50. Oleh karenanya dapat 
disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian telah teruji secara composite 
reliability. 
Tabel 5.21 Nilai composite reliability 
No Variabel Cronbachs Alpha AVE 
1 Kapabilitas TI 0,922 0,813 
2 Kapabilitas internal depertamen TI 0,941 0,936 
3 Kapabilitas opsi digital 0,967 0,967 
4 Kapasitas inovasi 0,971 0,978 




5 Kelincahan organisasi 0,963 0,929 
6 Interaksi kapasitas inovasi & 
kapabilitas opsi digital 
0,994 0,980 
 
Dari ketiga aspek penilaian model pengukuran atau outer model struktural 
dapat disimpulkan bahwa model struktural telah teruji sangat baik pada bagian outer 
model. Secara convergent validity, seluruh variabel beserta blok indikatornya 
mendapatkan nilai estimate ≥ 0.7 dan signifikan CR ≥ 1,96 dengan  signifikansi error 
p < 0,05. Secara  discriminant validity, korelasi antar variabel laten dengan variabel 
lainnya memiliki nilai lebih rendah dibandingkan korelasi dari variabel laten itu 
sendiri. Sedangkan secara intenal consistency reliability seluruh variabel memenuhi 
syarat cronbachs alpha ≥ 0.70 dan AVE ≥ 0.50. Dengan pemenuhan kriteria ketiga 
aspek penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang telah didapatkan dapat 
direpresentasikan dari sisi outer model atau measure of fit model pengukuran dengan 
sangat baik. 
5.2.2.3. Analisis Nilai R-Square Variabel  
Analisis nilai R-Square adalah salah satu penilaian untuk menilai kesesuaian 
pada inner model atau measure of fit model struktural. Pengidentifikasian nilai R-
Square atau R2 bertujuan untuk mengetahui kemampuan menjelaskan setiap variabel 
terhadap variabel lainnya. Jika nilai R-Square yang didapatkan semakin mendekati 
angka satu, maka dapat diartikan bahwa variabel independen sangat mendukung 
terhadap variabel dependen. Tabel 5.22 merupakan nilai R-Square yang dihasilkan 
dari pengolahan data menggunakan GeSCA: 
Tabel 5.22 Nilai R-Square 
R square of Latent Variable  
Kapabilitas TI  0  
Kapabilitas Internal Departemen TI  0.528  
Kapabilitas Opsi Digital  0.645  
Kapasitas Inovasi  0.642  
Kelincahan Organisasi  0.715  
Interaksi Kapasitas Inovasi & Kapabilitas Opsi Digital  0  
 
Sesuai dengan model struktural penelitian, terdapat hubungan antara variabel 
kapabilitas TI dengan kapabilitas internal departemen TI. Variabel kapabilitas TI 
sebagai variabel independen (variabel bebas) dan variabel kapabilitas internal 




departemen TI sebagai variabel dependen (variabel terikat). Oleh karenanya 
keterhubungan antar variabel tersebut dapat dinyatakan “kapabilitas TI memiliki 
keterhubungan atau memberikan pengaruh pada kapabilitas internal 
departemen TI”. Pada tabel 5.22 menunjukkan bahwa nilai R-Square variabel 
kapabilitas internal departemen TI adalah 0,528. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel kapabilitas internal departemen TI mampu menjelaskan keterhubungan 
dengan variabel kapabilitas TI sebesar 52,8%. Dengan nilai R-Square lebih dari 50%, 
maka dapat dinyatakan bahwa keterhubungan antar variabel baik. Oleh karenanya 
jika terdapat peningkatan atau penurunan pada kapabilitas TI maka akan 
mempengaruhi pergerakan kualitas kapabilitas internal departemen TI.  
Keterhubungan antar variabel lainnya pada model struktural penelitian adalah 
terdapat hubungan antara variabel kapabilitas TI , kapabilitas internal departemen TI 
dan kapabilitas opsi digital. Variabel kapabilitas TI dan kapabilitas internal 
departemen TI sebagai variabel independen (variabel bebas) dan variabel kapabilitas 
opsi digital sebagai variabel dependen (variabel terikat). Oleh karenanya 
keterhubungan antar variabel tersebut dapat dinyatakan “kapabilitas TI memiliki 
keterhubungan atau memberikan pengaruh pada kapabilitas opsi digital” dan 
“kapabilitas internal departemen TI memberikan pengaruh pada kapabilitas 
opsi digital”. Pada tabel 5.22 menunjukkan bahwa nilai R-Square variabel 
kapabilitas opsi digital adalah 0,645. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kapabilitas opsi digital mampu menjelaskan  keterhubungannya dengan variabel 
kapabilitas TI dan variabel kapabilitas internal departemen TI  sebesar 64,5%. 
Dengan nilai R-Square lebih dari 50%, maka dapat dinyatakan bahwa keterhubungan 
antar variabel baik. Oleh karenanya jika terdapat peningkatan atau penurunan pada 
kapabilitas TI atau kapabilitas internal departemen TI  maka akan mempengaruhi 
pergerakan kualitas kapabilitas opsi digital.  
Keterhubungan antar variabel lainnya pada model struktural penelitian, adalah 
terdapat hubungan antara variabel kapabilitas opsi digital, kapasitas inovasi dan 
kelincahan organisasi. Variabel kapasitas inovasi merupakan variabel yang 
mengintervensi kapabilitas opsi digital dalam mempengaruhi kelincahan organisasi. 
Sehingga keterhubungan antara variabel kapabilitas opsi digital dan kapasitas inovasi 
tidak dapat dinyatakan dengan hubungan variabel dependen-independen. Variabel 
kapabilitas opsi digital sebagai variabel independen (variabel bebas) dan variabel 
kapasitas inovasi sebagai variabel intervensi. Oleh karenanya keterhubungan antar 




variabel tersebut dapat dinyatakan “kapabilitas opsi digital memiliki 
keterhubungan atau dapat diintervensi oleh kapasitas inovasi dalam 
menciptakan kelincahan organisasi”. Pada tabel 5.22 menunjukkan bahwa nilai 
R-Square variabel kapasitas inovasi adalah 0,642. Hal ini menunjukkan bahwa 
kapabilitas opsi digital diintervensi atau saling memberikan keterkaitan kepada 
kapasitas inovasi dapat dijelaskan sebesar 64,2%. Dengan nilai R-Square lebih dari 
50%, maka dapat dinyatakan bahwa keterhubungan antar variabel baik. Oleh 
karenanya jika terdapat peningkatan atau penurunan pada kapabilitas opsi digital 
maka akan mempengaruhi pergerakan kualitas kapasitas inovasi.  
Keterhubungan antar variabel lainnya pada model struktural penelitian, 
terdapat hubungan antara variabel kapabilitas opsi digital, kapasitas inovasi dan 
kelincahan organisasi. Variabel kapabilitas opsi digital sebagai variabel independen 
(variabel bebas), variabel kapasitas inovasi sebagai variabel intervensi dan variabel 
kapabilitas internal departemen TI sebagai variabel dependen (variabel terikat). Oleh 
karenanya keterhubungan antar variabel tersebut dapat dinyatakan “kapabilitas opsi 
digital memiliki keterhubungan atau memberikan pengaruh pada kelincahan 
organisasi” dan “kapasitas inovasi mengintervensi kapabilitas opsi digital 
dalam memberikan pengaruh pada kelincahan organisasi”. Pada tabel 5.22 
menunjukkan bahwa nilai R-Square variabel kelincahan organisasi adalah 0,715. Hal 
ini menunjukkan bahwa kapabilitas opsi digital dan kapasitas inovasi dapat 
dijelaskan keterhubungannya dengan variabel kelincahan organisasi sebesar 71,5%. 
Dengan nilai R-Square lebih dari 50%, maka dapat dinyatakan bahwa keterhubungan 
antar variabel baik. Oleh karenanya jika terdapat peningkatan atau penurunan pada 
kapabilitas opsi digital dan kapasitas inovasi maka akan mempengaruhi pergerakan 
kelincahan organisasi.  
5.2.2.4. Analisis Model Struktural 
Analisis model struktural adalah salah satu penilaian untuk menilai kesesuaian 
pada inner model atau measure of fit model struktural. Pengidentifikasian model 
struktural bertujuan untuk mengevaluasi model struktural dengan melihat tabel path 
coefficient. Nilai pada tabel path coefficient digunakan sebagai pengambilan 
keputusan dan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah disusun 
sebelumnya. Hal ini dikarenakan nilai pada tabel path coefficient 
menginterpretasikan keterhubungan antar variabel satu dengan variabel lainnya 




dalam sebuah model struktural. Terdapat tiga aspek penilaian pada tabel path 
coefficient  yaitu nilai estimate, SE (standart error) dan CR (critical ratio). 
Sedangkan untuk melakukan pengambilan keputusan terhadap hipotesis, nilai yang 
digunakan adalah nilai estimate dan CR (critical ratio). Nilai estimate bertujuan 
untuk menunjukkan keterhubungan antar variabel berpengaruh positif atau negatif. 
Apabila nilai estimate menunjukkan skor positif maka dikatakan memberikan 
pengaruh positif sedangkan bila nilai estimate menunjukkan skor negatif maka 
dikatakan memberikan pengaruh negatif. Nilai CR (critical ratio) bertujuan untuk 
menunjukkan signifikansi hubungan antar variabel. Skor CR (critical ratio)  
dinyatakan signifikan apabila CR > 1,96. Penilaian ini dapat diyakini sebesar 95 % 
dengan significant error p < 0,05. Tabel 5.23 merupakan tabel path coefficient yang 
dihasilkan dari pengolahan data menggunakan GeSCA: 
Tabel 5.23 Nilai path coefficients 
Path Coefficients  
Hipotesis 
ke- 
Hubungan antar variabel   Estimate  SE  CR  
H1 Kapabilitas TI->Kapabilitas Opsi 
Digital  
0.511  0.177  2.89*  
H2 Kapabilitas TI->Kapabilitas Internal 
TI  
0.727  0.081  8.93*  
H3 Kapabilitas Internal TI->Kapabilitas 
Opsi Digital  
0.351  0.179  1.96  
H4 Kapabilitas Opsi Digital->Kelincahan 
Organisasi  
-0.092  0.929  0.1  
H5 Interaksi Kapasitas Inovasi & 
Kapabilitas Opsi Digital->Kelincahan 
Organisasi  
0.927  1.644  0.56  
H6 Kapasitas Inovasi->Kelincahan 
Organisasi  
0.006  0.802  0.01  
 





Gambar 5.6 Hasil Pengujian Model 
Berdasarkan tabel 5.23, terdapat dua keterhubungan antara variabel yang 
positif dan signifikan yaitu hubungan antara kapabilitas TI dengan kapabilitas 
opsi digital dan kapabilitas TI dengan kapabilitas internal departemen TI. Selain 
itu juga ditunjukkan tiga keterhubungan antar variabel yang positif namun tidak 
signifikan yaitu hubungan antara kapabilitas internal departemen TI dengan 
kapabilitas opsi digital, kapasitas inovasi dengan kelincahan organisasi dan 
kapasitas inovasi yang mengintervensi kapabilitas opsi digital dalam mendukung 
atau mempengaruhi kelincahan organisasi. Sedangkan, terdapat satu hubungan 
antar variabel yang berpengaruh negatif namun tidak signifikan yaitu hubungan 
antara variabel kapabilitas opsi digital dengan kelincahan organisasi. Sesuai 
dengan model struktural yang telah di bangun, terdapat enam hipotesis pada 
penelitian ini. Enam keterhubungan antar variabel akan dijelaskan pada sub-bab 
selanjutnya yaitu uji hipotesis. 
5.2.2.4.1. Uji Hipotesis  
5.2.2.4.1.1. Pengujian Hipotesis 1 
Uji hipotesis dilakukan berdasarkan hasil dari path coefficient (tabel ) 
melalui aplikasi online GeSCA. Hasil dari path coefficient memiliki nilai estimate 
positif (+) atau negatif (-) dan nilai CR (critical ratio) dengan nilai signifikan atau 
tidak yang ditunjukkan dengan tanda bintang (*) setelah angka atau nominal dan 




CR > 1,96. Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang 
telah dirumuskan pada tahap perumusan hipotesis.  
Hipotesis satu yang telah disusun sesuai model struktural adalah 
“kapabilitas TI dapat meningkatkan hasil intelijensial dari kapabilitas opsi 
digital secara signifikan baik intelijensial dalam menggali bentuk perubahan 
maupun menyediakan opsi solusi”. Berdasarkan tabel path coefficient, hipotesis 
satu memiliki nilai estimate sebesar 0,511 dan CR (critical ratio) sebesar 2.89*.   
Hal ini menunjukkan bahwa keterhubungan antara variabel kapabilitas TI dan 
kapabilitas opsi digital berpengaruh positif dan signifikan. Dengan kata lain 
dapat diartikan bahwa semakin meningkat kapabilitas TI suatu perusahaan maka 
peningkatan kapabilitas opsi digital akan tercapai. Keterhubungan antar variabel 
yang berpengaruh positif dan signifikan ini mendukung bahwa hipotesis satu 
diterima dan hipotesis nol ditolak.  
Tabel 5.24 Nilai path coefficient uji H1 
Path Coefficients  
Hipotesis 
ke- 
Hubungan antar variabel   Estimate  SE  CR  
H1 Kapabilitas TI->Kapabilitas Opsi Digital  0.511  0.177  2.89*  
 
Diterimanya hipotesis satu merupakan bukti bahwa objek penelitian yaitu 
PT.Telkom Divisi Regional V telah mengimplementasikan dan meningkatkan 
kapabilitas TI. Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang telekomunikasi, 
peningkatan kapabilitas TI merupakan aspek kritis dalam meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas proses bisnisnya. Salah satunya digunakan dalam meningkatkan 
kapabilitas opsi digital. Dalam pengamatannya,  seluruh stakeholder pada 
PT.Telkom Divisi Regional V memang diharuskan memiliki kemampuan 
komputerisasi yang baik karena sebagian besar proses bisnis dijalankan 
menggunakan dukungan TI. Dengan penggunaan berbagai jenis TI yang tidak 
saling terintegrasi, membutuhkan kemampuan stakeholder menyediakan 
informasi yang berkualitas (terupdate dan terpercaya). Hal ini diperlukan agar 
proses selanjutnya pada bagian lain yang membutuhkan data tidak salah dalam 
melakukan pengolahan atau pengambilan keputusan. Tentunya dalam 
menyelesaikan proses bisnis dengan TI sebagai instrumen utama, PT.Telkom 
Divisi Regional V  membangun semaksimal mungkin sebuah sistem TI yang 




sesuai dengan alur bisnis dengan fleksibilitas infrastruktur yang baik. Dengan ini 
dapat dinyatakan bahwa desain teknologi yang sesuai dengan fungsional bisnis, 
fleksibilitas infrastruktur TI, skill dan pengetahuan stakeholder dalam 
penggunaan TI dan manajemen ketersediaan informasi yang berkualitas 
merupakan instrumen pengukuran penting dalam menciptakan kapabilitas TI 
yang dapat mempengaruhi peningkatan kapabilitas opsi digital. Hasil pengamatan 
kelincahan organisasi yang melingkupi keterhubungan dua variabel pada empiris 
penelitian ini memiliki kesesuaian dengan peneliti sebelumnya seperti (Anindita 
Chakravarty, 2013), (Eric Overby et.all, 2006), (Haeckel, 1999). Dengan 
dukungan dasar teori dari peneliti sebelumnya yang ditambahkan dengan nilai 
pada tabel path coefficient hasil dari pengambilan data serta pengamatan praktik 
kapabilitas TI di organisasi, maka dapat disimpulkan bahwa untuk menciptakan 
kelincahan organisasi diperlukan kapabilitas TI yang dapat mempengaruhi 
peningkatan kapabilitas opsi digital perusahaan. 
5.2.2.4.1.2. Pengujian Hipotesis 2 
Hipotesis dua yang telah disusun sesuai model struktural adalah 
“Kapabilitas TI dapat meningkatkan kapabilitas organisasi TI secara 
signifikan dalam mengoptimalkan kebutuhan layanan TI untuk bisnis”. 
Berdasarkan tabel path coefficient, hipotesis dua memiliki nilai estimate sebesar 
0,727 dan CR (critical ratio) sebesar 0,081*.  Hal ini menunjukkan bahwa 
keterhubungan antara variabel kapabilitas TI dan kapabilitas internal departemen 
TI berpengaruh positif dan signifikan. Dengan kata lain dapat diartikan bahwa 
semakin meningkat kapabilitas TI suatu perusahaan maka peningkatan kapabilitas 
internal departemen TI akan tercapai. Keterhubungan antar variabel yang 
berpengaruh positif dan signifikan ini mendukung bahwa hipotesis dua diterima 
dan hipotesis nol ditolak.  
Tabel 5.25 Nilai path coefficient uji H2 
Path Coefficients  
Hipotesis 
ke- 
Hubungan antar variabel   Estimate  SE  CR  
H2 Kapabilitas TI->Kapabilitas Internal TI  0.727  0.081  8.93*  
 
Diterimanya hipotesis dua memiliki keterkaitan dengan hipotesis satu. Hal 
ini merupakan bukti bahwa objek penelitian yaitu PT.Telkom Divisi Regional V 




telah mengimplementasikan dan meningkatkan kapabilitas TI untuk 
meningkatkan kapabilitas internal departemen TI. Kapabilitas internal 
departemen TI adalah kemampuan stakeholder departemen TI dalam memberikan 
iklim, mendukung dan mengefisiensikan agar kapabilitas TI dapat meningkatkan 
kemampuan proses bisnisnya salah satunya dalam hal kelincahan organisasi. 
Dukungan internal departemen TI dalam hal ini adalah kemampuan mereka dalam 
menyerap informasi kebutuhan layanan TI yang ada pada bisnis dan kemampuan 
menyamakan persepsi yang sama antar profesional TI untuk meningkatkan atau 
mengimprovisasi layanan TI yang ada. Sebagai perusahaan yang bergerak 
dibidang telekomunikasi, peningkatan kapabilitas TI dan kapabilitas internal 
departemen TI merupakan aspek kritis yang tidak dapat dipisahkan dalam 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnisnya. Dengan ini dapat 
dinyatakan bahwa desain teknologi yang sesuai dengan fungsional bisnis, 
fleksibilitas infrastruktur TI, skill dan pengetahuan stakeholder dalam 
penggunaan TI dan manajemen ketersediaan informasi yang berkualitas 
merupakan instrumen pengukuran penting dalam menciptakan kapabilitas TI 
yang dapat mempengaruhi peningkatan kapabilitas internal departemen TI yaitu 
peningkatan dalam kemampuan menyerap informasi (absorptive capacity) dan 
menyamakan persepsi tentang kebutuhan layanan TI untuk bisnis.  Hasil 
pengamatan kelincahan organisasi yang melingkupi keterhubungan dua variabel 
pada empiris penelitian ini memiliki kesesuaian dengan peneliti-peneliti 
sebelumnya seperti (Felix Ter Chian Tan, 2017), (Dove, 2001), (Hulland, 2004) 
dan (Paul Benjamin Lowry, 2016). Kapabilitas TI memberikan pengaruh yang 
positif pada kapabilitas opsi digital. Signifikansi keterhubungan tersebut dapat 
dilakukan dengan adanya kualitas kapabilitas TI dalam mengimplementasikan 
maupun meningkatkan kapabilitas opsi digital. Dengan dukungan dasar teori dari 
peneliti sebelumnya yang ditambahkan dengan nilai pada tabel path coefficient 
hasil dari pengambilan data serta pengamatan praktik kapabilitas TI di organisasi, 
maka dapat disimpulkan bahwa untuk menciptakan kelincahan organisasi 
diperlukan kapabilitas TI yang dapat mempengaruhi peningkatan kapabilitas 
internal departemen TI perusahaan. 




5.2.2.4.1.3. Pengujian Hipotesis 3 
Hipotesis tiga yang telah disusun sesuai model struktural adalah 
“Dukungan kapabilitas internal departemen TI dalam meningkatkan 
kemampuan merasakan (sensing) perubahan lingkungan bisnis dapat 
meningkatkan kualitas hasil dari kapabilitas opsi digital secara signifikan”. 
Berdasarkan tabel path coefficient, hipotesis satu memiliki nilai estimate sebesar 
0,351 dan CR (critical ratio) sebesar 1.96.  Hal ini menunjukkan bahwa 
keterhubungan antara variabel kapabilitas internal departemen TI dan kapabilitas 
opsi digital berpengaruh positif namun tidak signifikan. Dengan kata lain dapat 
diartikan bahwa semakin meningkat kapabilitas TI suatu perusahaan maka 
peningkatan kapabilitas opsi digital akan tercapai, namun tidak signifikan. 
Keterhubungan antar variabel yang berpengaruh positif dan tidak signifikan ini 
menyebabkan hipotesis tiga ditolak dan hipotesis nol diterima yaitu “dukungan 
kapabilitas internal departemen TI dalam meningkatkan kemampuan merasakan 
(sensing) perubahan lingkungan bisnis tidak dapat meningkatkan kualitas hasil 
dari kapabilitas opsi digital secara signifikan”.  
Tabel 5.26 Nilai path coefficient uji H3 
Path Coefficients  
Hipotesis 
ke- 
Hubungan antar variabel   Estimate  SE  CR  
H3 Kapabilitas Internal TI->Kapabilitas 
Opsi Digital  
0.351  0.179  1.96  
 
Ditolaknya hipotesis tiga merupakan bukti bahwa objek penelitian yaitu 
PT.Telkom Divisi Regional V memang telah mengimplementasikan dan 
meningkatkan kapabilitas internal departemen TI, namun belum maksimal dalam 
hal meningkatkan kapabilitas opsi digital. Sebagai perusahaan yang bergerak 
dibidang telekomunikasi, sangat disayangkan internal departemen TI belum 
secara maksimal memperhatikan kapabilitas opsi digital perusahan. Padahal 
menurut hasil pada tabel path coefficient terdapat keterhubungan yang positif. 
Dalam pengamatannya, internal departemen TI lebih berfokus pada bagaimana 
operasional bisnis dapat berjalan dengan lancar menggunakan berbagai TI yang 
tidak terintegrasi.  Untuk kemampuan memerankan TI sebagai knowledge-based 
atau instrumen menggali berbagai aspek penting tentang organisasi masih relatif 
kecil. Praktik pada empiris penelitian ini membuktikan bahwa dasar teori yang 




diusung oleh (Sherehiy, 2007), (Bharadwaj, 2000) dan (Carmen M. Felipe, 2016) 
selaras dengan kenyataan dilapangan. Kapabilitas internal departemen TI 
memberikan pengaruh yang positif pada kapabilitas opsi digital. Signifikansi 
keterhubungan tersebut dapat dilakukan dengan adanya kualitas kapabilitas 
internal departemen TI dalam memperhatikan kapabilitas opsi digital. Dengan ini 
dapat dinyatakan bahwa persepsi internal departemen TI dan kemampuan daya 
serap informasi (absorptive capacity) merupakan instrumen pengukuran penting 
dalam menciptakan kapabilitas internal departemen TI yang dapat mempengaruhi 
peningkatan kapabilitas opsi digital. Kesesuaian keterhubungan variabel antara 
hasil pengamatan dengan penelitian (Anindita Chakravarty, 2013), (Eric Overby 
et.all, 2006) dan (Haeckel, 1999) serta analisis data dari tabel path coefficient, 
maka dapat disimpulkan bahwa untuk menciptakan kelincahan organisasi 
diperlukan kapabilitas internal departemen TI yang dapat mempengaruhi 
peningkatan kapabilitas opsi digital perusahaan. 
5.2.2.4.1.4.Pengujian Hipotesis 4 
Hipotesis empat yang telah disusun sesuai model struktural adalah “Hasil 
intelinjensial dari kapabilitas opsi digital yang efektif menciptakan 
kelincahan organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan organisasi 
secara signifikan”. Berdasarkan tabel path coefficient, hipotesis empat memiliki 
nilai estimate sebesar -0,092 dan CR (critical ratio) sebesar 0,1.  Hal ini 
menunjukkan bahwa keterhubungan antara variabel kapabilitas opsi digital dan 
kelincahan organisasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Dengan kata 
lain dapat diartikan bahwa kapabilitas opsi digital suatu perusahaan belum tentu 
dapat menciptakan kelincahan organisasi. Keterhubungan antar variabel yang 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan ini menyebabkan hipotesis empat 
ditolak dan hipotesis nol diterima yaitu “hasil intelinjensial dari kapabilitas opsi 
digital yang efektif tidak dapat menciptakan kelincahan organisasi dalam 
menghadapi perubahan lingkungan organisasi secara signifikan”.   
Tabel 5.27 Nilai path coefficient uji H4 
Path Coefficients  
Hipotesis 
ke- 
Hubungan antar variabel   Estimate  SE  CR  
H4 Kapabilitas Opsi Digital->Kelincahan 
Organisasi  
-0.092  0.929  0.1  





Ditolaknya hipotesis empat merupakan bukti bahwa objek penelitian yaitu 
PT.Telkom Divisi Regional V belum mengimplementasikan atau meningkatkan 
kapabilitas opsi digital secara maksimal. Sebagai perusahaan yang bergerak 
dibidang telekomunikasi, sangat disayangkan kapabilitas opsi digital tidak 
dimaksimalkan sehingga dapat dikatakan belum dapat menciptakan kelincahan 
organisasi secara keseluruhan. Dalam pengamatannya, PT.Telkom Divisi 
Regional V masih menggunakan TI sebagai instrumen efektivitas dan efisiensi 
operasional bisnis saja. Kelincahan dalam operasional bisnis memang terlihat 
pesat pada beberapa divisi namun pada divisi lainnya operasional bisnis tidak 
begitu optimal meskipun telah menggunakan TI. Penggunaan TI untuk 
menciptakan kapabilitas opsi digital pun masih mendapat perhatian yang kecil 
pada PT.Telkom Divisi Regional V. Oleh karenanya kelincahan dalam merasakan 
maupun menanggapi perubahan lingkungan bisnis organisasi baik dalam hal 
preferensi kebutuhan pelanggan, proses operasional maupun keterhubungan 
dengan partner belum secara maksimal tercapai.  Praktik pada empiris penelitian 
ini membuktikan bahwa dasar teori yang diusung oleh (Broadbent, 1998), (Eric 
Overby et.all, 2006) dan  (Ferrier et. Al, 1999) selaras dengan kenyataan 
dilapangan. Kapabilitas opsi digital memberikan pengaruh yang positif pada 
kelincahan organisasi. Signifikansi keterhubungan yang positif dapat dilakukan 
dengan adanya adopsi mengimplementasikan kapabilitas opsi digital secara 
optimal. Dengan ini dapat dinyatakan bahwa keterjangkauan informasi dari TI 
yang ada dan kekayaan ruang lingkup informasi dari TI yang ada merupakan 
instrumen pengukuran penting dalam menciptakan kapabilitas opsi digital yang 
dapat mempengaruhi ketercapaian kelincahan organisasi. Kesesuaian 
keterhubungan variabel antara hasil pengamatan dengan penelitian (Broadbent, 
1998), (Eric Overby et.all, 2006) dan  (Ferrier et. Al, 1999) serta analisis data dari 
tabel path coefficient, maka dapat disimpulkan bahwa untuk menciptakan 
kelincahan organisasi diperlukan peningkatan kapabilitas opsi digital perusahaan. 
5.2.2.4.1.5. Pengujian Hipotesis 5 
Hipotesis lima yang telah disusun sesuai model struktural adalah “Hasil 
intelinjensial dari kapabilitas opsi digital yang diintervensi oleh kapasitas 
inovasi dapat menciptakan kelincahan organisasi secara signifikan”. 




Berdasarkan tabel path coefficient, hipotesis lima memiliki nilai estimate sebesar 
0,927 dan CR (critical ratio) sebesar 0,56.  Hal ini menunjukkan bahwa 
keterhubungan antara variabel kapabilitas opsi digital, kapasitas inovasi dan 
kelincahan organisasi berpengaruh positif namun tidak signifikan. Dengan kata 
lain dapat diartikan bahwa semakin meningkat kapabilitas opsi digital suatu 
perusahaan yang diintervensi dengan kapasitas inovasi yang baik maka 
peningkatan kelincahan organisasi akan tercapai, namun tidak signifikan. 
Keterhubungan antar variabel yang berpengaruh positif dan tidak signifikan ini 
menyebabkan hipotesis lima ditolak dan hipotesis nol diterima yaitu “hasil 
intelinjensial dari kapabilitas opsi digital yang diintervensi oleh kapasitas inovasi 
tidak dapat menciptakan kelincahan organisasi secara signifikan”.  
Tabel 5.28 Nilai path coefficient uji H5 
Path Coefficients  
Hipotesis 
ke- 
Hubungan antar variabel   Estimate  SE  CR  
H5 Interaksi Kapasitas Inovasi & 
Kapabilitas Opsi Digital->Kelincahan 
Organisasi  
0.927  1.644  0.56  
 
Ditolaknya hipotesis lima memiliki keterkaitan dengan hipotesis empat. 
Ditolaknya hipotesis lima membuktikan bahwa objek penelitian yaitu PT.Telkom 
Divisi Regional V belum mengimplementasikan atau meningkatkan kapabilitas 
opsi digital secara maksimal. Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang 
telekomunikasi, sangat disayangkan kapabilitas opsi digital tidak dimaksimalkan 
sehingga inovasi yang dibuat tidak memeuni kapasitas inovasi yang optimal. 
Meskipun PT.Telkom Divisi Regional V merupakan perusahaan yang telah 
mengadopsi budaya inovatifness, namun inovasi yang dikembangkan belum 
memberikan dampak yang signifikan pada keseluruhan aspek penting yang ada 
dalam perusahaan. Dalam pengamatannya dilingkungan bisnis terkait kapasitas 
inovasi, PT.Telkom Divisi Regional V sebenarnya memiliki budaya inovatifness 
yang cukup. Mereka mencoba mengoptimalkan dan memberikan perhatian 
terhadap aspek inovasi dalam meningkatkan bisnisnya. Namun meskipun inovasi 
yang dibangun merupakan solusi dari peningkatan efektivitas dan efisiensi proses 
bisnis, tetapi hal ini tidak memberikan dampak yang besar bagi kinerja 
perusahaan. kesesuaian atau coupling antara inovasi yang dibangun dengan 




bentuk perubahan bisnis yang ada masih relatif kecil. Hal ini dikarenakan 
implementasi penggunaan TI dalam meningkatkan kapabilitas opsi digital masih 
relatif kecil juga sehingga perusahaan belum benar-benar merasakan dan 
memastikan perubahan – perubahan kritis lingkungan bisnis di organisasi. 
Akibatnya inovasi yang dibangun dan diimplementasikan kurang cocok untuk 
permasalahan perubahan lingkungan bisnis yang ada. 
Praktik pada empiris penelitian ini membuktikan bahwa dasar teori yang 
diusung oleh (Danneels, 2002), (Christensen, 2013), (Govindarajan, 2005) dan 
(Hult, 1998) selaras dengan kenyataan dilapangan. Kapabilitas opsi digital yang 
diintervensi optimalisasi kapasitas inovasi akan menciptakan kelincahan 
organisasi. Signifikansi keterhubungan yang positif dapat dilakukan dengan 
adopsi mengimplementasikan kapabilitas opsi digital dan membangun kapasitas 
inovasi secara optimal. Dengan ini dapat dinyatakan bahwa keterjangkauan 
informasi dari TI yang ada dan kekayaan ruang lingkup informasi dari TI yang 
ada merupakan instrumen pengukuran penting dalam menciptakan kapabilitas 
opsi digital yang dapat mempengaruhi ketercapaian kelincahan organisasi. Selain 
itu, firm innovativeness  dan coupling (keeratan kombinasi antara inovasi dengan 
sumber daya TI yang ada) merupakan instrumen pengukuran penting kapasitas 
inovasi dalam mengintervensi kapabilitas opsi digital untuk mencapai kelincahan 
organisasi. Kesesuaian keterhubungan variabel antara hasil pengamatan dengan 
penelitian (Danneels, 2002), (Christensen, 2013), (Govindarajan, 2005) dan (Hult, 
1998)  serta analisis data dari tabel path coefficient, maka dapat disimpulkan 
bahwa untuk menciptakan kelincahan organisasi diperlukan peningkatan 
kapabilitas opsi digital dan adanya intervensi kapasitas inovasi untuk 
mengefisiensikan kapabilitas opsi digital dalam menciptakan kelincahan 
organisasi. 
5.2.2.4.1.6. Pengujian Hipotesis 6 
Hipotesis enam yang telah disusun sesuai model struktural adalah 
“Kapasitas inovasi memiliki hubungan dalam menciptakan kelincahan 
organisasi secara signifikan”. Berdasarkan tabel path coefficient, hipotesis enam 
memiliki nilai estimate sebesar 0,006 dan CR (critical ratio) sebesar 0,01.  Hal ini 
menunjukkan bahwa keterhubungan antara variabel kapasitas inovasi dan 
kelincahan organisasi berpengaruh positif namun tidak signifikan. Dengan kata 




lain dapat diartikan bahwa semakin meningkat kapasitas inovasi suatu perusahaan 
maka kelincahan organisasi akan tercapai, namun tidak signifikan. 
Keterhubungan antar variabel yang berpengaruh positif dan tidak signifikan ini 
menyebabkan hipotesis enam ditolak dan hipotesis nol diterima yaitu 
“kapasitas inovasi tidak memiliki hubungan dalam menciptakan kelincahan 
organisasi secara signifikan”. 
Tabel 5.29 Nilai path coefficient uji H6 
Path Coefficients  
Hipotesis 
ke- 
Hubungan antar variabel   Estimate  SE  CR  
H6 Kapasitas Inovasi->Kelincahan 
Organisasi  
0.006  0.802  0.01  
 
Ditolaknya hipotesis enam memiliki keterkaitan dengan hipotesis lima.  Hal 
ini merupakan bukti bahwa objek penelitian yaitu PT.Telkom Divisi Regional V 
belum mengimplementasikan kapasitas inovasi secara maksimal. Sebagai 
perusahaan yang bergerak dibidang telekomunikasi, sangat disayangkan kapasitas 
inovasi belum dimaksimalkan diantara cepatnya perubahan lingkungan bisnis dari 
berbagai aspek. Dalam pengamatannya, PT.Telkom Divisi Regional V 
membangun inovasi hanya sebagai instrumen meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi operasional bisnis saja. Kelincahan dalam operasional bisnis memang 
terlihat pesat pada beberapa divisi namun pada divisi lainnya operasional bisnis 
tidak begitu optimal. Jika dilihat dari sisi firm innovativeness, PT.Telkom Divisi 
Regional V adalah perusahaan yang memperhatikan dan mengadopsi budaya 
inovatif baik inovasi bagi perusahaan, setiap divisi maupun antar divisi. Setiap 
divisi melakukan inovasi didasarkan permasalahan operasional bisnis yang ada. 
Namun secara coupling (keeratan kombinasi antara inovasi dengan sumber daya 
TI yang ada), kesesuaian inovasi yang dibangun dan aspek coupling masih relatif 
kecil. Oleh karenanya kapasitas inovasi yang ada belum secara signifikan 
memberikan dukungan dalam ketercapaian kelincahan organisasi. Praktik pada 
empiris penelitian ini membuktikan bahwa dasar teori yang diusung oleh 
(Danneels, 2002), (Christensen, 2013), (Govindarajan, 2005) dan (Hult, 1998) 
selaras dengan kenyataan dilapangan. Kapasitas inovasi memberikan pengaruh 
yang positif pada kelincahan organisasi. Signifikansi keterhubungan yang positif 
dapat dilakukan dengan adanya peningkatan kualitas kapasitas inovasi yang 




optimal. Dengan ini dapat dinyatakan bahwa firm Innovativeness dan coupling 
(keeratan kombinasi antara inovasi dengan sumber daya TI yang ada) merupakan 
instrumen pengukuran penting dalam membangun kapasitas inovasi yang dapat 
mendukung ketercapaian kelincahan organisasi. Kesesuaian keterhubungan 
variabel antara hasil pengamatan dengan penelitian (Danneels, 2002), 
(Christensen, 2013), (Govindarajan, 2005) dan (Hult, 1998) serta analisis data dari 
tabel path coefficient, maka dapat disimpulkan bahwa untuk menciptakan 
kelincahan organisasi diperlukan peningkatan kualitas pada kapasitas inovasi. 
5.3. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian adalah analisis secara mendalam keterhubungan 
antar variabel yang terdapat pada model struktural penelitian. Analisis ini mengacu 
pada keseluruhan hasil penelitian yang telah dibahas pada sub-bab sebelumnya yaitu 
analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil evaluasi terhadap model struktural 
secara keseluruhan menunjukkan bahwa model yang telah dibangun dapat diterima 
sebagai instrumen analisis dan dipergunakan untuk memprediksi hubungan 
kausalitas antar variabel penelitian. Secara garis besar hasil penelitian telah 
membuktikan bahwa terdapat korelasi antara kapabilitas TI, kapabilitas internal 
departemen TI, kapabilitas opsi digital dan kapasitas inovasi dalam menciptakan 
kelincahan organisasi. Pada tahapan selanjutnya adalah menganalisis kesesuaian 
antara dasar teori yang ada, hasil keterhubungan variabel dan  hasil pengamatan 
kondisi di lingkungan bisnis perusahaan.  Keterhubungan antar variabel kemudian 
dikritisi agar pencapaian keterhubungan antar variabel di PT. Telkom Divisi 
Regional V optimal.   
5.3.1. Keterhubungan Kapabilitas TI dengan Kapabilitas Opsi Digital 
Hipotesis yang dibangun untuk mengetahui pengaruh kapabilitas TI dalam 
meningkatkan kapabilitas opsi digital didasarkan pada teori (Broadbent, 1998). Pada 
teorinya, (Broadbent, 1998) menyatakan bahwa kapabilitas TI dapat meningkatkan 
kelincahan organisasi baik secara langsung maupun secara tidak langsung yaitu 
dimediasi oleh faktor kapabilitas opsi digital.  Kapabilitas opsi digital adalah 
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan keterjangkauan dan kekayaan 
pengetahuan menggunakan TI sebagai enabler. Opsi digital dibentuk melalui sebuah 
perangkat tambahan untuk menjangkau dan memperkaya pengetahuan tentang 
proses dan kondisi perusahaan. Keterjangkauan pengetahuan adalah kelengkapan 




dan aksesibilitas pengetahuan kritis bagi perusahaan yang tersedia pada seluruh TI 
dan digital platform yang digunakan untuk mendukung proses bisnis perusahaan. 
Sedangkan kekayaan pengetahuan adalah kedalaman informasi atau knowledge yang 
didapatkan tentang suatu bahasan manajemen perusahaan menggunakan pengelolaan 
TI yang ada. Manajemen knowldege perusahaan dengan memperhatikan kapabilitas 
opsi digital merupakan langkah yang cepat dan tepat dalam menciptakan kelincahan 
organisasi.  
(Eric Overby et.all, 2006) dalam penelitiannya mendukung penelitian 
(Broadbent, 1998) dengan mengilustrasikan peran kapabilitas TI dalam 
meningkatkan kapabilitas opsi digital di suatu perusahaan. Untuk mencapai 
kapabilitas opsi digital yang optimal diperlukan keselarasan antara knowledge-
oriented IT dan process-oriented IT. Knowledge-oriented IT adalah kemampuan 
perusahaan menggali informasi seluas-luasnya dan sedalam-dalamnya dengan 
berbasis TI. Penggunaan TI dipilih karena instrumen ini merupakan instrumen yang 
efisien dalam menggali berbagai aspek informasi atau knowledge terkini tentang 
kondisi lingkungan bisnis yang memiliki keterkaitan dengan risiko maupun potensi 
bisnis. Apabila aspek knowledge-oriented IT telah dimiliki suatu perusahaan, maka 
kemampuan merasakan perubahan atas apa yang terjadi dilingkungan bisnis akan 
meningkat. Perusahaan memahami lebih dini tentang trend permintaan pasar, trend 
pelayanan produk atau layanan bagi konsumen, trend meningkatkan eksistensi bisnis 
pada perkembangan teknologi yang cepat, trend optimalisasi change management 
pada proses operasional dalam menyediakan model bisnis baru dan aspek lainnya. 
Dari penjelasan tersebut, dapat diambil benang merah bahwa dengan mengadopsi  
aspek knowledge oriented IT, perusahaan akan dengan mudah merasakan dan 
memahami perubahan kondisi pada konsumen, proses operasional dan partner bisnis. 
Dampak ini menjadi potensi yang sangat berharga untuk memenangkan keunggulan 
kompetitif diantara pergerakan kompetitor yang juga selalu mengimprovisasi 
keberlanjutan bisnisnya. Disamping itu diperlukan pula adopsi aspek process-
oriented IT pada suatu perusahaan. Process-oriented IT adalah kemampuan 
organisasi dalam merespon atau menanggapi perubahan kondisi pada lingkungan 
bisnis perusahaan. Perusahaan dikatakan lincah tidak hanya mampu memahami 
perubahan atau ketidakstabilan pada sub-bagian dari perusahaan tersebut secara dini, 
namun juga harus mampu merespon ketidakstabilan tersebut dengan cepat dan tepat.  




Aspek process-oriented IT berperan untuk menggali knowledge sedalam-dalamnya 
dan seluas-luasnya tentang bagaimana menanggapi ketidakstabilan atau pergeseran 
tersebut sesuai dengan kemampuan dan sumber daya perusahaan. Dengan 
diadopsinya aspek process-oriented IT pada suatu perusahaan, ketepatan pergerakan 
perusahaan dalam menanggapi perusahaan semakin meningkat karena perusahaan 
memiliki beberapa opsi solusi sebagai inovasi perusahaan. Dampak ini menjadi 
potensi yang sangat berharga pula bagi perusahaan untuk mempertahankan eksistensi 
bisnisnya. Ketersediaan opsi solusi yang cepat dan tepat sesuai dengan kemampuan 
dan sumber daya perusahaan akan meningkatkan kelincahan organisasi.  
Untuk menjamin ketersediaan aspek knowledge-oriented IT dan process-
oriented IT ada pada suatu perusahaan tentunya dibutuhkan manajemen dalam 
meningkatkan kapabilitas TI yang baik. Kapabilitas TI adalah sumber daya yang 
digunakan dalam menyelesaikan proses bisnis dengan berbasis TI. Teori kapabilitas 
TI ini sangat luas sehingga memberikan peluang munculnya grand-theory yang 
memungkinkan peneliti selanjutnya mengembangkan model pengukuran strategi TI 
dalam menciptakan peningkatan kinerja perusahaan. Namun dalam penelitian ini, 
kapabilitas TI lebih memperhatikan pada sumber daya TI yaitu aset TI dan 
kemampuan pengolahan TI yang memberikan nilai untuk mencapai keunggulan 
kompetitif perusahaan. Definisi tersebut didukung pada penelitian (Bharadwaj, 
2000) yang mendefinisikan kapabilitas TI sebagai kemampuan dalam memobilisasi 
dan menggunakan sumber daya organisasi berbasis TI dan mengkombinasikannya 
secara bersama-sama dengan sumber daya lain yaitu kemampuan pengguna dalam 
menggunakan sumber daya berbasis TI. Dari penjelasan tersebut dapat diambil 
benang merah bahwa kapabilitas TI adalah kesiapan suatu perusahaan dalam 
menyelesaikan proses bisnisnya dengan berbasis TI untuk tujuan efisiensi dan 
efektivitas bisnis. TI tidak lagi berperan menjadi pendukung bisnis namun menjadi 
primary-factor atau menjadi kesatuan dalam bisnis. Pengelolaan sumber daya TI 
yang baik (aset TI dan kemampuan pengolahan TI) tentunya memberikan pengaruh 
pada organisasi untuk mengoptimalkan kapabilitas opsi digital. Hal ini dikarenakan 
kapabilitas opsi digital membutuhkan ketergantungan penggunaan TI yang tinggi 
dalam menggali keterjangkauan dan kekayaan knowledge pada seluruh aspek ktiris 
perusahaan. 




Sesuai dengan hasil uji hipotesis, keterhubungan antara kapabilitas TI dan 
kapabilitas opsi digital di PT. Telkom Divisi Regional V memberikan hubungan 
yang positif dan signifikan. Penarikan kesimpulan korelasi ini ditinjau dari tabel path 
coefficient yaitu dengan nilai estimate sebesar 0.511 dan nilai CR (critical ratio) 
sebesar 2.89*.  Data ini mendukung hipotesis satu sehingga dapat dinyatakan bahwa 
hipotesis satu diterima. Korelasi antar variabel ini juga menunjukkan bahwa 
manajemen di perusahaan tersebut telah memahami, memperhatikan dan 
mengimplementasikan optimalisasi kapabilitas TI. Manajemen telah menyadari 
kebutuhan optimalisasi kapabilitas TI untuk mengefisiensi kinerja proses bisnis salah 
satunya dapat meningkatkan kapabilitas opsi digital. Dalam implementasinya pun 
manajemen berusaha mengoptimalkan kapabilitas TI perusahaan. Dengan proses 
bisnis yang seluruhnya didukung oleh beragam TI, stakeholder diharapkan mampu 
menguasai pengelolaan TI dengan cepat. Kemampuan stakeeholder dalam 
mengelola TI dibuktikan dengan latar belakang pendidikan yang memahami 
penggunaan TI, ketersediaan user guide penggunaan TI dan adanya kontrol 
pencapaian KPI setiap stakeholder. Hal ini mendukung minimalisir adanya 
kesalahan pada informasi yang disediakan pada sistem sehingga kualitas informasi 
pada sistem terjamin. Tentunya, meskipun TI yang digunakan tidak terintegrasi dan 
menyebabkan ada ketidak efisienan berkoordinasi dengan divisi lain, TI yang 
digunakan masih sesuai dengan fungsional bisnis dengan perancangan infrastruktur 
TI yang fleksibel. Aset TI dan pengelolaan TI yang baik ini dapat mendukung potensi 
positif bagi optimalisasi kapabilitas opsi digital. Oleh karenanya dapat disimpulkan 
bahwa hasil uji hipotesis satu memberi dukungan pada penelitian  (Broadbent, 1998) 
dan (Eric Overby et.all, 2006) bahwa kapabilitas TI mampu menciptakan kelincahan 
organisasi dengan dimediasi oleh faktor kapabilitas opsi digital. Hal ini dikarenakan 
adanya keselarasan antara teori yang diusung oleh para peneliti, implementasi di 
lingkungan perusahaan dan hasil uji hipotesis satu.  
Ditinjau dari kemampuan perusahaan yang mampu mengadopsi kapabilitas TI 
dalam mendukung kapabilitas opsi digital, kemampuan ini merupakan potensi positif 
bagi perusahaan untuk menciptakan kelincahan organisasi. Potensi ini membuka 
jalan bagi perusahaan untuk mengoptimalkan kapabilitas opsi digital. Dengan aset 
TI yang memadai dan kemampuan penggunaan TI yang cukup, perusahaan dapat 
mengarahkan para stakeholder untuk meningkatkan knowledge-oriented IT dan 




process-oriented IT sebagai aspek pencapaian kapabilitas opsi digital. Penggalian 
knowledge menggunakan sistem internal perusahaan maupun platform digital yang 
tersedia memberikan peluang bagi perusahaan untuk bersifat fleksibel. Optimalisasi 
kapabilitas opsi digital dengan kapabilitas TI yang ada memudahkan perusahaan 
untuk siap beradaptasi secara aktif dan tangkas agar tetap kompetitif diantara 
pergerakan lingkungan bisnis. Dampak positif yang diberikan oleh kapabilitas TI 
menunjukkan bahwa kapabilitas TI adalah faktor penting untuk memulai berbisnis 
dengan berbasis TI. Oleh karenanya diperlukan strategi maupun efisiensi 
perencanaan agar mencapai optimalisasi kapabilitas TI di perusahaan. Konsep 
resource optimazation dalam optimalisasi kapabilitas TI sangat dibutuhkan. 
Perusahaan perlu melakukan evaluasi, mengarahkan dan memonitoring integrasi 
antara proses bisnis dengan TI beserta infrastrukturnya dan mengimprovisasi 
kemampuan stakeholder dalam mengemban tugas dan tanggung jawab untuk 
menyelesaikan proses bisnis dengan dukungan TI.  
Meskipun kapabilitas TI di PT. Telkom Divisi Regional V dapat dikatakan baik 
dan dapat memberikan pengaruh positif pada optimalisasi kapabilitas opsi digital, 
perlu diperhatikan bahwa dalam membangun kapabilitas TI dibutuhkan kesesuaian 
optimalisasi pada indikator-indikatornya. Pada penelitian ini, kapabilitas TI 
dibangun berdasarkan teori pada peneliti sebelumnya yaitu (Soh, 1995), 
(Sambamurthy et.all, 2003) dan (Anindita Chakravarty, 2013) yang di refleksikan 
dengan  desain TI yang sesuai dengan fungsional bisnis, fleksibilitas infrastruktur TI, 
skill dan pengetahuan stakeholder dalam penggunaan TI dan manajemen 
ketersediaan informasi yang berkualitas. Sesuai dengan hasil model pengukuran 
pada variabel kapabilitas TI, indikator utama yang paling menggambarkan 
kapabilitas TI di PT. Telkom divisi regional V adalah skill dan pengetahuan 
stakeholder dalam penggunaan TI. Kesimpulan ini di ambil dari peninjauan tabel 
model pengukuran pengolahan menggunakan GeSCA. Indikator skill dan 
pengetahuan stakeholder dalam penggunaan TI mendapatkan nilai estimate sebesar 
0,943 dan nilai CR (critical ratio) sebesar 46.03*. Hal ini menunjukkan bahwa 
indikator ini adalah faktor yang paling penting terhadap penurunan maupun 
peningkatan kualitas kapabilitas TI. Ditinjau dari analisis deskriptif statistik, 
indikator skill dan pengetahuan stakeholder dalam penggunaan TI mendapatkan nilai 
mean sebesar 8,16. Nilai mean tersebut tergolong pada penilaian dengan interval 




7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya responden menyatakan hampir setuju terimplementasi 
stakeholder memiliki skill dan pengetahuan yang memenuhi dalam penggunaan TI. 
Meskipun nilai ini tergolong interval penilaian yang cukup baik dalam membangun 
kapabilitas TI namun interval penilaian pada skala ini bukan merupakan skala 
penilaian tertinggi. Hal ini menunjukan bahwa  skill dan pengetahuan stakeholder 
dalam penggunaan TI perlu ditingkatkan kembali untuk mencapai kapabilitas TI 
yang optimal. Dalam mengoptimalkan indikator tersebut manajemen perusahaan 
seharusnya tidak hanya mengevaluasi stakeholder dengan melihat ketercapaiannya 
sesuai dengan KPI. Namun manajemen perlu melakukan improvisasi kualitas 
stakeholder pada periode tertentu. Untuk mencapai kelincahan organisasi tentunya 
peningkatan kualitas stakeholder sangat diperlukan. Keselarasan antara 
kecanggihan, kompleksitas dan optimalisasi penggunaan TI dengan kualitas skill dan 
kemampuan stakeholder sangat dituntut dalam menciptakan kelincahan organisasi. 
Manajemen perlu memberikan pelatihan, training dan seminar dalam optimalisasi 
penggunaan TI  pada seluruh divisi dengan kurun waktu minimal satu tahun sekali. 
Kelincahan organisasi akan tercapai apabila seluruh divisi tangkas dan lincah 
menyelesaikan proses bisnis dengan berbasis TI. Hal ini dibutuhkan karena dalam 
praktiknya, meskipun stakeholder cepat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
namun ketepatan hasil tugas masih perlu dipertimbangkan. Selain itu, beberapa 
stakeholder belum mengoptimalkan atau menguasai seluruh fiture yang ada pada 
sistem informasi yang digunakan. Stakeholder memahami penggunaan sistem hasil 
dari share knowledge dengan stakeholder lainnya. Meskipun share knowledge 
adalah metode yang bagus untuk meningkatkan kerjasama antar stakeholder, namun 
tidak semua informasi tersampaikan. Dampaknya stakeholder akan terbiasa dengan 
budaya ini dan tidak menggunakan TI sebagai instrumen untuk kelincahan organisasi 
sebaik-baiknya. Dengan memunculkan aktivitas pelatihan, training dan seminar 
dalam optimalisasi penggunaan TI minimal satu tahun sekali, dapat me refresh 
kembali strategi organisasi atas perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis dengan 
optimalisasi TI dan mendapatkan informasi yang utuh apa dan bagaimana efisiensi 
kinerja yang mendukung ketercapaian tujuan organisasi sesuai dengan peran dan 
tanggung jawab yang diberikan. 
Indikator utama kedua yang menggambarkan kapabilitas TI di PT. Telkom 
divisi regional V adalah desain TI yang sesuai dengan fungsional bisnis. Kesimpulan 




ini di ambil dari peninjauan tabel model pengukuran pengolahan menggunakan 
GeSCA. Indikator desain TI yang sesuai dengan fungsional bisnis mendapatkan nilai 
estimate sebesar 0,907 dan nilai CR (critical ratio) sebesar 28.52*. Hal ini 
menunjukkan bahwa indikator ini adalah faktor yang penting kedua terhadap 
penurunan maupun peningkatan kualitas kapabilitas TI. Ditinjau dari analisis 
deskriptif statistik, indikator desain TI yang sesuai dengan fungsional bisnis 
mendapatkan nilai mean sebesar 8,01. Nilai mean tersebut tergolong pada penilaian 
dengan interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya responden menyatakan hampir setuju 
terimplementasi desain TI yang sesuai dengan fungsional bisnis. Meskipun nilai ini 
tergolong interval penilaian yang cukup baik dalam membangun kapabilitas TI 
namun interval penilaian pada skala ini bukan merupakan skala penilaian tertinggi. 
Hal ini menunjukan bahwa desain TI yang sesuai dengan fungsional bisnis perlu 
ditingkatkan kembali untuk mencapai kapabilitas TI yang optimal. Pengoptimalan 
indikator ini memiliki ketergantungan dengan indikator sebelumnya. Kejelasan alur 
sistem sesuai proses bisnis dan kemudahan penggunaan merupakan aspek skill dan 
kemampuan yang ditambahkan dengan aspek afektif pengguna. Optimalisasi 
indikator ini pun tidak menutup kemungkinan juga membutuhkan pelatihan, training 
dan seminar yang meningkatkan kualitas pengguna dalam berpersepsi atas TI yang 
digunakan. Dari segi kesesuaian, untuk saat ini sistem informasi yang digunakan 
sudah sangat membantu efisiensi proses bisnis yang ada. Dalam mendukung 
keselarasan tersebut, tentunya manajemen perlu memonitoring dan mengevaluasi 
kesesuaian desain TI dengan fungsional bisnis yang ada dalam kurun waktu tertentu. 
Meskipun improvisasi pengembangan sistem informasi tidak bisa segera 
terealisasikan, namun manajemen mengetahui dan menyadari performa TI itu sendiri 
dalam mendukung proses bisnis. Manajemen dapat mempriotitasi sesuai dengan 
kebutuhan kapan sistem tersebut perlu diimprovisasi. Untuk pengoptimalan saat ini, 
perlu ditingkatkan pelayanan maintenance yang meliputi ketersediaan sistem 
khususnya pada networking.  
Indikator utama ketiga yang menggambarkan kapabilitas TI di PT. Telkom 
divisi regional V adalah manajemen ketersediaan informasi yang berkualitas. 
Kesimpulan ini di ambil dari peninjauan tabel model pengukuran pengolahan 
menggunakan GeSCA. Indikator manajemen ketersediaan informasi yang 
berkualitas mendapatkan nilai estimate sebesar 0,899 dan nilai CR (critical ratio) 




sebesar 26.55*. Hal ini menunjukkan bahwa indikator ini adalah faktor yang penting 
ketiga terhadap penurunan maupun peningkatan kualitas kapabilitas TI. Ditinjau dari 
analisis deskriptif statistik, indikator desain TI yang sesuai dengan fungsional bisnis 
mendapatkan nilai mean sebesar 8,21. Nilai mean tersebut tergolong pada penilaian 
dengan interval 8,20 ≤ x ≤ 9,10 yang artinya responden menyatakan sebagian besar 
setuju terimplementasi manajemen ketersediaan informasi yang berkualitas. 
Meskipun nilai ini tergolong interval penilaian yang baik dalam membangun 
kapabilitas TI namun interval penilaian pada skala ini bukan merupakan skala 
penilaian tertinggi. Hal ini menunjukan bahwa manajemen ketersediaan informasi 
yang berkualitas perlu ditingkatkan kembali untuk mencapai kapabilitas TI yang 
optimal. Pengoptimalan indikator ini pun memiliki ketergantungan dengan indikator 
sebelumnya yaitu skill dan kemampuan pengguna dalam menggunakan TI. 
Ketersediaan informasi yang berkualitas merupakan kesesuaian fungsi pada TI 
didukung dengan skill dan kemampuan pengguna dalam menyediakan informasi 
yang digunakan untuk stakeholder lainnya. Optimalisasi indikator ini pun tidak 
menutup kemungkinan juga membutuhkan pelatihan dan training yang 
meningkatkan kualitas pengguna dalam menjamin ketersediaan informasi(tepat dan 
terupdate) yang berkualitas. Ketersediaan informasi yang berkualitas dapat 
dilakukan dengan meningkatkan kemampuan menyediakan informasi secara tepat 
waktu, informasi yang disediakan lengkap dan format ketersediaan informasi 
konsisten. Ketiga optimalisasi proses ini perlu ditingkatkan untuk memudahkan 
ketergantungan komunikasi antar stakeholder maupun antar divisi. Pada sistem 
informasi internal yang digunakan untuk monitoring kinerja layanan secara otomatis 
telah menyediakan format informasi yang konsisten. Akan tetapi manajemen baik di 
tingkat organisasi maupun tingkat divisi perlu membuat format ketersediaan 
informasi yang konsisten khususnya update informasi pada penggunaan TI yang 
tidak menyediakan format informasi seperti email, whatsapp, dropbox, dan sistem 
lainnya untuk koordinasi proses opersional bisnis. Dengan format yang dibuat 
diharapkan kelengkapan informasi terpenuhi dan stakeholder cepat dalam 
menyediakan informasi sehingga ketepatan waktu dalam menyediakan informasi 
yang dibutuhkan tercapai.  
Indikator utama keempat yang menggambarkan kapabilitas TI di PT. Telkom 
divisi regional V adalah fleksibilitas infrastruktur TI. Kesimpulan ini di ambil dari 




peninjauan tabel model pengukuran pengolahan menggunakan GeSCA. Indikator 
fleksibilitas infrastruktur TI mendapatkan nilai estimate sebesar 0,857 dan nilai CR 
(critical ratio) sebesar 21.08*. Hal ini menunjukkan bahwa indikator ini adalah faktor 
yang penting keempat terhadap penurunan maupun peningkatan kualitas kapabilitas 
TI. Ditinjau dari analisis deskriptif statistik, indikator fleksibilitas infrastruktur TI 
mendapatkan nilai mean sebesar 8,19. Nilai mean tersebut tergolong pada penilaian 
dengan interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya responden menyatakan hampir setuju 
terimplementasi fleksibilitas infrastruktur TI. Dalam tahap membangun infrastruktur 
TI yang fleksibel, PT. Telkom Divisi Regional V sudah sangat baik. Manajemen 
telah memenuhi standart pengelolaan TI. Namun, dalam implementasinya tidak 
semua sistem informasi dapat digunakan pada berbagai hardware maupun software. 
Perancangan ini disusun sesuai fungsionalitas sistem dalam mendukung proses 
bisnis. Untuk mendukung kelincahan organisasi, manajemen dapat memulai untuk 
mengembangkan sistem informasi yang fleksibel dapat digunakan menggunakan 
beberapa hardware dan software yang sering digunakan oleh stakeholder. 
Fleksibilitas ketersediaan sistem dapat meningkatkan kecepatan dalam 
menyelesaikan proses bisnis. Dari uraian yang telah dijelaskan setiap indikatornya 
diharapkan pencapaian kapabilitas TI optimal sehingga dapat memberikan pengaruh 
positif yang signifikan pada kapabilitas opsi digital. 
5.3.2. Keterhubungan Kapabilitas TI dengan Kapabilitas Internal Departemen TI 
Hipotesis yang dibangun untuk mengetahui pengaruh kapabilitas TI dalam 
meningkatkan kapabilitas internal departemen TI didasarkan pada teori (Felix Ter 
Chian Tan, 2017). Pada teorinya, (Felix Ter Chian Tan, 2017) menyatakan bahwa 
kapabilitas TI dapat meningkatkan kelincahan organisasi baik secara langsung 
maupun secara tidak langsung yaitu dimediasi oleh faktor kapabilitas internal 
departemen TI. Kapabilitas internal departemen TI dalam ruang lingkup kelincahan 
organisasi adalah bagaimana peran organisasi itu sendiri, khususnya internal 
departemen TI  memediasi efisiensi kapabilitas TI dalam meningkatkan kapabilitas 
opsi digital. Strategi manajemen TI, model kepemimpinan dan hasil evaluasi 
terhadap layanan TI yang diberikan kepada stakeholder memudahkan internal 
departemen TI menyamakan persepsi mereka tentang kondisi layanan TI di 
perusahaan. Kemampuan menyatukan persepsi yang sama antara profesional TI 
tersebut akan mengefisiensikan ketepatan pengambilan keputusan dalam 




meningkatkan layanan TI yang digunakan dalam menyelesaikan proses bisnis. Salah 
satunya adalah untuk meningkatkan kapabilitas opsi digital. (Ferrier et. Al, 1999) 
berpendapat bahwa kapabilitas TI yang baik didukung dengan kapabilitas internal 
departemen TI yang baik pula maka dapat memeberikan pengaruh yang positif 
signifikan pada peningkatan kapabilitas opsi digital.   
Pernyataan tersebut didukung oleh (Carmen M. Felipe, 2016) yang pada 
penelitiannya menyatakan perlunya kapabilitas TI tidak cukup bila belum didukung 
kapabilitas organisasi dalam mencapai kelincahan organisasi. (Carmen M. Felipe, 
2016) mengusung faktor kemampuan daya serap (absorptive capability) stakeholder 
departemen TI untuk menciptakan kapabilitas opsi digital. Kemampuan daya serap 
(absorptive capability) adalah kemampuan perusahaan dalam mengolah data 
menjadi informasi yang bernilai. kemampuan daya serap (absorptive capability) 
stakeholder departemen TI dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang 
efisiensi dan efektivitas layanan TI sebagai kebutuhan stakeholder dalam 
menyelesaikan proses bisnis.  
Untuk menjamin ketersediaan aspek internal IT service perception dan 
absorptive capacity ada pada internal departemen TI suatu perusahaan tentunya 
dibutuhkan manajemen dalam meningkatkan kapabilitas TI yang baik. Kapabilitas 
TI adalah sumber daya yang digunakan dalam menyelesaikan proses bisnis dengan 
berbasis TI. Teori kapabilitas TI ini sangat luas sehingga memberikan peluang 
munculnya grand-theory yang memungkinkan peneliti selanjutnya mengembangkan 
model pengukuran strategi TI dalam menciptakan peningkatan kinerja perusahaan. 
Namun dalam penelitian ini, kapabilitas TI lebih memperhatikan pada sumber daya 
TI yaitu aset TI dan kemampuan pengolahan TI yang memberikan nilai untuk 
mencapai keunggulan kompetitif perusahaan. Definisi tersebut didukung pada 
penelitian (Bharadwaj, 2000) yang mendefinisikan kapabilitas TI sebagai 
kemampuan dalam memobilisasi dan menggunakan sumber daya organisasi berbasis 
TI dan mengkombinasikannya secara bersama-sama dengan sumber daya lain yaitu 
kemampuan pengguna dalam menggunakan sumber daya berbasis TI. Dari 
penjelasan tersebut dapat diambil benang merah bahwa kapabilitas TI adalah 
kesiapan suatu perusahaan dalam menyelesaikan proses bisnisnya dengan berbasis 
TI untuk tujuan efisiensi dan efektivitas bisnis. TI tidak lagi berperan menjadi 
pendukung bisnis namun menjadi primary-factor atau menjadi kesatuan dalam 
bisnis. Pengelolaan sumber daya TI yang baik (aset TI dan kemampuan pengolahan 




TI) tentunya memberikan pengaruh pada organisasi untuk mengoptimalkan 
kapabilitas internal departemen TI. Hal ini dikarenakan kemampuan kapabilitas 
internal departemen TI membutuhkan sumber daya TI yang lengkap baik dari aset 
TI dan kemampuan pengelolaan TI nya. Dengan sumber daya TI yang baik tersebut, 
memungkinkan departemen internal TI untuk merancang strategi, membentuk 
kepemimpinan dan melakukan evaluasi terkait layanan TI yang ada. Peningkatan 
kemampuan tersebut dapat meningkatkan persamaan persepsi antara internal 
departmen TI dan meningkatkan daya serap informasi tentang kebutuhan dan 
performa layanan TI yang digunakan.  
Sesuai dengan hasil uji hipotesis, keterhubungan antara kapabilitas TI dan 
kapabilitas internal departemen TI di PT. Telkom Divisi Regional V memberikan 
hubungan yang positif dan signifikan. Penarikan kesimpulan korelasi ini ditinjau dari 
tabel path coefficient yaitu dengan nilai estimate sebesar 0.727 dan nilai CR (critical 
ratio) sebesar 8.93*.  Data ini mendukung hipotesis dua sehingga dapat dinyatakan 
bahwa hipotesis dua diterima. Korelasi antar variabel ini juga menunjukkan bahwa 
manajemen di perusahaan tersebut telah memahami, memperhatikan dan 
mengimplementasikan optimalisasi kapabilitas TI. Manajemen telah menyadari 
kebutuhan optimalisasi kapabilitas TI untuk mengefisiensi kinerja proses bisnis salah 
satunya dapat meningkatkan kapabilitas internal departemen TI. Dalam 
implementasinya pun manajemen berusaha mengoptimalkan kapabilitas TI 
perusahaan. Dengan proses bisnis yang seluruhnya didukung oleh beragam TI, 
stakeholder internal departemen TI diharapkan mampu menguasai pengelolaan 
layanan TI dengan cepat.  
Kemampuan stakeholder dalam mengelola layanan TI dibuktikan dengan 
dukungan kepemimpinan yang tinggi dalam optimalisasi layanan TI, perancangan 
strategi layanan TI dan evaluasi layanan TI. Hal ini mendukung terbentuknya 
kemampuan menyamakan persepsi antar stakeholder internal departemen TI dan 
meningkatkan kemampuan daya serap informasi terkait kebutuhan dan performa 
layanan TI yang disediakan. Adopsi aspek ini adalah langkah untuk meminimalisir 
adanya error pada seluruh infrastruktur TI yang mendukung ketersediaan layanan 
TI. Dengan beragam penggunaan TI yang tidak terintegrasi, internal departemen TI 
membutuhkan informasi yang berkualitas untuk mendukung evaluasi apakah 
layanan TI yang disediakan mampu mendukung proses bisnis yang ada. Kesesuaian 
layanan TI dengan fungsional bisnis pun memberikan pengaruh pada peningkatan 




kapabilitas internal departemen TI. Internal departemen TI dapat meningkatkan daya 
serap informasi tentang pelayanan TI yang ada dan membentuk langkah improvisasi 
atas ketidak efisienan layanan TI dalam mendukung proses bisnis yang ada. 
Tentunya dalam meningkatkan kemampuan internal departemen TI dalam 
menyediakan layanan TI didukung pula dengan infrastruktur TI yang fleksibel. 
Fleksibilitas infrastruktur TI dapat memudahkan gerak internal departemen TI untuk 
melakukan improvisasi atas apa-apa yang perlu ditingkatkan untuk memberikan 
kemudahan stakeholder menyelesaikan proses bisnis dengan berbasiskan TI. Oleh 
karenanya dapat disimpulkan bahwa hasil uji hipotesis dua memberi dukungan pada 
penelitian  (Carmen M. Felipe, 2016), (Felix Ter Chian Tan, 2017) dan (Paul 
Benjamin Lowry, 2016) bahwa kapabilitas TI mampu meningkatkan kapabilitas opsi 
digital dengan dimediasi oleh faktor kapabilitas internal departemen TI. Hal ini 
dikarenakan adanya keselarasan antara teori yang diusung oleh para peneliti, 
implementasi di lingkungan perusahaan dan hasil uji hipotesis dua. 
Ditinjau dari kemampuan perusahaan yang mampu mengadopsi kapabilitas TI 
dalam mendukung kapabilitas internal departemen TI, kemampuan ini merupakan 
potensi positif bagi perusahaan untuk menciptakan kelincahan organisasi. Potensi ini 
membuka jalan bagi perusahaan untuk mengoptimalkan kapabilitas internal 
departemen TI. Dengan aset TI yang memadai dan kemampuan penggunaan TI yang 
cukup, perusahaan dapat mengarahkan para stakeholder internal departemen TI 
untuk meningkatkan internal IT service perception dan absorptive capacity sebagai 
aspek pencapaian kapabilitas internal departemen TI. Kemampuan menyamakan 
persepsi antar stakeholder di internal departemen TI dan kemampuan daya serap 
informasi memberikan peluang bagi perusahaan untuk bersifat fleksibel dalam 
meningkatkan layanan TI. Optimalisasi kapabilitas internal departemen TI dengan 
kapabilitas TI yang ada memudahkan perusahaan untuk siap beradaptasi 
menyediakan layanan TI sesuai kebutuhan perubahan lingkungan bisnis secara aktif 
dan tangkas agar tetap kompetitif diantara pergerakan lingkungan bisnis. Dampak 
positif yang diberikan oleh kapabilitas TI menunjukkan bahwa kapabilitas TI adalah 
faktor penting untuk memulai berbisnis dengan berbasis TI. Oleh karenanya 
diperlukan strategi maupun efisiensi perencanaan agar mencapai optimalisasi 
kapabilitas TI di perusahaan. Konsep resource optimazation dalam optimalisasi 
kapabilitas TI sangat dibutuhkan. Perusahaan perlu melakukan evaluasi, 
mengarahkan dan memonitoring integrasi antara proses bisnis dengan TI beserta 




infrastrukturnya dan mengimprovisasi kemampuan stakeholder dalam mengemban 
tugas dan tanggung jawab untuk menyelesaikan proses bisnis dengan dukungan TI.  
Meskipun kapabilitas TI di PT. Telkom Divisi Regional V dapat dikatakan baik 
dan dapat memberikan pengaruh positif pada optimalisasi kapabilitas internal 
departemen TI, perlu diperhatikan bahwa dalam membangun kapabilitas TI 
dibutuhkan kesesuaian optimalisasi pada indikator-indikatornya. Sesuai dengan 
pembahasan keterhubungan kapabilitas TI dan kapabilitas opsi digital sebelumnya, 
indikator kapabilitas TI dibangun berdasarkan teori pada peneliti sebelumnya yaitu 
(Soh, 1995), (Sambamurthy et.all, 2003) dan (Anindita Chakravarty, 2013) yang di 
refleksikan dengan  desain TI yang sesuai dengan fungsional bisnis, fleksibilitas 
infrastruktur TI, skill dan pengetahuan stakeholder dalam penggunaan TI dan 
manajemen ketersediaan informasi yang berkualitas. Optimalisasi kapabilitas TI 
yang ditinjau dari indikator-indikatornya pun juga telah dijelaskan bagaimana 
praktik di lingkungan bisnis terhadap indikator dan bagaimana solusi yang 
diperlukan setiap indikator untuk mengoptimalkan ketercapaian kapabilitas TI.  
Bedanya pada pembahasan kali ini adalah ketercapaian optimalisasi kapabilitas TI 
berdasarkan indikator-indikatornya tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
kapabilitas internal departemen TI. Ketercapaian kapabilitas TI diharapkan 
memberikan jalan bagi stakeholder internal departemen TI untuk lebih 
mengimprovisasi layanan TI ataupun menggali digital platform mana yang sesuai 
untuk eksistensi bisnis perusahaan. Merambahnya fokus internal departemen TI yang 
tidak hanya meningkatkan proses operasional bisnis dengan TI internal perusahaan 
tentunya membutuhkan effort lebih pada peningkatan kualitas stakeholder internal 
departemen TI itu sendiri. Hal ini perlu dilakukan karena untuk mencapai kelincahan 
organisasi setiap divisi perlu bergerak dan mengarahkan stakeholdernya memiliki 
kemampuan menggali knowledge penting yang pastinya setiap knowledge memiliki 
keterbaruan yang continue dan mengikuti perkembangan zaman. Namun apabila 
dilihat dari dampak organisasi karena mengoptimalkan kapabilitas internal 
departemen TI, usaha yang lebih untuk mencapai kelincahan organisasi sangat 
bermanfaat dan diperlukan bagi perusahaan setipe PT. Telkom khusunya pada divisi 
regional V sebagai objek penelitian. Perusahaan dengan proses bisnis melayani 
telekomunikasi membutuhkan adaptasi yang cepat karena pergerakan perubahan pun 
juga terhitung cepat baik dalam perkembangan teknologi yang digunakan, perubahan 
kebutuhan konsumen dan pergerakan kompetitor yang cepat setelah era globalisasi. 




Dengan penjelasan yang telah diuraikan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
kapabilitas TI perlu dioptimalkan untuk meningkatkan optimalisasi kapabilitas 
internal departemen TI. 
5.3.3. Keterhubungan Kapabilitas Internal Departemen TI dengan Kapabilitas Opsi 
Digital 
Hipotesis yang dibangun untuk mengetahui pengaruh kapabilitas internal 
departemen TI dalam meningkatkan kapabilitas opsi digital didasarkan pada teori 
(Felix Ter Chian Tan, 2017). Pada teorinya, (Felix Ter Chian Tan, 2017) menyatakan 
bahwa kapabilitas internal departemen TI memediasi kapabilitas TI dalam 
memberikan pengaruh positif pada kapabilitas opsi digital.  Kapabilitas opsi digital 
adalah kemampuan perusahaan dalam meningkatkan keterjangkauan dan kekayaan 
pengetahuan menggunakan TI sebagai enabler. Opsi digital dibentuk melalui sebuah 
perangkat tambahan untuk menjangkau dan memperkaya pengetahuan tentang 
proses dan kondisi perusahaan. Keterjangkauan pengetahuan adalah kelengkapan 
dan aksesibilitas pengetahuan kritis bagi perusahaan yang tersedia pada seluruh TI 
dan digital platform yang digunakan untuk mendukung proses bisnis perusahaan. 
Sedangkan kekayaan pengetahuan adalah kedalaman informasi atau knowledge yang 
didapatkan tentang suatu bahasan manajemen perusahaan menggunakan pengelolaan 
TI yang ada. Manajemen knowldege perusahaan dengan memperhatikan kapabilitas 
opsi digital merupakan langkah yang cepat dan tepat dalam menciptakan kelincahan 
organisasi.  
(Carmen M. Felipe, 2016) dan (Paul Benjamin Lowry, 2016) dalam 
penelitiannya mendukung penelitian (Felix Ter Chian Tan, 2017) dengan 
mengilustrasikan peran kapabilitas internal departemen TI dalam meningkatkan 
kapabilitas opsi digital di suatu perusahaan. Untuk mencapai kapabilitas opsi digital 
yang optimal diperlukan keselarasan antara knowledge-oriented IT dan process-
oriented IT. Knowledge-oriented IT adalah kemampuan perusahaan menggali 
informasi seluas-luasnya dan sedalam-dalamnya dengan berbasis TI. Penggunaan TI 
dipilih karena instrumen ini merupakan instrumen yang efisien dalam menggali 
berbagai aspek informasi atau knowledge terkini tentang kondisi lingkungan bisnis 
yang memiliki keterkaitan dengan risiko maupun potensi bisnis. Apabila aspek 
knowledge-oriented IT telah dimiliki suatu perusahaan, maka kemampuan 
merasakan perubahan atas apa yang terjadi dilingkungan bisnis akan meningkat. 




Perusahaan memahami lebih dini tentang trend permintaan pasar, trend pelayanan 
produk atau layanan bagi konsumen, trend meningkatkan eksistensi bisnis pada 
perkembangan teknologi yang cepat, trend optimalisasi change management pada 
proses operasional dalam menyediakan model bisnis baru dan aspek lainnya. Dari 
penjelasan tersebut, dapat diambil benang merah bahwa dengan mengadopsi  aspek 
knowledge oriented IT, perusahaan akan dengan mudah merasakan dan memahami 
perubahan kondisi pada konsumen, proses operasional dan partner bisnis. Dampak 
ini menjadi potensi yang sangat berharga untuk memenangkan keunggulan 
kompetitif diantara pergerakan kompetitor yang juga selalu mengimprovisasi 
keberlanjutan bisnisnya. Disamping itu diperlukan pula adopsi aspek process-
oriented IT pada suatu perusahaan. Process-oriented IT adalah kemampuan 
organisasi dalam merespon atau menanggapi perubahan kondisi pada lingkungan 
bisnis perusahaan. Perusahaan dikatakan lincah tidak hanya mampu memahami 
perubahan atau ketidakstabilan pada sub-bagian dari perusahaan tersebut secara dini, 
namun juga harus mampu merespon ketidakstabilan tersebut dengan cepat dan tepat.  
Aspek process-oriented IT berperan untuk menggali knowledge sedalam-dalamnya 
dan seluas-luasnya tentang bagaimana menanggapi ketidakstabilan atau pergeseran 
tersebut sesuai dengan kemampuan dan sumber daya perusahaan. Dengan 
diadopsinya aspek process-oriented IT pada suatu perusahaan, ketepatan pergerakan 
perusahaan dalam menanggapi perusahaan semakin meningkat karena perusahaan 
memiliki beberapa opsi solusi sebagai inovasi perusahaan. Dampak ini menjadi 
potensi yang sangat berharga pula bagi perusahaan untuk mempertahankan eksistensi 
bisnisnya. Ketersediaan opsi solusi yang cepat dan tepat sesuai dengan kemampuan 
dan sumber daya perusahaan akan meningkatkan kelincahan organisasi.  
Untuk menjamin ketersediaan aspek knowledge-oriented IT dan process-
oriented IT ada pada suatu perusahaan tentunya dibutuhkan manajemen dalam 
meningkatkan kapabilitas internal departemen TI. Kapabilitas internal departemen 
TI adalah kemampuan internal departemen TI dalam menyediakan layanan TI yang 
optimal. Teori kapabilitas internal departemen TI ini sangat luas sehingga 
memberikan peluang munculnya grand-theory yang memungkinkan peneliti 
selanjutnya mengembangkan model pengukuran strategi ketersediaan TI dalam 
menciptakan peningkatan kinerja perusahaan. Namun dalam penelitian ini, 
kapabilitas internal departemen TI lebih memperhatikan pada kompetensi utama 
dalam menyediakan kualitas layanan TI yaitu internal IT service perception dan 




absorptive capacity ada pada internal departemen TI suatu perusahaan. Kesesuaian  
internal departemen TI menyediakan layanan TI yang dapat menciptakan kelincahan 
organisasi merupakan nilai lebih atau potensi untuk mencapai keunggulan kompetitif 
perusahaan. Konsep tersebut didukung oleh penelitian (George, 2003) yang 
mendefinisikan kapabilitas internal departemen TI sebagai salah satu kapabilitas 
organisasi yang menyebabkan penggunaan TI memberikan potensi untuk kelincahan 
organisasi. Dari penjelasan tersebut dapat diambil benang merah bahwa kapabilitas 
internal departemen TI adalah kesiapan internal departemen TI dalam mengelola 
ketersediaan seluruh layanan TI yang digunakan untuk menyelesaikan proses bisnis 
agar tercapai efisiensi dan efektivitas proses bisnis. TI yang tidak lagi berperan 
menjadi pendukung bisnis namun menjadi primary-factor atau menjadi kesatuan 
dalam bisnis membutuhkan perhatian yang lebih agar keselarasan antara tujuan 
bisnis dengan penggunaan TI tercapai. Pengelolaan kapabilitas internal departemen 
TI yang baik tentunya memberikan pengaruh dalam mengoptimalkan kapabilitas 
opsi digital. Hal ini dikarenakan kapabilitas opsi digital membutuhkan 
ketergantungan penggunaan TI yang tinggi dalam menggali keterjangkauan dan 
kekayaan knowledge pada seluruh aspek ktiris perusahaan.  
Sesuai dengan hasil uji hipotesis, keterhubungan antara kapabilitas internal 
departemen TI dan kapabilitas opsi digital di PT. Telkom Divisi Regional V 
memberikan hubungan yang positif namun tidak signifikan. Penarikan kesimpulan 
korelasi ini ditinjau dari tabel path coefficient yaitu dengan nilai estimate sebesar 
0.351 dan nilai CR (critical ratio) sebesar 1.96.  Data ini tidak mendukung hipotesis 
tiga karena menunjukkan tidak ada signifikansi hubungan sehingga dapat dinyatakan 
bahwa hipotesis tiga ditolak. Korelasi antar variabel ini menunjukkan bahwa 
manajemen di perusahaan tersebut sebenarnya telah memahami, memperhatikan dan 
mengimplementasikan optimalisasi kapabilitas internal departemen TI, namun 
dalam menyediakan kapabilitas opsi digital belum dimaksimalkan. Manajemen telah 
menyadari kebutuhan optimalisasi kapabilitas internal departemen TI untuk 
mengefisiensi kinerja proses bisnis namun perhatian internal departemen TI banyak 
digunakan dalam menyediakan proses operasional untuk melayani permintaan 
konsumen. Oleh karenanya implementasi kapabilitas opsi digital  hanya sebagian 
kecil terealisasi. Inilah yang menyembabkan kapabilitas internal departemen TI 
memberikan pengaruh positif namun tidak signifikan pada optimalisasi kapabilitas 
opsi digital. Dalam implementasinya pun menunjukkan bahwa internal departemen 




TI berusaha mengoptimalkan ketersediaan layanan TI namun tidak merambah pada 
digital platform yang tersedia. Hal ini sangat disayangkan bagi PT. Telkom 
khususnya pada divisi regional V karena potensi ketercapaian kapabilitas internal 
departemen TI dalam meningkatkan kapabilitas TI memberikan potensi positif. 
Dalam hal ini dibutuhkan kepemimpinan dan strategi kelincahan organisasi dengan 
TI untuk meningkatkan kapabilitas opsi digital.  
Dengan masih relatif kecilnya strategi dan perhatian internal departemen TI 
dalam meningkatkan kapabilitas opsi digital maka terdapat ketidakseimbangan 
antara knowledge-oriented IT dan process-oriented IT yang menjadi kompetensi 
utama ketercapaian kapabilitas opsi digital. Dampaknya adalah kecepatan dan 
ketepatan pengambilan keputusan dalam menanggapi perubahan lingkungan bisnis 
masih diragukan. Kelincahan organisasi pun tidak sepenuhnya tercapai. Meskipun 
demikian, adanya keterhubungan positif antara variabel ini memberikan potensi 
positif bagi perusahaan untuk menciptakan kelincahan organisasi. Potensi ini 
membuka jalan bagi perusahaan untuk mengoptimalkan kapabilitas opsi digital. 
Hanya saja untuk mengoptimalkannya membutuhkan usaha dan perhatian lebih 
mengingat keterhubungan keduanya tidak signifikan. Dengan kemampuan internal 
departemen TI dalam menyediakan layanan TI baik untuk menyelesaikan proses 
bisnis maupun peningkatan performa bisnis, perusahaan dapat mengarahkan para 
stakeholder untuk meningkatkan knowledge-oriented IT dan process-oriented IT 
sebagai aspek pencapaian kapabilitas opsi digital. Penggalian knowledge 
menggunakan sistem internal perusahaan maupun platform digital yang tersedia 
memberikan peluang bagi perusahaan untuk bersifat fleksibel. Optimalisasi 
kapabilitas opsi digital dengan kapabilitas internal departemen TI memudahkan 
perusahaan untuk siap beradaptasi secara aktif dan tangkas agar tetap kompetitif 
diantara pergerakan lingkungan bisnis. Dampak positif yang diberikan oleh 
kapabilitas internal departemen TI menunjukkan bahwa kapabilitas internal 
departemen TI adalah faktor penting untuk memulai berbisnis dengan berbasis TI. 
Oleh karenanya diperlukan strategi maupun efisiensi perencanaan agar mencapai 
optimalisasi kapabilitas internal departemen TI di perusahaan. Konsep strategic 
management dalam optimalisasi kapabilitas internal departemen TI sangat 
dibutuhkan. Perusahaan perlu merencanakan, merancang dan mengimplementasikan 
strategi untuk meningkatkan keterjangkauan dan kekayaan intelijensial perusahaan 
dengan penggunaan TI yang ada. 




Meskipun kapabilitas internal departemen TI di PT. Telkom Divisi Regional 
V dapat dikatakan cukup baik dan dapat memberikan pengaruh positif pada 
optimalisasi kapabilitas opsi digital, perlu diperhatikan bahwa dalam membangun 
kapabilitas internal departemen TI dibutuhkan kesesuaian optimalisasi pada 
indikator-indikatornya. Pada penelitian ini, kapabilitas internal departemen TI 
dibangun berdasarkan teori pada peneliti sebelumnya yaitu (Broadbent, 1998), 
(Dove, 2001), (Felix Ter Chian Tan, 2017), (George, 2003) dan (Paul Benjamin 
Lowry, 2016) yang di refleksikan dengan  persepsi internal departemen TI dan 
kemampuan daya serap (absorptive capacity) informasi departemen TI. Sesuai 
dengan hasil model pengukuran pada variabel kapabilitas TI, indikator utama yang 
paling menggambarkan kapabilitas internal departemen TI di PT. Telkom divisi 
regional V adalah persepsi internal departemen TI. Kesimpulan ini di ambil dari 
peninjauan tabel model pengukuran pengolahan menggunakan GeSCA. Indikator 
persepsi internal departemen TI mendapatkan nilai estimate sebesar 0,990 dan nilai 
CR (critical ratio) sebesar 164.96*. Hal ini menunjukkan bahwa indikator ini adalah 
faktor yang paling penting terhadap penurunan maupun peningkatan kualitas 
kapabilitas internal departemen TI. Ditinjau dari analisis deskriptif statistik, indikator 
persepsi internal departemen TI mendapatkan nilai mean sebesar 8,06. Nilai mean 
tersebut tergolong pada penilaian dengan interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya 
responden menyatakan hampir setuju terimplementasi persepsi internal departemen 
TI. Meskipun nilai ini tergolong interval penilaian yang cukup baik dalam 
membangun kapabilitas internal departemen TI namun interval penilaian pada skala 
ini bukan merupakan skala penilaian tertinggi. Hal ini menunjukan bahwa  persepsi 
internal departemen TI perlu ditingkatkan kembali untuk mencapai kapabilitas 
internal departemen TI yang optimal. Indikator ini adalah indikator yang tidak 
mudah ketercapaiannya karena pemikiran dan prioritas setiap stakeholder berbeda-
beda. Demi meningkatkan kelincahan organisasi dengan penggunaan TI, maka 
internal departemen TI harus menyesuaikannya dengan strategi bisnis organisasi 
tersebut. Internal  departemen TI harus mengadopsi konsep strategic fit dalam 
menyediakan layanan TI. Perlu adanya keselarasan antara strategi bisnis, strategi TI 
dan infrstruktur yang mendukung penggunaan TI tersebut. Meskipun terlihat 
komplek namun hal ini tidaklah sulit untuk dirumuskan. Dengan strategi bisnis yaitu 
kelincahan organisasi maka perusahan membutuhkan kemampuan merasakan dan 
menanggapi perubahan lingkungan dengan cepat dan tepat. Kemampuan tersebut 




didapatkan perusahaan apabila seluruh stakeholder mampu mengoptimalkan 
kapabilitas opsi digital. Stakeholder harus mampu menjangkau dan memperkaya 
knowledge yang dibutuhkan minimal pada bagiannya sendiri untuk mengoptimalkan 
kualitas tugas dari peran dan tanggung jawab yang telah dibebankan. Dalam hal ini 
internal departemen TI perlu memberikan perhatian agar stakeholder dapat 
mengoptimalkan kapabilitas opsi digital. Internal departemen TI perlu memberikan 
arahan terhadap ketercapaian strategi bisnis ini. Arahan seperti pelatihan, training 
atau seminar dapat meningkatkan wawasan stakeholder untuk menyamakan 
frekuensi perhatian atas strategi bisnis ini yaitu kelincahan organisasi. Dengan ini, 
maka pergerakan stakeholder akan mengarah pada peningkatan kapabilitas opsi 
digital dan dapat mencapai kelincahan organisasi. Untuk  mengimplementasikan dan 
memonitoring pergerakan tersebut, internal departemen TI beserta manajemen bisnis 
perlu merancang instrumen yang menginisiasi opsi digital telah diimplementasikan 
dan merancang instrumen evaluasi yang menginisiasi performa dari kapabilitas opsi 
digital. Dengan peran internal departemen TI yang mengarahkan, memonitor dan 
mengevaluasi ketersediaan layanan TI untuk implementasi opsi digital, maka 
internal departemen TI dapat memberikan pengaruh yang signifikan positif terhadap 
optimalisasi kapabilitas opsi digital. 
Indikator utama kedua yang menggambarkan kapabilitas internal departemen 
TI di PT. Telkom divisi regional V adalah kemampuan daya serap (absorptive 
capacity) informasi departemen TI. Kesimpulan ini di ambil dari peninjauan tabel 
model pengukuran pengolahan menggunakan GeSCA. Indikator kemampuan daya 
serap (absorptive capacity) informasi departemen TI mendapatkan nilai estimate 
sebesar 0,944 dan nilai CR (critical ratio) sebesar 164.96*. Hal ini menunjukkan 
bahwa indikator ini adalah faktor yang penting kedua terhadap penurunan maupun 
peningkatan kualitas kapabilitas internal departemen TI. Ditinjau dari analisis 
deskriptif statistik, indikator kemampuan daya serap (absorptive capacity) informasi 
departemen TI mendapatkan nilai mean sebesar 7,97. Nilai mean tersebut tergolong 
pada penilaian dengan interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya responden menyatakan 
hampir setuju terimplementasi kemampuan daya serap (absorptive capacity) 
informasi departemen TI. Meskipun nilai ini tergolong interval penilaian yang cukup 
baik dalam membangun kapabilitas TI namun interval penilaian pada skala ini bukan 
merupakan skala penilaian tertinggi. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan daya 
serap (absorptive capacity) informasi departemen TI perlu ditingkatkan kembali 




untuk mencapai kapabilitas TI yang optimal. Pengoptimalan indikator ini memiliki 
keterkaitan dengan indikator satu yaitu persepsi internal departemen TI. Dengan 
membawa persepsi yang sama yaitu mencapai kelincahan organisasi dengan 
penggunaan TI, internal departemen TI perlu merancang proses-proses yang dapat 
menyelaraskan antara strategi bisnis tersebut dengan ketersediaan layanan TI untuk 
stakeholder. Format kesesuaian dan kelengkapan proses TI tersebut dapat 
mengadopsi berbagai related-framework yang disesuaikan dengan kemudahan 
implementasi di perusahaan. Disusunnya proses-proses tersebut dapat meningkatkan 
kemampuan daya serap informasi internal departemen TI pada suatu perusahaan. 
stakeholder dengan mudah menyerap informasi sesuai dengan kebutuhan. 
Kemampuan analisis stakeholder departemen TI pun meningkat karena mereka 
didorong untuk menyelaraskan proses-proses yang berkaitan dengan ketersediaan TI 
untuk mencapai kelincahan organisasi. Dari uraian yang telah dijelaskan setiap 
indikatornya diharapkan pencapaian kapabilitas internal departemen TI optimal 
sehingga dapat memberikan pengaruh positif yang signifikan pada kapabilitas opsi 
digital. 
5.3.4. Keterhubungan Kapabilitas Opsi Digital dengan Kelincahan Organisasi 
Hipotesis yang dibangun untuk mengetahui pengaruh kapabilitas opsi digital 
dalam meningkatkan kelincahan organisasi didasarkan pada teori (Sambamurthy 
et.all, 2003). Pada teorinya, (Sambamurthy et.all, 2003) menyatakan bahwa kapabilitas 
opsi digital dapat meningkatkan kelincahan organisasi. Kelincahan organisasi adalah 
kemampuan perusahaan dalam merasakan dan menanggapi perubahan lingkungan 
dengan cepat dan tepat.  Dalam hal ini dapat digaris bawahi bahwa kelincahan 
organisasi terdiri dari dua komponen utama yaitu kemampuan mengindera atau 
merasakan (sensing) dan menanggapi atau bertindak (responding). Manajemen 
pengetahuan dapat meningkatkan kemampuan intelektual untuk menemukan aspek-
aspek utama perusahaan sebagai langkah untuk meningkatkan kemampuan 
merasakan dan menanggapi perubahan lingkungan bisnis. Bentuk dari perubahan 
lingkungan dipicu dari berbagai kondisi seperti tindakan kompetitor, perubahan 
preferensi konsumen, perubahan peraturan pemerintahan, kemajuan teknologi dan 
lain-lain. 
(Sherehiy, 2007) dalam penelitiannya mendukung penelitian (Sambamurthy 
et.all, 2003) dengan mengilustrasikan peran kapabilitas opsi digital dalam mencapai 




kelincahan organisasi di suatu perusahaan. (Sherehiy, 2007) menyatakan bahwa 
konsep kelincahan organisasi memiliki keterhubungan dengan dua konsep yaitu 
konsep organizational adaptability dan konsep organizational flexibility. Dalam hal 
ini, kelincahan organisasi melibatkan kemampuan merasakan dan merespon 
perubahan lingkungan dengan mengkonfigurasi resource, proses dan strategi. 
(Sambamurthy et.all, 2003) mendeskripsikan bahwa kelincahan organisasi terdiri 
dari tiga dimensi yang saling terkait yaitu customer agility, partnering agility dan 
operational agility. Customer agility adalah kemampuan intelijensial organisasi 
dalam menghadapi perubahan konsumen. Partnering agility adalah kemampuan 
intelijensial organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan pada partner 
organisasi. Operational agility adalah kemampuan organisasi untuk mendesain 
ulang model bisnis dengan cepat agar dapat dieksploitasi pada kondisi pasar yang 
dinamis.  
Untuk menjamin kelincahan organisasi meliputi customer agility, partnering 
agility dan operational agility tentunya dibutuhkan manajemen dalam meningkatkan 
kapabilitas opsi digital yang baik. Kapabilitas opsi digital adalah kemampuan 
organisasi dalam menjangkau dan memperkaya knowledge dengan penggunaan TI 
yang ada. Dengan adanya optimalisasi kapabilitas opsi digital maka  keselarasan 
antara knowledge-oriented IT dan process-oriented IT dapat tercapai. Apabila aspek 
knowledge-oriented IT telah dimiliki suatu perusahaan, maka kemampuan 
merasakan perubahan atas apa yang terjadi dilingkungan bisnis akan meningkat. 
Perusahaan memahami lebih dini tentang trend permintaan pasar, trend pelayanan 
produk atau layanan bagi konsumen, trend meningkatkan eksistensi bisnis pada 
perkembangan teknologi yang cepat, trend optimalisasi change management pada 
proses operasional dalam menyediakan model bisnis baru dan aspek lainnya. Dari 
penjelasan tersebut, dapat diambil benang merah bahwa dengan mengadopsi  aspek 
knowledge oriented IT, perusahaan akan dengan mudah merasakan dan memahami 
perubahan kondisi pada konsumen, proses operasional dan partner bisnis. Dampak 
ini menjadi potensi yang sangat berharga untuk memenangkan keunggulan 
kompetitif diantara pergerakan kompetitor yang juga selalu mengimprovisasi 
keberlanjutan bisnisnya. Disamping itu aspek process-oriented IT pun dapat tercapai. 
Dengan diadopsinya aspek process-oriented IT pada suatu perusahaan, ketepatan 
pergerakan perusahaan dalam menanggapi perusahaan semakin meningkat karena 
perusahaan memiliki beberapa opsi solusi sebagai inovasi perusahaan. Dampak ini 




menjadi potensi yang sangat berharga pula bagi perusahaan untuk mempertahankan 
eksistensi bisnisnya. Ketersediaan opsi solusi yang cepat dan tepat sesuai dengan 
kemampuan dan sumber daya perusahaan akan meningkatkan kelincahan organisasi.  
Sesuai dengan hasil uji hipotesis, keterhubungan antara kapabilitas kapabilitas 
opsi digital dan kelincahan organisasi di PT. Telkom Divisi Regional V memberikan 
hubungan yang negatif namun tidak signifikan. Penarikan kesimpulan korelasi ini 
ditinjau dari tabel path coefficient yaitu dengan nilai estimate sebesar -0.092 dan nilai 
CR (critical ratio) sebesar 0,1.  Data ini tidak mendukung hipotesis empat karena 
menunjukkan hubungan yang negatif meski tidak signifikan sehingga dapat 
dinyatakan bahwa hipotesis empat ditolak. Namun hasil running pada GeSCA 
memberikan output bahwa terdapat keterhubungan yang positif signifikan antara 
kapabilitas opsi digital dengan kapasitas inovasi. Penarikan kesimpulan korelasi ini 
ditinjau dari tabel path coefficient yaitu dengan nilai estimate sebesar 0.801 dan nilai 
CR (critical ratio) sebesar 18.74*. Korelasi antar variabel ini menunjukkan adanya 
intervensi second-order. Hal ini mengartikan bahwa kapabilitas opsi digital akan 
lebih memberikan pengaruh yang positif signifikan mencapai kelincahan organisasi 
apabila dimediasi oleh kapasitas inovasi.  Kapabilitas opsi digital harus lebih dulu 
mengoptimalkan kapasitas inovasi untuk mencapai kelincahan organisasi. Korelasi 
antar variabel ini menunjukkan bahwa manajemen di perusahaan tersebut kurang 
memahami, memperhatikan dan mengimplementasikan optimalisasi kapabilitas opsi 
digital. Manajemen belum menyadari sepenuhnya kebutuhan optimalisasi 
kapabilitas opsi digital untuk mencapai kelincahan organisasi menghadapi 
perubahan lingkungan bisnis. Pada implementasinya, kapabilitas opsi digital masih 
relatif kecil dibudayakan perusahaan. Mereka hanya memperhatikan bagaimana 
proses operasional berjalan dengan efektif. Oleh karenanya implementasi kapabilitas 
opsi digital dapat dikatakan hanya sebagian kecil terealisasi. Inilah yang 
menyembabkan kapabilitas opsi digital memberikan pengaruh negatif tidak 
signifikan pada kelincahan organisasi. Hal ini sangat disayangkan bagi PT. Telkom 
khususnya pada divisi regional V karena perusahaan dengan core business 
telekomunikasi ini semakin bertambah tahun semakin banyak pembaharuan baik 
dalam meninjau kebiasaan konsumen, efisiensi proses operasional dengan 
keterbaruan teknologi maupun strategi bisnis untuk memenangkan keunggulan 
bersaing. Setidaknya perusahaan ini seharusnya mampu mengetahui karakteristik 
kebutuhan pelanggan pada regional yang dikelolanya. Meskipun demikian, bila 




ditinjau dari keempat faktor yang mendorong kelincahan organisasi, tiga dari 
keempat faktor tersebut telah memberikan hubungan yang positif. Maka dapat 
disimpulkan bahwa PT.Telkom divisi regional V memiliki potensi untuk mencapai 
kelincahan organisasi. Hanya saja membutuhkan effort yang lebih besar untuk 
mengoptimalkan kapabilitas opsi digital dibandingkan mengoptimalkan faktor-
faktor lainnya. Dalam hal ini dibutuhkan kepemimpinan dan strategi kelincahan 
organisasi dengan TI untuk meningkatkan kapabilitas opsi digital. Kepemimpinan 
dapat mendorong stakeholder untuk membiasakan diri menggunakan TI sebagai 
pengoptimalan kapabilitas opsi digital. Strategi peningkatan kapabilitas opsi digital 
digunakan untuk memberikan sarana kepada stakeholder baik secara TI maupun 
penggalian knowledge sehingga penggunaan TI untuk opsi digital dapat 
diimplementasi dengan baik. 
Dengan masih relatif kecilnya kepemimpinan dan strategi mengoptimalkan 
kapabilitas opsi digital untuk mencapai kelincahan organisasi,  maka terdapat 
ketidakseimbangan antara knowledge-oriented IT dan process-oriented IT yang 
menjadi kompetensi utama ketercapaian kapabilitas opsi digital. Dampaknya adalah 
kecepatan dan ketepatan pengambilan keputusan dalam menanggapi perubahan 
lingkungan bisnis masih diragukan. Kelincahan organisasi pun tidak sepenuhnya 
tercapai. Meskipun demikian, adanya keterhubungan positif signifikan antara 
variabel kapabilitas opsi digital dengan kapsitas inovasi memberikan potensi positif 
bagi perusahaan untuk menciptakan kelincahan organisasi. Potensi ini membuka 
jalan bagi perusahaan untuk mengoptimalkan kapabilitas opsi digital dalam 
mencapai kelincahan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengoptimalan 
kapabilitas opsi digital tidak cukup menciptakan kelincahan organisasi, harus ada 
kapasitas inovasi yang menginisiasi opsi digital tersebut direalisasikan. Dengan 
kemampuan manajemen yang mengoptimalkan penggunaan TI untuk opsi digital 
maka dapat mempengaruhi secara positif ketersediaan kapasitas inovasi yang 
berkualitas. Kapasitas inovasi yang berkualitas akan memberikan pergerakan 
kelincahan di perusahaan tersebut. Kelincahan  ini memberikan peluang bagi 
perusahaan untuk bersifat fleksibel. Fleksibilitas perusahaan akan meningkatkan 
kemampuan adaptif diantara munculnya perubahan lingkungan yang intens. 
Dengan hasil uji hipotesis yang menyatakan bahwa kapabilitas opsi digital di 
PT. Telkom Divisi Regional memberikan pengaruh negatif pada pencapaian 
kelincahan organisasi maka memerlukan perbaikan dan peningkatan terhadap aspek 




ini. Perlu diperhatikan bahwa dalam membangun kapabilitas opsi digital dibutuhkan 
kesesuaian optimalisasi pada indikator-indikatornya. Pada penelitian ini, kapabilitas 
opsi digital dibangun berdasarkan teori pada peneliti sebelumnya yaitu 
(Sambamurthy et.all, 2003) dan (Sherehiy, 2007) yang di refleksikan dengan  
keterjangkauan informasi/knowledge dari penggunaan TI yang ada dan kekayaan 
ruang lingkup informasi dari TI yang ada. Sesuai dengan hasil model pengukuran 
pada variabel kapabilitas TI, indikator utama yang paling menggambarkan 
kapabilitas opsi digital di PT. Telkom divisi regional V adalah kekayaan ruang 
lingkup informasi dari TI yang ada. Kesimpulan ini di ambil dari peninjauan tabel 
model pengukuran pengolahan menggunakan GeSCA. Indikator kekayaan ruang 
lingkup informasi dari TI yang ada mendapatkan nilai estimate sebesar 0,989 dan 
nilai CR (critical ratio) sebesar 204.49*. Hal ini menunjukkan bahwa indikator ini 
adalah faktor yang paling penting terhadap penurunan maupun peningkatan kualitas 
kapabilitas opsi digital. Ditinjau dari analisis deskriptif statistik, indikator kekayaan 
ruang lingkup informasi dari TI yang ada mendapatkan nilai mean sebesar 8,01. Nilai 
mean tersebut tergolong pada penilaian dengan interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya 
responden menyatakan hampir setuju terimplementasi kekayaan ruang lingkup 
informasi dari TI yang ada. Meskipun nilai ini tergolong interval penilaian yang 
cukup baik dalam membangun kapabilitas internal departemen TI namun interval 
penilaian pada skala ini bukan merupakan skala penilaian tertinggi. Hal ini 
menunjukan bahwa  kekayaan ruang lingkup informasi dari TI yang ada perlu 
ditingkatkan kembali untuk mencapai kapabilitas internal departemen TI yang 
optimal. Sedangkan indikator utama kedua yang menggambarkan kapabilitas opsi 
digital di PT. Telkom divisi regional V adalah keterjangkauan informasi/knowledge 
dari penggunaan TI yang ada. Kesimpulan ini di ambil dari peninjauan tabel model 
pengukuran pengolahan menggunakan GeSCA. Indikator keterjangkauan 
informasi/knowledge dari penggunaan TI yang ada mendapatkan nilai estimate 
sebesar 0,989 dan nilai CR (critical ratio) sebesar 170.87*. Hal ini menunjukkan 
bahwa indikator ini adalah faktor yang penting kedua terhadap penurunan maupun 
peningkatan kualitas kapabilitas internal departemen TI. Ditinjau dari analisis 
deskriptif statistik, indikator keterjangkauan informasi/knowledge dari penggunaan 
TI yang ada mendapatkan nilai mean sebesar 8,12. Nilai mean tersebut tergolong 
pada penilaian dengan interval 7,30 ≤ x ≤ 8,20 yang artinya responden menyatakan 
hampir setuju terimplementasi keterjangkauan informasi/knowledge dari 




penggunaan TI yang ada. Meskipun nilai ini tergolong interval penilaian yang cukup 
baik dalam membangun kapabilitas TI namun interval penilaian pada skala ini bukan 
merupakan skala penilaian tertinggi. Hal ini menunjukan bahwa keterjangkauan 
informasi/knowledge dari penggunaan TI yang ada perlu ditingkatkan kembali untuk 
mencapai kapabilitas opsi digital yang optimal. Pengoptimalan kedua indikator ini 
dilakukan dengan memasukkan aspek yang sama yaitu perlunya kepemimpinan yang 
mendorong terimplementasinya kapabilitas opsi digital dan stategi pengoptimalan 
dengan menyediakan sumber daya yang dibutuhkan. Dengan pimpinan manajemen 
memberikan perintah kepada stakeholder untuk menggunakan TI sebagai opsi digital 
maka kapabilitas opsi digital dapat diimplementasikan. Untuk pengoptimalan 
kapabilitas opsi digital maka diperlukan strategi misalnya dengan memberikan 
sumber daya yang sesuai agar implementasi opsi digital mudah dilakukan, 
memberikan arahan, menentukan tujuan dan melakukan evaluasi. Untuk 
meningkatkan keterjangkauan maupun kekayaan inovasi dari TI yang ada, 
manajemen dapat mengidentifikasi TI maupun digital platform yang dimungkinkan 
didalamnya terdapat aspek-aspek perusahaan yang dapat digali. Manajemen dapat 
memprioritasi penilaian TI maupun digital platform yang digunakan untuk 
implementasi opsi digital sesuai dengan kredibilitas informasi atau kepentingan 
aspek yang dibutuhkan untuk perusahaan. Dengan begitu keterjangkauan dan 
kekayaan knowledge dapat tercapai dalam optimalisasi kapabilitas opsi digital. 
5.3.5. Keterhubungan Kapabilitas Opsi Digital, Kapasitas Inovasi dan Kelincahan 
Organisasi 
Hipotesis yang dibangun untuk mengetahui pengaruh kapasitas inovasi dalam 
mengintervensi kapabilitas osi digital untuk mempengaruhi ketercapaian kelincahan 
organissi didasarkan pada teori (Danneels, 2002). Pada teorinya, (Danneels, 2002) 
menyatakan bahwa kapasitas inovasi memiliki peran yang penting untuk 
mengefisiensikan kapabilitas opsi digital dalam memberikan pengaruh yang positif 
pada ketercapaian kelincahan organisasi. Sementara kapabilitas TI memberikan 
pengaruh positif pada optimalisasi kapabilitas opsi digital, perusahaan itu sendiri 
juga perlu memiliki kemampuan untuk memanfaatkan output dari kapabilitas opsi 
digital. Kapasitas inovasi merupakan faktor yang mendorong perubahan dan 
pembaharuan organisasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan 
yang inovatif dapat memanfaatkan sumber daya TI mereka dengan baik 




dibandingkan dengan perusahaan yang kurang inovatif (Danneels, 2002).  
Dibandingkan dengan perusahaan yang kurang inovatif, perusahaan yang inovatif 
akan menganggap berbeda terhadap risiko,  menyikapi ketidakpastian dan perubahan 
lingkungan yang tinggi serta penerimaan terhadap teknologi baru. Perusahaan yang 
inovatif cenderung terlibat dalam pembelajaran dan bereksperimen  untuk mengatasi 
ketidakpastian lingkungan bisnis (Hult, 1998).  
(Christensen, 2013) dalam penelitiannya mendukung penelitian (Danneels, 
2002) dengan mengilustrasikan peran kapasitas inovasi dalam mengintervensi 
kapabilitas opsi digital untuk memberikan pengaruh positif terhadap kelincahan 
organisasi. Dalam menggali inovasi, setiap perusahaan memiliki cara yang berbeda-
beda. Penelitian (Christensen, 2013) menghasilkan temuan bahwa inisiatif baru lebih 
mungkin berhasil dikomersialkan jika dipisahkan dengan proses bisnis inti 
organisasi. Penelitian terbaru oleh (Govindarajan, 2005) menyatakan bahwa 
integrasi yang lebih baik antara inisiatif baru dengan proses bisnis inti organisasi 
akan menghasilkan keberhasilan organisasi. Penelitian (Govindarajan, 2005) berlaku 
pada kasus IT enabler- inovasi organisasi. Dengan inovasi tersebut, perusahaan dapat 
menciptakan model bisnis baru, saluran distribusi baru, target pasar baru atau produk 
& layanan baru. Inovasi yang seperti ini merupakan kemampuan organisasi untuk 
memanfaatkan sumber daya yang ada dengan cara yang berbeda dan memiliki nilai 
keterbaharuan. Tidak seperti inovasi tradisional yang biasanya dibentuk dari 
penemuan ilmiah dan upaya R&D, inovasi TI lebih kepada penggunaan TI dalam 
unit bisnis untuk memikirkan kembali sistem aktivitas perusahaan agar lebih tangkas 
(Govindarajan, 2005). 
Untuk menjamin ketersediaan kapasitas inovasi ada pada suatu perusahaan 
tentunya dibutuhkan manajemen dalam meningkatkan kapabilitas opsi digital. 
Keterkaitan antara kapabilitas opsi digital dan kapasitas inovasi sangat erat. Keeratan 
hubungan kedua variabel adalah kemampuan organisasi dalam menanggapi 
perubahan lingkungan bisnis sesuai dengan sumber daya organisasi yang ada. 
Langkah berinovasi yang tepat dapat dipengaruhi dari output kapabilitas opsi digital. 
Tentunya optimalisasi kapabilitas opsi digital berdampak adanya peningkatan 
knowledge terkait aspek-aspek penting yang ada diperusahaan. Dengan peningkatan 
knowledge maka untuk membentuk opsi solusi dari berbagai aspek perubahan sangat 
cepat dan ketepatannya tidak diragukan. Kapasitas inovasi yang memenuhi akan 




memudahkan kapabilitas opsi digital dalam mencapai kelincahan organisasi. Teori 
kapasitas inovasi ini sangat luas sehingga memberikan peluang munculnya grand-
theory yang memungkinkan peneliti selanjutnya mengembangkan model 
ketersediaan kapasitas inovasi dalam menciptakan kelincahan organisasi. Namun 
dalam penelitian ini, kapasitas inovasi lebih memperhatikan pada kompetensi utama 
ketersediaan kualitas inovasi yaitu firm Innovativeness dan coupling. Perusahaan 
yang bersikap inovatif(berani mengambil risiko bisnis) dan didukung dengan 
penyusunan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan bisnis merupakan nilai lebih atau 
potensi untuk mencapai keunggulan kompetitif perusahaan. Konsep tersebut 
didukung oleh penelitian (Christensen, 2013) yang mendefinisikan kapasitas inovasi 
sebagai salah satu kapabilitas organisasi yang menyebabkan penggunaan TI 
memberikan potensi untuk kelincahan organisasi khususnya dalam menanggapi 
perubahan. Dari penjelasan tersebut dapat diambil benang merah bahwa kapasitas 
inovasi adalah kesiapan organisasi untuk membudayakan sikap inovatif dalam 
mengelola perubahan atau ketidakseimbangan yang terjadi di lingkungan bisnis. 
Selain itu, kapasitas inovasi adalah kemampuan organisasi untuk merumuskan 
sebuah inovasi yang tepat sasaran dalam meningkatkan eksistensi bisnis diantara 
perubahan lingkungan bisnis yang ada.  
Sesuai dengan hasil uji hipotesis, keterhubungan antara kapabilitas opsi digital, 
kapasitas inovasi dan kelincahan organisasi di PT. Telkom Divisi Regional V 
memberikan hubungan yang positif namun tidak signifikan. Penarikan kesimpulan 
korelasi ini ditinjau dari tabel path coefficient yaitu dengan nilai estimate sebesar 
0.927 dan nilai CR (critical ratio) sebesar 0,56.   Data ini tidak mendukung hipotesis 
lima karena menunjukkan tidak ada signifikansi hubungan sehingga dapat 
dinyatakan bahwa hipotesis lima ditolak. Namun hasil running pada GeSCA 
memberikan output bahwa terdapat keterhubungan yang positif signifikan antara 
kapabilitas opsi digital dengan kapasitas inovasi. Penarikan kesimpulan korelasi ini 
ditinjau dari tabel path coefficient yaitu dengan nilai estimate sebesar 0.801 dan nilai 
CR (critical ratio) sebesar 18.74*. Korelasi antar variabel ini menunjukkan adanya 
intervensi second-order. Hal ini mengartikan bahwa kapabilitas opsi digital akan 
lebih memberikan pengaruh yang positif signifikan mencapai kelincahan organisasi 
apabila dimediasi oleh kapasitas inovasi.  Kapabilitas opsi digital harus lebih dulu 
mengoptimalkan kapasitas inovasi untuk mencapai kelincahan organisasi. Korelasi 




antar variabel kapabilitas opsi digital, kapasitas inovasi dan kelincahan organisasi 
menunjukkan bahwa manajemen di perusahaan tersebut sebenarnya telah 
memahami, memperhatikan dan mengimplementasikan optimalisasi kapasitas 
inovasi, namun dalam menyediakan kapasitas inovasi belum dimaksimalkan. 
Manajemen telah menyadari kebutuhan optimalisasi kapasitas inovasi untuk 
mengefisiensi kapabilitas opsi digital dalam mencapai kelincahan organisasi, namun 
implementasi kapabilitas opsi digital yang relatif kecil menyebabkan perusahaan 
tidak memiliki keterjangkauan dan kekayaan knowledge pada berbagai aspek penting 
dalam mempertahankan eksistensi perusahaan. Oleh karenanya pengembangan 
inovasi masih diragukan ketepatannya. Inovasi dibuat berdasarkan kompleksitas 
masalah yang terjadi diperusahaan saat itu juga. Budaya inovatif di perusahaan 
tersebut pun perlu diimprovisasi kembali. Hal ini menyebabkan kecepatan dan 
ketepatan inovasi yang dibangun masih kurang optimal. Hal ini sangat disayangkan 
bagi PT. Telkom khususnya pada divisi regional V karena potensi ketercapaian 
kapasitas inovasi dalam mengintervensi kapabilitas opsi digital untuk mencapai 
kelincahan organisasi memberikan potensi positif. Dalam hal ini dibutuhkan 
kepemimpinan untuk membudayakan sikap inovasi yang memiliki kapasitas inovasi 
baik 
Dengan masih relatif kecilnya kepemimpinan dan strategi dalam meningkatkan 
kapasitas inovasi maka terdapat ketidakseimbangan antara keberanian untuk 
bersikap inovatif dengan kebutuhan berinovasi dalam menanggapi perubahan 
lingkungan bisnis. Selain itu, ketepatan inovasi yang dibangun masih diragukan 
karena kapabilitas opsi digital tidak optimal. Ketidakseimbangan antara knowledge-
oriented IT dan process-oriented IT menyebabkan kecepatan dan ketepatan 
pengambilan keputusan dalam menanggapi perubahan lingkungan bisnis masih 
diragukan. Kelincahan organisasi pun tidak sepenuhnya tercapai. Meskipun 
demikian, adanya keterhubungan positif antara variabel ini memberikan potensi 
positif bagi perusahaan untuk menciptakan kelincahan organisasi. Potensi ini 
membuka jalan bagi perusahaan untuk mengoptimalkan kapasitas inovasi. Hanya 
saja untuk mengoptimalkannya membutuhkan keberanian berinovasi dan perhatian 
lebih dalam menjaga keeratan hubungan antara inovasi yang dibangun dengan output 
dari kapabilitas opsi digital. Dengan kemampuan organisasi dalam menyediakan 
kapabilitas opsi digital yang diintervensi kapasitas inovasi yang baik, perusahaan 




dapat mengarahkan para stakeholder untuk meningkatkan knowledge-oriented IT 
dan process-oriented IT sebagai aspek pencapaian kapabilitas opsi digital. 
Penggalian knowledge menggunakan sistem internal perusahaan maupun platform 
digital yang tersedia memberikan peluang bagi perusahaan untuk bersifat fleksibel. 
Selain itu, keberanian perusahaan dalam berinovasi semakin mempercepat opsi 
solusi untuk diimplementasikan sehingga kelincahan organisasi tercapai. Oleh 
karenanya diperlukan strategi maupun efisiensi perencanaan agar mencapai 
optimalisasi kapasitas inovasi dalam mengintervensi kapabilitas TI dalam 
mempengaruhi kelincahan organisasi. Konsep risk optimation dalam optimalisasi 
kapasitas inovasi sangat dibutuhkan. Perusahaan perlu merencanakan, merancang 
dan mengimplementasikan inovasi yang dibangun beserta risiko dan peluang bisnis 
yang mengikutinya.  
Meskipun kapasitas inovasi di PT. Telkom Divisi Regional V dapat dikatakan 
cukup baik dan dapat menguatkan  kapabilitas opsi digital dalam mempengaruhi 
secara positif pada ketercapaian kelincahan organisasi, perlu diperhatikan bahwa 
dalam membangun kapasitas inovasi dibutuhkan kesesuaian optimalisasi pada 
indikator-indikatornya. Pada penelitian ini, kapasitas inovasi dibangun berdasarkan 
teori pada peneliti sebelumnya yaitu (Christensen, 2013), (Danneels, 2002) dan 
(Haeckel, 1999) yang di refleksikan dengan firm Innovativeness dan coupling. Sesuai 
dengan hasil model pengukuran pada variabel kapasitas inovasi, indikator utama 
yang paling menggambarkan kapabilitas kapasitas inovasi di PT. Telkom divisi 
regional V adalah coupling (keeratan hubungan antara inovasi yang dibangun dengan 
opsi solusi yang dibutuhkan perusahaan). Kesimpulan ini di ambil dari peninjauan 
tabel model pengukuran pengolahan menggunakan GeSCA. Indikator coupling 
mendapatkan nilai estimate sebesar 0,989 dan nilai CR (critical ratio) sebesar 
204.49*. Hal ini menunjukkan bahwa indikator ini adalah faktor yang paling penting 
terhadap penurunan maupun peningkatan kualitas kapasitas inovasi. Ditinjau dari 
analisis deskriptif statistik, indikator coupling mendapatkan nilai mean sebesar 8,45. 
Nilai mean tersebut tergolong pada penilaian dengan interval 78,20 ≤ x ≤ 9,10  yang 
artinya responden menyatakan sebagian besar setuju terimplementasi coupling pada 
inovasi yang dibangun. Meskipun nilai ini tergolong interval penilaian yang baik 
dalam membangun kapabilitas internal departemen TI namun interval penilaian pada 
skala ini bukan merupakan skala penilaian tertinggi. Hal ini menunjukan bahwa  




coupling pada inovasi yang dibangun perlu ditingkatkan kembali untuk mencapai 
kapasitas inovasi yang optimal. Dalam mengoptimalkan indikator tersebut 
manajemen perusahaan seharusnya tidak hanya membuat inovasi dengan melihat 
permasalahan bisnis yang ada saat itu juga, namun dibutuhkan pertimbangan dari 
hasil opsi digital. Pertimbangan ini digunakan untuk menyesuaikan apakah inovasi 
yang dibangun memiliki keeratan hubungan dengan bentuk perubahan kondisi di 
lingkungan bisnis. Selain itu, inovasi juga memiliki keeratan hubungan dengan opsi 
solusi yang tepat sasaran dalam menanggapi perubahan tersebut. Inovasi dianggap 
tepat sasaran apabila perusahaan mampu menanggung risiko dan peluang yang 
mengikuti inovasi tersebut. Hal ini dikarenakan dalam merealisasikan inovasi 
pastinya dibutuhkan sumber daya organisasi yang tidak sedikit. Dalam menentukan 
apakah inovasi sesuai dengan bentuk perubahan dan ketepatan sasaran opsi solusi, 
manajemen dapat melakukan prioritasi bentuk perubahan lingkungan yang lebih dulu 
harus ditanggapi. Prioritasi dapat dilakukan dengan mengidentifikasi dampak jangka 
pendek dan jangka panjang apabila tidak menanggapi perubahan tersebut. Lalu hasil 
identifikasi dampak bisnis dilakukan prioritasi penilaian kesiapan organisasi 
menghadapi dampak tersebut. Sama juga dengan menilai apakah inovasi sesuai 
dengan opsi solusi yang tepat sasaran, manajemen dapat mengidentifikasi sumber 
daya yang diperlukan dari setiap opsi solusi yang diberikan. Manajemen dapat 
melakukan prioritasi penilaian kesiapan sumber daya tersebut dalam merealisasikan 
inovasi. Dengan melakukan hal tersebut, diharapkan inovasi memiliki kesesuaian 
dengan output kapabilitas opsi digital. 
Indikator utama kedua yang menggambarkan kapasitas inovasi di PT. Telkom 
divisi regional V adalah firm innovativeness (budaya inovatif). Kesimpulan ini di 
ambil dari peninjauan tabel model pengukuran pengolahan menggunakan GeSCA. 
Indikator firm innovativeness (budaya inovatif) mendapatkan nilai estimate sebesar 
0,989 dan nilai CR (critical ratio) sebesar 170.87*. Hal ini menunjukkan bahwa 
indikator ini adalah faktor yang penting kedua terhadap penurunan maupun 
peningkatan kualitas kapasitas inovasi. Ditinjau dari analisis deskriptif statistik, 
indikator firm innovativeness (budaya inovatif) mendapatkan nilai mean sebesar 
8,32. Nilai mean tersebut tergolong pada penilaian dengan interval 8,20 ≤ x ≤ 9,10  
yang artinya responden menyatakan sebagian besar setuju terimplementasi firm 
innovativeness (budaya inovatif) di perusahaan. Meskipun nilai ini tergolong interval 




penilaian yang cukup baik dalam membangun kapabilitas TI namun interval 
penilaian pada skala ini bukan merupakan skala penilaian tertinggi. Hal ini 
menunjukan bahwa firm innovativeness (budaya inovatif) perlu ditingkatkan kembali 
untuk mencapai kapasitas inovasi yang optimal. Pengoptimalan indikator ini 
memiliki keterkaitan dengan indikator satu yaitu coupling. Inovasi yang telah 
memenuhi keeratan hubungan tersebut tidak akan memberikan pengaruh pada 
kelincahan organisasi apabila tidak direalisasikan. Untuk merealisasikannya 
dibutuhkan budaya inovatif pada perusahaan. Perusahaan  yang mengadopsi budaya 
inovatif lebih memiliki keberanian untuk mengambil resiko atas pergerakan yang 
mereka lakukan. Untuk mengotimalkan budaya inovatif dibutuhkan kepemimpinan 
yang mengarahkan, memberi knoledge dan memberi dorongan untuk bersikap 
inovatif. Pimpinan manajemen dapat melakukan perubahan baik melakukan 
pembaharuan atau improvisasi untuk mengaktifkan budaya inovatif tersebut. Dengan 
intensitas yang sering melakukan perubahan pada lingkungan bisnis, stakeholder 
terlatih beradaptasi di lingkungan bisnis yang berubah-ubah. Dengan ini maka aspek 
kelincahan baik ketika menghadapi perubahan pada pengelolaan konsumen, proses 
operasional dan partner bisnis dapat tercapai dengan baik. 
5.3.6. Keterhubungan Kapasitas Inovasi dengan Kelincahan Organisasi 
Hipotesis yang dibangun untuk mengetahui pengaruh kapasitas inovasi dalam 
meningkatkan kelincahan organisasi didasarkan pada teori (Danneels, 2002). Pada 
teorinya, (Danneels, 2002) menyatakan bahwa kapasitas inovasi memberikan 
pengaruh positif pada kelincahan organisasi. Kelincahan organisasi merupakan 
kemampuan untuk merasakan dan menanggapi ketidakpastian perubahan lingkungan 
bisnis organisasi. Menurut (Sherehiy, 2007) konsep kelincahan organisasi memiliki 
keterhubungan dengan dua konsep yaitu konsep organizational adaptability dan 
konsep organizational flexibility. Dalam hal ini, kelincahan organisasi melibatkan 
kemampuan merasakan dan merespon perubahan lingkungan dengan 
mengkonfigurasi resource, proses dan strategi bisnis. (Sambamurthy et.all, 2003) 
mendeskripsikan kelincahan organisasi terdiri dari tiga dimensi yang saling terkait 
yaitu customer agility, partnering agility dan operational agility. Customer agility 
adalah kemampuan intelijensial organisasi dalam menghadapi perubahan konsumen. 
Partnering agility adalah kemampuan intelijensial organisasi dalam menghadapi 
perubahan lingkungan pada partner organisasi. Operational agility adalah 




kemampuan organisasi untuk mendesain ulang model bisnis dengan cepat agar dapat 
dieksploitasi pada kondisi pasar yang dinamis.  
(Christensen, 2013) dan (Dove, 2001) dalam penelitiannya mendukung 
penelitian (Danneels, 2002) dengan mengilustrasikan peran kapasitas inovasi dalam 
mencapai kelincahan organisasi. Untuk mencapai kelincahan organisasi diperlukan 
kemampuan merasakan dan menanggapi perubahan yang memiliki keterkaitan 
dengan pengelolaan perubahan atau pergeseran pada konsumen, proses operasional 
maupun partner bisnis. Bentuk dari perubahan lingkungan dipicu dari berbagai 
kondisi seperti tindakan kompetitor, perubahan preferensi konsumen, perubahan 
peraturan pemerintahan, kemajuan teknologi dan lain-lain. Oleh karenanya jika 
kelincahan organisasi tidak tercapai maka berisiko menurunkan eksistensi 
perusahaan dan berakibat collaps. 
Untuk menjamin ketersediaan aspek merasakan dan menanggapi perubahan 
lingkungan bisnis tentunya dibutuhkan manajemen dalam meningkatkan kapasitas 
inovasi. Kapasitas inovasi termasuk dalam peran kapabilitas organisasi dalam 
menanggapi perubahan lingkungan secara tepat dan cepat. Sementara kapabilitas TI 
membentuk opsi digital bagi perusahaan, perusahaan itu juga perlu mengefisiensikan 
diri dalam mencapai kelincahan organisasi. Perusahaan  harus memiliki kesiapan 
dalam menanggapi perubahan lingkungan tersebut. Perusahaan harus bersikap 
inovatif dan inovasi yang dibangun harus memiliki keeratan hubungan dengan output 
dari kapabilitas opsi digital. Kapasitas inovasi merupakan faktor yang mendorong 
perubahan dan pembaharuan organisasi. Studi empiris telah menunjukkan bahwa 
perusahaan yang inovatif dapat memanfaatkan sumber daya TI mereka dengan baik 
dibandingkan dengan perusahaan yang kurang inovatif (Danneels, 2002).  
Penggunan TI dan platform digital dimanfaatkan untuk merekonstruksi kembali 
model bisnis dari suatu perusahaan untuk mengaktifkan kelincahan pada perusahaan 
mereka (Anindita Chakravarty, 2013). Dibandingkan dengan perusahaan yang 
kurang inovatif, perusahaan yang inovatif akan menganggap berbeda terhadap risiko,  
menyikapi ketidakpastian dan perubahan lingkungan yang tinggi serta penerimaan 
terhadap teknologi baru. Perusahaan yang inovatif cenderung terlibat dalam 
pembelajaran dan bereksperimen  untuk mengatasi ketidakpastian lingkungan bisnis 
(Hult, 1998). 




Sesuai dengan hasil uji hipotesis, keterhubungan antara kapasitas inovasi dan 
kelincahan organisasi di PT. Telkom Divisi Regional V memberikan hubungan yang 
positif namun tidak signifikan. Penarikan kesimpulan korelasi ini ditinjau dari tabel 
path coefficient yaitu dengan nilai estimate sebesar 0.006 dan nilai CR (critical ratio) 
sebesar 0,01*.  Data ini tidak mendukung hipotesis enam karena menunjukkan tidak 
ada signifikansi hubungan sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis enam ditolak. 
Korelasi antar variabel ini menunjukkan bahwa manajemen di perusahaan tersebut 
sebenarnya telah memahami, memperhatikan dan mengimplementasikan 
optimalisasi kapasitas inovasi, namun dalam menyediakan kapasitas inovasi belum 
dimaksimalkan. Manajemen telah menyadari kebutuhan optimalisasi kapasitas 
inovasi dalam mencapai kelincahan organisasi, namun budaya inovatif dan 
kesesuaian inovasi dengan opsi solusi bagi perusahaan masih relatif kecil sehingga 
menyebabkan kelincahan perusahaan tidak optimal.  Pengembangan inovasi yang 
masih diragukan ketepatannya menyebabkan perusahaan sulit untuk mengelola 
perubahan yang terjadi pada konsumen, proses operasional dan partner bisnis. 
Inovasi masih dibuat berdasarkan kompleksitas masalah yang terjadi diperusahaan 
saat itu juga. Maka dapat dipastikan inovasi yang dibangun diragukan ketepatannya 
dan tidak dapat menangani perubahan tersebut dengan cepat. Budaya inovatif di 
perusahaan tersebut pun perlu diimprovisasi kembali. Dalam hal ini dibutuhkan 
kepemimpinan dan rancangan strategi agar kemampuan menanggpi perusahaan 
tangkas.  
Dengan masih relatif kecilnya kepemimpinan dan strategi dalam meningkatkan 
kapasitas inovasi untuk mencapai kelincahan organisasi maka terdapat 
ketidakseimbangan antara keberanian untuk bersikap inovatif dengan kebutuhan 
berinovasi dalam menanggapi perubahan lingkungan bisnis. Selain itu, ketepatan 
inovasi yang dibangun masih diragukan karena kapabilitas opsi digital tidak optimal. 
Ketidakseimbangan antara knowledge-oriented IT dan process-oriented IT 
menyebabkan kecepatan dan ketepatan pengambilan keputusan dalam menanggapi 
perubahan lingkungan bisnis masih belum optimal. Meskipun demikian, adanya 
keterhubungan positif antara variabel ini memberikan potensi positif bagi perusahaan 
untuk menciptakan kelincahan organisasi dengan optimalisasi kapasitas inovasi. 
Hanya saja untuk mengoptimalkannya membutuhkan keberanian berinovasi dan 
perhatian lebih dalam menjaga keeratan hubungan antara inovasi yang dibangun 




dengan output dari kapabilitas opsi digital. Dengan kemampuan organisasi dalam 
menyediakan kapasitas inovasi yang baik yang mempengaruhi kelincahan 
organisasi, manajemen dapat mengarahkan para stakeholder untuk meningkatkan 
budaya berinovasi dan membangun inovasi yang memenuhi coupling dengan opsi 
solusi. Keberanian perusahaan dalam berinovasi memberikan peluang bagi 
perusahaan untuk bersikap fleksibel dalam menanggapi perubahan lingkungan bisnis 
yang ada. Pemenuhan coupling dalam memabngun inovasi juga memberikan 
peluang bagi perusahaan untuk bertindak aktif beradaptasi dengan langkah yang 
tepat. Oleh karenanya diperlukan strategi maupun efisiensi perencanaan agar 
mencapai optimalisasi kapasitas inovasi untuk meningkatkan kelincahan organisasi. 
Konsep risk optimation dalam optimalisasi kapasitas inovasi sangat dibutuhkan. 
Perusahaan perlu merencanakan, merancang dan mengimplementasikan inovasi 
yang dibangun beserta risiko dan peluang bisnis yang mengikutinya.  
Meskipun kapasitas inovasi di PT. Telkom Divisi Regional V dapat dikatakan 
cukup baik dan dapat memberikan pengaruh positif pada pencapaian kelincahan 
organisasi, perlu diperhatikan bahwa dalam membangun kapasitas inovasi  
dibutuhkan kesesuaian optimalisasi pada indikator-indikatornya. Pada penelitian ini, 
kapasitas inovasi dibangun berdasarkan teori pada peneliti sebelumnya yaitu 
(Christensen, 2013), (Danneels, 2002) dan (Haeckel, 1999) yang di refleksikan 
dengan firm Innovativeness dan coupling. Optimalisasi kapasitas inovasi yang 
ditinjau dari indikator-indikatornya pun juga telah dijelaskan pada analisis 
keterhubungan kapasitas inovasi dalam mengintervensi kapabilitas opsi digital 
mempengaruhi secara positif terhadap ketercapaian kelincahan organisasi. pada 
pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bagaimana praktik di lingkungan bisnis 
terhadap indikator dan bagaimana solusi yang diperlukan setiap indikator untuk 
mengoptimalkan ketercapaian kapasitas inovasi.  Bedanya pada pembahasan kali ini 
adalah ketercapaian optimalisasi kapasitas inovasi berdasarkan indikator-
indikatornya tersebut diharapkan dapat memberikan pengaruh positif pada 
kelincahan organisasi secara langsung. Pengoptimalan kapasitas inovasi diharapkan 
memberikan jalan bagi perusahaan untuk lebih tangkas dalam menghadapi 
perubahan lingkungan bisnis terkait konsumen, proses operasional dan partner 
bisnis. Kompleksitas pengelolaan pada perubahan konsumen, proses operasional dan 
partner bisnis tentunya membutuhkan effort lebih pada peningkatan kapasitas 




inovasi. Hal ini perlu dilakukan karena untuk menanggapi perubahan tersebut 
perusahaan perlu merumuskan dengan baik inovasi yang dibangun. Inovasi yang 
dibangun diharapkan memberikan keterbaruan bisnis dan menjadi keunikan bisnis 
untuk memenangkan keunggulan kompetitif. Kemampuan kelincahan organisasi 
dalam menanggapi perubahan pada konsumen dapat dilihat dari bagaimana 
organisasi cepat merasakan perubahan pandangan, preferensi atau kebutuhan pasar, 
menyediakan produk atau layanan permintaan konsumen dan melakukan evaluasi 
pada produk atau layanan yang diberikan untuk improvisasi lebih lanjut. Pada 
kemampuan kelincahan organisasi dalam menanggapi perubahan pada proses 
operasional dapat dilihat dari bagaimana ketangkasan proses operasional dalam 
menyediakan produk atau layanan baru untuk konsumen, ketangkasan proses 
operasional beradaptasi dengan model bisnis yang baru dan ketangkasan proses 
operasional  dalam menyediakan model layanan pada target pasar yang baru. 
Sedangkan kemampuan kelincahan organisasi dalam menanggapi perubahan pada 
partner bisnis dapat dilihat dari ketangkasan dalam share knowledge menghadapi 
perubahan dengan partner bisnis, ketangkasan dalam merancang strategi untuk 
memenuhi permintaan konsumen dan ketangkasan dalam menjalankan strategi 
tersebut di perusahaan.  
Apabila dilihat dari model pengukuran seluruh indikator tersebut secara 
signifikan menggambarkan kelincahan organisasi. Ditinjau dari analisis deskriptif 
pun variabel ini secara keseluruhan mendapatkan mean sebesar 8,20. Nilai mean 
tersebut tergolong pada penilaian dengan interval 78,20 ≤ x ≤ 9,10  yang artinya 
responden menyatakan sebagian besar setuju terimplementasi kelincahan di 
perusahaan tersebut. Meskipun nilai ini tergolong interval penilaian yang baik dalam 
membangun kelincahan organisasi namun interval penilaian pada skala ini bukan 
merupakan skala penilaian tertinggi. Hal ini menunjukan bahwa kelincahan 
organisasi perlu ditingkatkan kembali. Dalam hal ini, pengembangan inovasi yang 
sesuai perlu diimplementasikan realisasi inovasi yang baik agar usaha dalam 
menanggapi perubahan tercapai dengan optimal. Oleh karenanya diperlukan 
perusahaan yang bersikap inovatif. Perusahaan yang bersikap inovatif lebih berani 
mengambil risiko maupun peluang bisnis sehingga pergerakan dalam menanggapi 
perubahan bisa dioptimalkan kecepatannya. Dengan adanya pengoptimalan (cepat 




dan tepat) dalam menanggapi perubahan lingkungan bisnis, pengelolaan terhadap 
perubahan konsumen, proses operasional dan partner bisnis tercapai dengan baik.  








Hasil pengujian konseptual model pada penelitian ini berhasil membuktikan 
dua keterhubungan antar variabel diantara enam keterhubungan antar variabel yang 
ada. Keterhubungan yang pertama adalah keterhubungan variabel kapabilitas TI dan 
kapabilitas opsi digital. Sesuai dengan penjelasan pada sub-bab 5.3.1 dapat digaris 
bawahi beberapa poin penting tentang keterhubungan antar varibel tersebut yang 
berpengaruh positif signifikan. Kapabilitas TI dapat dikatakan aset TI (resource TI 
dan proses manajemennya). Aset TI yang baik memberikan potensi bagi perusahaan 
untuk meningkatkan kelincahan organisasi dengan dimediasi oleh opsi digital. Aset 
TI yang baik meliputi kesesuaian pada desain TI yang sesuai dengan fungsional 
bisnis, fleksibilitas infrastruktur TI, skill dan pengetahuan stakeholder dalam 
penggunaan TI dan manajemen ketersediaan informasi yang berkualitas. Desain TI 
yang sesuai dengan fungsional bisnis mendorong kelincahan stakeholder 
menyelesaikan proses operasional yang ada dengan efektif dan efisien. Fleksibilitas 
infrastruktur TI pun memudahkan adopsi dan manajemen perubahan sistem pada 
beberapa divisi regional yang membutuhkan. Dengan sistem dan infrastrukturnya 
yang fleksibel mendukung proses bisnis, diperlukan skill dan pengetahuan 
stakeholder dalam penggunaan TI. Skill dan pengetahuan stakeholder adalah 
indikator yang kritis dalam pencapaian kapabilitas TI. Skill dan pengetahuan 
stakeholder mempengaruhi optimalisasi yang bisa dilakukan dengan sistem 
informasi yang ada. Diharapkan dengan skill dan pengetahuan stakeholder yang 














berkualitas adalah keluaran dari penggunaan TI yang sangat krusial bagi 
pengambilan keputusan baik pada skala kecil maupun skala besar. Dengan 
dijelaskannya kebutuhan terpenuhinya keempat indikator diharapkan optimalisasi 
kapabilitas tercapai dan dapat memberikan implikasi pada kapabilitas opsi digital. 
Kapabilitas opsi digital adalah kemampuan stakeholder menggali informasi 
sedalam-dalamnya dan seluas-luasnya dari penggunaan TI yang ada. Signifikansinya 
hubungan positif yang didapatkan setelah pengujian hipotesis dengan pengambilan 
data di PT.Telkom Divisi Regional V menunjukkan bahwa data persepsi responden 
sebagian besar menyatakan setuju terhadap adanya implementasi kapabilitas TI 
berikut indikatornya. Optimalisasi kapabilitas TI merupakan potensi bagi perusahaan 
untuk mengarahkan kapabilitas TI mengimplementasikan kapabilitas opsi digital. 
Tidak hanya memiliki keterhubungan positif signifikan dengan kapabilitas 
opsi digital, kapabilitas TI juga mendorong peningkatan kapabilitas internal 
departemen TI. Aset TI tersebut membantu stakeholder internal departemen TI 
meningkatkan kemampuannya untuk menyerap informasi yang ada. Informasi 
tersebut digunakan untuk bahan evaluasi, pengambilan keputusan dan pembuatan 
kebijakan yang digunakan untuk mengimprovisasi penggunaan sistem informasi di 
perusahaan. Kualitas informasi yang memadai dapat memperkecil kesenjangan 
pandangan antar stakeholder internal departemen TI. Oleh karenanya menyamakan 
persepsi antar internal departemen TI dapat tercapai. Signifikansinya hubungan 
positif yang didapatkan setelah pengujian hipotesis dengan pengambilan data di 
PT.Telkom Divisi Regional V menunjukkan bahwa data persepsi responden 
sebagian besar menyatakan setuju terhadap adanya implementasi kapabilitas TI 
berikut indikatornya. Optimalisasi kapabilitas TI merupakan potensi bagi perusahaan 
untuk meningkatkan kapabilitas internal departemen TI dalam mengimprovisasi 
penggunaan sistem informasi di perusahaan. 
5.3.8. Pembahasan Seluruh Hasil Keterhubungan Variabel Kategori Tidak 
Signifikan 
Hasil penelitian ini belum mampu menjawab dan memastikan adanya 
keterhubungan positif signifikan antara kapabilitas internal departemen TI dengan 
kapabilitas opsi digital, kapabilitas opsi digital dengan kelincahan organisasi, 
kapasitas inovasi yang memperkuat kapabilitas opsi digital dalam mencapai 
kelincahan organisasi dan kapasitas inovasi mempengaruhi secara langsung 




kelincahan organisasi. Meskipun pengembangan model yang disusun sesuai dengan 
penelitian sebelumnya, namun dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya 
hubungan yang positif namun tidak signifikan. Keterhubungan antar variabel ini 
tidak valid ketika dilakukan pengujian menggunakan pengambilan data di PT. 
Telkom Divisi Regional V. 
Keterhubungan antara kapabilitas  internal departemen TI dengan kapabilitas 
opsi digital menghasilkan uji hipotesis berpengaruh positif namun tidak signifikan. 
Hal ini dikarenakan perusahaan belum mengarahkan optimalisasi kapabilitas TI 
untuk pencapaian kapabilitas opsi digital secara optimal. Oleh karenanya para 
stakeholder hanya menggunakan TI sebagai instrumen untuk menyelesaikan proses 
bisnis yang ada. Setiap stakeholder belum sepenuhnya melakukan penggalian 
intelijensial dari penggunaan TI yang ada meskipun pada beberapa bagian opsi 
digital telah diimplementasikan.  
Keterhubungan antara kapabilitas opsi digital dengan kelincahan organisasi 
menghasilkan uji hipotesis berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Hasil 
pengujian keterhubungan ini mendukung pernyataan bahwa perusahaan belum 
mengarahkan optimalisasi kapabilitas TI untuk pencapaian kapabilitas opsi digital 
sepenuhnya. Oleh karenanya opsi solusi yang dihasilkan terbatas pada sebagian kecil 
yang mengimplementasikannya saja. Hal ini menyebabkan kelincahan organisasi 
baik dalam menghadapi perubahan proses operasional, partner bisnis dan konsumen 
kurang cepat dan tepat dengan kapabilitas opsi digital. 
Keterhubungan antara kapasitas inovasi yang memperkuat kapabilitas opsi 
digital dalam mencapai kelincahan organisasi menghasilkan uji hipotesis 
berpengaruh positif namun tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas 
inovasi yang baik mendorong kapabilitas opsi digital menciptakan kelincahan 
organisasi. Kapasitas inovasi yang baik adalah perusahaan yang membudayakan 
inovatifness dan inovasi yang diimplementasikan memiliki keeratan hubungan 
dengan opsi solusi yang ada. Hubungan positif yang didapatkan setelah pengujian 
hipotesis dengan pengambilan data di PT.Telkom Divisi Regional V menunjukkan 
bahwa data persepsi responden menyatakan setuju terhadap adanya implementasi 
kapasitas inovasi berikut indikatornya. Tidak signifikannya hubungan positif 
tersebut karena implementasi opsi digital yang hanya diimplementasikan oleh 




sebagian kecil stakeholder. Opsi solusi yang minim menyebabkan inovasi yang 
dibuat masih rancu kesesuaiannya dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis. 
Keterhubungan antara kapasitas inovasi mempengaruhi secara langsung 
kelincahan organisasi menghasilkan uji hipotesis berpengaruh positif namun tidak 
signifikan. Hasil pengujian keterhubungan ini mendukung pernyataan bahwa 
implementasi opsi digital yang hanya diimplementasikan oleh sebagian kecil 
stakeholder menyebabkan kesesuaian inovasi yang diimplementasikan kurang 
efisien untuk meningkatkan kelincahan organisasi. Inovasi yang dibuat belum 
dipertimbangkan secara maksimal sesuai resource informasi dari setiap penggunaan 
TI yang ada. 
5.4. Kontribusi Penelitian 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka berikut adalah kontribusi teoritis 
dan praktis dari pengerjaan penelitian ini.  
5.4.1. Kontribusi Teoritis 
Penelitian ini menegaskan teori (Eric Overby et.all, 2006) bahwa kapabilitas TI 
adalah faktor utama yang harus ada apabila suatu perusahaan ingin menciptakan kelincahan 
organisasi dengan penggunaan TI. Optimalisasi kapabilitas TI secara langsung akan 
memberikan potensi yang positif bagi optimalisasi kapabilitas internal departemen TI dan 
kapabilitas opsi digital. Kebutuhan optimalisasi pada kapabilitas internal departemen TI 
menunjukkan bahwa dalam menciptakan kelincahan organisasi dibutuhkan keselarasan 
antara kapabilitas TI dan kapabilitas organisasi. Optimalisasi kapabilitas TI diharapkan tidak 
hanya memberikan optimlisasi pada kemampuan opsi digital namun juga dapat 
memaksimalkan kapabilitas internal departemen TI. Perlunya keselarasan antara kapabilitas 
TI dan kapabilitas organisasi ditunjukkan pula pada pengujian hipotesis bahwa optimalisasi 
kapabilitas internal departemen TI memberikan pengaruh positif namun tidak signifikan 
pada optimalisasi kapabilitas opsi digital. Ketidak optimalan kapabilitas opsi digital 
dikarenakan adanya ketidak seimbangan antara kapabilitas TI dan kapabilitas internal 
departemen TI. Meskipun kapabilitas TI suatu perusahaan baik, namun bila perusahaan itu 
sendiri tidak memberikan perhatian implementasi penggunaan TI untuk opsi digital yang 
baik maka kapabilitas opsi digital tidak akan tercapai.  
Dalam mendorong kapabilitas opsi digital untuk memberikan pengaruh positif 
kepada ketercapaian kelincahan organisasi, faktor kapasitas inovasi adalah faktor kritis yang 
harus ada pada perusahaan. Apabila kapasitas inovasi suatu perusahaan telah terpenuhi maka 
hal ini akan memperkuat kapabilitas opsi digital untuk memberikan potensi positif pada 




kelincahan organisasi. Hal ini berlaku sebaliknya. Adopsi budaya inovatif suatu perusahaan 
dan kesesuaian inovasi yang dibangun dengan opsi solusi yang dihasilkan oleh kapabilitas 
opsi digital memberikan dorongan yang besar  baik secara langsung untuk mencapai 
kelincahan organisasi maupun menguatkan kapabilitas opsi digital mencapai kelincahan 
organisasi. Kesimpulan dari kontribusi teoritis ini adalah perlunya keselarasan antara 
kapabilitas TI dan kapabilitas organisasi untuk menciptakan kelincahan organisasi. 
Identifikasi faktor-faktor kapabilitas TI dan kapabilitas organisasi yang memberikan 
signifikansi pengaruh pada kelincahan organisasi dapat dilakukan dengan mengoptimalkan 
kapabilitas TI, kapabilitas internal departemen TI, kapabilitas opsi digital dan kapasitas 
inovasi. 
5.4.2. Kontribusi Praktis 
Kontribusi praktis bagi perusahaan adalah sesungguhnya setiap perusahaan 
memiliki potensi untuk mencapai kelincahan organisasi dengan penggunaan 
teknologi informasi. Kapabilitas TI, kapabilitas internal departemen TI, kapabilitas 
opsi digital dan kapasitas inovasi adalah faktor-faktor yang dapat dioptimalkan 
terutama untuk PT.Telkom Divisi Regional V yang menggunakan penggunaan TI 
sebagai core business. Tentunya untuk mengoptimalkan beberapa faktor yang 
mendorong kelincahan organisasi tersebut, diperlukan usaha atau perhatian lebih 
dalam mengoptimalkan seluruh faktor-faktor tersebut. 
Misalnya keterhubungan kapabilitas internal departemen TI dengan kapabilitas 
opsi digital yang memberikan pengaruh positif namun tidak signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebenarnya ada potensi bahwa kapabilitas internal departemen 
TI memberikan pengaruh positif terhadap kapabilitas opsi digital. Akan tetapi 
ketidak optimalan dan relatif kecilnya perhatian internal departemen TI dalam 
mengarahkan penggunaan TI untuk kapabilitas opsi digital membuat keterhubungan 
antar variabel tersebut tidak signifikan. Dengan penjelasan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa untuk mencapai kelincahan organisasi diperlukan kapabilitas 
organisasi, salah satunya adalah optimalisasi kapabilitas internal departemen TI 
dalam menyediakan sarana, iklim atau suasana membiasakan diri menggunakan TI 
atau platform digital yang tersedia untuk memaksimalkan opsi digital.  
Selain itu juga keterhubungan antara kapabilitas opsi digital, kapasits inovasi 
dan kelincahan organisasi. Uji hipotesis menyatakan kapabilitas opsi digital yang 
diintervensi oleh kapasitas inovasi memberikan pengaruh yang lebih baik kepada 
kelincahan organisasi dari pada kapabilitas opsi digital mempengaruhi kelincahan 




organisasi secara langsung. Analisis uji hipotesis menyatakan keterhubungan antara 
kapabilitas opsi digital dengan kelincahan organisasi berpengaruh negatif namun 
tidak signifikan. Sedangkan keterhubungan kapabilitas opsi digital yang diintervensi 
kapasitas inovasi memberikan pengaruh positif meski tidak sognifikan kepada 
kelincahan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa kelincahan organisasi dapat 
dengan mudah tercapai apabila adanya keselarasan antara kapabilitas TI dan 
kapabilitas organisasi. Kapabilitas TI yanag mewakili performa TI dikuatkan dengan 
kapabilitas organisasi yang mewakili kesiapan organisasi menanggapi suatu 
perubahan lingkungan bisnis menciptakan kelincahan organisasi Oleh karenanya 
dapat disimpulkan dalam menciptakan kelincahan organisasi diperlukan keselarasan 
antara kapabilitas TI dan kapabilitas organisasi baik untuk merasakan maupun 
menanggapi perubahan lingkungan bisnis. 
5.5. Keterbatasan Penelitian 
Terdapat keterbatasan pada pengerjaan penelitian ini sehingga analisis data hanya 
sebatas ruang lingkup pengerjaan sesuai yang dituliskan pada metode penelitian. 
Dengan improvisasi keterbatasan penelitian ini dapat dimungkinkan pembahasan 
mengenai kelincahan organisasi dengan konseptual model yang disusun lebih meluas 
dan peneliti selanjutnya dapat memberikan rekomendasi yang lebih spesifik untuk 
meningkatkan kelincahan organisasi dengan penggunaan TI. Keterbatasan pada 
penelitian ini antara lain:  
a. Populasi atau sampel penelitian ditetapkan berdasarkan rumus slovin namun 
hanya pada divisi regional V di PT. Telkom. Oleh karenanya hasil pengujian 
hipotesis dan rekomendasikan yang diberikan hanya tertuju pada satu divisi 
regional saja.  
b. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder yang diperoleh dari 
persepsi responden untuk menguji hipotesis penelitian. Meskipun demikian, 
dalam proses pengambilan data dengan pengamatan pada dokumen-dokumen 
yang menunjuang kesesuaian analisa data primer tidak optimal. Keterbatasan 
perusahaan memberikan akses untuk mengamati dokumen-dokumen tersebut 
menyebabkan peneliti lebih dominan menggali keberadaan ataupun penilaian 
tentang dokumen-dokumen tersebut dengan wawancara.  
c. Pengumpulan data kuantitatif dilakukan secara cross-sectional yaitu 
pengumpulan data yang diambil dari sampel tertentu yang hanya dilakukan satu 




kali dalam waktu tertentu saja. Oleh karena itu, kesimpulan penelitian ini adalah 
kesimpulan yang didasarkan atas data yang diambil pada saat penelitian 
dilakukan sehingga perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah penelitian ini 













KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab kesimpulan dan saran akan dijelaskan hal-hal yang digaris bawahi dalam 
pembahasan penelitian. Kesimpulan menjawab rumusan masalah sesuai dengan penjelasan pada 
bab hasil dan pembahasan. Sedangkan saran menjelaskan poin-poin penting bagi perbaikan pada 
objek penelitian maupun peningkatan kualitas penelitian pada penelitian selanjutnya. 
6.1. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian pembahasan tentang hasil pengujian hipotesis, maka diperoleh 
kesimpulan antara lain: 
1. Analisis keselarasan kapabilitas TI dan kapabilitas organisasi dalam menciptakan 
kelincahan organisasi di awali dengan mengembangkan model. Pengembangan model 
disusun dengan variabel-variabel yang berpengaruh positif signifikan pada penelitian 
sebelumnya. Setelah pengembangan konseptual model lengkap berikut variabel dan 
indikator, dilakukan confirmatory model menggunakan lingkungan bisnis di PT. 
Telkom divisi regional V. Tahap pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan 
kuisioner, wawancara dan pengamatan sesuai dengan instrumen penelitian (variabel 
dan indikatornya). Data persepsi pengisian kuisioner diuji secara validitas, reliabilitas 
dan linieritas menggunakan SPSS. Apabila telah teruji dan dinyatakan instrumen 
penelitian layak digunakan untuk pengambilan keputusan confirmatory model, data 
diuji kembali menggunakan GeSCA. Hasil running GeSCA menunjukkan nilai 
validitas, reliabilitas dan signifikansi hubungan antar variabel. Setelah tahap ini, 
dilakukan dokumentasi hasil dan pembahasan penelitian dengan menyajikan deskripsi 
statistik dan deskripsi inferensial. Hasil deskripsi statistik menyajikan nilai secara 
statistik data persepsi responden dan menginterpretasikan nilainya. Hasil deskripsi 
inferensial menyajikan nilai hasil running SEM-GeSCA dan menginterpretasikan 
nilainya. Tahap terakhir yaitu pembahasan. Pembahasan menggali sedalam-dalamnya 
mengapa hipotesis diterima dan ditolak. Pembahasan ini menjelaskan hasil pengujian 
secara statistik dan inferensial, hasil wawancara dan hasil pengamatan di lingkungan 
bisnis dan menyusun rekomendasi yang dapat di implementasikan oleh perusahaan. 
2. Dalam menciptakan kelincahan organisasi, perusahaan perlu memperhatikan 
optimalisasi pada beberapa faktor yang mendukung ketercapaiannya yaitu kapabilitas 
TI, kapabilitas internal departemen TI, kapabilitas opsi digital dan kapasitas inovasi. 




3. Model kelincahan organisasi dengan dukungan teknologi informasi yang baik adalah 
setiap variabel mampu memberikan signifikansi hubungan yang positif pada variabel 
lainnya. Kapabilitas TI memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
ketercapaian kapabilitas internal departemen TI dan kapabilitas opsi digital. 
Kapabilitas internal departemen TI mendukung ketercapaian kapabilitas opsi digital. 
Kapabilitas opsi digital memberikan pengaruh positif yang signifikan dalam 
menciptakan kelincahan organisasi baik secara langsung maupun dengan diperkuat 
oleh kapasitas inovasi. Kapasitas inovasi pun memberikan pengaruh positif secara 
langsung dan signifikan pada kelincahan organisasi. 
4. Keterkaitan antara kapabilitas TI dan kapabilitas organisasi sangat diperlukan. Apabila 
salah satu dari kedua aspek ini menurun maka akan mempengaruhi optimalisasi pada 
aspek lainnya. Seperti pada hasil penelitian, kapabilitas internal departemen TI kurang 
mewacanakan, menstrategikan dan mengimplementasikan TI sebagai peningkatan 
kapabilitas opsi digital. Maka kapabilitas opsi digital di perushaan kurang optimal dan 
berdampak pada ketercapaian kelincahan organisasi diperusahaan. Pada hasil 
selanjutnya dinyatakan bahwa kapasitas inovasi memberikan pengaruh positif baik 
dalam menguatkan kapabilitas opsi digital dalam mencapai kelincahan organisasi 
maupun mempengaruhi kelincahan organisasi secara langsung. Namun hasil ini tidak 
signifikan. Hal ini disebabkan kapabilitas opsi digital yang kurang optimal sehingga 
inovasi yang diimplementasikan kurang berkapasitas. Oleh karenanya disimpulkan 
bahwa dalam menciptakan kelincahan organisasi, keselarasan antara kapabilitas TI 
dan kapabilitas organisasi adalah aspek utama yang harus ada. 
5. Faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan kelincahan organisasi dengan 
dukungan teknologi informasi adalah kapabilitas TI dan kapasitas inovasi. Kapabilitas 
TI memiliki andil positif baik dalam meningkatkan kapabilitas opsi digital maupun 
kapabilitas internal departemen TI. Kapasitas inovasi juga merupakan variabel kritis 
yang harus dipenuhi dalam mencapai kelincahan organisasi secara langsung maupun 
memperkuat atau mendorong kapabilitas opsi digital dalam mencapai kelincahan 
organisasi. 
6.2. Saran 
Saran diberikan pada objek penelitian yaitu PT. Telkom Divisi Regional V Jawa 
Timur dan bagi peneliti selanjutnya. Berdasarkan uraian dari hasil analisis dan pembahasan 




pada bab 5, maka diperlukan saran untuk PT. Telkom Divisi Regional V Jawa Timur antara 
lain: 
1. Kapabilitas internal departemen TI dapat meningkatkan kapabilitas opsi digital namun 
tidak signifikan. Signifikansi hubungan antar variabel dapat diperoleh dengan 
pengoptimal kapabilitas internal departemen TI. Hal ini menunjukkan bahwa PT. 
Telkom Divisi Regional V sebenarnya memiliki potensi dalam mencapai kelincahan 
organisasi dengan mengoptimalkan kapabilitas internal departemen TI agar 
memberikan pengaruh yang positif signifikan pada kapabilitas opsi digital. Untuk 
mengoptimalkannya, perhatian stakeholder internal departemen TI dalam menyusun 
strategi kelincahan organisasi dengan kapabilitas opsi digital dapat meningkatkan 
kontribusi kapabilitas internal departemen TI dalam mengimplementasikan dan 
mengoptimalkan kapabilitas opsi digital. Optimalisasi kapabilitas internal departemen 
TI dapat dicapai dengan mengoptimalkan kemampuan menyamakan persepsi internal 
departemen TI dan kemampuan daya serap informasi (absorptive capacity). 
2. Kapabilitas opsi digital dapat meningkatkan kelincahan organisasi dengan diintervensi 
oleh kapasitas inovasi, namun tidak signifikan. Signifikansi hubungan antar variabel 
diperoleh dengan pengoptimalan kapabilitas opsi digital dan kapasitas inovasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa PT. Telkom Divisi Regional V sebenarnya memiliki potensi 
dalam mencapai kelincahan organisasi dengan mengoptimalkan kapabilitas opsi 
digital dan kapasitas inovasi agar memberikan pengaruh yang positif signifikan pada 
kelincahan organisasi. Implementasi opsi digital yang baik dapat memberikan 
pengaruh positif pada kelincahan organisasi. Optimalisasi kapabilitas opsi digital 
dapat dicapai dengan mengoptimalkan kemampuan menjangkau informasi dari TI 
yang ada dan memperkaya ruang lingkup informasi dari TI yang ada. 
3. Kapasitas inovasi dapat meningkatkan kelincahan organisasi, namun tidak signifikan. 
Signifikansi hubungan antar variabel diperoleh dengan pengoptimalan kapasitas 
inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Telkom Divisi Regional V sebenarnya 
memiliki potensi dalam mencapai kelincahan organisasi dengan mengoptimalkan 
kapasitas inovasi agar memberikan pengaruh yang positif signifikan pada kelincahan 
organisasi. Pemenuhan kapasitas inovasi dapat memberikan pengaruh positif pada 
kelincahan organisasi. Optimalisasi kapasitas inovasi dapat dicapai dengan 
mengoptimalkan Firm Innovativeness dan coupling (keeratan kombinasi antara 
inovasi dengan sumber daya TI yang ada) 




4. Kapabilitas opsi digital memberikan hubungan yang negatif, tidak signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa PT. Telkom Divisi Regional V masih relatif kecil menggunakan 
TI untuk meningkatkan kapabilitas opsi digital. Untuk mendapatkan keterhubungan 
yang positif signifikan antar variabel dibutuhkan implementasi opsi digital yang baik 
untuk optimalisasi kapabilitas opsi digital. Optimalisasi kelincahan organisasi dapat 
dicapai dengan mengoptimalkan kemampuan agility pada pengelolaan hubungan 
pelanggan, proses operasional dan partner bisnis. 
Sedangkan saran untuk peneliti selanjutnya diberikan untuk melengkapi 
keterbatasan-keterbatasan dari penelitian ini . Berdasarkan keterbatasan penelitian yang 
dijelaskan pada bab 5, maka diperlukan saran untuk peneliti selanjutnya antara lain: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan kualitas uji hipotesis model 
berdasarkan rumus slovin pada seluruh divisi regional di PT. Telkom. Dengan 
meratanya sampel yang digunakan untuk mewakili PT. Telkom, hasil pengujian 
hipotesis lebih akurat. Rekomendasi yang diberikan pun dapat digunakan untuk 
seluruh divisi regional. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan penggalian analisis tentang 
implementasi setiap variabel yang membangun model. Hal ini dapat dilakukan dengan 
negoisasi dengan perusahaan untuk mendapatkan hak akses yang fleksibel dalam 
pengambilan data sekunder. Dengan langkah ini diharapkan rekomendasi yang 
diberikan pada perusahaan lebih spesifik dan lebih variatif sehingga manajer memiliki 
banyak opsi solusi dalam hal kelincahan organisasi dengan penggunaan TI yang ada. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel untuk melengkapi pengembangan 
model dari sudut yang berbeda. Dengan adanya keterbaruan pada pengembangan 
model ini diharapkan terdapat peningkatan kesesuaian model pada pengujian GeSCA. 
Saat ini pengujian GeSCA menyatakan bahwa 79,3% model dapat dijelaskan 
menggunakan data yang ada dan 20,7% data dijelaskan pada model lain yang tidak 
tersusun pada model yang telah disusun pada penelitian ini.  
4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan validitas dan reliabilitas 
instrumen penelitian. Peningkatan tersebut dapat dilakukan dengan menyusun 
instrumen penelitian yang tidak hanya teruji secara SPSS maupun GeSCA namun juga 
telah divalidasi oleh pakar. Selain itu, pengambilan data dapat dilakukan lebih dari 
satu kali sehingga peneliti mengetahui kekonsistenan responden dalam menjawab 
pada kondisi yang berbeda. 
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A. HASIL RUNNING GeSCA 
 
Model Fit 
FIT  0.793  
AFIT  0.785  
GFI  0.997  
SRMR  0.522  





Variable  Loading  Weight  SMC  
   Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  
   
Kapabilitas 
TI  
AVE = 0.813, Alpha =0.922  
X1.1  0.907  0.032  28.52*  0.310  0.047  6.58*  0.823  0.057  14.48*  
X1.2  0.857  0.041  21.08*  0.218  0.034  6.5*  0.734  0.068  10.86*  
X1.3  0.943  0.020  46.03*  0.256  0.057  4.47*  0.889  0.038  23.15*  
X1.4  0.899  0.034  26.55*  0.324  0.039  8.39*  0.808  0.060  13.51*  
   
Kapabilitas 
Internal TI  
AVE = 0.936, Alpha =0.941  
X2.1  0.990  0.006  164.96*  0.718  0.091  7.89*  0.980  0.012  82.67*  
X2.2  0.944  0.018  52.54*  0.307  0.094  3.26*  0.892  0.034  26.21*  




AVE = 0.967, Alpha =0.967  
X3.1  0.990  0.008  130.96*  0.613  0.137  4.48*  0.980  0.015  66.0*  
X3.2  0.976  0.012  84.55*  0.403  0.135  3.0*  0.953  0.023  42.17*  
   
Kapasitas 
Inovasi  
AVE = 0.978, Alpha =0.971  
X4.1  0.989  0.006  170.87*  0.508  0.117  4.34*  0.978  0.011  85.77*  
X4.2  0.989  0.005  209.49*  0.503  0.116  4.32*  0.977  0.009  104.61*  
   
Kelincahan 
Organisasi  
AVE = 0.929, Alpha =0.963  
Y1.1  0.979  0.008  128.16*  0.533  0.049  10.94*  0.958  0.015  64.28*  
Y1.2  0.970  0.012  81.14*  0.165  0.049  3.37*  0.941  0.023  40.62*  




Y1.3  0.942  0.026  36.64*  0.338  0.039  8.66*  0.888  0.048  18.62*  







AVE = 0.980, Alpha =0.994  
in1.1  0.988  0.004  246.67*  3.722  4.846  0.77  0.976  0.008  123.0*  
in1.2  0.990  0.005  206.13*  -3.358  4.900  0.68  0.980  0.009  103.67*  
in1.3  0.986  0.003  347.44*  -3.164  4.599  0.69  0.971  0.006  173.4*  
in1.4  0.996  0.005  191.72*  3.779  4.631  0.82  0.992  0.010  96.81*  
CR* = significant at .05 level 
---------------------------------------------------------------------------------------------- 
Structural Model 
Path Coefficients  
   Estimate  SE  CR  
Kapabilitas TI->Kapabilitas Internal TI  0.727  0.081  8.93*  
Kapabilitas TI->Kapabilitas Opsi Digital  0.511  0.177  2.89*  
Kapabilitas Internal TI->Kapabilitas Opsi Digital  0.351  0.179  1.96  
Kapabilitas Opsi Digital->Kapasitas Inovasi  0.801  0.043  18.74*  
Kapabilitas Opsi Digital->Kelincahan Organisasi  -0.092  0.929  0.1  
Kapasitas Inovasi->Kelincahan Organisasi  0.006  0.802  0.01  
Interaksi Kapasitas Inovasi & Kapabilitas Opsi Digital-
>Kelincahan Organisasi  
0.927  1.644  0.56  
CR* = significant at .05 level 
---------------------------------------------------------------------------------------------- 
R square of Latent Variable  
Kapabilitas TI  0  
Kapabilitas Internal TI  0.528  
Kapabilitas Opsi Digital  0.645  
Kapasitas Inovasi  0.642  
Kelincahan Organisasi  0.715  
Interaksi Kapasitas Inovasi & Kapabilitas Opsi Digital  0  
---------------------------------------------------------------------------------------------- 
Means Scores of Latent Variables  
Kapabilitas TI  8.127  
Kapabilitas Internal TI  7.963  
Kapabilitas Opsi Digital  8.048  
Kapasitas Inovasi  8.369  
Kelincahan Organisasi  8.292  








Correlations of Latent Variables (SE)  
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